Prolog 


- Karena ini adalah seguel, silakan baca The New Girl 
yang pertama (cover nuansa warna pink) untuk lebih 
paham dengan latar belakang ceritanya. Kalau mau 
langsung baca yang ini, kebingungan ditanggung 
sendiri. Terima kasih! - 


LILLUSION: Ilusi, sesuatu yang hanya dalam angan- 
angan: khayalan. Tidak dapat dipercaya, palsul. 


"GUE BELUM MAU MATI! GUE BELUM MAU MATI!" 


Teriakan Wynona dan Hanna sahut menyahut di belakangku, 
berpadu dengan suara alarm dari kokpit dan deru angin 
yang memekakkan. Si kembar Aldo dan Bastian meraung- 
raung dan berpelukan seperti anak kecil sambil menjerit- 
jerit memanggil ibu mereka. 


Aku menoleh ke luar jendela. Tidak terlihat apa pun di luar 
sana, yang ada hanyalah kegelapan pekat yang 
menyesakkan. Di dalam juga begitu, hanya garis petunjuk 
darurat di karpet lantai yang menyala dalam gelap seperti 
serbuk peri. Terjadi guncangan lagi dan aku refleks 
mencengkeram jok kursi. Kepalaku berputar-putar, perutku 
terasa diaduk-aduk. Aku meraba-raba celah di samping kursi 
untuk mencari kantung muntah. Tidak ada lagi kantung 


muntah yang tersisa. Aku sudah menghabiskan seluruh 
persedian kantung muntahku. 


"AAAARRRGGGH!" 


Terjadi guncangan lagi, kali ini lebih dahsyat dari 
sebelumnya dan sekonyong-konyong dunia terbalik seolah 
ada tangan raksasa yang menunggangbalikkan kami dari 
samping. Teriakan ngeri anak-anak kian menggila saat kami 
terpaksa berakrobat di udara kepala di atas dan kaki di 
bawah. Beberapa kursi di belakangku, Billy meneriakkan 
doa keras-keras, memohon mukjizat Tuhan agar kami bisa 
selamat. Di tengah-tengah kegelapan dan suasana kacau 
balau ini, pintu-pintu bagasi di atas kepala kami menjeblak 
terbuka, mencurahkan isinya sampai tumpah ruah ke dalam 
kabin. Bakiak kayu yang dibeli Karina di Kyoto terlontar dan 
nyaris menghajar kepala Azka yang untungnya cepat-cepat 
menghindar, dua patung-patung kucing yang tangannya 
bisa memanggil-manggil milik Iswara meluncur dari dalam 
tas dan jatuh pecah ke lantai. Bu Olena memaksakan diri 
untuk tetap tegar dan meneriakkan kata-kata penyemangat, 
tetapi petir besar yang meledak di luar seperti bom 
membungkam suaranya. Kedua pramugari yang terikat di 
kursi mereka susah payah menyerukan instruksi untuk 
menunduk dan melindungi kepala, tetapi tidak ada lagi 
yang mendengarkan. 


Kami semua sedang diayak hidup-hidup. 


Aku teringat kelas Pengendalian Kekuatan, saat Karina 
membuat kami melayang-layang di udara dan saling tabrak 
kepala. Rasanya seperti itu, hanya saja sepuluh kali lebih 
parah. Ikatan rambutku terlepas meski baru beberapa 
menit, rasanya sudah berabad-abad kami terjebak dalam 
mimpi buruk ini dan aku tidak tahan lagi untuk tetap 


berdiam diri. Nyaris sebelum aku ikut berteriak, tiba-tiba 
saja kami kembali berputar balik ke posisi normal. 


"en." Dari seberang, Carl berteriak memanggilku. Di 
sebelahnya kepala Reo terkatung-katung lemas seperti 
boneka kain, rupanya cowok itu pingsan. "Kamu nggak apa- 
apa?" 


Aku mengangguk cepat-cepat tanpa membuka mulut. Aku 
takut memuntahi Carl. 


"Kita... nggak bisa... terus-terusan... kayak gini..." Di 
sampingku, Meredith yang masih sadar sudah mencakar jok 
kursinya sampai carut marut. "Kita harus melakukan 
sesuatu!" 


"Tapi Kita bisa apa?" Billy balas berteriak. "Kita sedang 
terjebak di tengah badai!" 


Mendadak aku merasa dejavu. Ini adalah bagian ketika kita 
mengalami suatu kejadian buruk bukan hanya sekedar 
buruk, tapi jenis yang parah banget buruknya dan kita 
berharap itu semua cuma ilusi sampai ada orang lain yang 
mengatakannya dengan gamblang: ini bukan mimpi, Iho. 
Kata-kata Billy barusan seolah mengonfirmasi betapa 
gawatnya keadaan ini: kami semua sedang terjebak di 
tengah amukan badai, tiga puluh lima ribu kaki di atas 
permukaan laut atau sekitar sepuluh kilometer di tengah 
udara. Sebagai perbandingan, gunung tertinggi di dunia, 
Gunung Everest, tingginya hanya sekitar delapan koma 
delapan kilometer. 


Mungkin tak lama lagi badai ini akan mementalkan kami ke 
Bulan. 


Di sebelah Meredith, Tara tidak mengatakan apa-apa. Saat 
badai mulai menerjang, sahabatku itu sedang tertidur pulas, 


tetapi setelah kami jumpalitan di udara, dia terbangun. 
Tidak seperti teman-teman yang lain, Tara tidak berteriak 
atau menangis ketakutan. Sebaliknya dia hanya menatap 
lurus ke depan, dahinya berkerut kisut seperti sedang 
berpikir keras. Meredith mengguncang-guncang Tara karena 
mengira sahabatku itu jatuh dalam syok, tapi Tara tetap 
bergeming. 


Tiba-tiba Tara melepas sabuk pengamannya dan 
menjatuhkan diri ke lantai. 


"Eh, Ra!" Meredith terbelalak. "Lo mau ngapain?" 


Tara masih tidak mengucapkan sepatah kata pun. Aku dan 
Meredith berjibaku berusaha menarik sahabat kami itu 
kembali ke kursinya, tetapi Tara itu mendorong kami dan 
malah berlutut di atas lantai. Bu Olena berteriak menyuruh 
Tara kembali duduk tetapi tidak diacuhkan. Terjadi 
guncangan lain dan Tara menggelincir jatuh sampai 
menabrak kursi. Dia cepat-cepat berlutut kembali, kedua 
tangannya meremas karpet dalam upaya untuk 
mempertahankan posisinya, dia kelihatan seperti atlet lari 
yang siap melesat. 


"Tara!" Aku terpaksa buka mulut. Isi perutku sedikit tumpah 
ke atas kausku - memalukan banget - tapi mau bagaimana 
lagi? "Lo ngapain, sih? Cepat duduk, Ra! Pakai sabuk 
pengamannya!" 


Tara menarik napas dalam-dalam dan memejamkan mata. 
Sebuah sensasi aneh menerpaku. Layaknya film yang 
diputar mundur, keadaan di sekeliling kami bergerak cepat, 
barang-barang yang berjatuhan kembali lagi ke dalam 
bagasi, teriakan-teriakan menghilang, air mata Hanna dan 
Wynona tersedot masuk lagi dan kegelapan di luar sana 
berangsur-angsur menghilang. Semuanya terjadi begitu 


cepat seperti kelebat samar-samar sampai aku tidak 
menyadarinya. 


Tiba-tiba Tara terbanting roboh. Aku dan Meredith refleks 
melepas sabuk pengaman kami dan membantunya berdiri. 
Langit di balik jendela sudah cerah. Tak ada lagi awan 
hitam, petir yang menggelegar, atau badai yang menggila. 
Lampu-lampu kabin menyala kembali. Teriakan anak-anak 
menjadi senyap. Suasana telah kembali setenang surga. 


"Tiga menit," bisik Tara lemah. Matanya setengah terpejam. 
"Gue memundurkan waktu, Jen. Kita punya tiga menit 
sebelum pesawat celaka ini dihantam badai dan kita semua 
mati." 


1. Di Tengah Badai 


Dibantu Carl dan Reo, kami mendudukkan Tara kembali ke 
kursinya. Gadis itu pingsan dan kurasa Tara sudah sangat 
hebat tidak mati. Dia baru saja memakai kekuatan 
pengendaliannya untuk membawa sebuah pesawat yang 
beratnya berton-ton ini beserta dua puluh lima 
penumpangnya mengarungi waktu. Dan tidak seperti 
obyek-obyek yang sebelumnya pernah dikendalikan Tara, 
pesawat ini sedang bergerak dengan kecepatan lima ratus 
kilometer per jam. 


"Dia sangat lemah," kata Bu Olena yang sedang memeriksa 
nadi Tara. "Apa yang Tara lakukan barusan bisa dibilang 
keajaiban. Saya akan menstabilkan aliran darahnya supaya 
Tara merasa baikan, tapi dia harus segera dibawa ke rumah 
sakit." 


"Bu, kita punya tiga menit sebelum badai itu menghantam 
pesawat ini," kata Billy. "Kita harus memikirkan rencana!" 


"Aku bisa memberitahu pilotnya untuk mengubah arah," 
usulku. "Kita bisa memutar pesawat ini untuk menghindari 
badai itu." 


Tanpa menunggu respon teman-teman, aku berlari ke 
kokpit. Alih-alih lega, pilot dan kopilotnya kelihatan 
bingung. Sepertinya mereka menyadari telah terjadi 
sesuatu. 


"Nona Darmawan," si pilot mengetuk-ngetuk jam tangannya. 
"Saya tidak tahu apa yang terjadi. Barusan kita berada di 
tengah-tengah badai, kemudian mendadak semua berubah 
tenang begini dan jam tangan saya jadi rusak..." 


Yam yang lain juga," timpal si kopilot sambil mengecek 
peralatan di kabin. "Kami sudah mengecek semua peralatan 
dan semuanya normal. Kedengarannya mustahil, tapi saya 
rasa entah bagaimana ada yang memundurkan waktunya." 


Tiba-tiba Bu Olena muncul di belakangku dan 
mengacungkan jarinya. Pilot dan kopilot itu menegang 
seperti tersambar listrik dan membeku. 


"Maaf, Jen. Saya harus melakukan ini. Mereka tak boleh tahu 
tentang para pengendali," kata Bu Olena sambil meringis. 
"Kedua pramugari di belakang juga sudah diurus." 


"Ibu akan apakan mereka?" 


"Saya akan mencoba mengendalikan darah mereka supaya 
mereka tetap sadar dan bisa mengemudikan pesawat, 
sambil menahan aliran ke arah bagian otak yang merekam 
memori untuk mencegah mereka ingat kejadian ini," kata Bu 
Olena. Jari-jarinya menari seperti sedang memintal. "Ini 
pengendalian tingkat tinggi, Jen. Kamu harus segera 
kembali ke belakang." 


"Oke. Tolong dibantu ya, bu." 


Sekarang aku yakin soal desas-desus di sekolah yang bilang 
bahwa Bu Olena pernah bekerja sebagai agen Interpol 
sebelum menjadi guru. Aku bahkan tidak tahu kalau aliran 
darah bisa memengaruhi ingatan. Tapi biar itu kupusingkan 
nanti. Bu Olena pasti bisa mengatasinya. 


Kututup pintu kokpit dan kembali ke belakang. 


"Badai itu menerjang kita secara tiba-tiba," Reo sedang 
memberitahu anak-anak yang lain. "Kita semua sedang 
tertidur ketika angin itu menghantam pesawat ini. Aku bisa 
merasakannya." 


Sebagai pengendali shockwave, pastilah Reo bisa 
merasakan kemunculan tiba-tiba badai itu. Sama seperti 
Carl yang bisa menebak materi penyusun sebuah benda 
karena dia pengendali wujud, atau Meredith yang bisa 
merasakan akar-akar bertumbuh di tanah karena dia 
pengendali tumbuhan. 


"Kalau begitu, apa rencananya?" Karina berbalik dari kursi 
depan sambil menggigiti kuku-kukunya yang berlapis 
kuteks pink mentereng dengan panik. "Badai itu pasti akan 
menjatuhkan pesawat ini!" 


Billy berdecak kesal dan mengetuk-ngetukkan jarinya ke 
dagu. Semua orang berpikir keras. Apa yang harus kami 
lakukan? 


"Reo!" Ide ini muncul begitu saja di kepalaku. "Apa kamu 
bisa mengendalikan badai itu?" 


Reo Sahara terbelalak dan menelan ludah. "Butuh 
pengendali cuaca untuk menaklukkan badai itu, Jen. Kurasa 
aku bisa mencoba mengendalikan angin di dalamnya, tetapi 
urusan petir, hujan, dan awan-awan tebal itu..." 


"Kita perlu menggabungkan kekuatan!" usul Iswara Hamid 
dari kursi belakang. 


Semburat pemahaman muncul di wajah Billy, "Dan 
untungnya kita semua punya kekuatan! Oh, guys! Ini bakal 
jadi seperti Casa Poca. Yang kita butuhkan hanyalah 
strategi!" 


Mata semua orang menatap Billy dengan penuh harap. 


"Reo akan mencoba mengendalikan angin dalam badai itu," 
kata Billy sambil menepuk punggung Reo dengan agak 
keras. Cowok blasteran Jepang itu nyengir gugup. "Dan kita 
harus mengendalikan pesawat ini supaya enggak 
dicampakkan badai. Karina, apa lo bisa mengusahakan 
supaya kita nggak jatuh?" 


Karina sang pengendali gravitasi, menatap Billy seolah dia 
baru diminta berhenti pakai kuteks seumur hidupnya. 
"Maksud lo, pesawat ini, Bill?" 


"Iya. Bisa, kan?" 
"Tapi, tapi..." 


"Dicoba aja, Karina," dukung anak-anak yang lain. "Lo pasti 
bisa!" 


Tangis ketakutan Karina pecah tapi cewek itu mengangguk 
dalam-dalam. 


"Selanjutnya, kita perlu mengamankan isi kabin ini. Carl, lo 
bisa ubah semua benda-benda yang berat dan tajam jadi 
sesuatu yang lebih aman? Kita nggak mau ada yang 
terluka." 


"Aku mengerti." Carl mulai berlari sepanjang koridor sambil 
menyapukan tangannya di benda-benda berat, mengubah 
mereka satu per satu menjadi bantal-bantal kecil. 


"Kita juga harus menyiapkan skenario terburuk," tukas 
Meredith buru-buru. "Maksud gue, yang betul-betul 
terburuk. Seandainya pesawat ini jatuh ke laut." 


Jatuh ke laut. Aku menelan ludah. Kalau rencana ini gagal, 
itulah yang akan terjadi. 


"Semua sudah pakai baju pelampung, kan?" tanya Carl. Aku 
mengecek teman-temanku. Kami semua sudah memakai 
jaket pelampung warna kuning terang yang bisa menyala 
dalam gelap itu. "Ada yang nggak bisa berenang?" 


Beberapa anak-anak mengangkat tangan sambil saling lirik. 
Reo termasuk salah satunya. 


"Kami akan membantu yang nggak bisa berenang. Kami 
penyelam bersertifikat," kata salah satu dari si kembar yang 
masih belum bisa kubedakan sampai hari ini karena mereka 
berdua sangat identik. "Kami pengendali wujud sama 
seperti Carl. Kami bisa menggandakan diri." 


Mereka berdua mengedip, dan tiba-tiba muncul dua duplikat 
si kembar di belakang mereka. Sekarang ada empat anak 
kembar Nugroho. Melihat kemampuan pengendalian wujud 
ini, aku teringat pada Naruto yang bisa menggandakan 
dirinya saat bertarung. 


"Oke, yang nggak bisa berenang, berpengangan pada Aldo 
dan Bastian!" kata Meredith. 


"Iswara, saat lampu kabin padam, kita butuh cahaya," lanjut 
Billy, Iswara Hamid, cewek berhijab yang bisa 
mengendalikan cahaya, mengangguk paham. "Wynona, 
suhunya akan menurun drastis saat kita menerjang badai 
itu. Tolong jaga agar kami semua tetap hangat." 


Wynona si pengendali temperatur menarik napas dalam- 
dalam. "Oke, Bill." 


"Gue bakal menjaga pintu darurat dan membukanya begitu 
kita mendarat," kata Azka menawarkan diri. "Bokap gue 


punya pabrik pesawat." 


Billy mengangguk. Azka bersiaga di pintu darurat di bagian 
tengah. 


"Tiga puluh detik lagi," teriak Reo sambil mengecek jam 
tangannya. "Semua bersiap!" 


Kami semua mengambil posisi. Anak-anak yang lain kembali 
ke tempat duduk dan mengikat diri dengan sabuk 
pengaman. Dengan kekuatan  telekinesisnya, Billy 
menempelkan bantal-bantal buatan Carl ke dinding untuk 
meredam kekuatan terjangan. Aku duduk di samping 
Meredith dan menunggu dengan cemas. 


Awan gelap tampak di sekeliling kami. Percikan-percikan 
kilat yang seperti nyala lampu blitz super terang berkelebat 
dari luar jendela. 


"Sepuluh..." Reo menghitung mundur. "Sembilan. Delapan. 
Tujuh...." 


Aku memejamkan mata. Carl menjulurkan tangannya dan 
meremas tanganku. 


"Enam. Lima. Empat...." 


Kelas kami memang sudah memenangkan Casa Poca, tetapi 
itu adalah perlombaan tingkat sekolah yang diawasi oleh 
satgas berpengalaman (kecuali kecolongan bagian terakhir 
di Museum Fatahilah itu, tentunya). Kali ini kami akan 
berhadapan dengan badai - amukan alam yang mematikan. 
Apakah kami bisa menaklukkannya?" 


"Tiga. Dua. Satu...." 
WHUUUUUZ! 


Terjangan angin yang luar biasa kencang menghantam 
pesawat dengan keras. Kami oleng sejenak dan selama 
sepersekian detik aku mengira pesawat ini akan remuk 
menjadi dua, tetapi kekuatan badai itu perlahan-lahan 
berkurang. Dari depan, Reo mengerang seperti binatang 
yang terluka, kedua tangannya terentang lebar-lebar seperti 
orang yang sedang dipasung, urat-urat di tangannya 
bercuatan dengan jelas. Lampu kabin padam, tetapi Iswara 
langsung bekerja. Gugus-gugus cahaya seukuran bola kasti 
terbentuk di udara dan mengapung-apung di langit-langit 
seperti kunang-kunang raksasa. 


"Ayo, Reo!" Carl berteriak memberi semangat. "AYO!" 


Aku ngeri sekaligus takjub melihat kemampuan Reo Sahara. 
Dari luar, cowok itu kelihatan seperti seorang idol yang 
"terawat" dan manis, tetapi sebetulnya dia adalah 
pengendali sangat kuat dengan kekuatan yang mengerikan. 
Aku berani taruhan nggak ada pengendali lain yang 
berumur tujuh belas tahun seperti Reo yang akan coba-coba 
mengendalikan badai. Di kedua sisi luar, angin terbelah 
seperti kain yang digunting oleh kekuatan Reo, menerjang 
sayap-sayap pesawat sampai bergoyang-goyang heboh. 


"Dingin..." Tara bergumam pelan sambil menggigil. "Dingin 
banget." 


Napas kami mulai membentuk awan-awan kecil. Jendela- 
jendela tertutup kristal-kristal es. Tepat seperti prediksi Billy, 
suhunya jeblok drastis. Meredith berteriak meminta bantuan 
Wynona di kursi belakang. Sambil dipegangi Emma dan 
Hanna, Wynona terhuyung-huyung ke tengah koridor dan 
mengangkat tangannya. 


Aliran udara hangat mengisi kabin. Belum normal, tetapi 
lumayan untuk menghangatkan badan. Aku tahu Wynona 


harus bekerja keras untuk melakukan ini. 
BRAAAAAAK! 


Ada bunyi berderak nyaring dan tiba-tiba saja pesawat kami 
limbung ke arah kiri. Wynona, Emma dan Hanna tersungkur 
jatuh. 


"Sayap kiri patah," kata Carl sambil melongok ke luar 
jendela. "Kita akan jatuh!" 


Pesawat itu miring dengan curam ke samping kanan. Di 
depan Karina memekik dan ikut tergelincir jatuh. Billy 
melepas sabuk pengamannya dan menggerakkan sebuah 
kursi untuk menangkap Karina. Reo juga bergoyang-goyang 
karena kehilangan keseimbangan. Carl bergegas berdiri dan 
membantu Reo. Kaca mata Carl tergantung miring di salah 
satu telinganya. 


"Kita harus membantu mereka," kata Meredith. "Pesawat ini 
akan terus berguncang dan itu bakal bikin Reo dan Karina 
kesulitan berkonsentrasi menggunakan kekuatan mereka!" 


Meski aku masih belum tahu persis bagaimana caranya 
membantu Karina dan Reo, tapi aku tetap mengangguk 
setuju dan menghambur ke depan kabin bersama Meredith 
untuk bergabung dengan Billy dan Carl. Pesawat kami mulai 
menukik ke bawah seperti anak panah yang tidak mencapai 
sasaran, dan kami semua nyaris terlontar bersamaan ke 
depan seandainya tidak saling berpengangan. Situasinya 
mulai tak terkendali. 


"Reo!" Begitu sampai di depan, Meredith langsung 
mendekati si pengendali angin. "Reo, lo nggak apa-apa? 
Tangan lo..." 


Kedua tangan Reo berdarah-darah. Rupanya cowok itu telah 
mengerahkan kekuatannya hingga level maksimal, sampai 
pembuluh-pembuluh darah di tangannya pecah. 


Carl mengubah dua bantal menjadi handuk-handuk. 
Dibantu Meredith, dia membebat kedua tangan Reo yang 
terluka. Si pengendali angin meringis kesakitan, tapi tidak 
menurunkan tangannya. Billy sedang berkonsentrasi 
menjaga kami agar tidak jatuh sekali pun pesawat itu sudah 
sangat miring. Dia mengendalikan jaket-jaket pelampung 
yang kami pakai untuk menahan posisi tubuh kami. 


"KENAPA-LO-SEMUA..." Karina meraung frustasi. "BERAT- 
BANGEEET?" 


Wajah Karina merah dan dibanjiri peluh. Dia berkonsentrasi 
mengendalikan gaya gravitasi agar tidak menarik pesawat 
ini ke dalam laut. Melihat kerja keras Karina, aku jadi merasa 
bersalah karena membawa banyak oleh-oleh. Seharusnya 
aku nggak rakus makan takoyaki sebelum berangkat tadi. 


"Kita jatuh!" Anak-anak berteriak takut. "KITA AKAN MATI!" 


"KITA AKAN BAIK-BAIK SAJA!" Kuteriaki mereka. Di belakang, 
anak-anak yang tidak bisa berenang berebutan ingin 
memeluk si kembar dan mereka terpaksa terus menduplikat 
diri. Sekarang ada delapan Aldo dan Bastian Nugroho. 


Karina melenguh dan jatuh berlutut. "Ayo, Karina." Kubantu 
dia berdiri. "Sedikit lagi. Lo hanya perlu mendaratkan 
pesawat ini dengan selamat." 


"Memangnya-lo-pikir..." Butiran-butiran besar air mata 
mengucur dari sudut mata Karina, bercampur dengan 
keringatnya. Kakinya gemetar seperti orang demam. “Gue- 
lagi-ngapain-Jen..." 


Selama ini Karina dicap sebagai pengendali yang ceroboh 
oleh anak-anak sekelas. Meski punya kemampuan 
mengendalikan gravitasi, tetapi teman kami yang satu ini 
sering sekali menjatuhkan barang-barang, mulai dari kotak 
pensil, penghapus papan tulis, wadah petridis di rumah 
kaca, sampai pot-pot bunga di balkon. Namun melihatnya 
beraksi saat ini membuatku bersyukur kami punya Karina. 


Neon merah bertuliskan Emergency menyala di langit-langit 
kabin. Aku tahu apa artinya ini. Kami sudah jauh melewati 
batas minimal ketinggian, dan akan menghantam laut tak 
lama lagi. 


"Gue bisa mengendalikan tumbuhan-tumbuhan laut untuk 
menangkap pesawat ini," kata Meredith. "Tapi jaraknya 
terlalu jauh. Dan ada air yang menutupi mereka. Kekuatan 
gue nggak bisa mencapai mereka." 


Napas Reo mulai sesak, wajahnya pucat seperti mayat. Dia 
menatap kami dengan putus asa sambil menggeleng pelan, 
kelihatannya sudah sangat kepayahan. Karina jatuh lagi 
untuk ketiga kalinya. Kedua tangannya mulai berdarah 
seperti Reo. 


"Jen," panggil Carl. "Kamu harus mengendalikan Karina dan 
Reo!" 


"Hah? Apa maksud kamu, Carl?" 


"Kekuatan pengendalian mereka sudah mencapai batas. 
Mereka berdua bakal pingsan tak lama lagi. Kita akan jatuh 
ke dalam laut. Kamu harus mengendalikan mereka!" 


"Tapi..." Mengendalikan Karina dan Reo? "Bagaimana 
caranya, Carl?" 


"Sama seperti lo mengendalikan Anne-Marie waktu di Casa 
Poca," timpal Meredith. "Lo pengendali pengendali. Gue 
nggak tahu gimana lo melakukan itu, tapi seperti itulah 
caranya. Lo juga harus mengendalikan gue, Jen. Dengan 
begitu, gue bisa meraih tumbuhan-tumbuhan laut itu untuk 
menangkap pesawat ini sekaligus meringankan usaha Reo 
dan Karina." 


Carl menatapku lurus-lurus. Dia kelihatan takut, tapi sinar 
matanya penuh keyakinan. Karina  mengaduh-aduh 
kesakitan dan berdoa keras-keras. Reo terhuyung-huyung 
limbung, tapi Billy cepat-cepat menstabilkan posisinya. 


"Tapi apa teman-teman yang lain..." 
"Tolong, Jen," desah Reo lirih. "Coba aja..." 
Baiklah. 


Sebetulnya aku belum tahu bagaimana caranya mengakses 
kekuatanku. Anne-Marie adalah pengendali pertama dan 
satu-satunya yang berhasil kukendalikan dan sejak saat itu 
aku belum pernah sekali pun memakai kekuatanku lagi. Tapi 
sekarang bukan saatnya ragu-ragu. Teman-temanku 
membutuhkanku. Aku memejamkan mata dan mengingat- 
ingat kejadian waktu di ruang bawah tanah Museum 
Fatahilah. Waktu itu keadaannya gawat, aku dan Carl 
disandera oleh Anne-Marie dan tiga pengendali yang berada 
di bawah pengaruhnya. Kemudian aku merasakan diriku 
keluar dari tubuhku entah itu roh atau apa pun istilahnya 
lalu menerjang Anne-Marie... 


Konsentrasi, Jen! 


Aku membayangkan kekuatan Reo, Karina dan Meredith. 
Pengendalian angin, gravitasi dan tumbuhan. Mereka 
bertiga ada di sini, di depanku. Tidak seperti Anne-Marie, 


ketiga temanku ini bersedia kukendalikan. Mereka telah 
memberiku izin untuk mengakses kekuatan mereka. 
Seharusnya ini lebih mudah. 


Sekarang saatnya, Jennifer! 


Ada yang berdesir dalam diriku. Semilir, seperti angin. 
Tanganku terangkat seperti ditiup olehnya. Terasa kuat, 
tetapi lama kelamaan melemah. Tapi terasa nyata bagiku, 
seolah ada yang memasang kipas angin tepat di depan 
tubuhku. 


Ini kekuatan Reo. Pengendalian angin. 


Tanganku mendarat di pundak Reo dan hembusan angin itu 
kian jelas, berubah menjadi deru. Angin menderu di setiap 
sudut diri Reo, memenuhinya,  menggerakkannya, 
menghidupinya. Mendadak aku teringat penjelasan Pak Yu- 
Tsin soal kekuatan pengendalian yang bersumber dari chi, 
energi dalam tubuh. Angin itu ingin menjadi lebih kuat 
tetapi sudah tidak sanggup lagi. Putaran dan desingannya 
kacau balau. Kalau si angin dipaksa melakukannya, dia akan 
meledak, dan entah bagaimana aku tahu apa artinya itu. 
Reo bisa mati. 


Bertambah kuatlah, bisikku pada si angin. Tanpa 
menghancurkan. Tenangkan dirimu dan jadilah kuat. Kita 
akan melakukannya bersama-sama. Dan kita akan berhasil. 


Tubuh Reo yang semula lunglai berubah tegak. Napasnya 
yang tersengal-sengal menjadi lebih teratur. Bahunya yang 
tegak menjadi lebih rileks. Reo menoleh padaku sekilas, lalu 
tersenyum lega. Dia meluruskan kedua tangannya yang 
terkulai angin di dalam dirinya bergelora, bukan mengamuk 
ingin meledak, tetapi dalam harmoni yang tenang dan 
bertenaga dan sekonyong-konyong tubuh pesawat yang 
sudah menjorok ke bawah ini berubah. Bagian moncongnya 


terangkat angin dalam diri Reo yang melakukannya lalu 
perlahan tapi pasti posisinya menjadi sejajar. 


Aku menjulurkan tangan kiriku pada Karina. Berbeda 
dengan Reo, tubuh Karina terasa ringan tapi kuat. Apakah 
ini kekuatan gravitasi? Rasanya tidak biasa, kekuatan dalam 
diri Karina ini bagaikan anak kecil yang sedang melompat- 
lompat di atas trampolin. Bukan, bukan anak kecil. Tapi 
batu. Ya, aku yakin sekarang. Batu yang melayang-layang. 
Bukan sekedar batu biasa. Batu yang melayang-layang dan 
berputar. 


Planet. 


Chi Karina terhubung dengan Bumi. Ya, aku bisa merasakan 
koneksi itu sekarang. Sama seperti Reo, kekuatan Karina 
juga sudah mencapai batas maksimal. Sedikit lagi koneksi 
dengan Bumi ini akan putus. Dan kalau putus itu artinya 
Karina akan kehilangan kendali. Pesawat ini akan terjun 
bebas. Jangan putus, bisikku pada kekuatan itu. Kalian harus 
tetap terhubung. Tidak lama lagi, kok. Bertahan, ya. Aku 
akan membantumu. 


Kutempelkan tanganku yang satunya lagi di punggung 
Karina. Tangis Karina mereda. Dia membuka matanya lebar- 
lebar dan mengerjap-ngerjap. Tatapan kami bertemu dan 
seketika aku tahu pengendalianku sudah bekerja pada 
kekuatan temanku itu. 


NGUOOOONG! 


Bunyi berdengung yang memekakan itu pasti bukan 
pertanda baik. Kami meluncur di antara awan-awan, 
terombang-ambing seperti penerjun payung yang 
parasutnya bolong. 


"EN!" Meredith terpaksa menginjak kakiku karena dia sibuk 
memegangi Karina. "Kendalikan gue! SEKARANG!" 


Kugeser betisku hingga menabrak betis Meredith kedua 
tanganku sudah memegang Karina dan Reo. Tampaknya 
kontak fisik membantuku memahami dan merasakan 
kekuatan pengendalian. Meredith memejamkan matanya 
dan mengangguk dalam-dalam. 


Pengendalian tumbuhan. 


Sesuatu yang menyegarkan menyerbuku. Seperti angin 
tetapi bukan angin, yang ini lebih dinamis dan hidup, 
bergerak-gerak pasti dan bertumbuh. Aku pernah menjalani 
detoks dan cuma makan buah dan sayur selama seminggu 
setelah itu tubuhku terasa begitu ringan dan segar. 
Sensansinya persis seperti itu. Daya hidup yang memancar 
dari Meredith membuatku merasa ingin menangis karena 
haru. 


Tumbuhan-tumbuhan laut itu... Aku tidak tahu apa nama 
mereka ganggang? Koral? Rumput laut? apa pun itu, mereka 
ada di bawah sana dan Meredith ingin meraihnya. Sama 
seperti yang kulakukan pada Karina, aku hanya perlu 
menghubungkan mereka. Bertumbuhlah. Keluar dari laut itu 
dan tahan pesawat sialan ini... 


Meredith tertawa. Aku tahu dia merasakan perintahku. 


"Lautnya!" Empat duplikat si kembar berteriak bersamaan. 
"Udah dekat banget!" 


"Kita bakal tenggelam!" pekik Azka panik. 


"Tenggelam?" celetuk Tara yang setengah sadar. "Kita mau 
ke akuarium?" 


Meredith mengerang. Dengungan, keretakan, kelontangan, 
dan bunyi-bunyi lain bergema di dalam kabin. Bola-bola 
cahaya Iswara berkedip-kedip. Reo tumbang dan Karina 
bernapas  terputus-putus seperti mau melahirkan. 
Seharusnya kami duduk, tapi mau bagaimana lagi... 


"Jen." Carl menyodorkan salah satu tangannya yang bebas 
padaku. "Pegang tangan aku." 


Kusambar tangan Carl. Tangan itu hangat, mantap dan 
selalu bisa bikin aku merasa tenang. Aku memejamkan 
mata. Aku tidak pernah membayangkan bakal tewas dalam 
kecelakaan pesawat seperti ini, tapi kalau itu harus terjadi, 
aku ikhlas. Aku akan mati bersama teman-temanku, orang- 
orang yang kusayangi dan juga sayang padaku. Kami sudah 
bersenang-senang selama dua minggu di Jepang dan bagiku 
semua itu sudah cukup. Aku akan mati bahagia. 


BRAAAAAAAAK! 


Pesawat itu berguncang keras sekali. Kami semua 
tersungkur jatuh aku menabrak Karina, Meredith dan Billy 
terbanting ke belakang, Carl menyeruduk Reo sampai jatuh 
ke tumpukan bantal dan lantai pesawat bergetar. Bola-bola 
cahaya Iswara padam. Kabin gelap total. Sesuatu yang hijau 
dan berair menutupi kaca-kaca jendela, membungkus 
pesawat ini seperti kepompong. Aku menunggu air 
membanjir masuk ke dalam pesawat, tetapi yang kudengar 
malahan teriakan Azka. 


"KITA SELAMAT!" 


2. Jadi Kakak Kelas 


"Kecelakaan tragis yang terjadi di Laut Cina Selatan itu 
menimpa pesawat pribadi yang diduga milik perusahaan 
Helix dari keluarga Darmawan. Para ahli menyebut kejadian 
itu sebagai mukjizat karena semua penumpangnya selamat. 
Pesawat tipe bisnis itu mengangkut tiga puluh penumpang 
dan bertolak dari Bandara Narita Tokyo pada Kamis pagi 
menuju Bandara Halim Perdanakusuma Jakarta, sebelum 
hilang kontak setelah dua jam mengudara..." 


Ponsel di atas meja bergetar. Perhatianku teralih. Ada 
sebuah pesan WhatsApp baru, dikirim oleh Mom. Dari 
notifikasinya, pesan itu berbunyi: 


'Pesawatnya sudah terlalu rusak untuk diperbaiki. Papa mau 
beli baru aja. Sudah pesan tipe terbaru dari Swiss, harganya 
seratus lima puluh juta dolar. Kamu dilarang pinjam pesawat 
lagi. Besok-besok naik pesawat komersil aja.' 


Kuremas ponsel itu dan kulemparkan ke tempat tidur. Huh. 
Memangnya aku sengaja merusak pesawat itu? Rupanya 
Mom lebih peduli pada pesawat itu ketimbang aku anaknya. 
Sejak diselamatkan Tim SAR, Mom bahkan nggak repot- 
repot menelepon untuk menanyakan keadaanku dan lebih 
memilih mengirim pesan. 


"Jen?" 


Arini masuk sambil membawakan segelas jus. Dia 
meletakkan jus itu di depanku dan melirik siaran berita di 
televisi. 


"Kamu baik-baik aja? Kok melamun?" 


"Aku nggak melamun, Arini," kilahku. Untung ada Arini yang 
selalu siap membantuku. Wanita itu sudah mengurusku 
sejak aku TK karena kedua orangtuaku selalu... yah... sibuk. 
Melihat cara orangtuaku memperlakukanku, beberapa kali 
aku kepikiran jangan-jangan aku ini anak angkat. 


"Terima kasih jusnya, Arini." 


Asisten Mom itu duduk di sampingku. "Jadi heboh begini, 
ya..." 


Heboh bukan istilah yang tepat. Peristiwa jatuhnya pesawat 
itu bukan sekedar bikin heboh, tapi gempar. Sejak kami 
mendarat dua hari lalu, seluruh saluran berita sibuk 
membahasnya. 


Buat kalian yang belum tahu, keluargaku adalah pemilik 
Helix, salah satu perusahaan otomotif terbesar di dunia. 
Produk-produk Helix yang mencakup skuter listrik hingga 
pesawat terbang sudah terjual milyaran unit, melejitkan 
nama keluargaku sebagai salah satu keluarga terkaya di 
dunia. Well, memang nggak sekaya Elon Musk atau Jeff 
Bezos, tapi Dad selalu masuk di daftar seratus besar dari 
Forbes. Efek sampingnya, aku didapuk jadi gadis terkaya di 
Asia. Nggak perlu ditanyakan bagaimana aku bisa 
mendapatkan semua uang itu udah jelas, kan? Aku 
mewarisinya dari Mom dan Dad. Sejujurnya aku nggak 
keberatan kalau mereka memberikan uang itu untuk orang 
lain yang lebih membutuhkan (apalagi jika terbukti aku ini 
anak angkat), tapi aku nggak punya pilihan sebagai anak 
tunggal, aku satu-satunya ahli waris mereka. Apa 
sebutannya untuk hal ini? Tragis atau ironis? 


Dan dengan jumlah warisan ratusan juta dolar, datanglah 
ketenaran. Udah deh, aku nggak mau terlalu membahas 


masalah ini. Aku sudah menceritakan betapa capeknya jadi 
diriku di semester lalu. 


"Mom nggak suka dengan semua pemberitaan ini, Arini," 
kataku, kembali ke bumi. "Menurutnya, kecelakaan itu 
berdampak buruk buat produk-produk Helix. Konsumen kita 
jadi meragukan keselamatan produk-produk kita." 


"Tapi itu kecelakaan, Jen" kata Arini lembut. "Dan 
penyebabnya bukan cacat produk. Kamu sendiri yang bilang 
soal badai yang muncul tiba-tiba itu, kan?" 


Aku mengangguk. 


"Saya sudah mencari tahu soal badai itu," Arini menjulurkan 
sebuah iPad padaku. "BMKG dan badan meteorologi dari 
negara-negara di sekitar Laut Cina Selatan nggak 
mendeteksi ada badai hari itu. Seandainya mereka sudah 
mendeteksi badai itu, penerbangan kalian pasti ditunda." 


"Temanku yang pengendali angin memastikan badai itu 
memang muncul tiba-tiba." Aku teringat cerita Reo. "Kami 
sedang terbang dengan tenang dan tiba-tiba whuuuz, 
muncul badai." 


"Mungkin itu anomali cuaca," kata Arini, kentara sekali 
berusaha menenangkanku. "Pasti gara-gara global warming. 
Cuaca belakangan ini memang suka nggak jelas. Kadang- 
kadang panas, lalu tiba-tiba hujan. Kalau nggak salah di 
daerah Bogor malah pernah turun hujan es." 


Aku kurang paham soal cuaca dan memikirkan ini bikin aku 
pusing. Aku hanya bisa bersyukur kami semua selamat. 
"Bisa jadi, Arini. Mungkin memang begitu." 


"Yang terpenting kalian semua selamat. Sesudah ini kamu 
mungkin bakal dimintai keterangan sama polisi dan 


sejenisnya." 


"Mom nggak mengizinkan. Dia nggak mau aku dan Helix 
diungkit-ungkit, Arini. Kata Dad, tim pengacaraku dari New 
York bakal tiba besok pagi dan mereka yang akan mengurus 
semuanya." 


Arini menarik napas dengan berat dan meletakkan 
tangannya di dada. Pasti Mom sudah memberitahu 
asistennya. "Nyonya Darmawan memang minta semua 
kehebohan ini untuk di... err, tuntaskan dengan segera." 


Duh, tipikal Mom banget. "Mom bakal ngelakuin apa aja 
buat menyelamatkan Helix." 


"Bukan cuma Helix, tapi kamu juga," Arini membelai pipiku. 
"Nyonya Darmawan nggak mau kamu jadi repot gara-gara 
peristiwa ini, Jen. Beliau mau kamu fokus belajar. Selain itu, 
bukankah ini memang lebih baik? Kamu bilang pihak 
sekolah juga berusaha menutup kejadian ini gara-gara 
kalian memakai kekuatan pengendalian, kan?" 


Sebetulnya tidak ada larangan bagi pengendali untuk 
menggunakan kekuatannya. Kami hanya dilarang untuk 
unjuk gigi di depan non-pengendali, kecuali jika ada satgas 
dari Dewan yang berjaga-jaga, seperti waktu di Casa Poca. 
Secara teknis apa yang kami lakukan di pesawat itu bukan 
pelanggaran Bu Olena sudah menangani para pramugari itu 
berserta pilot dan kopilotnya. Kami menyelamatkan diri. 


"Mungkin ada hubungannya dengan Dewan," tebakku. Arini 
sudah tahu semua hal yang berhubungan dengan 
pengendali. "Sewaktu di Casa Poca, orang-orang Dewan itu 
kayaknya suka ribet." 


Arini berdecak paham. 


Aku berpaling ke televisi yang masih menyiarkan berita. 
Investigasi dari pihak-pihak yang berwenang menemui jalan 
buntu dan sebentar lagi akan berakhir setelah tim yang 
dikirim Dad turun tangan. Nggak ada hal baru untuk 
diberitakan. Aku hanya berharap hidupku kembali normal 
sesegera mungkin, karena kalian juga tahu kalau sejak 
masuk ke SMA Cahaya Bangsa, hidupku nggak pernah 
normal. 


"Seragam dan perlengkapan sekolah kamu untuk besok 
udah siap," kata Arini setelah hening cukup lama. "Kamu 
yakin tetap mau ke sekolah besok, Jen? Bu Olena menelepon 
tadi pagi dan bilang pihak sekolah maklum seandainya 
kamu masih mau istirahat." 


"Nggak perlu, Arini." Lewat obrolan di grup LINE, teman- 
teman sekelas sudah berjanji untuk masuk sekolah Senin 
besok. "Besok semester baru. Aku bakal jadi murid kelas 
sebelas, Iho!" 


"Ah, iya." Arini terkekeh kecil. "Pasti kamu excited banget 
kan, Jen?" 


Aku mengiyakan. Kembali ke sekolah adalah satu-satunya 
hal yang kunantikan sepanjang liburan ini. 


"JADI KAKAK KELAS!" 


Itu adalah lirik lagu terbaru ciptaan si kembar Nugroho. 
Mereka berdua menari-nari dan bernyanyi keras di lapangan 
parkir, sambil mengecek kehadiran anak-anak mantan 


sepuluh Nobel yang lain. Saat lewat di depanku, mereka 
mengajakku tos. 


"Masih bawa limusin, Jen?" ledek mereka berbarengan. 
"Iya, nih. Julid, ya?" 


Kedua cowok kembar itu tertawa-tawa dan pergi 
menyambangi anak-anak yang lain. Yang tadi itu cuma 
bercanda. Mustahil si kembar iri padaku orang tua si kembar 
punya seratus delapan puluh hotel di Asia Tenggara dan 
pasti sanggup membelikan mereka limusin seorang satu. 


Tara keluar dari Honda Civic-nya sambil menguap lebar. "Oi, 
Jen!" 


"Pagi, Ra. Gimana, lo udah baikan? Lo nggak trauma, kan?" 


"Lumayan. Sebetulnya gue nggak begitu ingat kejadian 
Kamis lalu." 


"Iyalah, orang lo pingsan!" 


Meredith muncul di belakang kami sambil mencibir pada 
Tara. 


"Eh, lo pikir mengendalikan waktu itu nggak capek?" bantah 
Tara membela diri. "Elo sih enak, dikasih booster kekuatan 
sama Jen! Waktu itu gue harus beraksi sendirian!" 


"Sama aja! Tanaman laut beda sama tanaman darat! Butuh 
kekuatan ekstra buat mengendalikan mereka!" 


"Udah, udah!" Kulerai mereka. "Masa lo berdua mau 
berantem sekarang, sih? Malu tahu dilihatin adik kelas!" 


Tara ber-oooh panjang sementara Meredith buru-buru 
merapikan rambutnya. Hari ini lapangan parkir dipenuhi 


wajah-wajah dan mobil-mobil baru. Para anak kelas sepuluh 
bisa langsung ketahuan dari seragam mereka yang masih 
kinclong dan gerak-gerik mereka yang malu-malu. Geli 
rasanya memikirkan bahwa semester lalu, aku sama seperti 
salah satu dari anak-anak ini. Menjadi murid baru. Wah, 
pasti mereka sama gugupnya denganku seperti waktu itu! 


"Nggak ada yang bawa pelayan pribadi," komentar Tara 
sambil ikut-ikutan mengamati. 


"Kayaknya cuma Jen yang memecahkan rekor bawa limusin 
sama pelayan pribadi ke sekolah," celetuk Meredith sambil 
manggut-manggut setuju. "Sultan mah bebaaas!" 


"Aduh, lo berdua ada-ada aja, deh!" Sumpah, entah 
bagaimana caranya, pokoknya minggu depan aku harus 
berhasil membujuk Mom supaya mengizinkanku naik mobil 
biasa alih-alih limusin. "Hari ini Arini nggak ikut, kok." 


"Selamat pagi." 


Aku kenal suara yang menyapaku itu. Di belakangku, Carl 
tersenyum lebar bersama Reo. Aku membalas sapaan Carl 
dan tersenyum pada Reo. Kami cepat-cepat pergi ke 
lapangan untuk upacara karena Billy mengisyaratkan kami 
untuk berbaris. Kami masih berbaris seperti waktu kelas 
sepuluh, karena pembagian kelas baru akan diumumkan 
seusai Upacara. Para guru juga sudah berdiri di tempat 
mereka di belakang podium. Pak Gino yang kelihatan seperti 
burung pemakan bangkai raksasa sedang terlibat 
percakapan seru dengan seorang wanita pendek gempal 
yang belum pernah kulihat sebelumnya. Wanita itu 
memakai blazer dan kelihatan resmi. Pak Yu-TIsin, Bu Nanda 
dan Bu Olena mengamati si guru Kimia dan wanita asing itu 
dengan ingin tahu. 


"Tangan Reo sudah baikkan," Carl memberitahuku ketika 
kami sampai di barisan. 


"Syukurlah." Aku jadi lega mendengarnya. Di sebelah 
Iswara, Karina tertawa-tawa riang seakan-akan dia tidak 
pernah mengalami kecelakaan pesawat. "Reo memang 
kuat." 


"Untung Bu Olena cepat-cepat menstabilkan kondisi anak- 
anak yang terguncang," Carl menyelipkan tangannya ke 
telapak tanganku. "Kamu baik-baik aja, kan?" 


Sejak kami dievakuasi, Carl sudah menanyakan pertanyaan 
itu puluhan kali lewat telepon, chat, hingga video call. Dia 
memang begitu perhatian padaku. "Iya, aku baik-baik aja. 
Kamu?" 


"Aku oke, kok," Carl mengangguk dalam-dalam. "Kira-kira 
kita bakal sekelas sama siapa aja, ya?" 


"Paling anak-anak yang sama. Kemungkinan besar kita 
bakal gabung sama anak-anak mantan sepuluh Phytagoras 
dan sepuluh Galileo." 


"Iya, ya. Mereka juga banyak yang ambil IPA." 


Kami sudah membahas masalah ini di grup LINE kelas. Jelas 
anak-anak mantan sepuluh Nobel akan terpisah tapi 
sebagian besar dari kami memutuskan mengambil jurusan 
IPA. Jadi kemungkinan besar kami tetap akan bisa bertemu, 
karena SMA Cahaya Bangsa mengizinkan para murid 
memilih sendiri mata pelajaran yang ingin mereka ambil di 
luar mata pelajaran pokok setiap jurusan seperti perkuliahan 
(Fisika, Kimia dan Biologi untuk IPA, Ekonomi, Sosiologi dan 
Bisnis Administrasi untuk IPS). 


"Lo berdua ngomongin apa sih?" Tara menjulurkan lehernya 
dengan ingin tahu ke arahku dan Carl. 


Obrolan kami terpaksa harus dihentikan karena upacara 
sudah dimulai. Sebetulnya aku masih ingin mengobrol 
dengan Carl. Pacarku itu punya keahlian membuatku 
merasa aman dan tenang. Sepanjang akhir pekan kami 
memang saling video call, tapi mengobrol secara langsung 
tetap terasa lebih akrab. 


Upacara yang panjang itu berjalan lancar. Para anak kelas 
sebelas dan dua belas kelihatan mulai bosan, satu-satunya 
kelompok yang masih mengikuti dengan khidmat adalah 
para murid baru kelas sepuluh. Mereka berdiri dalam satu 
barisan besar karena belum dibagi ke dalam kelas-kelas. 
Melihat mereka, aku jadi penasaran jenis pengendalian apa 
saja yang mereka miliki. Apa mereka memilih SMA Cahaya 
Bangsa karena sudah tahu tentang kekuatan pengendalian? 
Atau mereka sama sepertiku semester lalu, sama sekali buta 
soal pengendalian? 


Matahari sudah tinggi di langit dan trio Emma, Hanna dan 
Wynona sudah sembunyi-sembunyi menyalakan kipas angin 
mini mereka ketika akhirnya upacara selesai. Pak Prasetyo 
mendekati mikrofon, mengetuknya dua kali lalu berdeham. 


"Selamat pagi! Selamat bergabung untuk para murid kelas 
sepuluh di SMA Cahaya Bangsa! Selamat datang kembali 
bagi para murid kelas sebelas dan dua belas!" kata sang 
kepala sekolah. "Semester baru menanti kita dan saya harap 
kita semua bersemangat menyambutnya!" 


"Kayaknya pidatonya bakal panjang nih," keluh Wynona 
sambil membesarkan putaran kipas anginnya. Iswara 
berbisik-bisik di belakang Reo, lalu tiba-tiba cowok itu 
berbalik dan menjentikkan jari dengan pelan. Angin sepoi- 


sepoi yang menyejukkan menghembusi barisan kami. Aaah, 
adem! 


"Pembagian kelas akan berlangsung di teater, tapi 
sebelumnya ada satu pengumuman," lanjut Pak Prasetyo. 
"Setelah melewati diskusi panjang, Dewan Pengawas 
Pengendali memutuskan untuk menunda pelaksanaan Casa 
Poca tahun ini..." 


Gumam kekecewaan bergema di seluruh lapangan. 


"Karena mempertimbangkan apa yang terjadi di Casa Poca 
sebelumnya." Nada suara Pak Prasetyo yang semula riang 
berubah serius. "Walaupun Casa Poca termasuk turnamen 
olahraga, tetapi keselamatan para peserta tetaplah menjadi 
prioritas utama. Dewan Pengendali sedang merancang 
sistem pengamanan yang lebih aman dan ehm... terjamin..." 


Pak Gino terang-terangan mencibir, Bu Olena tampak 
kecewa, tapi masih sanggup menahan diri. Alis si wanita 
gemuk pendek di sebelah Pak Gino terangkat, seperti 
menantang kami untuk mendebatnya. Aku makin 
penasaran. Siapa sih dia? 


"Semua ini dilakukan untuk memastikan insiden seperti 
semester lalu tidak terjadi di Casa Poca selanjutnya. Sebagai 
gantinya, akan diadakan festival sekolah di akhir semester 
nanti. Informasi lebih jelas soal festival ini akan diumumkan 
mendekati tanggalnya." Beberapa anak kelas dua belas 
berseru "huuu" memprotes, tetapi Pak Prasetyo 
mengacuhkan mereka. "Jadi sekarang, tanpa membuang- 
buang waktu lagi, saya undang kita semua untuk sama- 
sama ke teater untuk pembagian kelas!" 


Kami semua berbondong-bondong menuju gedung utama 
karena ruang teater pertemuan letaknya di sayap kiri 
kompleks sekolah, dekat rumah kaca. Topik obrolan di 


antara anak-anak berubah dari pembagian kelas menjadi 
Casa Poca yang dibatalkan. Para anak kelas sepuluh yang 
tidak tahu apa itu Casa Poca hanya bisa celingak-celinguk 
kebingungan. 


"Jennifer Darmawan..." 


Suara sedingin es itu sampai dengan jelas ke telingaku di 
tengah hiruk-pikuk kerumunan ini. Aku bergidik. Sudah dua 
minggu aku tidak mendengar suaranya. 


Dari arah samping, Pak Gino mendatangiku bersama si 
wanita pendek gempal. Si guru monster menyeringai dan 
memicing seperti binatang buas menatap mangsanya. 


Aku langsung memasang tampang bloon. "Iya?" 


"Iya, pak," koreksi Pak Gino tajam. Dia mendesah, kentara 
sekali pura-pura malu, lalu tersenyum pada wanita itu. 
"Maaf, bu. Jennifer Darmawan ini memang terkenal kurang 
ajar." 


Meredith, Tara, dan Carl ikut berhenti di belakangku. Mereka 
menunggu dengan cemas. 


"Tidak apa-apa," si wanita pendek tersenyum hambar. Dia 
menjulurkan tangannya padaku. "Jennifer, nama saya 
Dorothea Latuharhary. Saya dikirim oleh Dewan Pengawas 
Pengendali. Ada beberapa hal yang ingin saya tanyakan 
terkait insiden kecelakaan pesawat hari Kamis lalu..." 


3. Interogasi Dewan Pengendali 


Alasan kenapa seorang Gino Sudrajat menjadi guru layak 
dijadikan salah satu misteri besar di alam semesta ini. 
Serius, bukannya aku lebay. Jelas aku bukanlah satu-satunya 
murid (dan kemungkinan juga guru) di SMA Cahaya Bangsa 
yang bertanya-tanya kenapa seseorang seperti Pak Gino, 
yang tujuan hidupnya tampaknya adalah memberi hukuman 
seberat-beratnya pada anak malang manapun yang bisa 
dijadikan korban, memutuskan untuk menjadi guru. Dia 
lebih cocok jadi sipir penjara atau debt collector. Berbeda 
dengan Bu Olena atau Pak Yu-Isin yang jelas-jelas senang 
mengajar, Pak Gino sama sekali berbeda dan dia nggak 
pernah bersusah payah pura-pura senang mengajar. Sudah 
jadi rahasia umum atau bahkan semacam legenda di 
kalangan anak-anak bahwa si monster benci murid- 
muridnya sendiri. 


Dari desas-desus yang santer beredar selama ini, alasan 
kebencian membabi buta ala sinetron itu karena Pak Gino 
bukan pengendali. Memang selama ini Pak Gino nggak 
pernah menunjukkan tanda-tanda dia punya kekuatan 
pengendalian. Desi Winoto, cewek cerewet kelas dua belas 
yang jadi host podcast sekolah, pernah terang-terangan 
menyebut Pak Gino adalah satu-satunya guru non- 
pengendali. Itu jelas tindakan bunuh diri, karena setelah itu 
Desi harus dua puluh sembilan kali ikut remedial Kimia rekor 
remedial terbanyak sepanjang sejarah SMA Cahaya Bangsa 
dan mungkin dunia pendidikan Indonesia. Barulah setelah 
remedial ketiga puluh, akhirnya Desi bisa lulus Kimia kelas 
sebelas, itu pun dengan pas-pasan. Nilai akhir di rapor Desi 
adalah lima koma nol satu, hanya nol koma nol satu di atas 


passing grade. Sejak saat itu nggak ada lagi yang berani 
membahas soal kekuatan pengendalian Pak Gino. 


Omong-omong soal mencari korban, kalian yang sudah 
membaca kisahku ini dari semester sebelumnya pasti tahu 
bahwa sekarang akulah korban favorit si monster. 
Sebelumnya gelar itu diberikan pada Carl pacarku, tapi 
gara-gara suatu insiden yang menyebabkan komputer si 
monster rusak (yang nggak akan kuceritakan di sini karena 
bikin aku trauma), Pak Gino tampaknya sudah bersumpah 
untuk menghukumku setiap kali dia punya kesempatan. 
Sebagai pembelaan, aku merusak komputer itu karena 
terpaksa, tapi Pak Gino nggak menganggap begitu. 


Dan kutebak itulah alasannya memanggilku untuk hari ini. 
Si monster ingin merusak hari pertamaku di semester baru 
ini. 


Dorothea Latuharhary, si petugas dari Dewan Pengandali, 
tidak mengatakan apa-apa saat Pak Gino membawaku ke 
kantornya. Aku semakin yakin ini salah satu upaya Pak Gino 
untuk menghukumku, karena kalau ini urusan yang serius, 
seharusnya aku dipanggil ke kantor Pak Prasetyo sebagai 
kepala sekolah, kan? 


Kantor Pak Gino masih sama bersihnya seperti terakhir kali 
aku mampir. Kurasa kuman sekalipun takut untuk macam- 
macam dengan si monster. Bersihnya sungguh sangat 
kelewatan, apalagi mengingat hampir setiap hari banyak 
anak yang dihukum keluar masuk di sini. 


Pak Gino menyilakan si wanita pendek gempal untuk 
memakai kursi kerjanya. Dorothea memintaku untuk duduk 
di kursi tamu. 


"Nah, Jennifer..." Dorothea mengeluarkan buku catatan dan 
pulpen, kemudian mendongak padaku lalu tersenyum kaku. 


"Seperti yang tadi saya jelaskan, Dewan Pengendali ingin 
tahu lebih banyak soal insiden kecelakaan pesawat waktu 
itu." 


Aku mengangguk dan memutuskan tetap diam. 


"Saya akan mengajukan beberapa pertanyaan. Hanya untuk 
keperluan investigasi saja." 


Oke, anggukku. 
"Apa betul pesawat itu punya kamu?" 


Ah. Aku teringat pesan singkat dari Mom. Kalau sampai 
Dewan Pengendali ikut-ikutan menyelidiki, masalah ini bakal 
jadi semakin runyam. 


"Saya meminjamnya," jawabku. Dari Mom. Tidak seratus 
persen benar, tapi bukan bohong juga, kan? 


Alis Dorothea terangkat. "Kamu meminjamnya?" 


"Pesawat itu milik keluarga Darmawan," tukas Pak Gino tak 
sabar. Dia sedang menonton interogasi ini dari samping 
meja sambil mengetuk-ngetukkan jari dengan gemas, 
seakan tak tahan ingin mencekikku. "Laporan dari 
kepolisian sudah membuktikannya. Sebelum terbang ke 
Tokyo, pesawat itu diparkir di hanggar pribadi milik Helix di 
Bandara Halim Perdanakusuma." 


"Helix?" tanya Dorothea. "Helix yang itu?" 


Hanya ada satu merk Helix yang itu yang dikenal semua 
orang, dan bukannya mau menyombong, tapi aku heran 
kenapa Dorothea kelihatan bingung. Jangan-jangan dia 
akting. Sebelum menjawab, Pak Gino menyerobotku. 
"Perusahaan otomotif milik keluarga Darmawan." 


Dorothea menulis buru-buru di catatannya. "Dan kamu 
mengajak teman-teman sekelasmu naik pesawat itu dalam 
rangka...?" 


Ada yang salah. Pertanyaan-pertanyaan ini terlalu formal. 
Jika Dorothea bekerja untuk Dewan, bukankah seharusnya 
dia sudah tahu jawaban dari pertanyaan-pertanyaan ini? 


"Kelas kami memenangkan Casa Poca semester kemarin," 
jawabku, berusaha kedengaran biasa-aja. "Hadiahnya 
adalah liburan ke Jepang dan bebas PR sebulan di semester 
ini. Tapi karena hadiah itu tidak termasuk tiket pesawat, 
saya sukarela menawarkan pinjaman pesawat." 


"Kemenangan yang dipertanyakan," komentar Pak Gino 
sinis. "Tim kelas sepuluh Nobel melakukan kecurangan 
dengan menambahkan Jennifer ke tim support mereka. Anak 
ini tidak mengakui bahwa dia seorang pengendali 
pengendali. Di babak terakhir, dia ikut campur bersama 
temannya si Carl Johnson untuk merebut trofi Casa Poca. 
Seharusnya kelas saya, dua belas Supernova, yang menjadi 
juara pertama." 


Benar-benar deh. Rupanya si monster masih baper. 
"Bukannya saya tidak mengakui,' balasku. "Tapi saya 
memang nggak tahu bahwa saya seorang pengendali 
pengendali." 


Pak Gino membuka mulut untuk membantah, tapi Dorothea 
mengangkat tangannya, sepertinya berang disela terus. 
Wanita itu mencondongkan tubuh dengan penuh minat ke 
arahku. 


"Jadi kamu benar-benar pengendali pengendali, Jennifer?" 


Entah kenapa aku mulai merasa tak nyaman. "Saya rasa 
begitu." 


"Kamu rasa begitu?" 


"Bicara yang jelas, Darmawan!" hardik Pak Gino galak. 
"angan membuang-buang waktu Bu Dorothea yang 
berharga!" 


Tiba-tiba pintu ruang kerja Pak Gino terbuka. Pak Prasetyo 
melangkah masuk didampingi Bu Olena dan Pak Yu-Tsin. 
Raut wajah sang kepala sekolah kelihatan tidak senang. Pak 
Gino terbelalak panik tapi cepat-cepat memasang senyum 
menjilat di wajahnya. 


"Saya kira jika perwakilan Dewan berniat menginterogasi 
murid-murid saya, mereka akan melakukannya di kantor 
kepala sekolah..." kata Pak Prasetyo kalem. 


Murid-murid? Apa aku bukan satu-satunya murid yang 
sedang diinterogasi? 


"Maaf, Pak Kepala Sekolah," kata Pak Gino dengan suara 
semanis madu. "Karena ruang kerja saya yang paling dekat, 
saya berinisiatif menawarkannya pada Bu Dorothea." 


"Saya sebagai wali kelas Jennifer seharusnya ikut 
mendampingi," protes Bu Olena. "Anda tidak bisa menarik 
murid perwalian saya begitu saja, Pak Gino." 


"Pastilah Anda lupa. Dengan senang hati saya ingatkan 
bahwa Jennifer tidak lagi jadi murid kelas sepuluh Nobel - 
kelas perwalian Anda, Bu Olena," balas Pak Gino tajam. "Dia 
sudah kelas sebelas sekarang." 


"Tapi saya ada dalam pesawat itu," Bu Olena ngotot. "Saya 
saksi mata langsung." 


Dorothea berdeham tidak nyaman. "Bisa saya lanjutkan 
wawancaranya?" 


Bu Olena dan Pak “Yu-Isin saling lirik. Pak Prasetyo 
tersenyum ramah. "Silakan." 


Dorothea menarik napas panjang dan kembali menekuni 
Catatannya. "Tolong ceritakan apa yang terjadi waktu itu 
dengan jelas, Jennifer." 


Aku pun menceritakan semua kejadiannya. Tentang 
bagaimana badai itu tiba-tiba muncul dan menghantam 
pesawat kami. Tentang bagaimana Tara memundurkan 
waktu dan kami berjibaku berusaha menyelamatkan 
pesawat itu sebelum terjun bebas ke laut. Semua orang 
mendengarkan dengan saksama. Pak Yu-Isin terbelalak. 
Tanpa sadar Bu Olena sudah bergerak maju hingga sampai 
di belakangku. Beberapa kali Pak Gino membuka mulut 
ingin membantah, tetapi Pak Prasetyo melempar tatapan 
memperingati dan si monster diam sambil mendelik tidak 
puas. 


"Jadi, biar saya perjelas lagi..." Pulpen yang dipegang 
Dorothea meluncur di atas kertas dalam kecepatan cahaya 
selagi dia bertanya. "Kamu mengendalikan teman- 
temanmu?" 


"Betul. Mereka minta bantuan saya. Mereka sudah sangat 
kepayahan dan hampir pingsan." 


"Dan kamu mengendalikan..." Dorothea menyipit untuk 
membaca  catatannya. "Seorang pengendali angin, 
pengendali gravitasi dan pengendali tumbuhan?" 


"Benar." 
"Tolong ceritakan bagaimana kamu melakukannya, Jennifer." 


Ya ampun, rupanya si orang Dewan ini betul-betul ingin 
tahu. "Pertama saya mengendalikan Reo, karena kondisinya 


yang paling parah. Kedua tangannya sudah berdarah. Lalu 
Karina, karena dia juga sudah jatuh dua kali. Yang terakhir 
Meredith, karena waktu itu pesawatnya sudah nyaris 
menyentuh permukaan laut. Meredith bisa mengendalikan 
tumbuhan air untuk menangkap pesawat kami." 


Pulpen Dorothea terhenti. Dia mendongak dan menatapku 
lurus-lurus. "Apa ini artinya kamu mengendalikan tiga 
pengendali lain sekaligus?" 


"Benar." 


Ruang kantor itu berubah hening. Kesan resmi itu telah 
memudar dari diri Dorothea. Ada sebuah perasaan lain yang 
perlahan-lahan menghinggapi wanita itu. 


"Saya ingin memastikan satu hal lagi." Dorothea 
menggarisbawahi sesuatu di catatannya. "Apa kamu juga 
yang telah memunahkan kekuatan pengendalian pikiran 
milik Anne-Marie Effendi, mantan senior kamu, yang 
menyelinap ke dalam Casa Poca semester lalu?" 


Aku mengangguk. "Saya rasa... begitu." 


Dorothea menutup catatannya dengan dramatis. Wajahnya 
dipenuhi ketakjuban sekaligus ketakutan. Dia menggeser 
mundur sedikit kursinya seolah ingin menjaga jarak dariku. 


"Nah?" Pak Prasetyo mendekat. "Bagaimana, Bu Dorothea?" 


Dorothea menelan ludah lalu berbicara tanpa menatapku. 
"Jennifer, bisakah kamu menunggu di luar? Ada hal penting 
yang ingin saya diskusikan bersama para guru." 


Aku menurut dan bangkit. Saat berjalan ke arah pintu, aku 
melirik sekilas para guruku. Pak Yu-FIsin bersedekap sambil 
manggut-manggut sementara Bu Olena bergerak-gerak 


gusar. Mereka berdua tidak memandangiku, tetapi Pak Gino 
menatapku seolah aku ini setan kuburan. 


"Tolong tutup pintunya, Jennifer," kata Pak Prasetyo tenang. 


Aku menutup pintu ruangan itu dan bersandar di tembok. 
Tidak kusangka suasananya jadi begitu tegang. Kenapa 
mereka semua bersikap setegang itu? Aku sudah 
menceritakan kejadiannya dengan jujur dan sedetil 
mungkin, tanpa ada yang dikurang-kurangi. Perasaanku 
mengatakan masalahnya tersirat di pertanyaan-pertanyaan 
terakhir Dorothea. Wanita itu sepertinya penasaran tentang 
kekuatanku. Tapi bukankah para guru sudah tahu bahwa 
aku pengendali pengendali? Pak Prasetyo sendiri yang 
memastikan hal itu sewaktu aku dirawat di rumah sakit 
sehabis Casa Poca. Seharusnya orang-orang dari Dewan juga 
sudah mengetahuinya karena mereka hadir saat Casa Poca, 
kan? Kalau begitu, kenapa Dorothea harus merasa takut? 


Aku ingin segera memberitahu Carl tentang semua ini. 


Di dalam kantor Pak Gino terdengar seruan-seruan. 
Sepertinya orang-orang di dalamnya sedang berdebat. 
Penasaran, kutempelkan telingaku ke daun pintu. 
Menguping sebenarnya nggak baik, tapi hei, mau 
bagaimana lagi? Mereka sedang membicarakan nasibku, 
kan? 


"Anne-Marie Effendi sudah mengikut tes pengukuran 
kekuatan dari Dewan..." Suara Dorothea terdengar yang 
paling keras. "Dia lulus dengan skor nyaris sempurna, 
sembilan puluh sembilan dalam skala seratus. Gadis itu 
masuk kategori pengendali level lima level pengendalian 
terkuat. Dan Jennifer melenyapkan kekuatan Anne-Marie 
begitu saja, menjadikannya non-pengendali dalam sekejap." 


"Pengendali pengendali memang belum muncul lagi selama 
tiga ratus tahun terakhir." Kali ini Pak Yu-TIsin yang berbicara. 
Guru kelas Pengendalian Kekuatan itu kedengaran amat 
berhati-hati. "Kita tidak tahu banyak tentang pengendali 
jenis ini. Saya rasa Kita masih perlu mempelajari kekuatan 
Jennifer." 


"Saya rasa yang dimaksud Bu Dorothea adalah..." Suara 
merengek yang diseret-serat milik Pak Gino menyahut. 
"Kehadiran Jennifer merupakan ancaman." 


"Ancaman?" Suara Bu Olena meninggi. Aku juga kaget 
mendengar ini. "Jennifer bahkan tidak sadar dia seorang 
pengendali sampai tiga minggu yang lalu!" 


Pak Prasetyo masih belum mengatakan apa-apa. Aku cemas 
menunggu apa yang akan dikatakan kepala sekolahku itu. 
Kenapa Pak Gino menganggapku sebagai ancaman? 


"Untuk memastikan sebetulnya Dewan perlu melakukan tes 
pengukuran kekuatan, tetapi dari ceritanya, saya 
menyimpulkan bahwa Jennifer memang pengendali 
pengendali," lanjut Dorothea, suaranya menciut sedikit. 
"Pengendali jenis ini bisa juga disebut Pengendali Utama, 
karena mereka mampu mengendalikan setiap jenis 
kekuatan pengendalian yang ada. Dan pengakuan Jennifer 
membuktikan bahwa dia memang mampu melakukannya." 


"Kita jangan terlalu cepat menyimpulkan!" Bu Olena 
kedengaran naik pitam. "Sejauh ini Jennifer hanya memakai 
kekuatannya untuk hal-hal baik! Tanpa bantuan dia, mayat 
dua puluh murid SMA ini bersama saya sudah berenang 
bersama ikan-ikan. Lagipula Jennifer masih perlu berlatih 
lebih keras untuk benar-benar menjadi ancaman seperti 
yang dituduhkan Pak Gino!" 


"Jennifer bisa melenyapkan semua jenis kekuatan 
pengendalian, Bu Olena..." 


Yang terakhir berbicara itu adalah Pak Prasetyo. 


Aku tertegun. Wah, kok jadi begini? Jadi Pak Prasetyo setuju 
dengan si monster? Semula kupikir Pak Prasetyo akan 
membelaku! 


"Kepala Sekolah benar," dukung Pak Gino, suaranya tambah 
ditarik-tarik. "Jennifer merupakan ancaman bagi kita, para 
pengendali. Sebagai Pengendali Utama, mudah saja baginya 
untuk mengubah kita semua menjadi non-pengendali!" 


"Anda salah memahami maksud saya, Pak Gino." Suara Pak 
Prasetyo tetap terdengar tenang. "Memang betul Jennifer 
mampu melakukan semua itu. Tapi apakah dia betul-betul 
akan melakukan hal sekejam itu atau tidak, semuanya 
merupakan keputusannya. Dan sejauh ini Jennifer sudah 
membuktikan bahwa dia tidak berniat memakai 
kekuatannya untuk hal-hal kejam seperti itu, berbeda 
dengan apa yang sudah dilakukan Anne-Marie dan The 
Queens." 


Tidak ada lagi yang berbicara. Detik-detik berlalu selagi aku 
menunggu dengan cemas. Jadi itulah yang ditakutkan 
Dorothea dan Dewan. Mereka takut pada kekuatanku, 
karena menganggap aku akan memakainya untuk 
mengubah semua pengendali menjadi non-pengendali, 
seperti yang kulakukan pada Anne-Marie! Tapi waktu itu aku 
tidak sengaja aku tidak berniat melenyapkan kekuatan 
Anne-Marie. Aku hanya ingin menolong diriku sendiri dan 
Carl karena kami nyaris terbunuh.... 


"Satu-satunya tugas Dewan Pengawas Pengendali adalah 
memastikan keselamatan dan keamanan setiap pengendali 
bagaimana pun caranya," kata Dorothea akhirnya. "Oleh 


karena itu, sampai kami bisa membuat keputusan yang 
tepat perihal kekuatan Jennifer, pergerakan gadis itu harus 
terus diawasi. Saya berharap pihak sekolah bisa mengawasi 
dengan baik, Pak Prasetyo." 


"Jennifer aman selama bersekolah di sini, Bu Dorothea." 
"Maksud saya bukan hanya Jennifer," tukas Dorothea tajam. 


"Tetapi juga para pengendali lain yang berada di sekitarnya. 
Ini artinya para guru juga termasuk, Kepala Sekolah...." 


4. Kelas Sebelas Nikola Tesla 


Pikiranku dipenuhi dengan obrolan para guru dan si wanita 
Dewan sehingga saat mau naik ke ruang kelas, aku 
kebingungan. Aku melewatkan sesi pembagian kelas di 
teater dan nggak tahu ditempatkan di kelas mana! 


Koridor sudah sepi karena para murid pastilah sudah masuk 
ke ruang kelas masing-masing. Sambil menunggu di depan 
lift, kuobok-obok tasku mencari ponsel. Aku harus bertanya 
pada Carl. Mengingat bangunan SMA Cahaya Bangsa terdiri 
dari dua puluh dua lantai, mustahil aku mengecek setiap 
ruangan satu demi satu untuk menemukan kelasku 
(sebetulnya bisa aja sih, karena nama murid dalam kelas 
ditempel di depan pintu, tapi sayangnya aku nggak seatletis 
itu). 


Tiba-tiba ada satu sosok yang berhenti di sebelahku. 
Kemunculannya begitu mendadak, sampai bikin aku kaget, 
karena aku tidak berharap bertemu murid lain saat ini. 
Ponselku meluncur kembali ke dalam tas. Kulirik sosok asing 
itu dan kuperhatikan kakinya, sekedar memastikan dia tidak 
melayang. 


Ternyata masih menapak. 
"Kamu Jennifer Darmawan, kan?" 


Suaranya dalam dan tenang, seperti penyanyi jazz. Aku 
mendongak. Sosok asing itu ternyata seorang cowok. Dia 
orang Indonesia, tetapi warna kulitnya putih sekali sehingga 
mirip orang Korea. Tubuhnya berisi, tapi bukan gemuk, 
bukan juga kelewat kekar seperti binaragawan. Dan dia 
tinggi, mungkin sedikit lebih tinggi dari Reo - cowok paling 


tinggi di kelas - sehingga kelihatan proporsional. Rambutnya 
agak bergelombang seperti ombak, dan dia punya rahang 
yang tegas, seperti tentara. Seragamnya masih baru. Tanpa 
seragam sekolah, cowok ini kelihatan seperti model. 


"Halo," balasku. Semula kupikir anak-anak kelas sepuluh 
nggak bakal mengenaliku, tapi rupanya aku salah. Inilah 
risiko jadi cewek paling kaya se-Asia. Duh! 


"Kamu masuk ke kelas sebelas Tesla," kata cowok itu. 
"Sebelas Tesla?" 


Dia mengangguk. "Diambil dari nama Nikola Tesla, salah 
satu penemu paling underrated dalam sejarah, karena kalah 
tenar dibandingkan Thomas Alva Edison. Dia menemukan 
arus listrik bolak-balik, radio, motor listrik, remote control, 
dan masih banyak penemuan penting lainnya." 


Ternyata cowok ini tahu banyak. Jarang sekali aku ketemu 
cowok cool yang cerdas. "Aku tahu siapa Nikola Tesla," 
kataku. "Kok kamu tahu aku kelas sebelas Tesla?" 


Cowok itu mengedik dengan gaya udah-jelas-kan. "Aku ikut 
acara pembagian kelas." 


Ah. Pastinya. "Terima kasih buat infonya." 


"Sama-sama." Dia menyampirkan tas sekolahnya ke tangan 
kiri dengan gaya macho, dan menjulurkan tangan 
kanannya. "Lucien*. Kamu bisa panggil aku Luc." 


Kubalas uluran tangan itu. "Jennifer Darmawan. Kamu kelas 
berapa, Lucien?" 


Pintu lift terbuka. Ada yang memanggil Lucien dan dia 
berbalik sebelum sempat menjawab pertanyaanku. Seorang 


cewek berambut panjang bergelombang berlari-lari ke arah 
kami. Lucien mendatangi cewek itu, meninggalkanku. 
Akhirnya aku masuk ke dalam lift dan naik ke lantai sebelas, 
tempat ruang kelas sebelas Tesla. 


Lucien. 


Dia tidak menyebutkan nama belakangnya. 'Kamu bisa 
panggil aku Luc....' Wah, berani juga cowok itu. Selama ini 
jarang ada yang berani terang-terangan mengajakku 
mengobrol. Di minggu-minggu pertama bersekolah di sini, 
orang-orang terus-terusan berbisik-bisik menyebalkan ke 
mana pun aku pergi dan nggak ada seorang pun yang 
berani bicara langsung di hadapanku, kecuali teman-teman 
sekelasku. The Queens yang sudah dikeluarkan termasuk 
pengecualian, karena aku terlibat masalah dengan mereka 
gara-gara mau menolong Cari. 


Aku mengecek ponsel dan menemukan pesan dari Carl. 
Lucien benar, aku masuk ke kelas sebelas Tesla. Dan 
syukurlah aku naik lift ke lantai yang tepat. Tersasar di 
gedung sekolah sebesar ini adalah mimpi buruk bagi murid 
mana pun. 


Sesampainya di lantai sebelas aku langsung menuju ke 
kelas baruku yang letaknya di tengah-tengah koridor. 
Ruang-ruang kelas lainnya masih gaduh, seperti belum ada 
guru. Aku mengintip sejenak ke ruang kelas sebelas Tesla 
dan menemukan wajah bulat Tara di kursi depan. 


"JEN!" 


Sahabatku itu langsung menghambur dan menarikku 
masuk. Sama seperti kelas yang lain, di kelas ini pun belum 
ada guru. Meredith, Carl dan Reo melihatku, lalu ikutan 
nimbrung. Rupanya mereka juga masuk ke kelas yang sama. 


"Kamu dari mana aja?" Carl menatapku dengan cemas. "Aku 
lihat kamu dibawa sama Pak Gino dan wanita dari Dewan itu 
ke ruang kerjanya. Aku menelepon hape kamu, tapi nggak 
diangkat." 


"Maaf, aku belum ngecek hape," kataku. "Kalian nggak apa- 
apa, kan? Apa kalian diinterogasi juga?" 


"Kita juga diinterogasi, Jen!" kata Reo. "Perwakilan dari 
Dewan yang bernama Dorothea itu menanyai aku, Meredith, 
Tara, Carl dan Karina soal kejadian Kamis lalu." 


"Gue juga," timpal Meredith. "Dia menginterogasi gue 
sambil mencatat. Bunyi pulpennya itu annoying banget. 
Untung gue ditemani Bu Nanda." 


"Aku sama Karina juga," Carl mengangguk. "Begitu juga 
Wynona, Billy, Iswara dan Azka." 


"Lho, jadi kalian semua diinterogasi sama si Dorothea 
Latuharhary juga?" Ada yang tidak masuk akal. "Kok bisa? 
Tadi dia menginterogasi gue soalnya." 


"Dia pengendali dimensi," sahut Tara cepat-cepat. "Bisa ada 
di beberapa tempat sekaligus dalam waktu yang 
bersamaan. Lo ditanyain apa aja, Jen?" 


Kuceritakan sesi interogasiku bersama Dorothea, lengkap 
dengan kehadiran para guru. Bagian akhir pas si wanita 
Dewan memutuskan aku adalah ancaman sengaja kulewati. 
Bukannya aku tidak percaya pada teman-temanku, tapi aku 
cuma nggak mau bikin mereka takut padaku. Aku berjanji 
dalam hati akan memberitahu Carl lebih dulu soal ini. Sama 
sepertiku, dia juga baru-baru ini menemukan kekuatan 
pengendaliannya. Carl juga nggak keberatan jadi non- 
pengendali, karena selama enam belas tahun dia dan aku 
sama-sama nggak sadar kami pengendali. Lalu teman- 


teman yang lain gantian bercerita. Mirip dengan sesi 
interogasiku, mereka juga ditanyai macam-macam soal 
peristiwa Kamis lalu. 


"Tapi lo diinterogasi lebih lama dibandingkan kita, Jen," 
tanya Tara di akhir ceritaku. "Kita semua udah masuk kelas 
dan lo masih ditahan di ruangan Pak Gino. Lo diapain lagi?" 


"Mereka cuma... mau tahu soal pesawat itu." Sudah jelas, 
Dorothea tidak mengorek lebih jauh tentang kekuatan 
teman-temanku. Dia hanya menanyaiku soal ini. Aku 
terpaksa berbohong. Uh, maaf banget teman-teman! 
"Obrolannya agak teknis, jadi aku terpaksa menelepon 
teknisi Helix untuk menjelaskan." 


"Benar kan tebakan gue?" Meredith menepuk pundak Reo. 
"Pasti Dewan memang berniat begitu. Ini di luar kemampuan 
mereka." 


Aku tersentak mendengar kata-kata Meredith. Apa Meredith 
sudah tahu bahwa Dewan Pengendali menganggapku 
sebagai ancaman? 


"Yang dimaksud Meredith adalah," Carl cepat-cepat 
melanjutkan karena melihat raut bingung wajahku. "Soal 
kecelakaan pesawat itu. Kejadian itu udah masuk berita di 
mana-mana. Meredith bilang mustahil memodifikasi memori 
para non-pengendali yang udah menyaksikan liputan 
beritanya, jadi Dewan mungkin akan bikin seolah-olah 
kecelakaan itu terjadi karena kesalahan teknis." 


"Ada lebih banyak  non-pengendali dibandingkan 
pengendali," sambung Meredith. "Satgas Dewan bakal 
kerepotan untuk memodifikasi memori massa sekaligus di 
berbagai tempat." 


"Dengan kata lain, mereka ingin menimpakan kesalahan 
sama elo, Jen," kata Tara. "Pesawat itu punya keluarga elo. 
Dewan hanya perlu memodifikasi memori pihak-pihak yang 
berwenang untuk percaya bahwa pesawat itu betulan rusak 
sebelum lepas landas." 


"Kerjaan mereka jadi lebih sedikit," kata Reo. 


"Tapi pesawat itu nggak rusak!" Kemarahanku menggelegak 
mendengar semua ini. "Operator dan teknisi Helix sudah 
memeriksanya dengan teliti. Kita semua tahu pesawat itu 
jatuh karena diterjang badai mendadak. Dan kita semua 
selamat, kan?" 


"Justru itu masalahnya, Jen." Meredith menarik sebuah kursi 
kosong dan menyilakanku untuk duduk. "Kalau Dewan 
mengakui kita diserang badai, maka mereka harus 
menjelaskan bagaimana bisa pesawat yang diterjang badai 
hebat seperti itu bisa selamat. Mau nggak mau mereka akan 
menyinggung soal apa yang kita lakukan: memakai 
kekuatan pengendalian kita." 


"Makanya mereka berencana memakai alasan teknis," kata 
Reo, mendukung Meredith. "Supaya urusan pengendalian 
nggak diungkit-ungkit." 


Aku paham sekarang. Jadi itulah niat Dewan Pengendali! 
Tadi Bu Dorothea bilang tujuan utama Dewan adalah 
melindungi para pengendali. Masalah kecelakaan pesawat 
ini berpotensi membocorkan keberadaan para pengendali, 
dan Dewan nggak mau itu terjadi. Para non-pengendali pasti 
ketakutan kalau menyadari ada orang yang bisa 
mengendalikan angin atau gravitasi di antara mereka. 
Makanya Dewan berencana menjadikanku dan Helix sebagai 
kambing hitam! 


Mom bakal N-G-A-M-U-K kalau tahu soal ini. 


"Tapi itu semua baru prediksi Meredith, Jen," Carl mengelus 
punggung tanganku dengan penuh perhatian. "Belum tentu 
benar. Kita semua nggak ada yang menyalahkan kamu atau 
pesawat itu, kok. Kita tahu niat kamu baik dengan 
menawarkan pesawat itu." 


"Kalau Dewan mau bikin investigasi, menurut gue harusnya 
mereka mencari tahu soal badai itu," celetuk Tara. Alisnya 
sudah berkerut, dia kelihatan seperti ketika kami mengatur 
strategi-strategi di Casa Poca. "Mereka kan bisa 
menghubungi BMKG dan yang lainnya." 


"Selamat pagi, semua. Maaf saya terlambat..." 


Pak Leon masuk ke ruang kelas. Dia adalah wali kelas 
sebelas Tesla. Usianya pertengahan tiga puluhan tetapi 
badannya agak bungkuk. Wali kelas baru kami ini memakai 
kacamata beberapa senior yang ikut kelas Fisika yang 
diajarkan Pak Leon pernah bilang sebenarnya dia lumayan 
ganteng kalau kacamatanya dilepas. Ini sudah jadi 
semacam tebak-tebakan rutin di antara para cewek, karena 
semester lalu sempat terjadi kehebohan saat Pak Leon 
kehilangan kacamatanya di lab Fisika (disinyalir keras dicuri 
The Queens). 


Selama beberapa saat aku berharap melihat Bu Olena-lah 
yang berdiri di depan kelas, tapi sudah tentu itu nggak 
mungkin. Ah, aku jadi kangen pada mantan wali kelasku itu. 


Kami semua cepat-cepat kembali ke kursi masing-masing. 
Aku mengambil kursi kosong di sebelah Tara dan di 
belakang Carl posisinya persis sewaktu kami di kelas 
sepuluh Nobel. Meredith kembali ke posisi keramatnya di 
baris depan, bersebelahan dengan Reo. 


"Saya dan para guru lainnya terlambat karena Kepala 
Sekolah mengadakan rapat dadakan untuk membahas 


beberapa hal penting." Pak Leon membetulkan 
Kacamatanya yang melorot dan dia melirikku. Aku langsung 
tahu bahwa rapat dadakan itu pasti membahas rencana 
untuk mengawasiku, nggak salah lagi. "Nah, di awal 
semester ini ada beberapa hal yang ingin saya sampaikan. 
Pertama, karena kalian semua sudah kelas sebelas, ini 
artinya kalian sudah jadi senior. Senior yang baik adalah 
senior yang mengayomi juniornya, bukannya memperalat 
mereka. Saya tegaskan bahwa perundungan dalam bentuk 
apa pun, baik pada junior atau pun sesama senior, tidak 
akan ditoleransi oleh pihak sekolah...." 


Setelah dua tahun The Queens menguasai sekolah ini, aku 
yakin anak-anak yang lain sudah muak dengan bullying dan 
memilih untuk hidup tenang. Beberapa orang yang norak 
memang menganggap  mem-bully murid lain itu 
menunjukkan mereka kuat, tapi hei, semua juga udah tahu 
kalau biasanya para tukang bully itulah yang sebetulnya 
lemah dan cengeng. 


Selagi Pak Leon berpidato, aku mengamati seisi kelas untuk 
mengecek siapa saja mantan sepuluh Nobel yang ada di 
sini. Wynona Salim duduk di sudut dekat jendela dan dia 
nggak ditemani kedua anggota trio penggemar Reo yang 
lain: Hanna dan Emma. Iswara Hamid duduk beberapa meja 
dari Wynona hari ini hijabnya berhias bunga emas raksasa 
dan di depannya ada Billy, si mantan ketua kelas Nobel. Si 
kembar Aldo dan Bastian Nugroho duduk di dua meja 
terpisah yang mana pantas jadi salah satu fenomena alam 
yang tak dapat dijelaskan, karena mereka selalu duduk 
sama-sama. Selain mereka, sisanya adalah anak-anak baru. 
Aku mengenali Magdalena Ratulangi, cewek mungil 
bertampang malu-malu mantan sepuluh Pattimura, dan 
Vishnu Brahmavasti, cowok kurus tinggi yang jadi wakil 
kapten tim basket. Beberapa anak yang lain sering 
berpapasan denganku di koridor tapi aku nggak tahu nama 


mereka, salah satunya adalah seorang cewek berambut 
sangat keriting seperti mi yang pernah kepergok Tara 
menggosipiku di toilet. 


"Selanjutnya kita akan memilih pengurus kelas," kata Pak 
Leon yang sudah selesai bercerita. "Namun sebelum itu saya 
ingin mengenalkan anggota baru kelas ini. Silakan masuk!" 


Wah, murid baru! 


Kami semua saling lirik dengan antusias. Aneh rasanya saat 
ini menjadi murid lama dan menyaksikan ada murid baru 
yang akan bergabung dengan kelas ini. 


Pintu kelas digeser, dan ada sosok lain yang masuk ke 
dalam kelas. Sosok itu bergerak ke arah meja guru dan 
berbalik menghadap kelas. Begitu melihatnya, aku langsung 
mengenalinya. 


Dia adalah cewek yang tadi mengejar Lucien di lantai dasar. 


“Lucien - Dibaca Lusyen, dengan bunyi huruf -e 
lembut seperti pada kata 'semua', bukan -e keras 
seperti pada kata 'meja'. 


5. Darmawangsa Bersaudara 


Perasaan dejavu seperti yang kurasakan saat di lapangan 
parkir tadi muncul kembali. Aku ingat betul saat pertama 
kali aku bertemu Tara, Meredith, Reo, dan Carl. Sebagai 
murid baru waktu itu, aku takut penampilanku jadi bahan 
omongan, makanya aku menarik-narik rokkku, mencoba 
meluruskannya. Waktu itu aku gugup setengah mati. 
Apalagi setelah mencuri perhatian orang-orang dengan 
membawa limusin dan pelayan pribadi ke sekolah di 
lapangan parkir. 


Namun cewek baru di depan kelas ini tidak kelihatan gugup. 
Dia bukan bule atau pun blasteran seperti Meredith dan Reo. 
Wajahnya oval dan proporsional, kulitnya cerah seperti artis- 
artis Korea. Rambutnya yang bergelombang ditata dengan 
baik sehingga terlihat rapi. Meski sama-sama kelas sebelas, 
tetapi cewek ini memancarkan aura kedewasaan yang kuat, 
seolah dia sudah hidup setidaknya lima puluh tahun lebih 
lama ketimbang kami semua. Dan alih-alih gugup, dia justru 
tampak sangat tenang, seakan-akan ini adalah reuni dan 
kami semua sahabat lama. 


Hmm, kalau kubandingkan dengan diriku, rasanya sesi 
"murid baru" versiku kelihatan lebih memalukan. 


Eh, kok aku jadi insecure begini? Harusnya aku lega, karena 
sekarang aku bukan lagi si murid baru. Melainkan cewek 
yang namanya belum kami ketahui ini. 


Pak Leon mengangguk ke arah cewek itu. "Silakan 
mengenalkan diri." 


Cewek itu tersenyum manis dan menatap kami semua 
dengan penuh semangat. Dua lesung pipinya yang dalam 
terlihat. 


"Selamat pagi. Salam kenal semuanya. Namaku Antoinette 
Darmawangsa, umurku tujuh belas tahun. Kalian bisa 
memanggilku Toni. Sebelumnya aku tinggal dan bersekolah 
di Perancis, tetapi minggu lalu aku ikut orangtuaku untuk 
kembali ke Indonesia." 


Bisik-bisik bersemangat memenuhi kelas. 


"Dan ayah kamu adalah Demian Darmawangsa, chef peraih 
Michelin Start itu, kan?" tanya Pak Leon. "Sementara ibu 
kamu Denise Darmawangsa, ahli cokelat yang terkenal itu?" 


Anak-anak saling tatap dan ber-ooooh panjang. 


Sepertinya sudah jadi kebiasaan bagi setiap guru saat 
mengenalkan murid baru untuk ikut mengenalkan orangtua 
mereka. Aku malu banget pas Bu Olena menyebut-nyebut 
soal Helix dan keluarga Darmawan. Tapi Antoinette tidak 
kelihatan malu. Kami semua tahu betul siapa itu Demian 
dan Denise Darmawangsa. Mereka berdua sudah jadi 
semacam legenda hidup di dunia kuliner. Dad harus masuk 
daftar tunggu selama setahun untuk makan di restoran milik 
Demian di Paris karena antreannya panjang banget. 


"Betul, pak," jawab Antoinette dengan bangga. "Tapi aku 
buta sama sekali soal dunia kuliner. Kata Papa aku masih 
harus banyak belajar." 


Beberapa anak tertawa maklum. Pak Leon juga ikut tertawa. 


"Omong-omong," lanjut Antoinette. "Aku pengendali kaca." 


Aku dan Tara saling lirik. Pengendali kaca? Wah, aku baru 
tahu ada pengendali jenis itu. 


"Langsung kasih tahu kekuatannya, coy!" Cowok di sebelah 
Carl menyikutnya. Carl hanya terkekeh segan. Dia mencuri- 
curi pandang ke arahku dan kubalas dengan cengiran lebar. 


"Pengendali kaca, ya..." Pak Leon berkedip-kedip seperti 
kelilipan. "Jadi kamu sudah tahu bahwa kamu punya 
kekuatan pengendalian?" 


Antoinette mengangguk. Dia tersenyum lagi, kali ini dengan 
sedikit malu-malu. Wynona mendengus melecehkan 
sementara Vishnu dan si kembar ber-uuuh keras. 


"Tapi sewaktu di Paris saya tetap bersekolah di sekolah 
umum, pak," sahut murid baru itu dengan sopan. "Karena 
sekolah untuk pengendali hanya ada di London." 


Carl berbalik untuk melirikku. Aku tahu apa yang 
dipikirkannya. Sebagai penduduk asli Inggris, Carl pasti 
terkejut karena sekolah khusus pengendali ada di London, di 
tanah airnya. 


"Kalau begitu, apa yang membuat kamu sadar bahwa kamu 
pengendali?" tanya Pak Leon. 


"Film Frozen," sahut Antoinette sambil tersipu. "Di adegan 
Elsa menyanyikan Let It Go itu, saya ikut menggerak- 
gerakkan tangan saya seperti sedang menyihir salju. Tapi 
bukan salju yang muncul, tapi serbuk-serbuk kaca. Sejak 
saat itu saya sadar bahwa saya punya kekuatan." 


Beberapa anak terang-terangan tertawa Billy salah satunya 
tetapi Antoinette tetap tenang. Bukannya tambah malu atau 
gugup, dia malah ikutan tertawa. 


"Nggak keren banget momennya," Antoinette 
menambahkan. "Tapi meski gagal jadi Elsa, aku tetap 
bangga jadi pengendali kaca." Tawa anak-anak yang lain 
semakin keras. Sikapnya yang santai seolah melenyapkan 
jarak di antara dirinya sebagai murid baru dan kami murid 
lama di sekolah ini. 


"Wah, jadi pengendali kaca sama sekali bukan masalah," 
kata Pak Leon. Dia menunjuk satu-satunya kursi yang masih 
kosong di baris depan, tepat di sebelah Meredith. "Terima 
kasih sudah mengenalkan diri, Toni. Kamu bisa duduk di 
kursi yang itu." 


Antoinette alias Toni menghampiri kursinya. Sebelum 
duduk, dia melambai riang pada Meredith dan tersenyum 
manis, yang dibalas dengan anggukan sopan. Dia menarik 
kursinya dengan perlahan tanpa menimbulkan derit, lalu 
menyapu bagian belakang roknya dengan tangan sebelum 
duduk. Dari gerak-geriknya terlihat jelas bahwa Toni adalah 
cewek yang dididik dengan tata krama ala kaum ningrat. 


"Baiklah kalau begitu, saya akan meninggalkan kelas untuk 
pelajaran pertama kalian," kata Pak Leon. "Saya harap kalian 
semua bisa berteman baik dengan Toni. Selamat belajar!" 


Kami tidak punya banyak waktu untuk menanyai Toni 
karena pelajaran pertama hari itu adalah Bahasa Indonesia. 
Gurunya, Bu Ambar, adalah wanita kurus dengan tampang 
cemberut permanen di wajahnya yang selalu tepat waktu. 
Dia termasuk salah satu guru yang paling benci ngaret, 
karena menurutnya ngaret adalah masalah terbesar bangsa 


ini dan sebagai guru Bahasa Indonesia dia merasa wajib 
memperbaikinya. Anak-anak sudah sering bertanya-tanya 
apa gerangan hubungan antara Bahasa Indonesia dan 
ngaret. Beberapa curiga sebetulnya Bu Ambar punya rasa 
nasionalis yang kelewat besar apalagi mengingat dia adalah 
pembina paskibraka di sekolah. Dan sebagai pengendali 
bunyi, Bu Ambar bisa dengan mudah meniadakan suara 
kami sekaligus mengeraskan suaranya sendiri kalau 
menurutnya kelas terlalu berisik. 


Setelah sembilan puluh menit pelajaran Bahasa Indonesia 
(tentang teks prosedur aku kurang ngerti), kami harus 
menghafal nama tokoh-tokoh Reinasans bersama penemuan 
mereka dalam kelas Sejarah. Gurunya adalah Pak Joko, laki- 
laki tua membosankan yang punya gaya bicara yang 
dijamin bisa bikin siapa pun tertidur pulas dalam tiga puluh 
detik. Entah siapa yang menyusun jadwal kelas kami hari 
ini, tapi dari reaksi teman-teman yang sebagian besar sudah 
terlelap di balik iPad masing-masing (kecuali Meredith si 
bintang kelas yang masih mencatat), hari Senin secara tidak 
resmi dinobatkan sebagai Hari Rebahan Nasional di kelas 
sebelas Tesla. 


Kami baru dapat kesempatan untuk mengobrol dengan Toni 
ketika jam istirahat. 


"Kita samperin yuk," ajak Carl. "Aku penasaran soal sekolah 
pengendali di London itu." 


"Gue justru penasaran sama pengendalian kaca," kata Tara. 
"Kaca itu kan terbuat dari silika yang dilelehkan. Jadi apa 
pengendalian kaca itu sama dengan pengendalian unsur 
kimia? Apa itu termasuk jenis pengendalian elemental?" 


Kami semua punya banyak pertanyaan untuk Toni. Aku juga 
penasaran soal ibunya Toni, Denise Darmawangsa. Setahuku 


kue cokelat kreasi Denise begitu lezat sampai harga yang 
paling murahnya bisa setara harga Toyota Calya. 


"Eh, kok dia ngilang?" Tara celingak-celinguk begitu kami 
sama-sama menoleh ke depan kelas. "Anaknya udah nggak 
ada." 


"Kayaknya orangnya pemalu," kata Reo yang sudah 
bergabung bareng kami. "Gimana menurut kamu, Meredith? 
Kan kalian duduk sebelahan." 


Meredith berdiri di samping Carl. "Kayaknya pintar," katanya 
sambil mengerucutkan bibir. "Rajin nyatet. Tulisannya bagus 
pula. Catatannya lebih panjang dari gue." 


Aku dan Tara mendesah paham. Kami semua tahu Meredith 
paling sebal kalau ada murid lain yang lebih pintar darinya. 
Kalau Toni betul-betul pintar, dia harus bersiap-siap menjadi 
saingan Meredith Smith dan itu bakal jadi persaingan yang 
amat seru. 


Kami bersama-sama pergi ke kantin. Di sepanjang koridor 
kelas sebelas, perjalanan kami terasa tenang karena anak- 
anak yang lain sudah mengenalku. Bisik-bisik ingin tahu itu 
baru terasa saat kami memasuki kantin. 


"Mulai," keluh Tara saat seorang cewek kelas sepuluh 
terperangah begitu berpapasan denganku dan memekik, 
"Jennifer Darmawan!" 


Aku hanya bisa cengengesan. 


"Lo nggak pernah kepikiran jadi artis apa, Jen?" seloroh 
Meredith. Carl dan Reo sedang pergi mencari meja kosong. 
"Lo kan udah tenar. Maksud gue, sekalian aja. Asli, gue udah 
lama memikirkan soal ini, Iho." 


"Ngapain," sahutku. "Gue kan nggak punya bakat apa-apa. 
Masa gue mau jadi famous for being famous doang?" 


"Eh, sekarang nggak perlu punya bakat buat jadi terkenal, 
tahu," balas Tara. 


"Atau nggak, minimal lo bisa jadi sosialita," tambah 
Meredith, sepertinya kekeuh sekali ingin menjadikanku 
selebritis. "Kayak keluarga Kardashian, gitu." 


"Aih, si Jen mah memang betulan sosialita," seloroh Tara. "Lo 
udah lihat belum saldo tabungannya, Dith?" 


Mata biru Meredith berbinar. "Lo betulan punya saldo 
infinity, Jen?" 


"Duh, kok lo berdua jadi ikutan ngegosip tentang gue kayak 
anak-anak kelas sepuluh itu, sih?" Ada apa dengan kedua 
sahabatku hari ini? "Mending kita antre makanan. Kios nasi 
goreng udah mulai rame tuh, Ra!" 


Tara cepat-cepat pergi ke kios nasi goreng. Meredith bilang 
hari ini dia ingin makan soto, jadi dia mengantre ke kios 
soto. Aku titip pesan ketoprak pada Meredith kebetulan kios 
ketoprak letaknya bersebelahan dengan kios soto. 


Aku melihat Reo sudah menyiapkan sebuah meja kosong di 
bagian tengah kantin. Posisi meja itu sangat mencolok, tapi 
mencari meja kosong di kantin saat jam istirahat itu sama 
seperti memburu unicorn hanya orang-orang yang 
beruntung yang bisa mendapatkannya. 


"Carl sedang mengantre salad," kata Reo saat aku sampai di 
meja. Dia menepuk bangku di sebelahnya, menyilakanku 
untuk duduk. 


"Kamu pesan apa, Reo?" 


"Soto ayam. Aku udah nitip sama Carl kok, Jen." 
"Wah, sama dong dengan Meredith." 


"Oh, ya?" Punggung Reo langsung tegak. "Meredith juga 
pesan soto?" 


Aku mengangguk. Reo menggumamkan sesuatu yang 
kedengaran seperti "Kok bisa sama gitu, ya?" lalu mencuri- 
curi pandang ke arah Meredith yang sedang mengantre. 


"Hei!" 


Ada yang menepuk pundakku. Aku berbalik dan melihat 
Lucien, cowok yang bertemu denganku di lift tadi pagi. Dia 
membawa nampan yang berisi seporsi jumbo spagetti dan 
latte. 


"Halo!" balasku. "Kita ketemu lagi!" 
"Boleh kan aku duduk di sini?" 


Aku mengiyakan. Reo mengangguk sambil lalu. Hanna 
Hutabarat dan Emma Cahyadi baru saja muncul di 
belakangnya sambil tersedu-sedu karena nggak sekelas lagi 
dengan si cowok blasteran Jepang, dan Reo terpaksa 
meladeni para fans-nya itu. 


"Jadi kamu betulan di kelas sebelas Tesla, kan?" tanya 
Lucien sambil menyeruput /atte-nya. 


"Iya. Eh, kamu belum bilang kamu di kelas apa." 


Lucien menjilat krim yang menempel di bibir atasnya. "Coba 
tebak!" 


"Sebelas Newton? Atau sebelas Einstein?" 


Lucien menggeleng dan nyengir menggoda. 
"Atau kamu anak IPS? Sebelas Adam Smith?" 


"Anda belum beruntung," kata Lucien usil. "Silakan 
mencoba lagi." 


Hanya ada enam kelas sebelas. Masing-masing tiga kelas 
untuk jurusan IPA dan IPS. Aku menyebutkan dua kelas IPS 
yang lain, tapi Lucien masih menggeleng-geleng serius. 


"jangan-jangan kamu kelas dua belas?" tebakku. "Kamu 
senior baru, ya?" 


"Wah, kamu pikir ini novel ," Lucien terkekeh. "Ayo coba lagi. 
Masa menyerah?" 


"Lucien? Kamu di sini?" 


Sebelum aku sempat menyahut, Toni si murid baru kelas 
sebelas Tesla yang berasal dari Perancis itu mendatangi 
meja kami. Carl mengikutinya sambil membawakan satu 
nampan berisi makanannya dan pesanan Reo. 


"Aku ketemu Toni saat mengantre," Carl memberitahuku. 
Toni sedang berkenalan dengan Reo. Hanna dan Emma 
melengos pergi dengan tampang terhina. "Kami mengobrol 
sebentar. Dia tanya apa boleh gabung di meja kita karena 
meja yang lain penuh. Aku bilang silakan aja." 


"Aaaah!" Lucien mendesah kecewa dan menunjuk Toni. 
"Harusnya lo jangan ke sini dulu. Gue lagi main tebak- 
tebakkan nih sama Jennifer!" 


"Lho?" Mata cokelat gelap Toni bergulir padaku. "Kalian udah 
saling kenal?" 


"Ketemu tadi pagi di lift," kata Lucien sok akrab. "Kalian 
berdua sekelas, kan?" 


Toni mengangguk. "Wah, rupanya dunia ini sempit. Apa Carl 
dan Reo juga udah kenal sama elo, Lucien?" 


"Belum, belum! Makanya jangan lo kasih tahu!" 


Toni mendecak dan tertawa kecil seperti orangtua yang 
menertawakan anaknya yang lucu. "Teman-teman, kenalin: 
Lucien Darmawangsa...." Toni menjenggut dagu Lucien yang 
cemberut. "Dia adikku. Dia masih kelas sepuluh." 


“Michelin Star: Salah satu penghargaan bergengsi di 
bidang kuliner. Biasanya diberikan bagi chef yang sangat 
berdedikasi dan punya jam terbang yang tinggi. 


6. Si Mata-mata 


Carl sudah menungguku di teras lobi ketika aku sampai. 


"Mentang-mentang udah punya SIM, jadi sekarang nyetir ke 
mana-mana," godanya. 


"Yah, kepergok kamu, deh." Aku pura-pura memasang 
tampang bersalah. Carl tertawa. "Ini lebih baik daripada 
pergi ke mall naik limusin dan ditemani Arini, Iho." 


"Oh, iya. Aku lupa. Kamu kan Jennifer Darmawan." 


Giliran aku yang tertawa. "Kamu sendiri ke sini beneran naik 
busway? Tadi di LINE kamu ngomong kayak gitu, kan?" 


"Nggak jadi," kata Carl malu. "Salah satu orang kedutaan 
mengantar aku." 


Seharusnya aku sudah tahu. Carl menganggap aku orang 
penting, padahal dia juga lumayan penting. Ayah Carl 
adalah duta besar Inggris untuk Indonesia. 


Kami masuk ke dalam lobi mall dan langsung naik ke lantai 
lima untuk nonton di bioskop. Sepanjang perjalanan aku 
refleks membetulkan topi dan rambut palsu yang kupakai, 
karena takut ada yang mengenaliku. Ya, aku memang harus 
serepot ini kalau pergi ke tempat umum. Di sini sepertinya 
semua orang mengenaliku, padahal sewaktu di New York, 
aku bukan siapa-siapa 


"Tahu nggak," kata Carl saat kami mengantre masuk studio. 
"Tingkah kamu yang menyamar begini ngingetin aku sama 
siapa?" 


"Siapa?" 
"Hannah Montana." 


"Ya ampun, itu kan serial jadul." Aku jadi teringat pada Miley 
Cyrus yang dulu, yang masih berambut panjang saat 
memerankan Hannah Montana. "Kamu memangnya nonton 
itu?" 


"Iya. Waktu SD. Dari serial itu aku belajar aksen American 
English." 


"Maksud kamu, penyamaran aku kurang oke, ya? Aku masih 
dikenali?" 


"Kalau aku sih pasti bisa selalu mengenali kamu di mana 
aja, mau kamu nyamar pakai wig kek, pakai kostum kek, 
pakai topeng kek...." 


"Hahaha. Dasar!" 


Setelah mengenal Carl lebih dekat, aku sadar bahwa cowok 
ini betul-betul berbeda dengan apa yang dibayangkan 
orang lain tentang dia. Semester lalu saat aku baru masuk 
ke Cahaya Bangsa, Carl tidak punya teman. Semua anak 
menjauhinya karena mengira dia nggak bisa Bahasa 
Indonesia. Belakangan kami tahu kalau ternyata Anne-Marie 
dan The Queens punya andil dalam urusan "pengucilan" 
Carl, tapi setelah itu pun, beberapa anak masih menjaga 
jarak. Setelah aku, Tara dan Meredith mulai bergaul dengan 
Carl, anak-anak yang semula menjauhinya sadar bahwa Cari 
itu tidak seperti yang mereka bayangkan. Beberapa bahkan 
jadi berteman akrab dengan pacarku ini, misalnya si Reo 
dan Billy. Carl bilang ada untungnya juga dia dekat dengan 
Reo dan Billy karena dua-duanya cowok populer (Reo punya 
fans club-nya sendiri yang didirikan oleh Trio Hanna-Emma- 


Wynona sementara Billy adalah ketua kelas dan pengurus 
OSIS). 


Kami menghabiskan satu setengah jam menonton film. Yang 
kami tonton adalah film anime terbaru besutan sutradara 
terkenal Jepang, Makoto Shinkai. Waktu di Jepang, kami 
sudah melihat poster promo film ini muncul di mana-mana. 
Carl berjanji akan mengajakku nonton begitu film ini tayang 
di Indonesia (karena bioskop di Jepang nggak menyediakan 
subtitle aku sendiri cukup fasih berbahasa Jepang, tapi Carl 
enggak). Kebetulan aku juga suka dengan karya-karya 
Makoto Shinkai, jadi begitu tahu film itu premiere hari ini, 
Carl langsung mengajakku nonton. 


Selesai nonton, kami singgah di sebuah restoran Korea 
untuk mengisi perut. Kami kompak memesan Bibimbab dan 
Topokki ayam. 


"Setelah kupikir-pikir, ini pertama kalinya kita berdua nge- 
date," kata Carl. 


"Tapi waktu di Jepang kan kita bareng-bareng terus." 


"Iya, sih. Maksud aku berduaan aja. Waktu itu kan kita sama 
teman-teman sekelas." 


"Ah, iya. Aku baru nyadar juga, lho." 


Kami berdua tersipu. Meski sudah resmi berpacaran, kami 
berdua baru berani berpegangan tangan. Carl sangat sopan 
dalam memperlakukanku dan nggak menunjukkan niat 
untuk macam-macam dan aku menghargai betul sikapnya 
itu. Kalau kami berpacaran di kampung halamanku di New 
York pasti akan beda cerita. Tapi meskipun tumbuh besar di 
New York, Mom dan Dad mendidikku dengan budaya Timur 
yang kental, jadi aku sama sekali asing dengan gaya 
berpacaran ala Barat. Ditambah lagi baru sekarang ini kami 


berdua pacaran, jadi apa persisnya yang dilakukan 
pasangan saat nge-date, kami cuma bisa menebak-nebak. 


"Menurut kamu, si Toni itu gimana orangnya?" tanya Cari 
tiba-tiba. 


"Ramah, dewasa dan cantik." Aku nggak menyangka Carl 
akan membahas soal Toni. "Dan aku tertipu sama Lucien! 
Dia dewasa banget, Iho, persis kayak kakaknya. Aku sempat 
mengira dia itu senior!" 


"Waktu SD, mereka tinggal di Southwold, Iho." 


"Southwold?" Aku terkesiap. "Kampung halaman kamu? Aku 
pikir Toni tinggal di Paris?" 


"Iya, Southwold. Ibu Toni, Denise, adalah orang Indonesia 
yang sempat menetap di Southwold. Toni cerita ke aku saat 
kami sama-sama mengantre di kantin." Mata biru Carl 
berbinar antusias. "Kebetulan banget, kan? Aku bisa ketemu 
orang satu kampung!" 


Carl memang punya keinginan terpendam untuk kembali ke 
Southwold, tapi masih belum bisa karena penugasan 
ayahnya. Aku pernah berjanji bakal pergi ke kota kecil itu 
bersama Carl. Kalau dipikir-pikir sebetulnya kampung 
halaman Toni bukan di Inggris karena dia toh orang 
Indonesia, tapi aku nggak mau merusak kesenangan Cari 
atas "penemuan" barunya ini. 


"Apa lagi yang Toni ceritain ke kamu?" 


"Dia juga kaget waktu tahu aku berasal dari Southwold. Dia 
menebak identitasku dari margaku, dan tahu kalau aku anak 
duta besar. Papa Toni pernah memasak untuk acara makan 
malam kenegaraan dan bertemu Dad." 


"Dunia yang sempit, ya." 
"Benar, kan? Toni juga bilang begitu." 


Ah, rupanya tanpa sadar aku mengutip kata-kata Toni waktu 
itu. "Jadi bisa dibilang orang tua kalian udah saling kenal?" 


"Bukan saling kenal. Cuma kenal aja. Maksud aku, siapa sih 
yang nggak kenal Demian Darmawangsa?" 


"Iya juga sih. Demian memang populer." 


"Kayak kamu," Carl menambahkan dan kami tergelak. "Toni 
juga sempat bertanya-tanya soal eskul karena dia bingung 
mau ikut klub apa. Dia bertanya tentang klub aku, dan aku 
bilang aku juga baru mau mendaftar klub renang karena 
diajak Reo." 


"Terus?" 


"Toni kelihatannya tertarik," jawab Carl. "Kamu sendiri 
nggak mau masuk klub, Jen? Soalnya semester kemarin kita 
berdua nggak ikut klub apa-apa. Sayang, Iho. Dua tahun lagi 
kita bakal lulus." 


"Tara udah ngajak aku gabung di klub pecinta alam, dan 
Meredith udah menawarkan posisi jadi bendaraha klub 
bridge. Tapi aku belum memutuskan. Nanti aku pikir-pikir 
lagi." 


"Gimana kalau klub olahraga? Vishnu sempat menyinggung 
soal klub basket, dan Billy sepertinya antusias banget 
pengen bikin klub anggar." 


"Olahraga, ya..." Aku sebetulnya kurang suka olahraga, 
satu-satunya latihan fisik yang nyaman kulakukan adalah 


yoga, tapi bikin klub yoga rasanya terlalu "emak-emak." 
"Aku pikirin nanti, deh." 


Pelayan datang membawakan pesanan kami. Ternyata porsi 
makanan-makanan itu lumayan besar juga amat berbeda 
dengan porsi yang biasa kumakan langsung di Seoul. 
Sepertinya restoran-restoran Korea di Indonesia sengaja 
membuat porsi makanan mereka jadi jumbo demi 
menyesuaikan dengan perut orang Indonesia yang apa-apa 
maunya banyak. 


Carl menyerahkan sumpit padaku. Dia menuangkan segelas 
air untukku, tapi tiba-tiba gerakannya terhenti. Matanya 
terpaku pada sesuatu di belakang bahuku. 


"Kenapa Carl?" 


"Laki-laki itu..." Carl merendahkan suaranya jadi bisikan. 
Dia menunduk sedikit. "Aku melihatnya mengikuti kita dari 
lobi, Jen. Dia bahkan ikut nonton bersama kita." 


Aku ingin berbalik untuk mengecek orang yang dimaksud 
Carl, tapi dia menghentikanku. 


"Jangan dilihat. Nanti dia tahu kita udah sadar sama 
kehadirannya." 


Tapi aku ingin melihat orang itu. Aku teringat trik yang 
dilakukan Alex, salah satu detektif wanita dalam novel X: 
OBSCURA karya penulis thriller Kai Elian yang kubaca 
minggu lalu. 


"Kamu mau ngapain, Jen?" Carl mengernyit heran. "Jangan 
berbalik." 


"Enggak. Aku nggak akan berbalik, kok." Dari dalam tas, aku 
mengeluarkan kotak bedak. "Aku cuma penasaran aja...." 


Dari cermin di kotak itu, aku bisa melihat si laki-laki asing. 
Sekilas dia tampak seperti seorang karyawan kantor yang 
baru pulang kerja dan sedang menikmati makan malam, 
tetapi dia terus-terusan melirik kami berdua. Dia duduk dua 
meja di belakangku. Kurasa aku tahu siapa dia, tapi aku 
harus membuktikannya dulu. Aku berkonsentrasi dan 
mengingat-ingat apa yang kulakukan pada Reo, Karina dan 
Meredith sewaktu di pesawat. 


Carl sepertinya sadar aku sedang berkonsentrasi, jadi dia 
hanya menonton dengan tegang. Dia sudah tahu bahwa aku 
bisa mendeteksi kekuatan pengendalian seseorang. 


Aliran chi. 


Seharusnya aku bisa merasakan energi itu mengalir atau 
memancar dari tubuh seorang pengendali. Reo dipenuhi 
hembusan angin, Karina melayang-layang seperti planet, 
sementara Meredith bergerak dinamis seperti tumbuhan. 
Carl berubah-ubah seperti bunglon, setiap dia menyentuh 
benda-benda, ada sesuatu yang berbeda yang terpancar 
dari dirinya. Itu karena pacarku ini pengendali wujud. 
Sementara laki-laki asing yang menguntit kami ini... 


Memori. Kenangan. Alam kesadaran. Mimpi. 


"Pengendali pikiran." Ya, kurasa itulah dia. "Laki-laki itu 
pengendali pikiran." 


"Pengendali pikiran?" Carl tercengang. "Ngapain seorang 
pengendali pikiran mengikuti kita, Jen? Apa dia ada 
hubungannya dengan Anne-Marie?" 


Aku menggeleng. "Bukan, Carl. Dia bekerja untuk Dewan 
Pengendali." 


Carl mengerjap kebingungan. Kuceritakan tentang 
interogasi yang dilakukan Dorothea Latuharhary padaku, 
tentang ketakutan Dewan Pengendali akan kekuatanku dan 
niat mereka untuk mengawasi setiap gerak-gerikku. Aku 
nggak menyangka bahwa Dewan benar-benar serius. 


Setelah mendengar ceritaku, Carl kelihatan gusar. "Tapi 
kenapa Dewan harus takut sama kamu, Jen? Mereka Dewan 
Pengendali, sementara kamu cuma anak SMA biasa. Bukan 
maksud aku buat meremehkan kamu, tapi...." 


"Aku tahu kok maksud kamu, Carl." Aku juga sama herannya 
dengan Carl soal ini. "Kayaknya Dewan Pengendali khawatir 
aku bakal jadi sinting dan memutuskan untuk mengubah 
semua pengendali jadi non-pengendali memakai 
kekuatanku." 


"Memangnya kamu bisa melakukan itu, Jen?" 


"Aku sih ragu." Mau tak mau aku tertawa. "Kedengarannya 
konyol banget, kan? Masa aku, yang baru "mendapatkan" 
kekuatan pengendalian sebulan lalu ini, tiba-tiba sanggup 
memunahkan segala jenis kekuatan pengendalian?" 


"Dewan pasti berpikir begitu karena kamu pengendali 
pengendali pertama sejak tiga ratus tahun terakhir," kata 
Carl. Dia kedengaran serius. "Taruhan, bahkan ketua Dewan 
Pengendali sekali pun pasti belum pernah ketemu 
pengendali pengendali." 


"Mereka menyebutnya Pengendali Utama," kataku. 
"Sebetulnya aku risih dengan sebutan Pengendali Utama 
itu, Carl. Kesannya terlalu... superior." 


"Bisa jadi kamu memang superior, Jen," sahut Carl. 
Kecemasan terpancar dari mata birunya yang seperti laut. 
"Karena kalau enggak, mustahil Dewan menganggap kamu 


sebagai ancaman. Mereka nggak bakal repot-repot 
mengurus anak-anak seperti kita kecuali mereka yakin ada 
sesuatu yang serius dan membahayakan." 


Membahayakan. Kata itu membuatku ngeri. "Tapi aku nggak 
berbahaya, Carl." 


"Aku tahu itu." Carl meraih tanganku. "Tapi orang-orang di 
Dewan bisa jadi nggak berpikir seperti itu, kan? Merekalah 
yang harus kita cemaskan." 


Karena sudah memberitahu Carl, kurasa lebih baik aku juga 
mengaku pada Tara dan Meredith. Aku tidak melarang Cari 
untuk merahasiakan urusan ini karena aku percaya 
padanya, tapi Carl suka keceplosan dan bisa saja tanpa 
sengaja dia menyinggung soal itu saat mengobrol dengan 
Tara, Meredith atau Reo. 


Jadi malam itu, sepulang jalan-jalan dengan Carl, aku 
melakukan group video call dengan Tara dan Meredith. 
Mereka kaget karena ditelepon malam-malam, dan aku 
menceritakan pada mereka semuanya seringkas mungkin. 
Bagian Dorothea Latuharhary yang ketakutan dengan 
kekuatanku sengaja kuceritakan dengan nada biasa-aja, 
supaya Tara dan Meredith nggak panik. Kuceritakan juga 
tentang penguntit yang mengikutiku dan Carl saat kami 
sedang nge-date. 


"Wah, itu pelanggaran privasi namanya, Jen!" seru Meredith 
geram. "Bisa lo laporin ke polisi! Memangnya lo tersangka 
KPK yang lagi mau di-OTT, apa?" 


"Polisi nggak bisa berbuat apa-apa kalau udah berurusan 
dengan pengendali," Tara mengingatkan dengan bijak. 
"Menurut gue lo nggak usah panik, Jen. Dewan cuma parno. 
Selama lo nggak ngelakuin yang aneh-aneh, gue yakin lo 
bakal baik-baik aja." 


"Lo bisa kan minta tambahan pengawal pribadi dari 
orangtua elo?" saran Meredith. "Buat jaga-jaga aja. Gila, 
memangnya selama ini lo belum cukup kehilangan privasi 
apa, Jen? Maksud gue, lo kan terus-terusan diikuti bisik-bisik 
yang annoying itu." 


Aku menimbang-nimbang saran Meredith itu selama 
beberapa detik. 


"Gue nggak mau ambil risko, Dith," kataku memutuskan. 
"Pengawas gue itu seorang pengendali pikiran. Percuma gue 
pasang selusin pengawal pribadi. Mereka non-pengendali. 
Bisa-bisa mereka yang justru jadi korban." 


"Ah, lo benar." Meredith mendesah. "Kayak si Carl waktu di 
Casa Poca." 


"Tadi lo bilang Dewan ngotot ke Pak Prasetyo dan guru-guru 
yang lain," sahut Tara. "Bahwa mereka ngelakuin semua ini 
demi melindungi para pengendali, kan?" 


Aku mengangguk. 


"Nah, lo adalah pengendali," kata Tara gamblang. "Jadi bisa 
diasumsikan apa pun yang terjadi, mereka nggak bakal 
menyakiti elo, Jen." 


"Kecuali ketakutan mereka jadi kenyataan," bantah Meredith 
yakin. "Kecuali mereka punya bukti bawa Jen betul-betul 
bisa jadi ancaman serius. Kalau kayak begitu, gue yakin 


Dewan nggak akan segan-segan bertindak, seperti yang 
mereka lakukan sama Anne-Marie." 


"Memangnya apa yang mereka lakukan sama Anne-Marie?" 
tanyaku. 


"Dia disekap di rumah sakit jiwa, Jen," kata Tara. "Bu Olena 
cerita ke kita-kita sewaktu lo koma di rumah sakit. Meskipun 
dia sepenuhnya waras, Dewan ngotot Anne-Marie punya 
gangguan jiwa akut dan berbahaya. Dia dikurung di sana 
seumur hidup." 


7. Pengendali Kaca 


Hari-hari selanjutnya berjalan dengan cukup wajar. Jadi 
murid sebelas IPA ternyata lebih menantang, dan aku 
banyak menghabiskan waktuku dengan belajar. Tara agak 
kesulitan mengikuti pelajaran Fisika dan dia memohon- 
mohon pada Meredith (yang nggak kesulitan sama sekali) 
untuk bikin grup belajar. Ide itu disambut baik oleh Carl, Reo 
dan Billy dan anak-anak lain, dan dengan senang hati aku 
menawarkan rumahku sebagai tempat pertemuan ("Banyak 
camilan kan, Jen?" tanya si kembar penuh harap). Meredith 
masih ragu-ragu, dia lebih rela membagi salah satu 
lengannya ketimbang pengetahuannya, tapi Reo yakin 
sahabat kami itu akan luluh juga. 


Hadiah bebas PR sebulan itu mirip kue lezat yang tak ingin 
cepat-cepat dihabiskan bagi anak-anak mantan sepuluh 
Nobel. Anak-anak lain yang tidak mendapat hadiah itu 
sudah berkutat dengan tumpukan PR sejak minggu pertama 
semester, dan kami jadi iba melihat mereka. Beberapa guru 
diam-diam tidak setuju dengan hadiah itu sehingga kami 
tidak betul-betul bebas PR. Bu Nanda menyuruh kami 
menggambar berulang-ulang struktur sel hewan dan sel 
tumbuhan dengan berbagai alasan, ("Reo, mitokondria sel 
kamu bentuknya kayak lalat! Digambar yang benar, ya!") 
serta memberi beberapa jenis daun tambahan untuk 
diamati jaringannya di bawah mikroskop. Pak Gino apalagi. 
Dia sengaja memberi anak-anak mantan sepuluh Nobel 
puluhan soal latihan yang harus dikumpulkan di kelas untuk 
sebagai "ganti" PR, dan eksperimen-eksperimen ekstra. 


Omong-omong soal si monster, kelas Kimia minggu ini 
berjalan tegang seperti biasa. Semester lalu kami semua 


lulus dengan nilai pas-pasan, dan tidak berharap banyak 
akan dapat nilai yang lebih baik semester ini. Nilai tertinggi 
didapat Meredith (kejutan!), yaitu enam koma lima. 
Meredith biasanya akan uring-uringan kalau dapat nilai di 
bawah sembilan, tapi untuk nilai Kimianya, dia bilang dia 
sampai kepikiran untuk bikin syukuran potong tumpeng. 


Yang ditunggu-tunggu anak-anak sepanjang minggu adalah 
kelas Pengendalian Kekuatan. Berdasarkan informasi 
bocoran dari senior kelas dua belas, kelas ini akan jadi 
semakin menarik karena kami akan ikut tes pengukuran 
kekuatan di akhir semester. Aku sudah mendengar Dorothea 
menyinggung soal ini saat dia menginterogasiku. 
Tampaknya ini semacam ujian bagi para pengendali. 
Beberapa anak tampaknya tidak bisa menunggu lebih lama 
lagi untuk pamer kekuatan, sementara yang lain gugup 
karena takut tidak lulus. Kami nggak dapat bocoran akan 
seperti apa tes itu, makanya kami sudah siap-siap 
menanyakannya pada Pak Yu-Isin di kelas nanti. 


Jadi di hari Jumat pagi, kami semua berbondong-bondong 
naik ke lantai dua puluh karena kelas Pengendalian 
Kekuatan pindah ruangan. 


Ruang kelas yang baru ini lebih luas dari kelas sebelumnya. 
Kursi-kursi masih ditata mengelilingi kelas, menyisakan 
ruang kosong di tengah-tengah kelas. Papan tulisnya sudah 
bocel-bocel dan dindingnya retak-retak pastilah semua 
kerusakan ini adalah "warisan" dari para pengendali 
sebelumnya. 


Pak Yu-Isin muncul beberapa saat setelah kami semua 
mengambil tempat duduk, kemudian menyapa kami dengan 
riang. Kami memberi salam lalu duduk lagi. 


"Selamat datang di kelas Pengendalian Kekuatan untuk 
kelas sebelas!" katanya dengan penuh semangat. "Berbeda 
dengan kelas sepuluh lalu, kali ini kalian akan lebih sedikit 
beraksi dan lebih banyak mencatat." 


"Mencatat?" bisik Tara horor. "Kita nggak pernah mencatat di 
kelas ini!" 


"Karena kalian akan menghadapi tes kekuatan dari Dewan di 
akhir semester ini," sambung Pak Yu-Isin, seperti bisa 
mendengar Tara. "Saya yakin kalian sudah mendengar 
informasi soal tes itu, kan? Para senior pasti sudah kasih 
bocoran ke kalian." 


Kami bergumam mengiyakan. 


"Nah, supaya tidak ada informasi yang melenceng atau 
hoax, saya akan mengawali kelas kita hari ini dengan 
menjelaskan tentang tes itu," kata Pak Yu-Isin. Dia maju ke 
tengah kelas supaya setiap anak bisa melihatnya. "Tes 
pengukuran kekuatan, atau yang resminya disebut Ujian 
Pengendali, diadakan oleh Dewan Pengawas Pengendali. 
Setiap pengendali yang berusia tujuh belas tahun wajib 
mengikuti tes itu. Dengan mengikuti tes itu, jenis 
pengendalian kalian akan didata dan kekuatan kalian akan 
diukur." 


"Diukur?" Si cewek berambut keriting seperti mi yang duduk 
di sebelah Iswara berbisik dengan keras. Namanya Irene, 
dan aku belum tahu dia pengendali apa. "Memangnya 
kekuatan pengendalian bisa diukur?" 


"Anne-Marie pengendali level lima," bisikku pada Cari, 
teringat penjelasan Dorothea. 


"Ada lima level kekuatan, level satu atau lima," lanjut Pak 
Yu-Isin. "Kalian tidak perlu khawatir, kelima level ini tidak 


berarti apa-apa, hanya sekedar label saja. Penilaian ini 
dilakukan untuk urusan keamanan, karena Dewan ingin 
memastikan para pengendali tidak memakai kekuatan 
mereka dengan semena-mena, apalagi sampai melukai non- 
pengendali. Level lima adalah kelompok pengendali dengan 
kekuatan paling mematikan dan mereka biasanya mendapat 
perhatian khusus dari Dewan. Untuk pengendali jenis ini, 
Dewan akan menyelidiki mereka dengan saksama dan akan 
menginterogasi mereka seandainya terjadi peristiwa yang 
tidak bisa dijelaskan dengan akal sehat karena dicurigai 
melibatkan kekuatan pengendalian." 


Anak-anak mulai saling tatap dengan gusar. 
Pengelompokkan ini jelas akan membuat beberapa anak 
minder, dan lainnya besar kepala. Meredith tertunduk 
cemas yang menurutku sebetulnya agak drama, karena dia 
pasti masuk level lima. Dengan sedikit malu-malu, Reo 
menyentuh pundak Meredith untuk menenangkannya. Aku 
melirik Carl. Cowok bermata biru itu juga tampak cemas. 
Vishnu memicing dan mengamati seisi kelas seperti sedang 
menebak-nebak level kekuatan masing-masing anak. Satu- 
satunya yang tetap tenang adalah Antoinette si murid baru. 
Dia duduk santai sambil mendengarkan Pak Yu-Isin dengan 
sungguh-sungguh. 


"Sekali lagi, kalian sama sekali tidak perlu khawatir soal ini," 
kata Pak Yu-Isin yang menyadari kegalauan di kelasnya ini. 
"Pengendali level lima tidak otomatis jadi lebih hebat 
dibandingkan pengendali level satu. Justru kalau kalian 
tanya pendapat saya, jadi pengendali level lima itu nggak 
enak, karena akan terus-terusan diawasi Dewan." 


Diawasi. Kata itu nyangkut di benakku. Aku termasuk salah 
satu pengendali yang sedang diawasi oleh Dewan. Apa ini 
artinya.... 


Uh. Aku nggak berani menebak-nebak. 


"Dan level ini bisa berubah. Setiap lima tahun sekali, kalian 
bisa mengikuti Ujian lagi," kata Pak Yu-Isin. "Selain untuk 
mengukur kekuatan, tujuan Ujian ini adalah untuk 
memastikan jenis kekuatan pengendalian kalian. Istilah 
resminya adalah klasifikasi kekuatan. Semua kekuatan 
pengendalian dapat diklasifikasikan dalam empat kategori. 
Ada yang mau menebak?" 


Tidak ada yang kaget ketika tangan Meredith teracung. 


Pak Yu-Tsin menatap seisi kelas untuk mencari tangan lain. 
Setiap guru sudah tahu kalau Meredith akan jadi murid 
pertama yang selalu mengangkat tangan untuk menjawab 
pertanyaan. 


Karena tidak ada anak lain, akhirnya Pak Yu-Isin menyerah. 
"Meredith?" 


"Ada empat kategori kekuatan pengendalian," kata Meredith 
lancar seperti membaca buku. "Pertama Pengendali 
Elemental, yaitu kekuatan pengendalian yang berhubungan 
dengan alam, seperti tumbuhan, gravitasi, angin, dan api. 
Kedua, Pengendali Humanis yang berhubungan dengan 
manusia, seperti pengendali pikiran, perasaan, aliran darah, 
dan otot. Ketiga, Pengendali Substansial yang berhubungan 
dengan substansi atau materi, seperti pengendali wujud, 
pasir, bunyi, dan listrik. Dan yang terakhir Pengendali 
Dimensional, yaitu pengendali ruang dan waktu seperti 
teleportasi, pencipta portal, atau modifikasi waktu." 


Pak Yu-Isin mengangguk-angguk puas. "Istilah Pengendali 
Humanis telah diperluas jadi Pengendali Organik, karena 
kekuatan yang berhubungan dengan hewan juga 
dimasukkan ke dalam kategori ini. Beberapa pengendali 
dimensional juga bisa mengendalikan ruang dan waktu 


sekaligus. Kalian lihat, klasifikasi ini tidak sempurna karena 
ada begitu banyak jenis kekuatan pengendalian, tetapi 
sampai sekarang inilah yang dipakai oleh Dewan Pengawas 
Pengendali di seluruh dunia. Ini akan jadi identitas kalian, 
semacam KTP khusus untuk pengendali. Jika Dewan 
membutuhkan keahlian kalian, mereka akan menghubungi 
kalian." 


Anak-anak mulai berbisik-bisik lagi, sibuk berdiskusi 
kategori mana yang cocok dengan kekuatan mereka. 
Beberapa anak seperti Tara, Meredith, Carl dan Reo sudah 
punya kategori yang jelas. Aku memikirkan penjelasan 
Meredith itu. Pengendali pengendali sepertiku harus masuk 
di kategori apa? Yang kukendalikan bukanlah elemen alam, 
materi atau dimensi. Aku juga tidak mengendalikan 
manusia, tetapi kekuatan mereka. 


Jadi, gimana nih? 


"Tapi lagi-lagi, nggak perlu bikin diri sendiri pusing dengan 
memikirkan semua itu," kata Pak Yu-Isin dengan suara yang 
sedikit dikeraskan untuk mengatasi kegaduhan kelas. 
"Semua itu hanyalah label. Saya sendiri tidak setuju 
pengelompokkan jenis apa pun. Menurut saya setiap 
pengendali itu unik dan tidak pantas dibanding-bandingkan 
dengan pengendali lain, tetapi sayangnya harus ada yang 
mengatur kita para pengendali, dan kewenangan itu ada di 
tangan Dewan. Mereka yang membuat pengaturan ini. 
Kalian harus memahami hal ini, dan mulai menerima 
kekuatan masing-masing karena itu adalah berkah dari Yang 
Maha Kuasa. Jangan insecure, oke?" 


"Iya, pak!" jawab kami dengan kompak. 


"Kita akan bahas tentang itu lebih jauh nanti," kata Pak Yu- 
Tsin. "Nah, saya diberitahu kalau ada murid baru di kelas 


ini." 

Tatapan kami semua jatuh pada Toni. Alih-alih risih 
mendapat perhatian dari seluruh kelas, gadis itu tersenyum 
simpul dan bangkit berdiri. 


"Nama saya Antoinette Darmawangsa, pak. Nama panggilan 
saya Toni." 


"Halo, Toni!" Pak Yu-Isin mengamat-amati Toni. "Saya Park 
Yu-Isin, kamu bisa panggil saya Pak Yu-Isin. Nah, saya rasa 
anak-anak yang lain penasaran kamu ini pengendali apa." 


"Saya pengendali kaca," kata Toni. "Teman-teman semua 
sudah tahu kok, pak." 


"Bagus sekali!" Pak Yu-Isin menepuk tangan sekali. "Nah, 
Toni... biasanya saya akan meminta murid baru di kelas saya 
untuk melakukan demonstrasi. Apa kamu siap?" 


Toni mengangguk mantap. 


Sedikit rasa iri memecik dalam diriku. Toni begitu berbeda 
dengan diriku waktu itu. Dia tidak perlu merasa malu 
sepertiku karena sudah tahu tentang kekuatannya. Dan 
sikapnya yang tenang itu mulai terasa memuakkan. 
Menurutku dia terlalu cool. Gadis itu seolah tak bisa 
merasakan hal lain selain ketenangan. Bukannya dia 
seharusnya gugup ditantang di depan seluruh kelas seperti 
ini? 


"Oke, kalau begitu, saya akan carikan pasangan kamu." Pak 
Yu-Isin mengedarkan tatapan ke sekeliling ruangan. "Coba 
kita lihat... nah, kamu. Magdalena! Ayo!" 


Magdalena Ratulangi yang mungil bangkit dengan gemetar. 


"Magda, tolong beritahu teman-teman yang lain, apa 
kekuatan kamu." 


"Api," cicit Magda ketakutan. Suaranya kecil sekali sehingga 
aku harus mencondongkan badan untuk mendengarnya. 
"Saya pengendali api, pak." 


Salah satu dari si kembar berseru, "Beuh!" Mereka bukan 
satu-satunya yang kaget. Meredith dan Reo saling tatap, 
Carl terkekeh tak percaya sementara Tara mengumpat 
pelan. Kami semua nggak menyangka cewek seimut Magda 
sanggup mengendalikan sesuatu yang begitu berbahaya 
seperti api. 


"Bagus," puji Pak Yu-Isin girang. "Toni adalah pengendali 
substansial dan Magda adalah pengendali elemental. 
Silakan berdiri di tengah-tengah kelas. Billy, Vishnu dan 
Ramon! Tolong ambil alat pemadam api di belakang untuk 
jaga-jaga." 


Toni dan Magda pindah ke tengah-tengah ruangan. 


"Hanya ada satu peraturan utama: tidak boleh ada yang 
terluka," kata Pak Yu-Isin tegas. "Ini bukan pertandingan. 
Tugas kalian hanya untuk melumpuhkan. Kalau ada salah 
satu dari kalian yang jatuh, maka semuanya akan 
dihentikan. Paham?" 


Toni mengangguk yakin sementara Magda menelan ludah 
dengan gugup. 


"Baik kalau begitu. Silakan dimulai." 
Kedua gadis itu mengambil jarak. Toni menjentikkan jari. 


PRAAAANG! 


Kaca-kaca jendela meledak bersamaan, seperti diterjang 
peluru-peluru kasat mata. Kami otomatis menunduk dan 
melindungi kepala, tetapi pecahan-pecahan kaca itu tidak 
menjatuhi kami dan malah melayang ke udara lalu 
berkumpul di sekitar Toni, membentuk semacam bola kristal 
raksasa. Magda membuka kedua tangannya seperti sedang 
memegangi mangkuk sup, lalu meniupnya. Setitik api 
muncul, menari-nari di atas telapak tangannya, kemudian 
membesar jadi seukuran api unggun. 


Toni menunjuk Magda. Pecahan-pecahan kaca yang tajam 
itu melesat ke arah Magda seperti panah-panah transparan. 
Carl memekik. Tara menutup mata dengan tangan, tak 
sanggup melihat. Selama sepersekian detik kami mengira 
kaca-kaca itu akan mencabik-cabik Magda, tapi kemudian 
terdengar deru keras. 


BLAAAAR! 


Ruangan kelas menjadi sangat panas. Api yang besar sekali 
membuncah tepat di depan wajah Magda tetapi tidak 
membakarnya. Api itu melahap pecahan-pecahan kaca yang 
dikirimkan Toni, mengubahnya menjadi lelehan silika panas 
seperti lava gunung berapi. Anak-anak yang lain merapat ke 
dinding karena takut terbakar. Wynona turun tangan dan 
mengendalikan suhu kelas yang melejit gila-gilaan karena 
kobaran api itu. 


Dengan api yang dikendalikannya, Magda melumat habis 
seluruh pecahan kaca Toni. Setelah yakin posisinya aman, 
barulah Magda bergerak maju. Dia mengirimkan api api 
seukuran bola sepak ke arah Toni yang menghindar dengan 
panik. Whuss, whuss, whuss. Gerakan Magda begitu luwes 
seperti penari barongsai, api berterbangan ke arah tinjunya 
mengacung. Lagi-lagi kami dibuat kagum oleh kekuatan 
gadis yang kelihatan lemah itu. 


Salah satu semburan api Magda melintas tepat di samping 
telinga kiri Toni. Gadis itu berjengit, dan ada bau hangus 
yang tercium. 


"Rambut Toni kena," Carl memberitahu. "Pipinya nyaris 
terbakar." 


"Ingat, hanya melumpuhkan," Pak Yu-Isin mewanti-wanti. 
"Jangan ada yang terluka." 


Toni segera membalas. Dia mengepalkan tangannya, 
mencoba membentuk kembali lelehan silika itu kaca, tetapi 
Magda menangkap niat Toni dan mengirimkan hujan api ke 
arah kristal-kristal kaca yang baru terbentuk itu. Toni 
mundur terseok-seok, ekspresinya yang semula tenang kini 
berubah panik. Sebaliknya, Magda makin percaya diri. Dia 
menyerang Toni dengan lebih ganas. Aku bisa merasakan 
api berkobar di sekujur tubuh Magda, api yang semula kecil 
dan kelihatan lemah itu kini telah meledak dan melahap diri 
gadis pemalu itu. 


"Si Toni bakal jatuh," kata Meredith gemas. "Dia nggak bakal 
bertahan." 


Reo mengangguk setuju. "Serangan Magda terlalu ganas. 
Toni nggak diberi kesempatan untuk membentuk kaca lagi." 


Reo benar. Seluruh kaca di ruang kelas ini sudah lenyap 
karena dipakai Toni. Hujan kaca yang dibuatnya tadi 
memang kelihatan keren, tapi hanya berlangsung sekali. 


"AAAW!" 


Tiba-tiba Magda memekik dan gerakannya terhenti. Dia 
berdiri membeku seperti patung, tidak berani maju 
selangkah pun. Serangan-serangannya terhenti. 


Kami semua tertegun. Pak Yu-Isin mengernyit. "Ada apa, 
Magda?" 


Magda tidak mengatakan apa-apa. Matanya mendelik ke 
bawah, ke arah lehernya. Tidak ada apa-apa di leher gadis 
itu. 


"Kenapa kamu berhenti?" desak Pak Yu-Tsin. 


Magda menelan ludah dan mulai menangis. Toni menarik 
napas dalam-dalam dan tersenyum. Dia menghampiri 
Magda lalu menjulurkan tangan. Apa yang sedang dilakukan 
murid baru ini? Anak-anak yang lain juga menunggu 
dengan penasaran. Toni mengusap leher Magda seperti 
ingin melepaskan sesuatu. Lalu dia membuka telapak 
tangannya dan menyodorkannya pada Pak Yu-Isin untuk 
menunjukkan benda yang baru saja diraihnya itu. 


Pak Yu-Isin menjulurkan leher untuk melihat lebih jelas. 
Guru kami mengambil benda itu dan mengangkatnya 
tinggi-tinggi agar kami semua bisa melihatnya. 


Kalau bukan karena noda darah di ujungnya, kami tidak 
akan tahu kalau itu adalah pecahan kaca. Pecahan itu kecil 
sekali, kira-kira hanya sebesar butiran beras, dan transparan 
layaknya kaca sehingga hampir kasat mata. 


Seisi kelas jadi hening karena takjub. 


"Nadi," bisik Carl sambil meraih tanganku. Tatapannya 
masih terpaku pada serpihan kaca itu dan si pengendali 
kaca. "Toni mengincar nadi di leher Magda. Karena sibuk 
menyerang, Magda tidak memperhatikan pecahan kaca 
kecil itu terbentuk dan terbang ke arah lehernya. Magda 
terhenti karena kaca itu sudah menusuk kulitnya." 


"Toni nggak perlu membuat hujan kaca seperti tadi," 
sambung Reo, kedengaran agak ngeri. "Magda pasti tahu 
kalau Toni berusaha membuat kaca-kaca berukuran besar. 
Makanya Toni membuat pisau kaca sekecil itu untuk 
melumpuhkan lawannya." 


"Seperti peluru," tambah Tara. 
"Peluru yang tak terlihat," kata Meredith. 


Kami semua tadi mengira Magda akan menang. Tidak ada 
seorang pun yang menyangka Toni bisa membunuh Magda 
dengan menyayat lehernya memakai pecahan kaca kecil 
yang nyaris kasat mata itu. 


8. Ekstra Eskul 


Cerita soal bagaimana Antoinette Darmawangsa nyaris 
membunuh Magda itu langsung tersebar di seluruh sekolah. 
Reputasi murid baru itu melejit di antara anak-anak. Apalagi 
di antara para murid kelas sebelas yang belakangan ini 
punya kebiasaan menggolongkan teman-teman mereka ke 
dalam level kekuatan Dewan. Taktik geriliya Toni yang 
brilian membuat anak-anak tanpa ragu menempatkannya 
dalam level lima, level terkuat. Sekarang setiap kali Toni 
lewat di koridor, anak-anak menatapnya dengan tatapan 
ngeri sekaligus memuja. Selain karena apa yang dia lakukan 
di kelas Pengendalian Kekuatan minggu lalu, alasan 
kepopuleran mendadak ini juga karena mereka juga belum 
pernah bertemu pengendali kaca. 


"Sebetulnya sebelum Toni, ada pengendali kaca lain yang 
pernah sekolah di sini," Carl memberitahuku suatu pagi. 
"Aku iseng mengecek buku angkatan alumni tahun-tahun 
sebelumnya. Sekitar sepuluh tahun yang lalu, ada seorang 
cowok pengendali kaca." 


"Memangnya kekuatan pengendalian kita disebutkan di 
buku angkatan?" tanya Tara. 


"Iya," kata Carl. "Nggak eksplisit sih, karena takut ada non- 
pengendali yang membaca buku itu. Tetapi lewat simbol 
kecil di belakang nama setiap murid." 


Kami semua berjalan berbarengan di koridor menuju ruang 
kelas sehabis istirahat. Kelas selanjutnya adalah Bahasa 
Perancis, dan gurunya Madamoiselle Geraldine agak longgar 
soal jam masuk kelas. Jadi kami sengaja berlama-lama. 


"Hei!" 
Meredith muncul dari puncak tangga dan mencegat kami. 


"Lo dari mana sih, Dith?" tanyaku. "Katanya tadi ke toilet. 
Kok lama?" 


"Iya, iya. Sori gue lama." Meredith cekikikan seperti anak 
kecil. Pipinya bersemu merah. "Gue tadi ketemu Reo di 
koridor dan kita mengobrol. Tahu nggak, selama ini kita 
salah menyebut nama Reo. Nama aslinya adalah Leo Sahara 
dia lahir tanggal tujuh belas Agustus." 


"Memangnya kenapa kalau lahir tanggal tujuh belas 
Agustus?" Tara mengernyit bingung. "Pas kemerdekaan 
Indonesia, gitu? Bukannya harusnya namanya Merdeka atau 
yang penuh semangat juang kayak gitu?" 


Aku ikut terkikik. Meski kata 'Merdeka' punya arti yang 
heroik, aku sama sekali belum pernah bertemu orang 
bernama 'Merdeka.' Aku juga nggak bisa membayangkan 
Reo sebagai cowok bernama 'Merdeka'. 


“Ih, Tara! Bukan begitu maksud gue! Ah, elo mah lemot!" 
potong Meredith cepat-cepat. "Itu artinya Reo punya zodiak 
Leo Leo jadi Reo, paham? Tapi karena Papa Reo orang 
Jepang, nggak ada bunyi L dalam Bahasa Jepang, makanya 
huruf L dilafalkan R." 


"Ooooo...." Aku, Carl dan Tara menyahut berbarengan. Aku 
memang merasa nama Reo sedikit aneh nama Jepang yang 
biasanya kudengar adalah Ryo. Meski fasih berbahasa 
Jepang, aku nggak pernah kepikiran tentang ini. 


"Jadi apa sekarang kita harus memanggilnya Leo?" tanya 
Cari. 


"Enggak, enggak," Meredith mengibaskan tangan dengan 
tak sabar. "Di akte, namanya jadi Reo karena pas ditanya 
petugas catatan sipil, Papanya menyebut 'Reo', bukannya 
'Leo,'" 


Kami bertiga ber-oooh lagi. 


Meredith cengengesan makin heboh. Baru kali ini aku 
melihatnya seperti itu. Rupanya Tara dan Carl juga 
mengamati keceriaan mendadak sahabat kami ini. 


"Eh, kalian lagi ngobrolin apa?" Meredith mengganti topik 
karena mulai risih dipandangi. 


"Itu, soal si Toni," jawabku. "Carl bilang bahwa sebelumnya 
pernah ada pengendali kaca lainnya di sekolah ini." 


Ekspresi girang di wajah Meredith menguap seperti es batu 
yang disiram air panas. "Calvin Senjaya, alumni tahun dua 
ribu. Pengendali level tiga." 


Carl manggut-manggut setuju. Tara terbelalak. "Lo kenal dia, 
Dith?" 


"Enggak. Tapi gue udah mengecek semua buku angkatan 
sekolah," jawab Meredith. 


"Lo ngapain ngelakuin itu?" Tara melongo. "Kurang kerjaan?" 


"Bukan," kata Meredith tenang. "Gue mau tahu pengendali 
tumbuhan lainnya lulusan sekolah ini termasuk pengendali 
level berapa. Rata-rata pengendali tumbuhan masuk level 
tiga atau empat. Belum pernah ada pengendali tumbuhan 
masuk level lima." 


Carl menyikutku dan tersenyum sembunyi-sembunyi. Alis 
Tara terangkat. Dari kata-kata Meredith kami sudah tahu 


bahwa dia ingin jadi pengendali tumbuhan level lima yang 
pertama, mengalahkan para alumnus dengan kekuatan 
yang sama. 


"Nah, kalau si Toni gue yakin pasti masuk level lima, nggak 
kayak seniornya si... siapa tadi namanya?" kata Tara. "Kevin? 
Karin?" 


"Toni belum tentu jadi pengendali level lima," tukas 
Meredith tajam. Dia kelihatan nggak senang karena ada 
anak lain yang menyainginya. "Cuma gara-gara dia bisa 
bikin peluru kaca itu...." 


"Tapi, triknya hebat banget, Dith!" debat Tara. "Si Magda 
sampai terkecoh gitu." 


"Tanpa kekuatan pengendalian pun, saat ada kaca pecah di 
dekat kaki, kita harus berhati-hati, kan?" Meredith mulai 
kedengaran sewot. "Harus pakai sendal pas menyapu 
pecahan itu, dan sejenisnya. Karena pecahan kecil yang 
nggak terlihat bisa berbahaya. Semua orang tahu kok soal 
itu. Magda aja yang ceroboh. Dia pikir Toni bakal 
menyerangnya pakai potongan kaca besar-besar." 


"Tapi, tapi," Tara masih belum puas. "Sempat-sempatnya si 
Toni " 


"Mungkin Jennifer yang akan jadi pengendali level lima," 
serobot Carl yang sudah mencium gelagat tidak enak antara 
Tara dan Meredith (yang sebetulnya selalu berdebat soal 
apa pun, cuma Carl belum tahu saja). "Iya kan, Jen?" 


Perhatian Tara dan Meredith teralih padaku. 


"Aku nggak tahu," jawabku jujur. "Aku nggak masalah 
ditempatkan di level mana aja." 


"Eh, tapi pengendali pengendali itu masuk kategori apa?" 
Meredith akhirnya menanyakan pertanyaan yang 
menghantuiku sejak kelas Pengendalian minggu lalu. 
"Pengendali Organik? Tapi yang dikendalikan Jen kan bukan 
si pengendali, tetapi kekuatannya. Atau Pengendali 
Elemental? Apa aliran chi termasuk elemen alam?" 


Tara dan Carl jadi tersadar dengan pertanyaan itu. Aku 
sendiri sudah sering memikirkan jawabannya. Dari empat 
kategori kekuatan yang ada: Elemental, Organik, 
Substansial dan Dimensional, sepertinya tidak ada satu pun 
yang sesuai dengan tipe kekuatanku. Seperti yang Meredith 
bilang, yang kukendalikan bukanlah elemen, makhluk 
hidup, substansi, atau dimensi. Yang kukendalikan adalah 
kekuatan pengendalian itu sendiri. Bingung kan aku masuk 
ke kategori apa? 


"Mungkin ada kategori khusus untuk Jen," kata Carl, lagi-lagi 
mencoba menengahi Tara dan Meredith yang sudah terjebak 
debat serius. "Kategori pengendali pengendali." 


"Bisa jadi," dukung Tara. "Pak Yu-Isin kan bilang, terakhir 
kali pengendali pengendali muncul itu tiga ratus tahun yang 
lalu. Pasti saat itu Dewan Pengendali belum dibentuk." 


Aku tidak begitu yakin dengan pendapat Carl dan Tara, tapi 
aku berharap mereka benar. Dianggap sebagai ancaman 
oleh Dewan yang seharusnya melindungiku saja sudah 
membuatku merasa cukup buruk. 


Kutarik napas dalam-dalam sambil mencoba tersenyum 
pada mereka. "Mungkin." 


Saat jam pelajaran usai, Pak Leon memberitahuku bahwa Bu 
Olena ingin bertemu denganku di kantornya. Pak Leon 
nggak bilang untuk urusan apa, tapi dia mewanti-wantiku 
untuk tidak melewatkan pertemuan itu. 


"Kamu ada eskul hari ini, Jennifer?" tanya Pak Leon. 


Hari ini rencananya aku dan Carl akan pergi ke ruang 
pengurus eskul di lantai dua puluh. "Belum, pak. Saya 
belum mendaftar eskul." 


"Bagus. Temui Bu Olena dulu, ya. Setelah itu baru daftar 
eskul." 


"Baik, pak." 


Terpaksa kubatalkan rencana mendaftar eskul bersama Carl. 
Aku memberitahu Tara dan Meredith juga soal pertemuan 
dengan Bu Olena dan mereka memintaku untuk kasih kabar 
seandainya aku diiterogasi lagi. Kami berpisah di koridor 
Carl, Tara, Meredith dan Reo naik lift ke lantai dua puluh, 
sementara aku turun ke lantai sebelas ke ruangan Bu Olena. 


Lantai sebelas dikhususkan bagi kantor para guru. Tidak 
seperti sekolah-sekolah lain di mana biasanya para guru 
memakai sebuah besar sebagai kantor bersama, di sini 
mereka punya ruangan masing-masing. Sebagian besar 
guru, kecuali Pak Gino dan beberapa guru lain, berkantor di 
sini. Saat sampai di lantai sebelas aku teringat bahwa aku 
belum pernah mampir sekali pun ke kantor Bu Olena. Satu- 
satunya kantor guru yang kukunjungi semester lalu adalah 
kantor Pak Gino. Tapi untungnya ada papan petunjuk di atas 
setiap pintu. 


Aku menemukan kantor Bu Olena di dekat lift. Pintunya 
terbuka, dan ketika aku melongok ke dalam, sepertinya 
mantan wali kelasku itu juga sudah menungguku. 


"Ah! Jennifer!" Bu Olena tersenyum ramah. "Silakan masuk!" 


Aku masuk ke dalam dan duduk di kursi tamu. Berbeda 
dengan kantor super bersih milik Pak Gino, kantor Bu Olena 
tampak seperti ruang kantor pada umumnya. Ada rak buku 
besar di belakang meja kerja, lemari berkas yang penuh 
terisi sampai ujung-ujung kertas mencuat di pintunya, 
tumpukan dokumen di atas meja, papan tulis yang penuh 
coretan soal Matematika, lusinan penjepit kertas, staples 
dan stabilo yang ditaruh dalam wadah plastik transparan, 
dan bekas kaleng permen besar yang dipenuhi spidol dan 
pulpen warna-warni. 


Aura "normal" ruang kantor ini membuatku merasa rileks 
seketika. 


"Pak Leon bilang ibu mau bertemu saya?" 


Bu Olena menutup pintu ruangan. Dia menunjuk sofa di 
dekat lemari berkas. Aku pindah ke sofa itu. Guru 
Matematika itu sendiri tidak duduk. "Betul, Jen. Bagaimana 
kelas kamu sejauh ini? Nggak ada masalah, kan?" 


"Nggak ada, bu. Semuanya lancar." 


"Bagus, bagus." Barulah Bu Olena duduk. "Begini, Jen. Pasti 
kamu sudah mendengar tentang Ujian Dewan di akhir 
semester ini. Pak Yu-Isin sudah menjelaskannya pada kalian, 
kan?" 


"Iya, bu." 


"Nah, mulai saat ini materi kelas Pengendalian Kekuatan 
akan lebih fokus untuk mengajari para murid cara melewati 
Ujian itu," kata Bu Olena. "Ujiannya sendiri tidak sulit, tetapi 
bisa jadi bumerang jika dipandang enteng. Nah, saya 
diminta Pak Prasetyo untuk mengajari kamu." 


Aku terkesiap. "Kenapa, bu?" 


"Soal itu..." Bu Olena menarik napas dalam-dalam, 
mendadak kelihatan lelah. "Ada dua alasan, Jen. Pertama, 
karena kekuatan pengendalian kamu itu sangat langka. 
Mungkin satu-satunya di dunia saat ini. Kekuatan kamu 
bahkan tidak masuk klasifikasi dari Dewan Pengendali." 


"Saya sudah sadar soal itu, bu," jawabku. "Sewaktu Pak Yu- 
Tsin menyebutkan soal empat klasifikasi pengendalian, saya 
bertanya-tanya di kelompok mana pengendali pengendali 
berada." 


"Jadi kamu sudah tahu," Bu Olena kelihatan lega. "Karena 
memang pengendali pengendali tidak masuk dalam 
keempat kelompok itu, Jen. Akan saya jelaskan soal itu 
nanti. Nah, yang alasan yang kedua ini mungkin lebih... 
mendesak. Dorothea Latuharhary, si wanita dari Dewan 
yang tempo hari menginterogasi kamu itu, meminta sekolah 
mengambil tindakan khusus terhadap kamu." 


"Mereka minta saya diawasi," sahutku. Kurasa nggak perlu 
berbohong di depan Bu Olena. Aku mempercayai mantan 
wali kelasku ini seperti aku mempercayai Arini. "Saya umm... 
mendengar obrolan di kantor Pak Gino waktu itu." 


"Yah, memang tidak ada gunanya menutup-nutupi hal ini 
dari kamu," Bu Olena mendesah serba salah. "Pak Prasetyo 
juga berpendapat begitu meski Dewan tidak setuju. Kamu 
memang sedang dalam pengawasan Dewan, Jen. Kalau 


kamu sudah mendengar pembicaraan kami waktu itu, pasti 
kamu juga sudah tahu alasan mereka melakukannya." 


Aku mengangguk. 


"Tapi kamu nggak perlu khawatir, selama kamu nggak 
berbuat yang aneh-aneh, orang-orang Dewan nggak akan 
mengusik kamu," kata Bu Olena lembut. "Sampai sini apa 
kamu punya pertanyaan? Akan saya jawab dengan jujur." 


"Apa ini artinya saya tidak bisa ikut kelas Pak Yu-Isin lagi 
mulai sekarang?" 


"Oh, bukan begitu," jawab Bu Olena. "Kamu tetap bisa 
mengikuti kelas Pak Yu-Isin seperti biasa. Tapi menurut kami 
para guru, sebaiknya kamu tidak menunjukkan kekuatan 
kamu di depan teman-teman kamu lagi. Kami khawatir 
mereka akan menganggap kamu berbahaya sama seperti 
yang dikhawatirkan Dewan. Pak Yu-Isin dan guru-guru yang 
lain sudah diberitahu soal ini, jadi mereka nggak akan 
meminta kamu untuk berdemonstrasi di kelas. Apa kamu 
keberatan dengan pengaturan ini?" 


Aku memikirkan tawaran itu sejenak. Tampaknya aku tidak 
punya pilihan. Ini adalah satu-satunya opsi yang kupunya 
untuk membuktikan diri di depan teman-temanku sendiri 
sekaligus Dewan bahwa aku sama sekali nggak berbahaya 
seperti yang mereka duga. Dan aku nggak keberatan 
menyembunyikan kekuatanku aku sudah terbiasa tidak 
punya kekuatan, sehingga rasanya pasti nggak akan jauh 
berbeda. 


"Saya nggak keberatan sama sekali, bu." 


"Bagus, bagus!" Bu Olena tersenyum lebar. "Nah, mulai 
sekarang, setiap hari Jumat sepulang sekolah, saya akan 


mengajari kamu untuk Ujian itu. Kamu bisa bilang ke teman- 
temanmu kamu ikut eskul Palang Merah Remaja." 


Bu Olena menunjuk sebuah plakat yang kelihatan gaya di 
salah satu dinding. Di situ tertulis bahwa Bu Olena adalah 
pembina eskul PMR di SMA Cahaya Bangsa. Aku 
mengangguk paham. 


"Sebetulnya Pak Prasetyo yang lebih pantas mengajari 
kamu, tapi beliau meminta saya untuk mengambil alih," 
sambung Bu Olena. "Seperti yang kamu tahu, saya 
pengendali darah. Tapi sebelum menjadi guru, saya pernah 
menghadapi berbagai macam jenis pengendali. Menurut Pak 
Prasetyo, pengalaman saya ini bisa bermanfaat untuk 
mengajari kamu." 


Aku mengangkat tangan untuk menyela. Ada satu desas- 
desus yang harus dikonfirmasi. Bu Olena mengizinkanku 
bertanya. "Maaf, bu. Saya hanya penasaran. Apa betul 
sebelum menjadi guru, ibu bekerja untuk Interpol?" 


Bu Olena memicing serius. Selama beberapa saat dia hanya 
menatapku, lalu akhirnya dia tersenyum misterius. "Saya 
menginginkan kehidupan yang lebih tenang." 


Kuanggap itu sebagai "ya". Jadi benar! Bu Olena adalah 
mantan polisi internasional! 


"Di pekerjaan saya terdahulu, saya ditempatkan di divisi 
yang khusus menangani kasus-kasus yang di luar nalar, 
atau dengan kata lain, yang berhubungan dengan kekuatan 
pengendalian," kata Bu Olena. "Kekuatan pengendalian itu 
banyak sekali jenisnya, tetapi sebagai pengendali darah, 
saya bisa mengontrol setiap pengendali karena ada darah 
yang mengalir dalam tubuh mereka. Prinsipnya sama seperti 
kekuatan kamu. Kamu mengendalikan chi mereka, tetapi 
agar bisa mengendalikan dengan benar, kamu harus 


mengenali aliran chi itu lebih dulu. Aliran chi mirip dengan 
peredaran darah, sehingga saya kurang lebih paham cara 
kerjanya. Terus terang saja, ini akan jadi pelajaran yang 
menantang. Tapi saya akan tetap mengajari kamu. Apa 
kamu siap, Jennifer?" 


Pelajaran ini kedengaran mengerikan, tapi aku tertantang 
untuk mengelola kekuatanku. Bagaimana pun juga, aku 
memang pengendali pengendali. Kekuatan itu mengalir 
dalam diriku, dan aku harus siap memakainya. Rasa 
antusias dan penasaran bercampur aduk dalam diriku. 


Kutatap Bu Olena lurus-lurus lalu berseru mantap. "Siap, 
bu!" 


9. Klub Renang 


Investigasi kecelakaan pesawat itu ternyata jauh lebih 
melelahkan dari yang kuduga. 


Tebakan Mom benar, Helix terlibat. Tim pengacaraku 
berusaha menjauhkanku dari segala kerumitan itu, tapi aku 
tidak bisa mengelak. Aku sudah berumur tujuh belas tahun 
dan di mata hukum aku sudah dianggap orang dewasa. 
Awalnya tim pengacara itu ingin melindungiku dengan 
alasan aku masih di bawah umur, tapi tampaknya hal itu 
mustahil dilakukan. Jadi dalam beberapa kesempatan yang 
"tak terhindarkan", aku terpaksa ikut investigasi dan 
sejenisnya. Tapi aku selalu ditemani pengacara dan aku 
minta Arini untuk ikut. 


Aku menceritakan semua urusan berbelit-belit ini pada Carl, 
tapi merahasiakannya dari Tara dan Meredith. Kedua 
sahabatku itu sudah cukup khawatir Dewan akan 
menjebloskanku ke rumah sakit jiwa karena aku pengendali 
pengendali, aku nggak mau bikin mereka tambah pusing 
mengira aku bakal ditangkap polisi pula. Arini berkali-kali 
mengingatkanku bahwa pesawat itu mengalami kecelakaan, 
dan berbeda dengan kecelakaan kendaraan lainnya, 
mustahil menyalahkan siapa pun untuk urusan pesawat 
yang terbang di udara. 


Hari ini aku baru kembali dari kantor polisi. Aku lelah sekali 
diinterogasi, dan Arini tampaknya menyadari hal itu. Mom 
meneleponku berkali-kali untuk menanyakan apa yang 
terjadi, tapi aku terlalu lelah untuk meladeninya. Kalau Mom 
betul-betul peduli, kenapa dia nggak terbang langsung dari 
New York ke sini? Toh Dad udah beli pesawat baru. 


"Ini, Jen. Minum dulu...." Arini membuka kulkas limusin dan 
mengeluarkan Pocari Sweat dingin. "Kamu kelihatannya 
capek banget hari ini." 


Jelas saja aku capek. Sepulang sekolah, aku langsung ke 
kantor polisi. 


"Sebentar lagi semua ini akan selesai, kok," kata Arini 
keibuan. Dia menyalakan mesin pijat di kursiku. "Kamu 
nggak usah khawatir. Nyonya Darmawan sudah memastikan 
soal itu." 


Setelah menjalani beberapa sesi interogasi, aku mulai ragu 
Mom bisa mengatasi yang satu ini. Selama ini dengan 
kekuatan Mom uangnya selalu bisa menyelesaikan "urusan" 
yang dianggapnya merepotkan, tapi yang ini berbeda. 


"Aku rasa Mom nggak perlu pakai 'jalan belakang', Arini. 
Aku takut Mom justru terjerat hukum." Aku teringat 
beberapa jaksa yang dipenjara karena menerima suap dari 
koruptor. "Aku cuma ingin semuanya selesai." 


"Nyonya Darmawan akan mengusahakan begitu, Jen." 


Aku menghabiskan minuman isotonik itu dalam beberapa 
tegukan besar. Tenggorokanku yang kering jadi lumayan 
segar. "Dan para polisi itu sama sekali nggak menyinggung 
soal badai." 


"Soal itu..." Arini meringis maklum. "Seperti yang saya 
bilang waktu itu, Jen. Di atas kertas badai itu tidak ada. 
BMKG dan pihak-pihak lainnya menyatakan cuaca di Laut 
Cina Selatan hari itu betul-betul cerah." 


"Tapi kalau mereka memeriksa black box pesawat dan 
rekaman percakapan di kokpit, pasti mereka tahu kalau 
badai itu betul-betul terjadi, Arini." 


Mendadak Arini terdiam. Dia memutar-mutar botol minuman 
yang kuberikan padanya dan mengalihkan tatapannya 
dariku. "Sebetulnya Jen, black box dan rekaman di kokpit 
sudah diperiksa polisi. Mereka tidak menemukan 
percakapan atau bukti apa pun yang membahas soal badai 
itu." 


"Tapi... tapi..." APA? "Itu NGGAK MUNGKIN!" 


"Mereka sudah memeriksanya berulang-ulang, makanya 
mereka yakin tidak ada badai." 


Bagaimana bisa ini terjadi? Pesawat itu nggak mungkin 
jatuh ke laut begitu saja! Aku yakin sekali segala yang 
terjadi selama perjalanan nahas kami itu tercatat dalam 
sistem pesawat. 


"Tapi saya percaya sama kamu, kok, Jen," Arini meremas 
bahuku. "Ini yang bikin tim pengacara kita harus bekerja 
ekstra keras dan akibatnya penyelidikan jadi berlarut-larut. 
Semua bukti tentang keberadaan badai itu entah 
bagaimana caranya sudah dihapus." 


Dihapus? 


Aku tertegun. Ya, hanya itu jawabannya. Bukti-bukti 
keberadaan badai yang menerjang pesawat kami itu 
memang sudah dihilangkan. 


Dan aku tahu siapa yang melakukannya. Begitu 
menyadarinya, kemarahanku bangkit. 


"Dewan Pengawas Pengendali. Mereka yang melakukannya." 


Jen, aku sama Reo di Lantai 22. Klub renang. Mampir aja.' 


Kubalas pesan LINE dari Carl itu dengan emotikon 'oke'. Aku 
baru saja selesai ikut "klub" tambahan dari Bu Olena. Sesi 
pertama tadi cukup membosankan, semula aku mengira Bu 
Olena akan mengajariku sesuatu yang keren seperti yang 
biasa dilakukan Pak Yu-Tsin di kelas Pengendalian Kekuatan, 
tapi Bu Olena hanya duduk dan menanyaiku pertanyaan- 
pertanyaan tentang bagaimana aku menggunakan 
kekuatanku. Dengan kata lain aku diinterogasi. Lagi. 


Orang-orang memang suka kepo soal hidupku, tapi 
belakangan ini ke-kepo-an itu sudah memecahkan rekor 
baru. Dalam dua minggu saja aku sudah diinterogasi sebelas 
kali, yang terakhir adalah dengan Bu Olena barusan. 


Semua urusanku ini membuat semangatku untuk mendaftar 
klub menguap. Tara sudah berhenti menawariku ikut klub 
pecinta alam. Lewat televisi plasma yang menayangkan 
pengumuman di lobi, tadi aku melihat susunan pengurus 
setiap eskul sudah dilantik, yang artinya "posisiku" sebagai 
bendahara klub bridge sudah diisi. 


"Kenapa kita selalu ketemu di depan lift, ya?" 


Aku menoleh. Sosok jangkung Lucien menghampiriku 
sambil senyum-senyum. Hari ini dia memakai jaket hoodie 
dengan banyak coretan-coretan. Dengan gaya cool yang 
sama seperti waktu itu, satu tangannya menyampirkan tas 
sekolah di bahu, tangan yang lain di saku celana. 


"Eh, kamu," sapaku. "Adik kelas." 


Lucien mendengus tertawa. Dia merapat ke sebelahku lalu 
melirikku. "Memangnya kalau ada orang yang melihat kita 


berdua sekarang, mereka akan percaya kalau aku junior 
kamu?" 


Karena tinggiku hanya sampai di dadanya, aku sadar akulah 
yang terlihat seperti anak kecil di sebelahnya. "Sombong, 
ya. Mentang-mentang kamu tinggi." 


"Suer, aku nggak pakai high-heels!" Cowok itu mengangkat 
sepatunya dan menyodorkannya padaku. Melihat tingkah 
kocaknya aku jadi tertawa. "Terus waktu itu kamu juga 
percaya aku ini senior, kan?" 


"Hei, ngomong sama senior harus sopan. Jangan pakai aku 
kamu seenaknya begitu." 


"Oke, deh." Lucien pura-pura memberenggut. "Kak...." 
Aku manggut-manggut puas sambil tersenyum geli. 
"Omong-omong, kak. Kakak mau ke mana, kak?" 
"Kepo deh, dek." 


Jangan-jangan kakak hantu penunggu lift di sekolah, ya, 
kak? Soalnya adek selalu ketemu kakak di lift." 


Tawaku meledak lagi. Aku nggak tahan mendengar Lucien 
menekan setiap kata 'kak' yang diucapkannya dengan 
konyol. "Bukan. Kamu mengada-ada, deh." 


"Maafin adek, ya, kak. Adek terlalu kepo sama kakak." 


Ya ampun, cowok ini! "Udah, udah. Nggak usah panggil kak 
lagi. Aneh, tahu." 


Lucien bersiul lega. "Jadi, Nona Jennifer yang baik...." 
katanya dengan nada dan lagak pura-pura formal. "Anda 
hendak pergi ke mana?" 


Aku malah tertawa lagi. "Apa kamu memang selalu konyol 
begini?" 


"Sometimes." Dia mengangkat bahu dengan enteng. 
"Tergantung siapa lawan bicara aku." 


Hmm. Apa maksud cowok ini? 
"Alors, o vas-tu, madmoiselle?" 


Lucien baru saja bertanya lagi dalam Bahasa Prancis ke 
mana aku pergi. Dan dia memakai sebutan akrab untuk 
orang yang sudah kenal lama, bukan sebutan sopan. "22 me 
tage. Et tu?" 


"Aaaah!" Bukannya menjawabku, Lucien malah mendesah 
sambil mengacak rambutnya. "Seharusnya aku sudah 
menduga kalau seorang Jennifer Darmawan pasti fasih 
berbahasa Prancis." 


"Lho, memangnya kenapa?" 


"Padahal aku berniat sok-sok keren di depan kamu, tahu. 
Besok-besok aku belajar Bahasa Sansekerta, deh." 


"Bukannya mau sombong, tapi aku juga paham sedikit 
Bahasa Sansekerta." 


Lucien mengerang dan pura-pura tersungkur di lantai 
seakan ada yang menonjok perutnya. Aku tidak sanggup 
menahan tawa melihat tingkahnya. Pintu lift terbuka dan 
kami berdua masuk ke dalam. Aku memencet tombol dua 
puluh dua dan Lucien juga menjulurkan tangannya. Jari 
kami bertemu di tombol itu. Ternyata tujuan kami sama. 


"Jadi kamu mau ke lantai dua puluh dua juga?" tanyaku. 


"Siapa yang kepo sekarang?" balas Lucien. 


Hahaha. "Aku mau ke kolam renang. Kamu ikut klub renang 
juga?" 


Lucien mengangguk serius seperti anak kecil. "Aku suka 
berenang. Ada hubungannya sama pengendalian aku, 
soalnya." 


"Oh, ya? Memangnya kamu pengendali apa?" 


Lucien mencondongkan wajahnya ke arahku seperti ingin 
memberitahu sebuah rahasia penting dan aku 
mendekatinya. Tapi dia malah nyengir jahil. "Tebak!" 


Ah, sial! 


Kuamat-amati lagi cowok itu, mencoba merasakan 
kekuatannya. Lucien menontonku, raut wajahnya setengah 
geli, setengah tertarik. Kubiarkan dia. Dari jarak sedekat ini, 
seharusnya aku bisa dengan mudah merasakan kekuatan 
Lucien. Coba kita lihat.... 


Sesuatu yang bergerak. 


Tidak, tidak bergerak. Diam. Tapi tak juga diam. Digerakkan. 
Bukan seperti angin, air atau akar tumbuhan. Ini lebih 
padat, dan berwujud. Jumlahnya ada banyak. Berkelompok. 
Lembut, tapi juga keras. Kasar, tapi juga halus. Kuat, tapi 
juga lemah. 


Kekuatan pengendalian apa ini? Aku baru pertama kali 
merasakannya. 


"Nah?" Alis Lucien terangkat. "Gimana?" 


"Umm..." Aku sama sekali tidak tahu kekuatan apa ini! 
"Salju?" 


Tawa Lucien meledak. "Mana mungkin aku punya kekuatan 
yang cantik kayak begitu." 


"Awan? Kamu pengendali awan?" 


"Kedengarannya seru juga. Tapi aku bukan pengendali 
awan." 


"Kalau begitu..." Apa? Kekuatan apa yang kurasakan ini? 
"Kayu?" 


Jawaban terakhirku memang ngaco dan aku nggak heran 
melihat Lucien terbahak-bahak. Aku menebak lagi, tapi dia 
mengangkat tangan tepat di depan wajahku seperti polisi 
lalu-lintas. 


"Kesempatan menebak Anda hari ini sudah habis. Silakan 
coba lagi besok." 


Pintu lift berdenting terbuka. Kami sudah sampai di lantai 
dua puluh dua. 


"Aku akan tanya ke Toni," kataku. "Dia pasti mau kasih 
tahu." 


"Wah, jadi Jennifer Darmawan mau main curang, nih?" 


Aku berbelok ke arah kolam renang yang dibatasi dinding- 
dinding kaca raksasa, dan rupanya Lucien juga mengarah ke 
sana. Tapi cowok itu tidak mengatakan apa-apa dan hanya 
senyam-senyum misterius. Lucien menuju ruang ganti dan 
menghilang ke dalam. Aku masuk arena kolam. Klub renang 
lumayan ramai, sepertinya semester ini mereka jadi klub 
dengan peserta baru terbanyak. Serombongan anak-anak 


kelas sepuluh yang sudah memakai baju renang berkumpul 
di pinggir kolam sambil berbisik-bisik dan terkikik-kikik. 
Tampaknya mereka sedang membicarakan sesuatu yang 
seru. Dan di dekat mereka aku menemukan.... 


"Meredith?" Dia sudah memakai baju renang. "Lo ngapain di 
sini?" 


Meredith gelagapan dan hampir tercebur ke kolam. 
Tampaknya dia juga kaget melihatku. "Lo sendiri ngapain, 
Jen?" 


Aku mengedik pada Carl yang sedang berdiri di pinggir 
kolam bersama Reo. Rona merah menjalar di pipi Meredith 
seperti kebakaran dan dia cepat-cepat menarikku ke 
samping. 


"Bukan, Jen. Jangan salah sangka dulu. Bukannya gue 
sengaja mangkir dari bridge...." 


"Lo ngomongin apa, sih?" Kutunjuk Carl dengan jariku. 
"Maksud gue Carl! Gue ke sini karena mau nyamperin Carl." 


"Oh." Rahang bawah Meredith melorot. Dia cepat-cepat 
menutupnya lagi. "Oh." 


"Bukannya sekarang ada klub bridge? Kok lo malah di sini?" 


"Soal itu..." Meredith tertunduk dan meremas-remas 
tangannya. Pipinya sudah begitu merah sehingga dia 
kelihatan seperti orang demam. "Sebetulnya gue... diajak 
Reo." 


Wah, tampaknya Reo mengajak semua orang masuk klub 
renang. Apa itu alasannya klub ini jadi ramai? Aku membuka 
mulut untuk membalas tapi Meredith memotongku. 


"Lo jangan berpikiran yang aneh-aneh, Jen! Gue masih di 
klub bridge, kok. Gue cuma nggak enak menolak ajakan 
Reo. Reo nggak bisa berenang, makanya dia mau belajar 
renang. Dan dia bilang... dia bilang bakal seru kalau gue 
juga bisa ikut, jadi...." 


"Lo bukan pengendali dimensi, Dith. Mana mungkin lo bisa 
berada di klub bridge dan kolam renang di waktu yang 
bersamaan." 


"Ssssh!" Meredith membekap mulutku. Gerombolan anak- 
anak kelas sepuluh itu melirik kami. Beberapa memberiku 
tatapan mencela karena melihatku masih berpakaian 
seragam lengkap. "Jangan keras-keras! Gue tahu kok, 
makanya gue udah memutuskan. Kalau kayak gini, gue 
nggak punya pilihan. Gue udah main bridge sejak umur 
tujuh tahun, sedangkan Reo...." 


"Lo mau cabut dari klub bridge? Meredith, elo ketuanya!" 
"Eh, itu dia! Itu orangnya!" 

"Aaah! Gemes gue! Akhirnya nongol juga!" 

"Kalau kita foto diam-diam ketahuan nggak ya?" 


Bisik-bisik para cewek di dekat kami mendadak tambah 
heboh. Mereka menunjuk-nunjuk sambil memekik gemas. 
Karena sering bergaul dengan Reo Sahara sang idol sekolah, 
aku terbiasa dengan reaksi cewek-cewek saat melihatnya. 
Namun dari arah lirikan para cewek itu, sepertinya yang 
mereka maksud kali ini bukan Reo. 


Lucien Darmawangsa keluar dari ruang ganti sambil 
memakai pakaian renang, dan cewek-cewek itu memekik 
keras seperti kerumunan fans yang bertemu artis idola 
mereka. Otot-otot tergurat dengan jelas di tubuh Lucien 


yang tinggi dan langsing. Kulitnya putih sekali bahkan lebih 
putih dariku, dan mulus, seperti terbuat dari porselen. Dia 
berjinjit di tepi kolam sambil menatap air seakan menilai 
kedalamannya, lalu memasukkan kaki kirinya ke air. Cewek- 
cewek di dekat kami menahan napas. Namun seolah 
menyadari ketegangan para cewek yang mengamatinya, 
Lucien menarik kakinya lagi lalu mulai melakukan 
stretching. 


Para penonton cewek itu menggila. 


Jadi Lucien memang ikut klub renang. Jangan-jangan dia 
pengendali air! 


Lucien mulai berlari mengitari kolam untuk pemanasan. Para 
cewek di sampingku sudah mengipasi diri mereka sendiri 
dengan tangan seperti orang kepanasan sampai-sampai 
Meredith mendelik galak pada mereka. Dan tiba-tiba saja, 
semendadak kemunculannya, Lucien berhenti di tepat di 
depanku. 


"Hai lagi," katanya. 


Aku refleks mundur. Belum pernah aku berada di jarak 
sedekat ini dengan seorang cowok, bahkan Carl. Apalagi 
yang setengah telanjang. "H-hai juga...." 


"Mau berenang?" 


"Err... aku..." Darah di sekitar kepalaku mulai terasa panas. 
Mendadak aku merasakan dorongan tak masuk akal untuk 
mengipasi diriku juga seperti anak-anak kelas sepuluh itu. 
Ada apa denganku? "Aku... aku nggak bawa baju renang." 


Meredith melirikku dan mengernyit. 


"Sayang banget." Lucien berkacak pinggang dan aku 
setengah mati menahan bola mataku untuk tidak bergulir ke 
bagian bawah tubuhnya. "Padahal aku berharap kita bisa 
berenang bareng." 


Salah satu dari para cewek di sudut itu pingsan, tapi tak ada 
yang memedulikannya. 


"Mungkin lain kali, Lucien." 


"Luc. Panggil aku Luc aja. Kan udah kubilang." Dia menarik 
napas dalam-dalam, otot dadanya yang liat menegang. 
"Kalau begitu, sampai ketemu lain kali... Kak Jennifer." 


Sambil melambai, cowok itu melanjutkan larinya. 


Kepalaku pusing mendadak. Enggak, aku nggak sedang 
diserang pengendali pikiran. Pemandangan yang baru saja 
kusaksikan penyebabnya. 


"Jen?" Ada suara yang samar-samar memanggilku. "Jennifer? 
Halooooo?" 


Aw. Sakit. 


Ada yang mencubitku. Aku mengerjap, dan melihat wajah 
Reo dan Meredith di depanku. Sekarang bukan hanya wajah 
Meredith yang memerah, tetapi telinganya juga. 


"Kok kamu bengong, Jen?" tanya Reo. Lirikan Meredith 
berpindah-pindah dariku dan Reo, seperti bingung mau 
memerhatikan yang mana. "Kamu ikut klub renang juga?" 


"Eh, bukan, Reo." Tadi Carl ada bersama Reo. Ke mana dia? 
"Aku nyari Carl." 


"Oh, Carl." Reo merentangkan tangan, menunjuk di 
kejauhan. "Itu, Carl ada di sana." 


Rupanya selagi aku sedang mengobrol dengan Lucien, Carl 
sudah berenang menyeberang kolam. Pacarku itu sedang 
berbicara dengan seseorang sambil tertawa-tawa keras, 
gema tawa mereka terdengar sampai sini. Aku menyipit 
untuk melihat lebih jelas siapa lawan bicara Carl itu. 


Dia sedang mengobrol akrab dengan Antoinette. 


10. Kabar Aneh 


"Hmm...." 

Kugelengkan kepalaku, mencoba untuk berkonsentrasi. 
"Hmmm...." 

Uh. Jawaban dari soal ini harusnya pilihan C, ya? Atau A? 
"Hmmmmmn...." 

Ya ampun! "Tara?" 

"Hmm... ya? Kenapa, Jen?" 


"Lo mau bantuin gue nggak sih? Dari tadi lo cuma ber- 
hmmm-hmmm doang." 


"Gue mengamati, Jen," kata Tara sambil berbisik serius. Dia 
menunjuk meja sebelah. "Lo nggak merasa bahwa Meredith 
jadi lebih dekat sama Reo belakangan ini?" 


Kami sedang mengerjakan soal latihan di lab Kimia. Pak 
Gino meminta kami berpasangan untuk mengerjakannya 
bersama-sama, sementara dia berpatroli mengelilingi kelas, 
seperti burung bangkai raksasa yang kelaparan. Karena di 
lab aku selalu duduk di antara Tara dan Meredith, aku 
berpasangan dengan Tara, sementara Meredith harus 
bergabung dengan Reo di meja sebelah. 


"Gue udah cerita belum sih, soal yang di klub renang?" 
tanyaku. 


"Udah." Tara pura-pura menulis ketika Pak Gino lewat. "Yang 
soal Lucien? Atau yang soal Carl sama Toni?" 


Aku tertegun dan refleks memandang ke meja sebelah. Cari 
sedang mengerjakan soal-soal latihan bersama Toni, kepala 
mereka tertunduk dan nyaris bertemu, kelihatannya serius 
sekali. 


"Bukan soal itu." Cepat-cepat kuusir perasaan aneh yang 
merambat di hatiku. Mereka cuma bikin tugas. "Tapi soal 
Meredith yang gabung klub renang karena diajak Reo." 


Tara melotot. Kuceritakan padanya soal pertemuan tak 
terdugaku dengan Meredith di klub renang. Aku tidak 
menambahkan atau mengurangi apa pun dalam cerita itu, 
supaya Tara bisa menyimpulkan sendiri. Di akhir cerita, Tara 
justru kelihatan agak muram. 


"Kenapa, Ra? Lo kok cemberut?" 


Tara memasang senyum, tapi aku bisa menangkap 
kesenduan dalam senyumnya. "Enggak apa-apa, Jen. Gue 
senang kalau Meredith dan Reo bisa jadian. Mereka 
pasangan yang cocok. Pasti anak mereka berdua lucu-lucu." 


Anak? Sepertinya Tara sudah berpikir terlalu jauh, tapi aku 
paham apa yang dirasakan Tara. Kalau Meredith betulan 
jadian dengan Reo yang menurutku tinggal masalah waktu 
ini artinya hanya Tara yang belum punya pacar. Semester 
kemarin kami selalu bertiga ke mana-mana, dan sekarang 
setelah jadian dengan Carl, aku lebih banyak menghabiskan 
waktuku dengan Carl, menyisakan Tara dan Meredith. Dan 
kalau Meredith jadian dengan Reo, Tara akan sendirian. 


"Lo nggak usah sedih gitu, Ra. Kan kita tetap bisa jalan 
bareng. Guejanji " 


"Telinga kamu bermasalah, Darmawan?" 


Aku membeku. Tara cepat-cepat tertunduk. Sang monster 
telah muncul. 


"Telinga saya, pak?" jawabku pura-pura bego. 


"Seingat saya tadi saya meminta kalian mengerjakan soal- 
soal latihan ini dengan tenang," desis Pak Gino sinis. Dia 
sengaja berhenti tepat di belakang punggungku, 
membuatku merinding. "Tapi saya perhatikan kamu terus- 
terusan mengoceh dengan Tara dari tadi. Apa kamu perlu 
saya kirim ke klinik untuk periksa telinga?" 


Sialan. "Telinga saya baik-baik saja, pak." 
"Kalau begitu, lakukan apa yang saya perintahkan!" 


Aku cepat-cepat menutup mulut. Kelas menjadi sangat 
hening. Sebelumnya memang sudah hening, tapi sekarang 
jadi hening sekali seakan ada yang meninggal. 


"Pak Gino?" 


Sebuah seruan riang memecah keheningan itu. Di sebelah 
Carl, tangan Toni terangkat. Pak Gino mendongak dan 
terbelalak, selama ini tak ada murid yang cukup berani 
untuk memanggilnya di kelasnya sendiri. 


"Saya mau bertanya sesuatu tentang rantai alkuna ini," kata 
Toni, tangannya melambai-lambai di udara seperti sedang 
dadah-dadah pada teman dekat. "Saya dan Carl sudah 
mengerjakan sebisa kami, tapi kami sedikit bingung tentang 
susunan rantai karbon dan hidrogennya." 


Kami semua menatap Pak Gino dan Toni bergantian. Apa 
yang dilakukan Toni? Apa dia baru saja bertanya pada Pak 


Gino? 


Sepertinya Toni tak sadar dia baru mencolok mata naga 
tidur dengan obor. 


Kulihat Billy di belakang kelas sudah menggigiti ujung 
pulpennya. Ramon meringis seperti seperti sedang sakit 
gigi. Si kembar mengangkat iPad mereka di depan dada 
seperti perisai. Kami menunggu sang monster melahap 
hidup-hidup murid baru yang nggak tahu apa-apa ini. Tara 
menyenggol tanganku dan mengedik pada Toni. Apa dia 
sudah diberitahu betapa mengerikannya guru Kimia ini? 


Anehnya Pak Gino tidak mengatakan apa-apa. Dia 
menghampiri Toni dengan langkah-langkah panjang. Carl 
otomatis mengerut ketakutan karena sudah sering dimarahi. 
Toni tersenyum pada Pak Gino, mengangkat iPad-nya dan 
mulai berdiskusi dengan sang monster. Selama beberapa 
detik Pak Gino hanya mendengarkan, kemudian dia 
mengangguk-angguk dan mulai menjelaskan pada Toni. Si 
pengendali kaca itu menyimak dengan sungguh-sungguh, 
dia mencolek Carl supaya ikut mendengarkan. 


Mulut Tara sudah ternganga begitu lebar hingga air liurnya 
nyaris menetes. 


Dan Tara bukan satu-satunya. Iswara dan Wynona juga 
ternganga. iPad milik Magda jatuh dengan bunyi keras dan 
gadis itu tidak memungutnya karena perhatiannya sedang 
terfokus pada Pak Gino yang sekarang menjelaskan dengan 
penuh semangat pada Toni. Sang monster bahkan 
tersenyum samar dan memuji-muji Toni karena jawaban 
soalnya sudah hampir betul. 


Kami semua sedang menyaksikan sebuah mukjizat. Pak 
Gino, guru yang dijuluki sang monster karena membenci 
murid-muridnya sendiri dan selalu berusaha menghukum 


kami, saat ini malah sedang berdiskusi hangat dengan 
seorang murid baru. Seharusnya ada yang merekam 
kejadian ini dan memasukkannya ke YouTube. 


"Kok bisa?" Hanya itu yang diucapkan Tara. 


Pak Gino tertawa dan mengangkat jempolnya pada Toni. 
Carl ikut tertawa dengan gugup, dan si monster sama sekali 
tidak menghardiknya. Toni mengobrol akrab dengan Pak 
Gino, sama sekali tidak menyadari ketakjuban seisi kelas 
atas perbuatannya. Ketika dia sibuk mengobrol, tiba-tiba 
tatapan gadis itu berserobok denganku. 


Dia mengibaskan rambut panjangnya yang bergelombang 
dan tersenyum hangat. 


Tidak ada satu pun awan yang terlihat, meski cuaca 
mendung. Langit terlihat kusam dan menyesakkan 
sebagaimana biasanya langit di kota Jakarta. Matahari yang 
terkesan ogah-ogahan menyinari loteng SMA Cahaya 
Bangsa yang sepi sinar lemah itu terpantul di atap kubah 
obsevatorium, membuatnya terlihat seperti bangunan dari 
masa depan. 


Aku sedang menikmati makan siangku bersama Carl di 
loteng. Teman-teman yang lain sedang berada di kantin. 
Belakangan kami sudah jarang naik ke atas sini, tapi hari ini 
aku merasa butuh ketenangan. Sebetulnya aku ingin 
sendiri, tapi Carl memaksa untuk ikut. 


Kuaduk-aduk salad pesananku. Aku sedang tidak berselera. 
Carl memandangiku, lalu dia menyenggol lembut bahuku. 


"Kamu kenapa, Jen? Lagi enggak enak badan?" 


Sebetulnya aku ingin bilang pada Carl aku sedang ingin 
sendiri, tapi tak ingin menyakiti perasaan pacarku itu. Kami 
baru jadian sebulan. Saat jadian kami berjanji untuk selalu 
berdiskusi jika ada masalah, dan memang itulah yang 
kulakukan. Tapi aku sendiri tidak tahu apa yang saat ini 
kurasakan semuanya tercampur aduk sehingga kelihatan 
abstrak. Aku khawatir jika aku curhat pada Carl tentang 
perasaanku yang sedang tidak keruan ini, dia malah akan 
bingung. 


"Bukannya aku nggak sopan, tapi apa kamu lagi dapet?" 
tanya Carl hati-hati. "Aku pernah baca bahwa cewek 
biasanya moody di tanggal-tanggal tertentu setiap bulan 
gara-gara itu." 


Kupaksakan diri untuk tertawa. "Enggak kok, Carl." 


Carl kelihatannya belum puas. "Ada ada masalah di 
pelatihan kamu sama Bu Olena?" 


Aku dan Bu Olena baru bertemu dua kali dan kami lebih 
banyak membahas soal pengendali ketimbang mengasah 
kemampuanku. "Enggak juga. Aku kan udah cerita 
semuanya soal itu." 


"Kalau begitu, kamu kenapa? Aku merasa ada yang salah 
dengan kamu." 


"Aku juga nggak tahu, Carl. Aku sendiri masih bingung." 


Carl mendesah. Dia mengusap rambutnya yang berantakan 
lalu bersandar ke tembok, kedua tangannya menopang 


tubuhnya. "Oke. Aku nggak akan paksa kamu untuk cerita. 
Tapi kalau kamu mau cerita, kamu tahu aku selalu siap 
mendengarkan, kan?" 


Aku mengangguk. 


"Omong-omong, soal kelas Kimia tadi," sambung Cari, 
sepertinya berusaha mengalihkan perhatianku dari 
kegalauanku. "Pak Gino bisa tiba-tiba berubah drastis 
begitu, ya." 


"Gara-gara Toni." 


"Toni?" Carl menatapku lurus-lurus. Lalu dia berdecak 
paham. "Oh, ya. Untung tadi aku satu kelompok sama Toni. 
Aku betul-betul bingung menjawab soal itu. Toni yang 
menyarankan untuk minta tolong Pak Gino. Aku udah 
melarangnya, tapi...." 


"Tapi semuanya baik-baik aja," sahutku. "Malah kalian jadi 
akrab dengan si monster." 


"Aku kaget banget. Serius," kata Carl sungguh-sungguh. 
"Pak Gino sama sekali nggak sinis atau marah ke aku. 
Padahal biasanya kan dia selalu begitu." 


"Pak Gino marah kok ke aku. Cuma gara-gara aku ngobrol 
sama Tara." 


"Si monster kan memang nggak suka kalau kita berisik." 


"Tapi kamu sama Toni ngobrol lumayan keras," balasku. "Dan 
Pak Gino sama sekali nggak menegur kalian." 


"Itu setelah Pak Gino jadi baik sama Toni. Untung ada cewek 
itu." 


"Iya." Perasaan aneh itu menguat dalam diriku. "Untung ada 
Toni." 


Carl sepertinya menyadari perubahan nada suaraku. Dia 
mengamati wajahku dengan cemas, tapi tidak mengatakan 
apa-apa. 


"Minggu lalu, kalian ketemu di klub renang, ya?" 


"Aku kan udah cerita ke kamu, Jen. Pas Reo ngajak aku ke 
klub, kebetulan Toni juga ada di sana. Dia memang udah 
bilang ke aku waktu di kantin dia tertarik ikut klub renang. 
Jadi sekalian aja kita ajak. Ternyata adiknya juga ikut klub 
renang, kan? Si Lucien?" 


Aku sedang tidak ingin membahas Lucien saat ini. Aku 
sedang ingin membahas Toni. "Aku perhatiin kamu sama 
Toni belakangan sering banget mengobrol." 


"Aku justru mau kasih kamu waktu biar bisa bareng sama 
Tara dan Meredith kayak sebelum kita jadian, Jen. Sejak kita 
jadian, kamu lebih banyak gaul bareng aku. Aku nggak mau 
dianggap udah mengambil kamu dari Tara dan Meredith." 


Tapi aku pacar kamu dan kamu pacar aku. Kita memang 
seharusnya bersama-sama. Aku ingin mengatakan itu tapi 
memendamnya. Arini pernah mengajariku untuk tidak 
impulsif, karena bisa berakibat fatal. Akhirnya aku hanya 
menarik napas dalam-dalam lalu bangkit berdiri. 


"Kamu mau turun ke bawah?" tanya Carl. 


"Aku mau mampir ke swalayan," kataku sambil menuju lift 
terdekat. Pusat perbelanjaan SMA Cahaya Bangsa yang baru 
dibangun letaknya di sayap kanan gedung. "Lagi kepingin 
minum yang dingin-dingin." 


Carl mengikutiku. Sepanjang perjalanan di dalam lift, kami 
tidak mengatakan apa-apa. Kulirik Carl. Dia sedang 
tersenyum sambil menatap ponselnya. Pasti dia menghibur 
diri dengan menonton video lucu di TikTok. 


Kami turun di lantai dasar dan menuju ke sayap kanan. 
Anak-anak berseliweran, beberapa terbelalak saat melihatku 
dan berbisik-bisik, tapi aku sedang tak ingin memusingkan 
mereka sekarang. Dalam hati aku berdoa semoga tidak 
berpapasan dengan Antoinette Darmawangsa, karena entah 
mengapa, seandainya itu terjadi, aku merasa ingin 
mencakar wajah cewek itu. Jangan tanya aku alasannya, aku 
hanya merasa kepingin saja. 


Aku harus menceritakan masalah ini pada Meredith dan 
Tara, tapi kedua sahabatku itu lagi nongkrong di kantin. 
Dorongan-dorongan impulsif ini membuatku merasa seperti 
binatang buas. 


Saat lewat di lobi, Carl menarik tanganku. "Lihat, Jen. Itu 
orang dari Dewan yang mengawasi kamu!" 


Pria yang ditugaskan Dewan untuk mengawasiku sedang 
ada di lobi bersama Pak Prasetyo, Bu Olena, Pak Yu-Isin, dan 
seorang pria lain yang berpenampilan resmi. Pria 
pengawasku itu selalu memang mengawasiku di luar 
lingkungan sekolah (aku sudah membiasakan diri dengan 
kehadirannya), dan sejauh ini belum pernah muncul di balik 
pagar sekolah. Namun kali ini sepertinya ada yang berbeda. 


Carl mengajakku untuk bersembunyi di balik tiang-tiang 
panji sekolah. Kalau kami lewat sekarang, pasti kami akan 
menarik perhatian. 


"Tapi itu tidak mungkin," kata Pak Yu-Isin keheranan. "Kita 
semua tahu hal semacam itu tidak mungkin terjadi, bapak- 
bapak." 


"Itu sudah terjadi, Pak Yu-Isin," kata pengawasku. Aku 
penasaran siapa namanya. "Dan penyebabnya ada di 
sekolah ini. Sebetulnya di Museum Fatahilah, tapi 
melibatkan murid-murid sekolah ini." 


Aku dan Carl saling tatap. 'Museum Fatahilah.' Mereka 
sedang membicarakanku. 


"Pak Sakti, Anda sendiri yang mengawasi Jennifer sepanjang 
waktu," kata Bu Olena sinis. "Anda tahu persis apa yang 
dilakukannya. Dan selama di lingkungan sekolah, kami para 
guru yang mengawasinya. Anak itu baik-baik saja. Dia tidak 
ada hubungannya dengan semua ini." 


Beberapa anak yang lewat di lobi sengaja berjalan lebih 
lambat untuk ikutan menguping. Aku melihat sosok Lucien 
Darmawangsa yang jangkung sedang menghisap permen 
lolipop sambil bersandar masa bodo di pot bunga besar 
dekat pintu lobi. 


"Tapi dia satu-satunya yang bisa melakukan ini, Bu Olena." 
Teman Sakti, sesama petugas dari Dewan ngotot. "Kami 
harus memeriksa Jennifer sekali lagi." 


"Jennifer tak ada sangkut pautnya dengan kejadian ini, Pak 
Sakti, Pak Teguh," kata Pak Presetyo dengan tenang tapi 
tegas. "Anda sekalian tentunya tidak meragukan penilaian 
saya, kan?" 


Sakti dan Teguh terdiam. Mereka beradu pandang, lalu 
mengangguk kaku. 


"Mengingat kejadian ini terjadi di luar sekolah, saya rasa 
lebih baik Dewan melakukan investigasi di luar sekolah 
lebih dulu," lanjut Pak Prasetyo. "Karena menurut saya tidak 
masuk akal jika Bu Dorothea mendadak kehilangan 
kekuatan pengendaliannya lalu serta-merta Anda berdua 


menuduh Jennifer Darmawan pelakunya. Hanya karena 
Jennifer pengendali pengendali, bukan berarti dia yang 
melakukannya." 


Carl meremas tanganku karena kaget. Aku juga 
terperangah. Kekuatan pengendalian Dorothea Latuharhary 
lenyap? Kok bisa? Siapa yang melakukan hal itu? 


Dari pintu lobi, tatapan Lucien jatuh padaku. Cowok itu 
tersenyum manis, melambai sambil lalu, kemudian pergi 
dengan santai sambil menghisap lolipopnya. 


11. Janji Lucien 


"Luc!" Aku menambah kecepatan lariku. "LUCIEN! 
TUNGGU!" 


"Jen? Ada apa sih?" Carl mengejarku dari belakang. "Kenapa 
kamu mengejar Lucien?" 


"Nanti aku jelasin, Carl. Sekarang aku harus ngomong empat 
mata sama dia!" 


Tiba-tiba Carl melambungku. Dia berlari lebih cepat untuk 
mengejar Lucien yang sedang berjalan santai menuju kios 
cokelat, dan menarik kemejanya. Lucien kaget karena 
ditarik orang asing, tapi Carl menunjukku. Lucien 
menatapku, mengernyit bingung, lalu mengangkat bahu 
dengan enteng. Aku berlari ke arah mereka berdua, dadaku 
seperti mau meledak berusaha menarik napas karena, ya 
ampun, kenapa-sekolah-ini-luas-sekali-sih? 


"Jennifer Darmawan," kata Lucien begitu aku berhenti di 
depannya. 


"Lucien," kataku sambil membungkuk dan bertumpu di 
kedua lututku. Kenapa cowok ini cepat sekali menghilang? 
Apa dia pengendali portal? 


"Jennifer ingin ngomong sesuatu sama kamu," kata Cari 
datar. Dia menarik napas dalam-dalam, dan menepuk 
pundakku. "Aku akan tunggu kamu di koridor, Jen." 


"Carl, kamu nggak usah pergi," cegahku. "Kamu bisa ikut, 
kok." 


"Nggak apa-apa, Jen," Carl tersenyum dan berbalik pergi. 
"Kamu bisa cerita ke aku nanti." 


"Bye," Lucien melambai ramah pada Carl. "Eh, Jen, siapa sih 
cowok itu?" 


"Carl Johnson," jawabku. "Pacar aku." 
"Carl?" Lucien mencabut lolipopnya dari mulut. "Pacar?" 


"Iya." Kupikir Lucien sudah tahu. "Bisa nggak kita ke tempat 
yang lebih sepi? Aku nggak mau pembicaraan kita didengar 
orang lain." 


"Ohohoho!" Lucien mengusap-usapkan kedua tangannya. 
"Obrolan rahasia!" 


Aku mengajaknya untuk bersembunyi di sebuah pilar besar 
di koridor menuju lapangan parkir. Di jam istirahat begini, 
nyaris tak ada anak-anak yang pergi ke tempat ini. Lucien 
menungguku mengatur napas sambil menghisap lolipopnya 
dengan tenang. 


Begitu napasku sudah lancar kembali, aku langsung 
menanyainya. "Kamu dengar kan apa yang dibicarakan Pak 
Prasetyo dengan orang-orang dari Dewan di lobi tadi?" 


Lucien memindahkan lolipop itu bolak-balik ke sisi kanan 
dan kiri mulutnya dengan cepat. "Iya," katanya. Dia melepas 
lolipopnya dan mengacungkannya padaku. "Mau permen? 
Aku punya satu lagi di kantong. Rasa anggur." 


"No, thank you," tolakku sopan. "Apa kamu tahu mereka 
membicarakan apa? Atau siapa?" 


Lucien menyipit. Tatapannya serius tapi tingkahnya yang 
menghisap permen itu masih tengil. "Kurang lebih. Orang- 


orang dari Dewan itu mengatakan salah satu kerabat 
mereka kehilangan kekuatan pengendaliannya secara 
mendadak. Kalau nggak salah namanya Dorothy...." 


"Dorothea. Dorothea Latuharhary. Apa lagi yang kamu 
dengar?" 


"Umm...." Lucien menggaruk pelipisnya. Aku jadi bingung 
apa cowok ini sedang serius atau bermain-main. Sulit 
menebak pikirannya kalau hanya melihat tingkahnya. 
"Mereka juga menyebut-nyebut soal kamu. Soal kekuatan 
pengendalian kamu. Sepertinya itu ada hubungannya 
dengan apa yang dialami si Dorothea ini." 


Ah. Tebakanku benar. Lucien memang menyimak semua isi 
obrolan itu. Meski cowok ini berlagak cuek, tapi aku tak 
boleh mengambil risiko. Aku harus memastikan dia 
mengunci mulutnya. Dan kuharap ini jadi pekerjaan yang 
mudah, karena kami sudah saling kenal. 


"LUC, apa kamu tahu kekuatan pengendalianku?" 
Cowok itu tersenyum menggoda. "Aku harus tebak, ya?" 


Jam istirahat sebentar lagi selesai. Aku tidak punya waktu 
untuk main tebak-tebakan, tetapi demi membungkam 
cowok ini, aku tidak punya pilihan. "Silakan. Tiga 
kesempatan." 


"Pengendali pengendali." 


"Jadi kamu udah tahu..." Wah, rupanya tadi dia berpura- 
pura nggak tahu. Oke, ini gawat. "Kalau aku pengendali 
pengendali." 


"Anak-anak sekelas yang bilang. Katanya ada pengendali 
super langka di sekolah ini," kata Lucien, senyumannya 


berubah jadi cengiran lebar. "Kita juga udah tahu tentang 
apa yang terjadi di Casa Poca. Wali kelasku, Pak Gino, yang 
kasih tahu." 


"Wali kelas kamu Pak Gino?" 


Lucien mengangguk-angguk cepat, melihatnya aku teringat 
boneka bobble head yang kepalanya bisa bergoyang- 
goyang yang sering dipasang di dasbor mobil. "Aku kelas 
sepuluh Galileo. Katanya kamu bisa mengendalikan 
pengendali lain dan memunahkan kekuatan pengendalian. 
Pak Gino juga bilang kamu sedang diawasi Dewan karena 
kekuatan kamu itu bisa membahayakan pengendali lain. Dia 
meminta kami berhati-hati sama kamu." 


Sekonyong-konyong aku mulai memahaminya. Tingkah 
anak-anak kelas sepuluh yang selalu kaget dan berbisik- 
bisik saat berpapasan denganku di koridor, di toilet atau di 
kantin. Mereka membicarakanku bukan karena aku 
popupler, tapi karena mereka takut padaku. Di benakku 
muncul bayangan seorang nenek sihir jahat yang 
berkeliaran untuk menculik anak-anak. 


Brengsek! Si monster berhati bengis itu ternyata bermulut 
ember! 


"Tapi aku nggak percaya, Jennifer," kata Lucien. Dia masih 
tetap tenang, bahkan sekarang mencondongkan diri ke 
arahku. "Aku nggak percaya kamu akan melakukan hal 
sekejam itu. Makanya aku membuktikan diri sama teman- 
teman sekelasku dengan mengajak kamu berteman." 


Begitu rupanya. Aku merasa sedikit tersanjung mendengar 
ini. Jadi dia memang sengaja menyapaku waktu kami 
pertama kali bertemu di depan lift. "Terima kasih banyak." 


"Toni juga sering cerita ke aku," sambung Lucien. Dia 
bertambah dekat, napasnya bisa terasa mengembusi 
poniku. "Carl banyak cerita tentang kamu ke dia. Katanya 
kamu nggak seperti yang dibayangkan orang-orang kok." 


Lalu Lucien tertawa lepas. 


"Toni?" Mendengar ini aku nggak tambah lega. "Carl cerita 
apa lagi ke Toni?" 


"Yah, macam-macam," jawab Lucien sambil menggigit 
lolipopnya. Krak, krak, krak. Permen itu pecah di mulutnya. 
"Soal kegiatan klub, pelajaran, teman-teman sekelas, kamu. 
Carl juga meluruskan rumor-rumor nggak jelas yang beredar 
setelah Casa Poca selesai dari semester lalu." 


Carl belum memberitahuku soal ini. Dia mengakui bahwa 
dia dan Toni sering mengobrol, tapi dia tidak pernah bilang 
apa topik obrolan mereka. Dan aku juga nggak pernah 
menanyakan, karena perasaan aneh itu menderaku dengan 
hebat setiap kali aku mendengar Carl bercerita tentang Toni. 
Tapi sepertinya obrolan itu bisa berfaedah. 


"Kamu nggak perlu khawatir, Jennifer," kata Lucien sambil 
merogoh sakunya. "Aku bukan tukang gosip. Dan aku nggak 
percaya kamu terlibat dengan apa yang menimpa si orang 
Dewan itu. Aku nggak peduli kamu ini pengendali 
pengendali atau apa. Di mata aku, kamu cewek yang baik, 
kok." 


Lucien menyodorkan setangkai lolipop baru padaku. Dari 
labelnya aku bisa membaca tulisan 'Rasa Anggur'. Apa 
sebaiknya kutolak lagi? Tapi Lucien sudah menawariku dua 
kali, dan Mom selalu bilang tidak sopan menolak pemberian 
orang sampai dua kali. 


Tiba-tiba Lucien meraih tangan kiriku, menyelipkan permen 
itu ke dalam telapak tanganku, meremasnya, lalu 
menyorongkannya ke arahku. Gerakannya begitu lembut 
sekaligus tegas, tanpa ada paksaan sedikit pun, sehingga 
aku hanya bisa melongo. 


"Tenang aja. Aku berjanji..." Dia berdecak puas, mengusap 
poninya dengan cool, lalu berbalik pergi. "Rahasia kamu 
bakal aman sama aku, Kak Jennifer Darmawan." 


Saat jam pulang sekolah, aku melihat limusinku muncul di 
halaman. Arini menungguku di samping pintu yang terbuka. 
Beberapa anak berdiri di dekat mobil sepanjang sepuluh 
meter itu sambil memandanginya dengan kagum. Wah, 
padahal aku sudah berhasil meyakinkan Mom supaya 
mengizinkanku menyetir mobil sendiri! Tara dan Meredith 
yang berjalan bersamaku mendelik, lalu cepat-cepat 
memisahkan diri menuju mobil masing-masing karena malu. 
Reo berbalik dan berpura-pura kotak pensilnya tertinggal di 
kelas. Carl memberi kode bahwa dia akan meneleponku, dan 
aku mengiyakan sebelum cepat-cepat masuk ke dalam 
limusin. 


Kalau kalian pikir ke mana-mana naik limusin itu keren, 
kalian salah. Yang ada adalah memalukan. Sangat 
memalukan. Apalagi kalau kalian sama-sama murid SMA 
sepertiku. 


"Mobil kamu akan diantar supir," kata Arini sambil meminta 
kunci BMW yang kusetir. Kuserahkan kunci itu. "Maaf saya 


muncul mendadak begini, Jennifer. Nyonya Darmawan minta 
kamu diantar jemput seperti dulu mulai hari ini." 


Pintu ditutup, dan limusin kami melaju meninggalkan 
sekolah. 


"Kenapa, Arini? Mom kan udah ngebolehin aku nyetir 
sendiri." 


"Masalah keamanan," jawab Arini singkat. Asisten Mom 
sekaligus pelayan pribadiku itu tertunduk menyesal. 
"Penyelidikan kecelakaan pesawat itu semakin berlarut- 
larut, karena penyebab kecelakaannya masih belum bisa 
dipastikan. Tidak ada bukti soal badai. Polisi mau memeriksa 
kamu lagi, tapi Nyonya Darmawan tidak setuju. Beliau 
khawatir kamu dibuntuti polisi, makanya mulai sekarang 
saya ditugaskan mengantar kamu ke mana-mana." 


Aku berbalik dan menatap lewat jendela belakang limusin. 
Sebuah motor hitam besar sedang  mengikutiku, 
dikemudikan Sakti si pengawas dari Dewan Pengendali. 


"Orang Dewan itu masih mengikuti kamu, ya?" tanya Arini. 
Dia sudah tahu soal Sakti. 


Aku mengangguk. Kuceritakan pada Arini tentang kabar 
mengejutkan yang kucuri dengar dari obrolan Pak Prasetyo 
soal insiden yang menimpa Dorothea Latuharhary. Arini 
kelihatan bingung. Sebagai seorang non-pengendali, 
kejadian-kejadian menyangkut kekuatan pengendalian ini 
pasti terdengar seperti isi novel fantasi untuknya, tapi 
sejauh ini Arini berhasil memahami. Saat bercerita, aku jadi 
sadar betapa gawatnya keadaanku saat ini. 
Mengucapkannya seperti mengesahkan kegawatannya. Aku 
terdesak. Orang-orang Dewan mengincarku, polisi ingin 
menginterogasiku, anak-anak di sekolah takut padaku, dan 
para guru khawatir soal kekuatanku. 


Di akhir cerita, Arini juga kelihatan cemas. Dia termenung 
beberapa saat. 


"Saya ikut prihatin kamu harus mengalami semua ini, Jen," 
kata Arini akhirnya. "Tapi kamu nggak usah khawatir soal 
penyelidikan polisi itu. Saya akan memastikan semuanya 
akan diselesaikan tanpa perlu mengungkit-ungkit kamu 
lagi." 


"Terima kasih, Arini." Aku bersyukur atas bantuan ini. "Kalau 
urusan yang itu bisa selesai, setidaknya satu masalah bisa 
teratasi. Aku rasa Mom mungkin bakal memakai trik- 
triknya...." 


Rahang Arini mengetat. Dia menegakkan punggung dan 
pura-pura mengatur tisu di kotak. Sebagai salah satu wanita 
terkaya di dunia, ibuku Jacgueline Darmawan, punya "trik- 
trik" khusus untuk mengatasi urusan seperti ini. Aku pernah 
bertanya apakah "trik-trik" Mom ini ilegal, dan Mom hanya 
menjawab, 'Dunia ini tidak hitam putih seperti papan catur, 
Jennifer." 


Untuk masalah ini, pertama kalinya dalam hidupku aku 
menyerahkannya sepenuhnya pada ibuku. Aku nggak 
berniat untuk terlibat lebih jauh. 


"Soal urusan dengan Dewan Pengendali itu...." Suara Arini 
sudah kembali. "Saya menyesal tidak bisa banyak 
membantu, Jennifer. Sepertinya soal ini kamu harus 
menanganinya sendirian." 


"Tidak apa-apa, Arini." Aku mencoba tegar. Ya, kalau 
menyangkut pengendali, Mom sama sekali tidak punya 
kuasa. Dewanlah yang berkuasa. Menyadari hal ini 
membuatku sadar bahwa untuk yang satu ini aku memang 
sendirian. Betul-betul sendirian. Tidak ada yang bisa 
membantu. 


Kuhempaskan tubuhku ke jok mobil yang empuk lalu 
memejamkan mata. Kepalaku mulai pening. "Semoga 
semuanya segera berakhir." 


12. Pengendali Utama 


Tampaknya Lucien menepati janjinya. Tidak ada seorang 
pun yang membahas tentang Dorothea Latuharhary yang 
kehilangan kekuatannya. Anak-anak sepuluh masih kaget 
kalau melihatku, teman-teman kelas sebelas masih 
dipusingkan dengan Ujian dari Dewan itu, sementara senior 
kelas dua belas tidak mau tahu. Aku berterima kasih karena 
Lucien bisa tutup mulut meski belum bisa bertemu lagi 
dengan cowok itu. Kami beberapa kali berpapasan di 
koridor, dan biasanya cowok itu hanya melakukan gerakan 
hormat seperti pilot yang akan lepas landas, lalu tersenyum 
padaku. 


Hadiah Casa Poca berupa bebas PR sebulan itu akhirnya 
berakhir, dan para guru tampaknya sudah gemas ingin 
menghujani kami dengan PR. Pak Gino yang mulai duluan 
dia mengirim email khusus untuk anak-anak mantan 
sepuluh Nobel berisi lima puluh soal latihan yang harus 
dikumpulkan dalam sehari. Dia bahkan terang-terangan 
menulis di subjek email: "PR Khusus Untuk Lulusan Sepuluh 
Nobel." Kabar baiknya, gara-gara PR ini akhirnya Meredith 
luluh juga dan bersedia memimpin belajar kelompok di 
rumahku. Si kembar memohon-mohon sambil memeluk 
kakinya sepanjang koridor dalam perjalanan dari Lab Kimia. 
Meredith sampai harus menumbuhkan kaktus-kaktus 
berduri dari kaus kakinya supaya dilepaskan dari si kembar 
(durinya tidak menyakiti Meredith karena dia pengendali 
tumbuhan). 


Belajar kelompok itu dilaksanakan di rumahku. Acaranya 
seru dan aku gemas banget, karena baru kali ini aku 
mengundang teman-temanku mampir ke rumah. Sewaktu 


tinggal di New York, aku dilarang Mom bikin kumpul-kumpul 
demi alasan keamanan. Namun di sini berbeda, aku sudah 
membujuk Arini supaya dia merahasiakan acara itu dari 
Mom (yang dilakukannya tanpa ragu-ragu karena Arini 
selalu memihakku - love you, Arini!) Kami juga mengundang 
kakak laki-laki Reo yang mahasiswa jurusan Kimia untuk 
membantu. Waktu itu dialah yang mengecek dan 
mengoreksi semua jawaban soal latihan kami. Berkaca dari 
pengalaman semester lalu, kali ini kami sengaja tidak 
membuat jawaban kami mirip dan benar semua. Anak-anak 
yang lain bergantian menulis jawaban yang salah di lembar 
tugas masing-masing. Tampang Meredith menyiratkan dia 
lebih rela terjun dari puncak Monas ketimbang sengaja 
membuat kesalahan dalam PR-nya, tapi aku dan Tara 
mengawasinya dengan galak sepanjang mengerjakan PR, 
dan akhirnya sahabat kami itu menurut. 


Selesai mengerjakan PR, kami bikin karaoke dadakan, dan 
tanding pingpong di halaman belakang. Sesuai permintaan 
si kembar, aku meminta Arini menyediakan stok camilan 
dalam jumlah besar, dan semuanya ludes dimakan (kami 
dalam masa pertumbuhan, jadi wajar kok!) Anak-anak yang 
lain juga merasa acara belajar kelompok kali ini sangat seru, 
dan Billy (yang lagi-lagi didapuk jadi ketua kelas), 
menanyaiku apa aku bersedia jadi tuan rumah acara belajar 
kelompok selanjutnya. Kali ini mereka berjanji akan bawa 
camilan masing-masing, tapi aku menolaknya. Aku juga 
senang bisa kumpul-kumpul begini dan sama sekali nggak 
keberatan rumahku dijadikan markas besar anak-anak 
sebelas Tesla. 


Selain Kimia, guru-guru yang lain juga memberikan PR, tapi 
tidak sebanyak Pak Gino sehingga kami masih sanggup 
mengerjakannya sendiri. Untung saja Bu Olena tidak 
memberi PR tambahan di kelas Matematika itu sudah pasti, 
karena dia mantan wali kelas kami. Satu-satunya guru yang 


nggak memberi PR adalah Pak Yu-Isin, tapi Tara bilang itu 
hal yang wajar mengingat di kelas Pengendalian kami 
hampir tidak pernah mencatat. 


Tak terasa hari-hari berlalu dan mendadak saja sudah hari 
Jumat. Jadi aku pergi ke lantai sebelas untuk eskul ekstraku 
bersama Bu Olena. 


Bu Olena sudah menungguku. Dia tersenyum ramah dan 
menyilakanku duduk. Kali ini dia tidak memegang catatan 
seperti biasanya, dan beberapa perabot di kantornya sudah 
dirapikan, menyisakan sebuah ruang besar di tengah. 
Sepertinya hari ini aku akan diminta untuk demo. 


Bu Olena memulai dengan menanyai bagaimana mingguku 
seperti biasa. Kuberanikan diriku untuk menanyai kabar 
mantan wali kelasku itu. Di akhir basa-basi, Bu Olena 
menatapku dengan tajam lalu bilang, "Apa ada yang ingin 
kamu tanyakan, Jennifer?" 


Sepertinya Bu Olena selalu tahu kalau ada yang mengusik 
pikiranku. Carl pernah bilang aku sangat ekspresif, apa yang 
kupikirkan tergurat jelas dari raut wajahku. Mungkin ini juga 
alasan kenapa Pak Gino sering menghukumku, dia bisa 
membaca dari wajahku bahwa aku tidak menyukainya. 


Satu-satunya hal yang menggangguku sepanjang minggu 
ini adalah insiden yang menimpa Dorothea Latuharhary, jadi 
itu yang kutanyakan pada Bu Olena. 


Bu Olena mendesah seakan sudah menduga aku akan 
menanyakan hal itu. "Ini memang kejadian yang tak 
terduga," katanya hati-hati. "Tapi kekuatan pengendalian 
memang bisa hilang, Jen. Karena kekuatan itu bersumber 
dari chi, energi dalam tubuh. Jika aliran chi terganggu, maka 
itu akan turut mempengaruhi kekuatan seorang pengendali. 


Apa kamu ingat kelas Pengendalian semester lalu, ketika 
Pak Yu-Isin meminta saya untuk membantu di kelasnya?" 


Aku tak akan pernah melupakan kejadian itu. Itu adalah 
pertama kalinya aku ikut kelas Pengendalian Kekuatan, dan 
waktu itu Pak Yu-Isin menjelaskan tentang cara 
mengendalikan ketika sedang sakit. Dan itulah pertama 
kalinya aku tahu tentang para pengendali. 


"Saya pikir waktu itu Reo akan mati." 


Bu Olena tertawa lepas. "Ya, kurang begitu cara kerjanya. 
Pengendali yang berada dalam kondisi fisik yang sangat 
lemah kemungkinan besar tidak akan sanggup 
mengendalikan." 


Aku memikirkan jawaban ini sejenak. "Jadi, apa ini artinya 
Bu Dorothea sedang sakit?" 


"Dewan masih menyelidiki," kata Bu Olena. "Pengendalian 
ruang dan waktunya lenyap secara tiba-tiba, padahal 
kondisi Dorothea sangat prima. Tapi kemungkinannya kecil 
sekali ada penyebab Jain selain penyakit." 


"Bu, apa mungkin ada pengendali pengendali lain selain 
saya? Mungkin saja pengendali pengendali itu yang 
menyerang Bu Dorothea." 


"Tidak, Jen. Kemungkinan itu juga kecil sekali. Malah nyaris 
mustahil," jawab Bu Olena cepat-cepat. "Menurut saya bisa 
saja Dorothea menderita penyakit tertentu seperti kolestrol, 
dan penyakit itu menyerangnya tiba-tiba, menyebabkan hal 
tidak terduga seperti serangan jantung ringan. Meski tidak 
menyebabkan kematian, tetapi gangguan pada aliran darah 
dapat menghambat aliran chi." 


"Kalau begitu, apa Bu Dorothea bisa disembuhkan? Apa 
kekuatan pengendaliannya masih bisa dikembalikan?" 


"Dewan masih belum mau membeberkan hasil penyelidikan 
mereka, Jen," kata Bu Olena. "Saya rasa mereka menghadapi 
jalan buntu. Tapi ada satu kemungkinan lagi, dan saya rasa 
Dewan sedang menyelidiki kemungkinan yang ini." 


Nada suara Bu Olena berubah serius, dan dia menggeser 
tubuhnya ke arahku. Aku ikut mencondongkan tubuh 
dengan tertarik. Aku harus tahu tentang "kemungkinan lain" 
ini, karena kalau terbukti benar, itu artinya Dewan tidak 
akan menggangguku lagi. 


"Apa yang akan saya jelaskan ini baru akan diajarkan Pak 
Yu-Isin di kelas Pengendalian minggu depan karena akan 
ditanyakan saat Ujian. Tapi menurut saya tidak apa-apa 
kalau kamu mengetahuinya lebih dulu." 


Aku menganggu, menyatakan diri siap untuk 
mendengarkan. 


"en, apa kamu pernah menebak-nebak dari mana 
munculnya kekuatan pengendalian?" 


Aku memikirkan pertanyaan itu sejenak. Sebuah jawaban 
muncul di benakku: film superhero Marvel. Tapi karena 
jawaban itu sudah pasti akan membuatku kedengaran tolol, 
aku hanya menggeleng pelan. 


"Para pengendali perdana adalah orang-orang yang paham 
betul tentang aliran chi," kata Bu Olena. "Saat itu mereka 
paham bahwa energi di dalam tubuh mereka itu mampu 
memberi mereka kekuatan untuk mengendalikan hal-hal 
lain selain tubuh. Ini adalah penemuan yang luar biasa, dan 
para pengendali perdana ini bersemangat untuk 
menyebarkan penemuan baru mereka ini pada orang lain. 


Para pengendali perdana ini kemudian melatih orang-orang 
yang mereka anggap pantas untuk mengelola chi mereka, 
sehingga terbentuklah komunitas para pengendali yang 
pertama di dunia. 


Pengendalian chi seperti ini ternyata bisa diwariskan lewat 
garis darah. Sama seperti sifat yang bisa diwariskan lewat 
gen, kekuatan pengendalian juga bisa diturunkan, meski 
tidak pasti pada generasi berikutnya. Sekarang ini, terjadi 
lompatan generasi, sehingga kalau orangtua kamu 
pengendali, maka kamu tidak otomatis jadi pengendali - 
bisa saja kekuatan itu muncul lagi bergenerasi-generasi 
berikutnya. 


Tapi dulu berbeda. Aliran chi belum terganggu dengan 
modernisasi. Manusia masih bisa menyatu harmonis dengan 
alam. Maka kekuatan para pengendali perdana itu bisa 
langsung diturunkan pada anak-anak mereka, sehingga 
generasi kedua pengendali pun lahir. Sepak terjang para 
pengendali kuno ini tercatat dalam sejarah: di setiap 
legenda, mitologi dan cerita-cerita rakyat di berbagai 
negara, kita dapat menemukan sosok-sosok pahlawan 
hebat, ahli mandraguna sakti, atau bahkan penyihir 
berkekuatan dahsyat. Di Indonesia, kita dapat menemukan 
jejak-jejak para pengendali kuno ini dalam legenda 
terbentuknya Candi Prambanan. Bandung Bondowoso yang 
ingin menikahi putri Roro Jongggrang digambarkan sebagai 
pria kuat yang bersekutu dengan jin. Dalam tantangan 
membuat seribu candi dari sang putri, dikisahkan Bandung 
Bondowoso meminta bantuan dari makhluk-makhluk ini. 
Tapi yang sebetulnya terjadi adalah, sosok Bandung 
Bondowoso ini seorang pengendali batu. Dengan 
kekuatannya, dia bisa saja menaklukan tantangan itu 
sebelum fajar menyingsing. Namun dia tidak tahu bahwa 
Roro Jonggrang adalah seorang pengendali juga. Apa kamu 
bisa menebak apa kekuatan sang putri?" 


Aku mengingat-ingat legenda Candi Prambanan yang 
pernah diceritakan Arini padaku sewaktu kecil. Seingatku, 
Bandung Bondowoso gagal membuat seribu candi karena 
para jin yang membantunya mengira hari sudah pagi ketika 
mendengar suara orang-orang memukul lesung. 


"Pengendali bunyi. Roro Jonggrang adalah pengendali 
bunyi." 


Bu Olena tersenyum puas dan mengangguk. "Semuanya 
berlangsung dengan damai selama kira-kira lima ratus 
tahun. Para pengendali diagung-agungkan sebagai orang 
hebat, sebagai pahlawan, sebagai pelindung. 


Namun karena tidak semua orang sanggup mengelola chi 
mereka, orang-orang yang tak mampu ini mulai takut pada 
para pengendali. Mereka ini adalah kaum awam yang hari 
ini kita kenal dengan sebutan non-pengendali. Mereka 
khawatir dengan kekuatannya, suatu hari para pengendali 
akan menjajah mereka. Beberapa pengendali tergoda akan 
ide ini. Para pengendali yang jatuh dalam godaan ini mulai 
menggunakan kekuatan mereka untuk hal-hal yang buruk. 
Lagi-lagi sejarah mencatatnya. Para pengendali pikiran 
memakai kekuatan mereka untuk mengejar kekuasaan dan 
dominasi dengan menghasut pikiran raja-raja zaman dulu. 
Perang-perang besar terjadi. Para non-pengendali semakin 
ketakutan. Mereka sadar bahwa kekuatan pengendalian 
dapat digunakan untuk niat jahat dan niat baik sekaligus. 
Para pengendali tak lagi diagung-agungkan, mereka kini 
mulai ditakuti dan dijauhi. 


Melihat teror dan kekacauan yang mereka sebabkan, para 
pengendali jahat ini jadi semakin bernafsu. Kejahatan 
mereka semakin bertambah saat melihat betapa takut dan 
tak berdayanya para non-pengendali menghadapi mereka. 
Sifat jahat itu meracuni chi mereka, mengubahnya dari 


energi baik yang seharusnya menjaga, memberdayakan dan 
menghidupkan, menjadi energi gelap yang justru merusak, 
melukai dan menghancurkan. Dan di sinilah awal 
kehancuran itu dimulai...." 


Bu Olena berhenti sejenak untuk minum segelas air. Aku 
terpaksa menahan diri, padahal aku sudah tidak sabar ingin 
mendengar kelanjutan ceritanya. 


"Melihat kekacauan ini, beberapa pengendali yang 
bijaksana memutuskan untuk bertindak. Kejahatan tak 
boleh dibiarkan merajalela, karena bisa mengganggu 
keseimbangan aliran chi di semesta. 


Para pengendali jahat mengetahui niat itu dan mereka mulai 
bersekutu. Namun mengalahkan sekutu para pengendali 
jahat tidak semudah mengucapkannya. Semakin dilawan, 
kekuatan jahat ini makin bertambah kuat. Hingga akhirnya 
kira-kira dua ribu tahun yang lalu, kelima pengendali 
terkuat dalam masanya memutuskan untuk mematahkan 
kekuatan jahat untuk selama-lamanya. Mereka adalah 
Tenshin Daimyo seorang pengendali dimensi dari Jepang, 
Henuttaneb seorang pengendali angin dari Mesir, Legomilan 
Aeruxan seorang pengendali wujud dari Pegunungan 
Himalaya, Synthania Thievanny seorang pengendali pikiran 
dari Inggris, dan Montezuma seorang pengendali tanaman 
dari Amerika Selatan. Sampai hari ini, kelima pengendali ini 
dianggap sebagai para pengendali terhebat yang pernah 
ada. Montezuma dipercaya sebagai sosok yang telah 
memelihara hutan rimba Amazon sehingga tetap lestari 
selama ratusan tahun. Badai-badai pasir di Mesir diduga 
diciptakan oleh Henuttaneb untuk mengurangi iklim panas 
di negara itu. Sosok raksasa putih Yeti yang melegenda di 
kawasan Pegunungan Himalaya dipercaya adalah 
perwujudan  Legomilan  Aeruxan sendiri.  Synthania 
Thievanny membantu raja-raja kuno Inggris untuk 


membangun kota London dan kastil-kastil kuno di Eropa. 
Sedangkan Tenshin Daimyo begitu kuat sehingga mampu 
membuka portal dimensi hingga ke bulan, dan ini yang 
memunculkan legenda Jepang tentang keberadaan kelinci di 
bulan - masyarakat Jepang kuno yakin Daimyo-lah yang 
membawa kelinci itu ke bulan memakai portal dimensi 
ciptaannya. 


Mereka berlima sadar sekalipun telah berusaha sendiri- 
sendiri, mereka tidak cukup kuat untuk menghentikan para 
pengendali jahat. Apalagi kekuatan jahat itu telah tersebar 
di seluruh dunia. Oleh karena itu, kelimanya melakukan 
sesuatu yang tidak pernah dilakukan pengendali mana pun 
sampai hari ini: menggabungkan kekuatan mereka. Meski ini 
artinya mereka akan kehilangan kekuatan masing-masing, 
tetapi kelimanya dengan ikhlas melakukan itu. Dengan 
portal dimensi Daimyo, mereka bertemu di daratan es 
Siberia. Karena besarnya kekuatan kelima pengendali itu, 
kekuatan hasil gabungan mereka ternyata tidak hanya 
mampu mengendalikan tumbuhan, angin, wujud, pikiran, 
dan dimensi, tapi juga seluruh kekuatan pengendalian yang 
ada. Kekuatan yang baru tercipta itu adalah aliran chi paling 
murni, dan hanya layak diberikan pada manusia yang masih 
murni pula supaya tidak terkontaminasi. Daimyo dan kawan- 
kawan memutuskan untuk menganugrahi hasil 
penggabungan lima kekuatan chi mahadahsyat ini pada 
seorang anak kecil tidak berdosa dari Rusia. Saat itulah, 
pengendali pengendali pertama tercipta." 


Aku merinding. Bu Olena baru saja menceritakan tentang 
kelahiran leluhurku, pengendali pengendali yang pertama. 


"Mereka menyebut anak itu sebagai Pengendali Utama dan 
melatihnya," lanjut Bu Olena. "Tidak ada yang tahu pasti 
siapa Pengendali Utama yang pertama ini, karena 
identitasnya memang dirahasiakan supaya tidak diburu oleh 


para pengendali jahat. Inilah sebabnya mengapa seorang 
Pengendali Utama tidak tahu dia dianugrahi kekuatan itu 
sampai kekuatan itu bangkit di momen yang tepat..." 


Mata Bu Olena membesar. Aku menarik napas dalam-dalam. 
Itu dia jawabannya. Akhirnya aku mengerti mengapa selama 
enam belas tahun aku tidak merasakan kekuatan apa-apa. 
Yang dilakukan Anne-Marie di Museum Fatahilah waktu itu 
hanya seperti memencet saklar kekuatanku - dia hanya 
menyalakannya. Kekuatan itu sendiri sudah berdiam dalam 
diriku, tanpa aku ketahui. 


"Pengendali Utama punya tugas yang berat," lanjut Bu 
Olena. "Dengan kemampuannya, Pengendali Utama didaulat 
untuk bertindak sebagai hakim yang mengatur 
keseimbangan aliran chi semesta. Jika seorang pengendali 
memakai kekuatan mereka untuk berbuat jahat, Pengendali 
Utama dapat mengontrolnya, atau bahkan bertindak lebih 
jauh: melenyapkan kekuatan si pengendali jahat itu untuk 
selamanya." 


Hakim. Kata-kata itu bergema di kepalaku. Pengendali 
Utama adalah hakim yang mengatur keseimbangan. Jika 
keseimbangan itu sudah terganggu, sang hakim harus 
bertindak.... 


"Karena Pengendali Utama diciptakan, bukan dilahirkan, 
maka kemunculannya tidak dapat diprediksi. Sepanjang 
sejarah, mereka hanya muncul di saat-saat tertentu saja, 
ketika keseimbangan chi sudah terganggu begitu parah 
sehingga butuh Pengendali Utama untuk memperbaikinya. 
Dan mereka akan menghilang setelah semuanya kembali 
seimbang. Dewan amat berhati-hati menyikapi kehadiran 
Pengendali Utama. Oleh karena itu, mereka jadi sangat 
cemas ketika kamu muncul, Jennifer...." 


Baru sekarang aku betul-betul memahami kekhawatiran 
Dewan Pengendali. Selama ini aku menganggap mereka 
sudah bersikap parno dengan mengawasiku dan macam- 
macam lagi. "Mereka mengira dengan kemunculan saya, 
keseimbangan sedang terganggu. Ada kekuatan jahat yang 
akan bangkit." 


"Atau malah sudah menimbulkan kekacauan, meski 
skalanya masih kecil." Bu Olena menyatukan kedua 
tangannya di pangkuannya dan menegakkan diri. “Inilah 
yang saya maksud dengan kemungkinan lain. Bisa jadi 
insiden yang menimpa Dorothea Latuharhary adalah tanda- 
tanda awalnya." 


"Apa jangan-jangan kekuatan jahat itu Anne-Marie, bu?" Tak 
dapat disangkal lagi, Anne-Marie adalah seorang psikopat. 
Perbuatannya padaku dan Carl semester lalu betul-betul 
kelewatan. "Saya yang melenyapkan kekuatan 
pengendalian pikiran Anne-Marie." 


Bu Olena menggeleng yakin. "Bukan, Jen. Lagipula gadis itu 
sekarang sudah jadi non-pengendali. Kekuatan jahat ini jauh 
lebih hebat dari kekuatan Anne-Marie." 


"Kalau begitu..." Aku merinding lagi. "Apa persisnya 
kekuatan jahat itu?" 


Bu Olena terdiam sebentar. Saat dia mengangkat kepala 
dan menatapku, aku melihat sebersit ketakutan terpancar 
dari masalahnya. "Itu dia masalahnya, Jennifer. Tidak ada 
yang tahu persis kekuatan jahat seperti apa yang akan 
bangkit. Sebelumnya kejahatan itu mewujud dalam rupa- 
rupa kekuatan pengendalian, sehingga sulit 
memprediksinya. Saya yakin orang-orang Dewan khawatir 
kekuatan jahat itu sudah bergerak dan mereka terlambat 
menyadarinya." 


13. Calon Ketua OSIS 


Cerita yang kudengar dari Bu Olena terlalu bombastis untuk 
kusimpan sendiri. Jadi aku memberitahu Carl, Tara, Meredith, 
dan Reo. Sebetulnya Bu Olena melarangku untuk 
menceritakan soal ini pada siapa pun eksistensiku sebagai 
Pengendali Utama saja sudah cukup kontroversial tapi aku 
sudah minta izin pada guru Matematika itu untuk 
memberitahu empat sahabat yang paling kupercaya. Sesuai 
tebakanku, mereka semua heboh. 


"Sebentar, Jen. Gue baru sadar. Jadi kalau bukan elo yang 
ngerjain si Ghibah..." kata Tara sambil menuding-nuding. 
"Berarti ada pengendali lain di luar sana, ya?" 


Reo meringis tak nyaman mendengar sebutan itu dan cepat- 
cepat melanjutkan obrolannya dengan Carl. Tara yang 
mengusulkan untuk mengganti nama Dorothea Latuharhary 
menjadi Ghibah, supaya kalau kami sedang mengghibahi 
wanita itu, maka nggak ada yang bakal tahu. 


"Pengendali yang berniat jahat," sahutku. "Menurut Bu 
Olena begitu, Ra." 


"Tapi kita belum tahu penjahat ini pengendali apa, kan?" 
Aku menggeleng. 

"Dan mustahil orang itu Pengendali Utama sama kayak elo?" 
Aku mengangguk. 


"Tapi bukannya cuma Pengendali Utama yang bisa 
melenyapkan kekuatan pengendalian?" 


"Nah, itu dia yang masih jadi misteri, Ra." 


Aku kembali termenung. Beberapa bulan lalu aku senang 
setelah tahu bahwa aku juga punya kekuatan pengendalian. 
Apalagi yang "istimewa". Setengah mati aku menahan diri 
supaya nggak besar kepala. Tapi seharusnya aku tahu jadi 
istimewa itu nggak enak. Seumur hidup aku sudah 
diperlakukan seperti itu, dan masih saja terlambat 
menyadari. Hadeh. 


"Jen..." Meredith yang dari tadi curi-curi pandang ke Reo 
menoleh padaku. "Apa ini ada hubungannya dengan 
lenyapnya bukti-bukti badai itu dari pesawat elo? Lo kan 
udah cerita soal hasil penyelidikan polisi. Apa si Ghibah 
yang melakukan itu, dan ada pihak yang nggak suka 
makanya kekuatan si Ghibah dilenyapkan?" 


"Nah! Itu, tuh!" Tara manggut-manggut. "Gue juga kepikiran 
ke situ, Dith! Si Ghibah kan pengendali dimensi. Dia bisa 
memutar waktu untuk mencuri bukti-bukti badai di pesawat 
di masa lalu dan menghilangkannya sebelum polisi 
menyelidiki. Tapi itu termasuk modifikasi masa lalu tingkat 
tinggi, tuh." 


"Tapi bukannya pengendali dimensi dilarang memodifikasi 
masa lalu dan masa depan kecuali pada saat-saat yang 
mengancam nyawa?" timpal Meredith. "Kalau nggak salah 
ada hukumannya. Gue udah baca di e-book Peraturan 
Pengendali Dewan." 


"Si Ghibah itu anggota Dewan," kataku. "Gue yakin dia pasti 
bisa melakukan itu." 


Bu Nanda mengacungkan penggaris panjangnya kepada 
kami seperti pedang dan meminta kami untuk fokus. Meski 
tidak segalak si monster, tapi Bu Nanda terkenal suka 
moody (kata Iswara ini karena Bu Nanda berzodiak Cancer). 


Jadi sebelum Bu Nanda bad mood, kami cepat-cepat 
menutup mulut dan kembali menekuni mikroskop untuk 
mengamati jaringan epidermis daun. Tidak ada pembahasan 
apa-apa soal Dorothea dan Dewan sampai kelas Biologi hari 
itu berakhir. 


Saat lonceng pertanda akhir kelas berdering, kami 
memungut jubah lab dan iPad masing-masing lalu keluar 
dari rumah kaca yang pengap dan panas. Gambar 
penampang jaringanku baru separuh selesai, sementara 
punya Meredith sudah diberi warna dan label, tapi aku 
sedang susah fokus pada pelajaran belakangan ini. Tara 
bahkan belum mulai menggambar. Nggak apa-apa, 
setidaknya aku punya teman yang sama-sama belum 
selesai. Aku berniat meminjam gambar Carl nanti untuk 
disalin (karena Meredith hari ini lagi dalam mode 
antinyontek). 


Carl sendiri sedang berjalan bersama Reo di depan kami. 
Hari ini dia nggak bareng Antoinette, karena aku diam-diam 
meminta Reo untuk lebih sering jalan bareng Carl, dan Reo 
yang baik hati mengiyakan. Sebetulnya Reo memang akrab 
dengan Carl, tapi mereka berdua termasuk tipe cowok 
pendiam yang selalu segan untuk membuka topik duluan. 
Jadi sampai ketemu topik yang pas, mereka lebih banyak 
diam dan cuma bergumam untuk saling respon ("Cowok- 
cowok mah memang kayak gitu," komentar Tara. "Kecuali si 
Azka. Waktu di Jepang, dia bawel banget, sumpah! Sampai 
kuping gue pengang. Gue rasa itu cowok gay") Nggak usah 
tanya apa alasan aku melakukan hal itu bukannya aku 
posesif, tapi ini demi kebaikan Toni sendiri. Ingat apa yang 
kurasakan setiap kali melihat Carl mengobrol bareng Toni? 
Ya, aku ingin mencakar gadis itu. Jadi aku melakukan ini 
semata-mata untuk mencegah terjadinya tindak kriminal 
yang nggak diinginkan, oke? 


Dalam perjalanan menuju ruang kelas, Billy menyetopku. 


"Jen!" Wajahnya merah karena berlari, tapi dia menyeringai 
senang, seperti bertemu artis idolanya. "Astaga, lo jalan 
cepet banget!" 


“Sori, Bill. Gue... lagi mager." 
"Itu kecepatan jalan lo kalau lagi mager?" 
Aku terkekeh serba salah. "Ada apa nih?" 


"Tadi Pak Leon ngirim email ke gue. Minggu depan bakal ada 
pemilihan ketua OSIS baru. Setiap kelas sebelas harus 
mengajukan calon untuk disaring." 


Perasaanku mulai nggak enak. Sebut ini suudzon atau 
apalah, tapi firasat seorang cewek itu jarang salah. "Terus?" 


"Nah, tadi gue udah diskusi sama anak-anak di rumah kaca " 


"Kalian diskusi?" potong Meredith takjub. "Dan sama sekali 
nggak ditegur Bu Nanda?" 


"Sebagian anak-anak setuju kelas kita akan mengajukan elo 
sebagai calon Ketos, Jen," lanjut Billy tanpa memedulikan 
Meredith. “Gimana? Lo bersedia?" 


Tara dan Meredith ber-aaaah bareng-bareng. Keduanya 
kelihatan bersemangat. 


"Lo yakin, Bill?" Huh. Politik sekolah adalah hal terakhir 
yang kuinginkan saat ini. "Kenapa nggak elo aja? Lo kan 
udah terbukti dua periode jadi ketua kelas." 


"Justru karena itu, Jen. Gue nggak bisa rangkap jabatan. 
Kalau jadi ketua kelas ya ketua kelas aja. Kata Pak Leon 
supaya yang lain bisa dapat kesempatan." 


Ya tapi kenapa harus aku, coba? "Lo udah tanya anak-anak 
yang lain? Si Ramon kayaknya cocok tuh. Dia kan tahun lalu 
ikut pelatihan Paskib." 


"Nggak bisa, Jen. Ramon nanti bakal sibuk ikut latihan 
Paskib nasional," kata Billy. Dia menepuk pundakku dengan 
ceria, aku bisa merasakan besarnya harapan cowok itu dari 
kekuatan tepukannya. "Tapi lo nggak usah pusing dulu. Lo 
masih punya waktu untuk memikirkan." 


Hmm. Berita baguskah? "Sampai kapan?" 


"Nanti siang. Sepulang sekolah, kita bakal bikin rapat kelas." 


Saat ini aku betul-betul kepingin jadi pengendali portal. Aku 
mau membuka portal ke tempat lain di mana nggak ada 
orang yang mencariku, mengintaiku, membuntutiku, 
mencurigaiku, menuduhku, dan menginginkanku. Aku 
capek. Pasti ini yang dirasakan Tenshin Daimyo sewaktu dia 
membuka portal ke Bulan. Mungkin dia capek jadi 
pengendali terkenal di Bumi ini, dan memutuskan melarikan 
diri ke luar angkasa. 


Billy sudah berdiri di depan kelas. Karena nggak ada Karina 
yang bisa membuat papan tulis mengambang, kami 
terpaksa berkerumun dekat papan itu supaya bisa melihat 
dengan jelas. Aku sengaja berdiri di paling belakang dekat 
jendela yang terbuka, siap-siap melompat kabur seandainya 
mereka mendesakku meski ini artinya aku terpaksa harus 
mengendalikan Meredith untuk membuat daun teratai 
raksasa di bawah sana untuk menangkapku. 


"Nah, seperti yang sudah lo semua tahu, tahun ini angkatan 
kita yang dapat kesempatan untuk mengajukan calon 
pengurus OSIS," kata Billy. Si kembar bertindak sebagai 
asistennya Aldo (atau Bastian) sedang meraut sebatang 
pensil, sementara Bastian (atau Aldo) sedang menjepit 
setumpuk kertas di atas clipboard. "Setiap kelas sebelas 
akan mengajukan masing-masing dua nama untuk calon 
ketua dan wakil ketua. Menyambung diskusi kita di rumah 
kaca tadi, sepertinya sebagian besar dari kita sudah setuju 
untuk mengajukan satu orang." 


Kepala-kepala tertoleh, dan semua mata tertuju padaku. 
Sensasi mual yang menyedihkan mendadak menyerangku. 
Aku ingin muntah. 


"Nah, Jen. Untuk mempersingkat waktu, apa lo bersedia?" 


Aku refleks mengenggam tangan Carl. "Apa nggak 
sebaiknya...." Aku nggak bisa jadi ketua OSIS. Itu sama saja 
seperti menaruh selusin lampu neon besar di atas kepalaku. 
Terima kasih banyak, aku sudah puas jadi pusat perhatian. 
"Apa nggak sebaiknya kita voting aja? Gue rasa masih 
banyak teman-teman lain yang lebih... berpotensi." 


"Tapi lo pengendali pengendali, Jen," celetuk Iswara. Ugh. 
Iswara memang baik tapi entah kenapa saat ini aku merasa 
ingin menamparnya. "Waktu di pesawat, lo bisa tetap 
tenang dan membantu kita semua sampai selamat." 


Anak-anak yang lain bergumam setuju. 


"Kamu juga berperan penting di Casa Poca," timpal Reo 
jujur. Ya Tuhan! Masa Reo juga ikut-ikutan? "Aku yakin kamu 
bisa membawa pengaruh positif untuk sekolah ini." 


"Lo bisa bikin program bagi-bagi makanan gratis, Jen!" 
dukung si kembar. "Snack gratis untuk semua anak setiap 


hari Senin!" 


"Jadi, gimana Jen?" desak Billy. "Lo bersedia, kan? Kita 
tinggal memilih wakilnya." 


Wah, kalau sudah begini, mau bagaimana lagi. Aku harus 
mengatakannya dengan tegas. "Maaf, teman-teman. Tapi 
kalian tahu kan gue masih harus berurusan dengan polisi 
gara-gara kecelakaan pesawat itu. Gue cuma khawatir 
nggak bisa mengurus tugas-tugas OSIS dengan baik." 


"Saking sibuknya Jen bahkan cuma ikut satu klub eskul," 
kata Carl. Rupanya dia mengerti rasa engganku lewat 
remasan tanganku di lengannya. "Dan keluarganya 
melarang Jen terlalu sering bekeliaran sepulang sekolah 
karena harus emm...." 


Carl sudah mengatakan terlalu banyak. 


"Kursus menyulam," sambung Tara agak keras. "Jen... suka 
menyulam. Iya, kan?" 


"Dan berkebun juga," Meredith ikut-ikutan. "Jen kepingin 
jadi err... petani hidroponik." 


Yah. Tamat, deh. 


Saat ini aku harusnya bersyukur punya teman-teman yang 
paham isi pikiranku, tetapi alasan-alasan yang mereka 
lontarkan jelas terlalu mengada-ada. Anak-anak yang lain 
saling pandang dengan lesu, beberapa mengangkat bahu 
dengan kecewa. Wynona bergumam-gumam pelan, 
"Menyulam sama kebun hidroponik memang lagi nge-tren 
Sih...." 


Umm... okeeee.... sepertinya mereka mempercayai alasan- 
alasan konyol itu. 


"Baiklah kalau begitu," Billy mendesah pasrah. "Kita cari 
calon yang lain. Nggak usah pakai voting biar nggak repot. 
Kalau kalian punya nama lain yang ingin dicalonkan, 
langsung disebutin aja." 


Anak-anak kembali sibuk berbisik-bisik. Beberapa nama 
mulai bermunculan. Ada yang mengusulkan Reo, tetapi Reo 
langsung menolak dengan alasan dia sudah ikut tiga klub 
dan baru didapuk jadi ketua klub karate. Meredith tidak 
mengusulkan siapa-siapa, tapi aku dan Tara tahu persis dia 
ingin mengusulkan dirinya sendiri karena sebagai murid 
paling ambisius di SMA Cahaya Bangsa, sifatnya memang 
begitu. Bukannya egois, tapi Meredith memang punya 
potensi jadi ketua OSIS: dia jenius, banyak akal, dikagumi 
semua guru, pemenang Casa Poca, dan pengendali yang 
hebat. Tapi anak-anak sudah paham kalau sampai Meredith 
yang disiplin, antinyontek, dan menjunjung tinggi nilai-nilai 
siswa teladan itu jadi ketua OSIS, maka hidup mereka akan 
menderita. Seseorang nyeletuk si kembar bisa jadi ketua 
OSIS dan wakilnya sekaligus, dan ide itu langsung ditolak 
mentah-mentah oleh si kembar yang beranggapan tidak adil 
kalau salah satu dari mereka jadi ketua sementara yang lain 
jadi wakil karena mereka kembar. ("Aldo cuma lima menit 
lebih tua dariku," kata salah satu dari mereka yang sekarang 
aku yakin pastilah Bastian. "Seumur hidup kami tak pernah 
terpisahkan kecuali selama lima menit itu.") Wynona bilang 
dia mau saja, asal Hanna dan Emma dua-duanya jadi 
wakilnya tapi hal itu belum bisa dipastikan karena Hanna 
dan Emma ada di kelas lain. 


"Come on, guys," Billy berseru putus asa karena obrolan 
kami mulai ngelantur. "Baru calon, kok. Belum tentu terpilih, 
kan? Masih harus diadu dengan calon-calon dari kelas yang 
lain." 


Setelah sepuluh menit diskusi yang alot, satu-satunya 
kesimpulan yang bisa diambil adalah, tidak ada yang betul- 
betul tertarik jadi ketua OSIS selain Meredith. Sepertinya 
jabatan itu dianggap terlalu merepotkan bagi kami para 
murid kelas sebelas yang sebentar lagi akan menghadapi 
Ujian Dewan Pengendali. Nama-nama yang diusulkan 
menolak karena entah terlalu sibuk, terlalu ambisius, atau 
untuk kasus si kembar terlalu memegang teguh rasa 
keadilan, sehingga sepertinya kami tidak akan mencapai 
suara bulat. 


"Maaf...." Seseorang buka suara. "Apa aku bisa mencalonkan 
diri?" 


Dari sudut kelas dekat pintu keluar, ada tangan yang 
terangkat tinggi-tinggi. Obrolan anak-anak terhenti. 
Antoinette Darmawangsa berjalan maju, tubuhnya yang 
tinggi melenggok anggun dan rambut panjangnya yang 
bergelombang bergoyang-goyang kecil. Meski jarak dari 
tempatnya berdiri tadi ke tengah-tengah kami hanya sekitar 
tiga meter, Toni berjalan seolah sedang catwalk. 


Vishnu dan Ramon ber-uuuh pelan. 


"Toni!" Billy yang tadi sudah putus asa langsung tersenyum 
girang. "Boleh banget! Lo serius mau mencalonkan diri jadi 
ketua, mewakili kelas kita?" 


Toni mengangguk dalam-dalam dan tersenyum manis, 
memamerkan lesung pipinya yang dalam seperti dicetak itu. 
"Waktu di Paris aku pernah jadi ketua klub anggar di 
sekolahku dan dua kali ikut Konferensi Remaja Internasional 
di Swiss dan Kanada. Mungkin pengalaman itu nggak cukup 
untuk jadi ketua OSIS SMA Cahaya Bangsa, dan aku 
memang murid baru, tapi...." 


"Cukup! Cukup, kok!" Billy sepertinya terlalu lelah 
mendengarkan diskusi ngalor-ngidul kami dan langsung 
menyambut pengajuan diri itu. "Gimana, teman-teman? Apa 
kalian setuju?" 


Anak-anak yang lain mengangguk-angguk dan berseru 
setuju. Kami semua terlalu sibuk mencalonkan nama-nama 
murid lama sampai melupakan sang new girl. Oh, ketua klub 
anggar sekaligus dua kali ikut Konferensi Remaja 
Internasional? Itu sih lebih dari cukup. Lagipula, kalau Toni 
memang bersedia, kenapa enggak? ini artinya aku akan 
terbebas dari rasa bersalah karena telah "mengecewakan" 
teman-temanku. Bahkan Meredith ikut memberikan 
restunya pada Toni. 


"Oke kalau begitu," kata Billy memutuskan. "Toni akan jadi 
calon ketua." 


Carl mencolekku dan tersenyum lega. Akhirnya aku nggak 
harus terjun dari jendela ini. 


"Sekarang kita harus memilih calon wakilnya." 


Anak-anak mulai berdebat lagi. Billy mengerang kesal, dari 
wajahnya terlihat dia ingin sekali menyumpal mulut-mulut 
kami dengan pensil tajam di tangannya. 


"Sebenarnya..." Toni buka suara. "Apa aku boleh menunjuk 
calon sendiri? Aku sudah punya calon. " 


"Wah!" Billy nyaris sujud syukur. "Pas banget! Boleh, tuh! 
Siapa, Toni?" 


Toni menoleh ke arahku dan mengangguk kecil. 


Eh? Maksudnya aku? 


"Calonku Carl Johnson." 
Kelas berubah hening. 
Apa katanya barusan? 


"Carl?" tanya Magda. Dia bukan satu-satunya yang heran. 
Tampang anak-anak lain terlihat seolah Toni baru saja 
menunjuk seekor lumba-lumba sebagai wakilnya. 


"Iya. Carl," jawab Toni tenang. "Aku sering mengobrol 
dengan Carl belakangan ini. Aku rasa kita berdua punya 
chemistry yang kuat. Menurutku chemistry ini penting 
dalam hubungan ketua OSIS dengan wakilnya. Mereka harus 
bisa saling melengkapi. Aku yakin sekali Carl punya potensi 
memimpin. Carl adalah pemenang Casa Poca. Dia pernah 
menjadi korban bully dari The Queens, jadi dia pasti akan 
menentang bully dan perilaku nggak adil lain antara senior 
dan junior. Sebagai anak duta besar, Carl sering berpindah- 
pindah sekolah, jadi dia sudah sering bergaul dengan rupa- 
rupa orang dan menghargai perbedaan. Nilai-nilai mata 
pelajarannya bagus. Enggak ada guru yang benci sama dia. 
Dan Carl juga cuma ikut klub renang, jadi nggak bakal 
sesibuk yang lain." 


Toni baru saja memberikan alasan-alasan yang sangat 
masuk akal dan harus kuakui, semuanya benar. Aku merasa 
malu sebagai pacarnya, aku malah nggak menyadari 
potensi Carl ini sampai Toni menyebutkannya. Mendengar 
ini, kebingungan anak-anak sirna. Gumaman-gumaman 
setuju itu memenuhi kelas. Perasaan aneh itu bergejolak 
dalam dadaku dan aku melepaskan tanganku dari lengan 
Carl. Chemistry, katanya? 


"Carl, gimana?" tanya Billy. "Kamu bersedia?" 


Perhatian semua orang kini terpusat pada Carl. Cowok itu 
menelan ludah lalu berpaling padaku untuk meminta 
pertimbangan, tapi aku sengaja membuang muka. Aku 
sedang nggak ingin menatap Carl maupun Toni saat ini. 


"Bersedia," jawab Carl. 


Suara tepuk tangan yang bercampur dengan embusan 
napas lega bergema nyaring. Carl meninggalkan sisiku dan 
bergabung dengan Toni di depan. Anak-anak bersorak-sorak. 


Api di dalam dadaku menggelora. Toni kedengaran tulus 
memilih Carl, tapi aku nggak tahan untuk menuduhnya 
sengaja melakukan ini. Kilasan pertemuan Carl dan Toni di 
kantin dan di kolam renang berkelebat dalam benakku. Saat 
mengobrol, mereka berdua kelihatan sangat akrab, seperti 
sudah lama saling kenal. Bersama Toni, Carl bisa tertawa 
lepas, sementara kalau denganku, dia hanya bertambah 
pusing karena harus ikut memikirkan masalah-masalahku. 


Apa cewek ini... berniat merebut Carl dariku? 
WUUSSH! 


Meredith menjerit. Pensil tajam yang dipegang Billy melesat 
ke arah Toni dan nyaris mencolok bola matanya seandainya 
cewek itu nggak bergerak cepat. Sepotong pisau kaca kecil 
muncul dan membelah pensil itu seperti samurai hingga 
patah terbelah dua. Anak-anak yang lain terbelalak, 
termasuk Billy sendiri. 


"Oooh! Maaf, Toni!" Billy cepat-cepat memungut potongan- 
potongan pensil itu. "Gue terlalu bersemangat makanya 
kekuatan telekinesis gue jadi agak sedikit nggak 
terkendali." 


"Nggak apa-apa, Billy," kata Toni ramah. "Aku nggak terluka, 
kok." 


Anak-anak yang lain sibuk menyoraki dan menyemangati 
Toni dan Carl. Aku mengambil barang-barangku dan 
menyelinap di belakang kerumunan itu. 


"Jen? Lo mau ke mana?" 


"Kantor polisi, Ra," dustaku. "Arini baru kirim pesan. 
Investigasi lanjutan." 


Diam-diam tanpa sepengatahuan yang lain, aku keluar dari 
kelas yang riuh itu. Perasaanku campur aduk. Aku masuk ke 
dalam lift yang sedang kosong, dan langsung turun ke 
lapangan parkir, Aku sedang ingin menenggelamkan 
tubuhku yang panas ini ke dalam bak mandi penuh air. Ya 
Tuhan, seandainya saja hidup ini punya tombol "Pause".... 


BRAK! 
"Aw! H 


Seorang cewek kelas sepuluh jatuh terduduk, tanpa sengaja 
kusambar. "Maaf." Aku nggak menyadarinya, cewek itu 
muncul dari balik pos parkir tepat di hadapanku sehingga 
aku nggak sempat mengerem. "Aku nggak sengaja." 


"Aku yang salah, kak." Cewek itu meringis dan mencoba 
berdiri. "Aku yang muncul mendadak. Maaf ya kak... Jennifer 
Darmawan." 


Mata cewek itu sudah melebar dan jelas dia kenal siapa aku. 
Karena nggak mau berbasa-basi, aku hanya melambai 
sambil lalu dan terus ke arah limusinku untuk menenangkan 
diri. Arini sudah menunggu di sana seperti biasa. Dia 
menatap wajahku dan tidak mengatakan apa-apa, 


sepertinya langsung paham suasana hatiku sedang tidak 
baik. Dia mengetuk pintu kaca sekat ke kabin pengemudi 
dan meminta supir untuk segera mengantar kami pulang. 


Gedung-gedung, orang-orang, dan pohon-pohon di tepi 
jalan berkelebat saat limusin itu melaju meninggalkan area 
sekolah. Matahari masih bersinar dengan terik di angkasa, 
meski sekarang menjelang senja. Cahayanya membuat 
kepalaku makin pusing. Aku menyandarkan kepalaku ke jok 
penyangga kepala, dan memejamkan mata rapat-rapat, 
mencoba mengusir ingatan tentang peristiwa yang baru 
saja terjadi di ruang kelas beberapa menit lalu. 


Pensil tajam itu nyaris membutakan mata Toni bukan karena 
Billy terlalu bersemangat sampai kehilangan kendali. 


Aku yang melakukannya. Aku yang tanpa sadar 
mengendalikan kekuatan telekinesis Billy untuk menyerang 
Toni. 


14. Jenuh 


"Pihak berwenang menyatakan bahwa kecelakaan pesawat 
yang terjadi pada hari Kamis tanggal dua puluh Juni di Laut 
Cina Selatan tersebut disebabkan oleh kerusakan mesin dan 
kurangnya perawatan berkala. Atas kelalaian ini, 
Departemen Kehakiman Amerika Serikat menjatuhkan 
hukuman denda kepada Helix, produsen pesawat nahas 
tersebut, sebesar seratus dua puluh juta dolar Amerika, 
atau sekitar satu koma tujuh triliun Rupiah." 


Kupejamkan mataku rapat-rapat. 


"Kecelakaan yang menimpa pesawat pribadi yang bertolak 
dari Bandara Narita Tokyo menuju Bandara Halim 
Perdanakusumah Jakarta ini telah menyebabkan pesawat- 
pesawat produksi Helix dilarang terbang di sejumlah 
negara. Produk-produk buatan Helix juga diboikot oleh 
konsumen di Jepang, Indonesia, Amerika Utara dan Uni 
Eropa. Menyusul keputusan denda ini, nilai saham Helix 
ddilaporkan mengalami penurunan signifikan dan mencapai 
titik terendah sejak dijual di bursa saham tujuh belas tahun 
silam...." 


Pelupuk mataku panas, dan tanpa bisa kubendung, dua 
butir air mata besar mengalir turun di pipiku. Ini semua 
mimpi buruk, dan aku terkurung di dalamnya tanpa bisa 
berbuat apa-apa. 


"Jacgueline Darmawan, Wakil Direktur Utama Helix, dalam 
jumpa pers tadi pagi di New York mengatakan siap 
membayar denda tersebut sebagai ganti hukuman pidana. 
Kecelakaan pesawat tersebut, boikot produk dan turunnya 


harga saham Helix menyebabkan kekayaan keluarga 
Darmawan sebagai pemilik tunggal Helix menurun drastis. 
Posisi Artamarga Darmawan, Direktur Utama sekaligus 
pendiri Helix, melorot dalam daftar seratus orang terkaya di 
dunia. Artamarga yang sebelumnya berada di peringkat 
tujuh puluh enam, kini harus bergeser ke peringkat delapan 
puluh satu. Putri tunggalnya, Jennifer Darmawan, baru saja 
kehilangan gelar sebagai gadis terkaya di Asia karena 
penyusutan besar-besaran dalam jumlah kekayaan 
keluarganya...." 


Dari semua cobaan yang sedang menimpaku, kehilangan 
gelar "Gadis Terkaya Di-Asia" adalah satu-satunya yang 
tidak membuatku sedih sama sekali. Aku bahkan lega 
kehilangan gelar nggak penting itu. 


"Sampai hari ini, para korban kecelakaan pesawat kukuh 
untuk tidak menuntut ganti rugi apa pun pada Helix meski 
mereka diyakini akan mendapat kompensasi materi bernilai 
besar jika mereka menuntut perusahaan tersebut. Seorang 
guru SMA Cahaya Bangsa yang tidak mau disebutkan 
namanya dan yang turut menjadi penumpang dalam 
pesawat itu menyatakan, para korban sepakat menganggap 
insiden itu sebagai musibah dan tidak ingin menyalahkan 
pihak mana pun." 


Kumatikan televisi itu lalu bersandar di sofa. Terima kasih, 
Bu Olena. Aku harus berbicara dengan seseorang. Arini 
masih sibuk berdiskusi dengan tim pengacaraku yang akan 
kembali ke New York di ruang tamu. Aku tidak ingin 
mengganggu mereka. 


Kuambil ponselku. Nama Carl berada di puncak daftar 
panggilku, tapi saat ini aku tidak mau berbicara dengannya. 
Akhirnya kuputuskan melakukan group call dengan Tara dan 


Meredith. Setelah lima belas detik menunggu, kuakhiri 
panggilan itu. Mereka berdua tidak menjawab. 


Aku merasa makin merana dan kesepian. Kulempar 
ponselku, kutarik kedua lututku sampai ke perut dan 
bergelung sambil memeluk bantal. Kubenamkan wajahku ke 
dalam bantal dan berteriak sekeras-kerasnya. Ini nggak adil! 
Ini semua hasil rekayasa Dewan Pengendali! Tega betul 
mereka melakukan semua ini padaku dan keluargaku! Kalau 
saja bisa, aku ingin menuntut Dewan Pengendali. 
Kedengarannya agak sulit, tapi kurasa aku bisa 
melakukannya. Aku pengendali pengendali, kan? 
Pengendali Utama, begitu istilah mereka. Aku satu-satunya 
pengendali dengan kekuatan seperti ini di muka bumi. Aku 
bisa memakai kekuatanku untuk memusnahkan semua 
kekuatan pengendalian sehingga tidak ada lagi yang 
namanya pengendali dan non-pengendali, sehingga kasus- 
kasus seperti yang sedang menimpaku sekarang nggak 
perlu lagi ditutup-tutupi sampai memakan korban yang 
tidak bersalah, hanya untuk melindungi para pengendali.... 


Tiba-tiba pintu kamarku terbuka. Angan-anganku buyar. Tara 
dan Meredith muncul di ambang pintu dan langsung 
menghambur ke arahku. 


"Di telepon Arini," kata Meredith cepat-cepat sebelum aku 
sempat bertanya. Dia membuka tangannya lebar-lebar dan 
memelukku dengan erat. "Makanya gue langsung ajak Tara 
ke sini." 


Ah. Arini memang sangat mengerti aku. Tanpa kuberitahu, 
asisten Mom sekaligus pelayan pribadiku itu bahkan tahu 
aku lebih memilih dukungan Tara dan Meredith saat ini 
ketimbang Carl. 


"Lo berdua sebenarnya nggak perlu datang, Ra, Dith. Gue 
ngerepotin." 


"Jen, please. Gue rasa video call nggak akan banyak 
membantu elo saat ini. Lo butuh dipeluk. Lagipula kita 
berdua memang mau mampir, kok. Maaf kita datang telat 
karena mobil gue masuk bengkel, dan gue harus nunggu 
dijemput Tara dulu." 


Meredith nggak perlu minta maaf. Dia tidak tahu betapa 
bersyukurnya aku melihatnya dan Tara muncul di kamar 
tidurku pada saat seperti ini. 


"Kita berdua udah dengar semua berita itu, Jen." Tara 
mengalungkan lengannya di leherku, menarik kepalaku 
untuk bersandar padanya. Rambutnya masih lembab, 
sepertinya dia baru selesai mandi. "Sebelum Arini telepon, 
nyokap kasih tahu gue. Katanya Helix didenda sampai 
milyaran, ya?" 


Triliunan. Tapi aku hanya mengangguk dan menangis lagi. 
Aku sampai nggak mampu mengoreksi kesalahan Tara 
bukan jumlah triliunan Rupiah itu yang membuatku sakit 
hati, tetapi Fitnah yang diterima Helix dan keluargaku saat 
ini. Mom pernah bilang, uang bisa dicari, tapi reputasi dan 
harga diri sulit kembali kalau sudah mati. 


"Jen, gue prihatin lo dan keluarga lo harus mengalami 
semua ini." Meredith membongkar tumpukan bantal yang 
tadi sengaja kususun di sepanjang sofa untuk 
membenamkan diri dan menyeruak masuk. "Gue nggak 
akan bertanya pertanyaan klise macam 'apa lo baik-baik 
aja?' karena dari tampang lo gue yakin lo enggak baik-baik 
aja." 


"Keluarin aja, Jen. Keluarin...." Tara membantuku duduk 
tegak. "Nggak apa-apa, kok." 


Aku menangis semakin keras. Tara dan Meredith adalah dua 
sahabat terbaikku aku mengenal mereka jauh sebelum aku 
kenal Carl. Kami bertiga sangat akrab sehingga bisa 
menebak isi pikiran masing-masing tanpa berkata-kata. Dan 
aku bersyukur aku punya mereka. Meski Tara suka terlalu 
ceplas-ceplos sementara Meredith kelewat ambisius, tetapi 
selain itu mereka berdua adalah cewek-cewek yang peduli, 
penyayang dan tulus. 


Sepanjang aku menangis, Tara dan Meredith nggak 
mengatakan apa-apa. Mereka hanya merangkul dan 
memelukku, dan membiarkanku menumpahkan segala 
kekesalan, kemarahan, ketakutan, dan kegetiran yang 
sedang kurasakan. Kubiarkan diriku terisak-isak pedih di 
depan Tara dan Meredith bodo amat kalau tangisku lebay 
macam sinetron, toh aku tahu kedua sahabatku ini nggak 
akan menghakimiku. Mataku bengkak, suaraku serak, kedua 
pipiku keram karena aku mengertakan gigi, dan hidungku 
beler seperti air terjun. Setelah sepuluh menit isak tangis 
yang memilukan, akhirnya rasa pahit dalam dadaku itu 
berkurang sedikit. 


Tara menawarkan segelas air. "Jadi apa yang akan lo lakuin 
setelah ini, Jen?" 


"Gue nggak tahu, Ra." Kutarik napas dalam-dalam lalu 
minum dengan pelan. "Ini kejam banget buat gue dan 
keluarga gue. Tapi lo tahu kan gue udah usaha maksimal. 
Kalian semua tahu apa yang sebenarnya terjadi di pesawat 
itu...." 


"Iya, Jen. Anak-anak nggak ada yang menyalahkan elo, kok. 
Untuk sekarang, coba lihat sisi baiknya. Bukannya gue 
mengecilkan jumlah denda yang harus dibayar bokap lo. 
Tapi setidaknya urusan pesawat itu udah tuntas, dan lo 
nggak bakal bolak-balik ke kantor polisi lagi." 


"Iya. Gue ngerti, Ra. Lo benar, sekarang yang satu itu udah 
selesai...." 


"Tinggal urusan lo sama Dewan," kata Meredith sambil 
memunguti bola-bola tisu yang kupakai menyeka air mata. 
"Bukannya gue mau bikin elo tambah depresi, Jen. Tapi 
kejadian ini membuktikan kalau Dewan bisa bertindak 
sangat nekat seperti ini." 


Meredith benar. Setelah aku diinterogasi oleh Dorothea 
Latuharhary, Meredith memang sudah memberiku 
peringatan soal kemungkinan sepak terjang Dewan. Dan 
prediksinya itu terbukti benar. Bahkan setelah kupikir-pikir, 
semua peringatan Meredith tepat semester lalu, dialah yang 
pertama kali menyadari kehadiran The Queens dalam Casa 
Poca. 


"Dorothea bilang waktu itu tujuan Dewan adalah melindungi 
para pengendali," kataku. "Tapi mereka justru merugikan 
gue kayak begini." 


"Dari kacamata Dewan, mereka sama sekali nggak 
merugikan elo sebagai pengendali, Jen," kata Meredith bijak. 
"Tapi keluarga lo. Mereka non-pengendali. Bagi Dewan, 
reputasi baik keluarga lo, perusahaan Helix, dan denda 
ratusan juta dolar itu adalah tumbal yang setimpal untuk 
melindungi para pengendali, termasuk elo." 


Rasa benciku pada Dewan Pengendali telah berubah 
menjadi dendam. "Gue rasa pantas kekuatan Dorothea 
Latuharhary dihilangkan. Mereka udah keterlaluan." 


Tara dan Meredith saling tatap dan terdiam. 


"Lo lagi emosi, Jen," kata Meredith lembut. "Pikiran lo lagi 
kacau, makanya lo kepikiran yang aneh-aneh kayak gitu. 


Gue tahu sebagai Pengendali Utama lo sanggup, tapi tolong 
bilang lo nggak akan melakukan hal nekat seperti itu." 


Kata-kata Bu Olena di pertemuan terakhir kami 
menghantamku seperti badai. Ini persis seperti yang 
diramalkan mantan wali kelasku itu dan Dewan Pengendali 
sendiri. "Sori, Dith. Gue kebawa perasaan. Gue bukan 
ancaman seperti yang dituduh Dewan." 


"Soal Dewan, menurut gue saat ini lo harus tambah 
waspada, Jen," kata Tara. "Dewan memang udah mengincar 
elo sejak awal semester. Yang harus lo lakukan mulai 
sekarang adalah tetap bersikap normal. Kalau lo lagi ke luar 
rumah, pastikan si pengawas dari Dewan itu bisa mengamati 
dan mendengar elo dengan jelas. Gue rasa dia juga 
merekam dan memotret gerak-gerik elo, tapi lo biarin aja. Di 
lingkungan sekolah, sebisa mungkin jangan pakai kekuatan 
lo dulu." 


Kalau soal strategi, Tara ahlinya. Saat ini aku tak boleh 
membiarkan perasaanku yang berantakan ini mengambil 
alih logikaku. Kupertimbangkan saran Tara itu. 
Kedengarannya masuk akal. Aku harus bersikap se-normal 
mungkin supaya tidak memantik kecurigaan Dewan. 


"Omong-omong soal kekuatan...." Aku teringat insiden 
pensil yang nyaris menghunus mata Toni. "Ada sesuatu yang 
mau gue ceritain ke kalian. Ini soal " 


Kata-kataku terputus. Bunyi ringtone ponselku mengalun 
nyaring. Tara mengacak bantal-bantal di sekeliling kami 
untuk mencari ponselku. Dia menemukannya di dalam vas 
bunga, dan segera menyerahkannya padaku. 


Aku mengecek siapa yang menelepon. Nama si penelepon 
itu membuat hatiku mencelus. 


Mom. 


Langkah-langkah Carl berhenti. 


"Oke." Dia berbalik menghadapku. "Jelas ada yang salah 
sama kamu, Jen. Dari tadi kamu nggak mengucapkan 
sepatah kata pun." 


Kuberanikan diri untuk mengangkat kepala dan menatap 
Carl lurus-lurus. "Aku capek." 


"Aku mengerti. Dan aku udah mencoba memahaminya 
selama ini," kata Carl. Alisnya berkerut, dan aku tahu kalau 
dia sudah mengernyit seperti itu, berarti dia sedang frustasi. 
"Aku tahu kamu lagi banyak masalah, Jen. Aku menawarkan 
diri untuk mendengarkan masalah kamu. Berkali-kali. Tapi 
kamu selalu menolak dengan alasan capek." 


"Aku memang capek, Carl. Kamu nggak percaya? Kamu mau 
tukar hidup sama aku?" 


"Kamu cerita sama Tara dan Meredith. Meredith cerita ke 
Reo. Dan Reo bilang ke aku." 


"Tara sama Meredith sahabat aku, kan? Memangnya aku 
salah curhat ke mereka?" 


"Tapi aku pacar kamu, Jen." 


Tidak ada desakan, amarah atau kekesalan dalam kalimat 
terakhir Carl itu. Dia malah kedengaran kecewa. Cari 
membuang muka, mengembus keras lewat mulut, dan 


mengacak rambutnya. Cahaya matahari sore yang 
keemasan terpantul di iris matanya yang biru laut, 
menimbulkan kilau cahaya keunguan yang indah. Sesaat 
aku terpukau. Lalu gerakan-gerakan risau Carl kembali 
menyadarkanku. 


"Kamu menghindari aku," katanya. 
Aku diam saja. 


"Beberapa hari ini kamu selalu pulang lebih dulu tanpa 
kasih tahu aku. Sewaktu pemilihan calon OSIS, kamu kabur 
dari kelas. Setiap kali aku ajak ke kantin, kamu minta Reo 
menggantikan kamu. Chat aku cuma kamu balas pakai 
emoticon. Hari Sabtu lalu kamu menolak ajakan nonton aku 
dengan alasan khawatir dibuntuti orang dari Dewan itu, 
padahal sebelumnya kamu santai aja pas tahu dibuntuti...." 


Semua yang dikatakan benar. Dia menyadarinya. Aku 
memang menghindari Carl. 


"Belakangan aku bingung harus cerita ke siapa. Tara dan 
Meredith selalu mengganti topik setiap kali aku 
menyinggung soal kamu. Reo sama butanya dengan aku. 
Bahkan anak-anak yang lain sadar kalau hubungan kita 
belakangan jadi dingin. Billy nanya ke aku apa aku sama 
kamu lagi berantem. Kalau kayak gini, aku harus cerita 
sama siapa lagi, Jen?" 


"Antoinette." Nama itu meluncur begitu saja dari mulutku. 
"Kamu bisa cerita sama dia." 


Cari menatapku dengan nanar. Sorot matanya 
memancarkan rasa takjub sekaligus tidak percaya. Aku 
kembali mengunci mulut dan menunggu reaksinya. 


Carl terkekeh pelan. "Oh, jadi ini masalahnya." Dia 
menggeleng-geleng. "Kamu cemburu sama Toni." 


"Kamu sendiri yang bilang kalau kamu punya chemistry 
yang bagus sama Toni." 


"Itu kata-kata Toni, Jen. Dia yang bilang begitu." 


"Dan kamu setuju, kan?" Kuremas rokku supaya aku tidak 
berteriak di koridor ini. Para murid yang lain sedang mondar- 
mandir menuju ruang klub masing-masing. "Kamu juga 
sadar kalau kamu punya chemistry yang bagus sama Toni 
kan, Carl? Makanya kamu langsung bersedia sewaktu Toni 
menunjuk kamu jadi calon wakilnya." 


Carl mengusap wajahnya dengan tangan dan mendongak ke 
arah langit-langit. Jakunnya naik turun. Dia ganteng sekali 
kalau seperti ini, berdiri dilatarbelakangi langit senja. 
Rambut pirangnya yang berantakan. Mata birunya yang 
bercahaya. Kulit putihnya yang pucat. Hidungnya yang lurus 
seperti dipahat.... Tapi ingatan akan Carl yang sedang 
mengobrol akrab dengan Toni kembali menyergap pikiranku 
seakan tak rela aku mengagumi Carl. Carl dan Toni. Mereka 
berdua memang kelihatan serasi. 


Hasratku untuk memeluk Carl pun seketika menguap. 


"Kamu nggak pernah kasih aku kesempatan untuk 
menjelaskan, Jen," kata Carl. "Aku menerima tawaran itu 
demi kamu. Aku tahu meski Toni udah mencalonkan diri, 
anak-anak tetap kepingin kamu yang mewakili kelas kita. 
Reo bilang begitu ke aku. Dan aku tahu bahwa kamu lagi 
butuh banyak waktu untuk menenangkan diri karena segala 
masalah yang lagi kamu hadapi. Aku bersedia jadi calon itu 
bukan karena aku mau dekat sama Toni, tapi karena aku 
sayang sama kamu dan aku nggak mau kamu semakin 
terbebani dengan urusan OSIS atau perasaan bersalah 


karena telah menolak permintaan anak-anak, Jen. Ditambah 
lagi urusan dengan perusahaan Helix keluarga kamu. Aku 
melihatnya di berita. Masalah kamu akan bertambah 
banyak. Kamu kenal aku, Jen. Apa menurut kamu aku yang 
pendiam dan pemalu ini bakal menikmati jabatan wakil 
ketua OSIS yang menuntut harus berurusan dengan banyak 
orang?" 


Aku tidak bisa berkata-kata. 
Jadi begitu rupanya. 


Aku... telah keliru menafsirkan semua ini. Kekalutan pikiran 
membutakanku dari fakta sebenarnya. Yang kulihat selama 
ini ternyata hanya Ilusi. 


"I'm sorry, Cari...." Aku telah menuduh pacarku sendiri yang 
bukan-bukan. "Cuma... pikiranku lagi kacau. Semua masalah 
ini bikin aku nggak bisa berpikir jernih dan... dan...." 


1 know." Carl menarikku dalam pelukannya dan 
mengalungkan kedua lengannya di belakang punggungku. 
"Aku tahu, Jen. Kamu mencoba menanggung semuanya ini 
sendiri. Dulu waktu aku hampir dijual sama Anne-Marie di 
Bellagio, kamu yang mengingatkan aku bahwa aku punya 
teman-teman yang peduli sama aku. Sekarang aku yang 
balik mengingatkan kamu. Kamu nggak cuma punya Tara 
dan Meredith, Jen. Tapi kamu juga punya aku. Dan teman- 
teman yang lain. You don't have to suffer alone. I don't want 
you to suffer at all." 


Air mataku menggenang. "Thank you." Hanya itu yang bisa 
kuucapkan. 


"Semester lalu kamu yang menjadi kuat untuk aku. 
Sekarang biarin aku membalasnya." 


Sisa-sisa kegetiran yang tersisa dari sesi curhatku dengan 
Tara dan Meredith kini sepenuhnya memudar, seperti air 
yang merembes dari plastik yang bocor. Aku menyandarkan 
tubuhku di dada Carl dan memeluknya dengan sangat erat 
sampai bisa mendengar degup jantungnya. Ternyata bukan 
hanya aku yang berdebar-debar. Dia juga. Jantung kami 
berdetak seirama. 


Menyadari hal ini memberiku kekuatan. 


Menjadi diriku bukan hanya semata-mata soal uang. Jennifer 
Darmawan tidak dinilai hanya dari jumlah warisannya, latar 
belakang keluarganya, atau kekuatan pengendaliannya. 
Sekali pun semua hal itu dirampas dariku, aku tetap akan 
jadi "kaya" karena aku punya teman-teman yang peduli 
padaku. Persahabatan serta dukungan ini tak dapat dibeli 
atau digantikan dengan apa pun. Dan saat ini, hal itu sudah 
lebih dari cukup bagiku untuk tetap bertahan. 


15. Tenggelam Di Air 


Sesudah sesi curhatku dengan Tara, Meredith dan Carl, aku 
merasa jauh lebih baik. Aku mencoba menyemangati diriku 
sendiri untuk nggak terlalu larut memikirkan masalah, 
karena pelajaran-pelajaran di sekolah semakin menguras 
energi. Nggak ada waktu untuk ber-menye-menye ria, 
karena kami sudah memasuki pertengahan semester. 


Salah satu kelas yang semakin menantang adalah kelas 
Pengendalian Kekuatan. Sewaktu Pak Yu-Isin menjelaskan 
tentang Ujian Pengendali di awal semester, kami semua 
membayangkan ujian itu akan seru seperti Casa Poca. 
Namun ternyata kami salah. Dua sesi kelas terakhir 
dihabiskan dengan menyimak dan  menghafalkan 
penjelasan Pak Yu-Isin tentang sejarah pengendali. 
Untungnya aku sudah tahu tentang semua itu satu minggu 
sebelumnya dari Bu Olena. Hanya saja versi yang 
diceritakan Pak Yu-Isin diubah sedikit: penjelasan tentang 
Pengendali Utama tidak se-dramatis versi Bu Olena. Aku 
tahu Pak Yu-Isin sengaja men-"sensor" bagian ini untuk 
mencegah anak-anak yang lain takut padaku, dan aku 
berterima kasih karenanya. 


Selain belajar tentang asal muasal kekuatan pengendalian, 
kami juga ditantang untuk memakai kekuatan kami sampai 
batas maksimal. Kalau mau diibaratkan sebagai ujian 
sekolah, Pak Yu-Isin menargetkan kami mencapai nilai 
setinggi mungkin kalau bisa, kami semua masuk kategori 
pengendali level lima (yang malah membuat kami semua 
merana dan merasa terbebani). 


Tara, misalnya. Sebagai pengendali waktu dia masih belum 
mampu memajukan waktu ke masa depan. Pak Yu-Isin 
mengakui bahwa memajukan waktu termasuk pengendalian 
tingkat tinggi bahkan pengendali dimensi level lima 
sekalipun tak banyak yang bisa melakukannya. Ini karena 
masa depan dipengaruhi masa kini: ada terlalu banyak 
alternatif tergantung apa yang kita lakukan sekarang. 
Kesannya seperti ramalan, tapi toh tetap akan di-tes saat 
Ujian, dan minimal Tara harus mencoba. Untuk menguji Tara, 
Pak Yu-Tsin memakai cara yang kelihatan seperti trik sulap. 
Guru kami itu membawa sebuah kantong kain hitam, dan 
meminta Tara menebak apa yang akan muncul dari dalam 
kantong itu. Tara bisa memundurkan waktu untuk mencari 
petunjuk dan dia melakukannya, berkali-kali pula. Tara 
membuntuti Pak Yu-Isin di masa lalu mulai dari kantornya 
sampai di kelas, tapi tidak mendapatkan petunjuk apa pun. 
Tara menebak tiga kali: buku catatan, pulpen dan jam 
tangan, tapi sayangnya semua salah. Isinya sepasang kaos 
kaki. 


Meredith juga mendapat tantangan. Tidak diragukan lagi 
Meredith adalah pengendali paling mahir di kelas, tapi 
masih ada tanaman-tanaman tertentu yang belum bisa 
dikuasainya. Salah satunya adalah tomat. Meredith memang 
benci tomat jadi nggak pernah repot-repot belajar 
mengendalikannya. Selama sepuluh menit dia mencoba, 
ruang kelas dipenuhi tumpukan apel, pisang, jeruk, pir, 
anggur, dan kurma tapi nggak ada tomat. Di akhir kelas, si 
kembar yang selalu kelaparan mengumpulkan buah-buahan 
itu dan memakan semuanya. 


Anak-anak yang lain juga ditantang. Carl belum sepenuhnya 
bisa mengubah wujud benda-benda terbuat dari material 
alam, seperti batu atau tanah. Pak Yu-Isin meminjam ulekan 
batu dari kantin dan menyuruh Carl mengubahnya menjadi 
guci tanah liat. Selama setengah jam bergumul, Carl baru 


bisa mengubah ujung pegangan ulekan itu menjadi tanah 
liat lembut. Reo masih harus belajar mengatur kekuatan 
angin miliknya selama ini dia selalu memunculkan angin 
kencang. Pak Yu-Isin memasang sebuah kipas angin dan 
meminta Reo mengendalikan anginnya sesuai level 
kecepatan kipas angin itu: sedang, normal dan kuat. Meski 
Reo lumayan berhasil, tapi dia jadi pilek karena berdiri di 
hadapan kipas angin sepanjang kelas. Antoinette kesulitan 
membentuk kaca dari awal. Pada pertarungannya dengan 
Magda waktu itu, dia hanya memakai kaca yang sudah ada. 
Jadi Pak Yu-Isin menantangnya membuat sebuah bola kaca 
seukuran kelereng dari pasir silika. Aku tidak mencari tahu 
apa Toni berhasil atau enggak, karena aku sedang melatih 
diriku untuk tidak terlalu memedulikan cewek itu. 


Sepanjang pengujian ini, aku hanya bisa menonton teman- 
temanku beraksi. Pak Yu-Isin memberitahu anak-anak yang 
lain bahwa tantanganku adalah merasakan dan memahami 
kekuatan mereka, jadi aku dibiarkan berkeliaran sementara 
yang lain bersusah payah. Tapi bukannya aku nggak 
berusaha. Aku melakukan apa yang diminta Pak Yu-Tsin. 
Beberapa kekuatan seperti milik Tara, Meredith, Carl, dan 
Reo bisa kurasakan dengan mudah, tetapi yang lainnya 
memerlukan sentuhan atau dari jarak dekat. Dalam jarak 
jauh, aku masih kesulitan. Apalagi dalam ruang kelas yang 
penuh pengendali ini chi mereka yang kuat (karena mereka 
semua berusaha keras) dan bercampur aduk membuatku 
pusing. Rasanya seperti terbenam di dalam sebuah kolam 
bola warna-warni yang besar sekali, dan diminta untuk 
menyebutkan setiap warna yang ada di sana. 


Aku berharap "les privatku" dengan Bu Olena akan berbeda, 
tetapi ternyata mirip-mirip. Bu Olena menyerangku dia 
membuatku mimisan, dan aku diminta untuk 
menghentikannya. Sudah bisa ditebak, aku gagal. Pertama 
karena Bu Olena pengendali yang sangat kuat, dia tidak 


lengah sedikit pun sehingga aku tidak punya kesempatan 
untuk mengakses kekuatannya. Aku hanya bisa merasakan 
aliran chi-nya: begitu stabil dan harmonis, seperti musik 
yang indah. Kedua, sulit sekali berkonsentrasi sementara 
darah mengucur deras dari hidungku seperti keran bocor. 
Cairan asin itu turun ke mulutku, mengalir di leherku, 
memercik ke pipiku, sampai merembes ke seragamku. 
Secara otomatis aku mencoba menahannya, yang mana sia- 
sia karena aku sama sekali tidak bisa mengendalikan 
mimisan itu. Arini pasti akan pingsan kalau melihatku saat 
itu. Di akhir sesi aku kelihatan seperti anak kecil yang 
belepotan jus stroberi. Namun Bu Olena memperbaiki 
penampilanku dengan menyedot semua darah itu dan 
mengembalikannya lagi (ugh, rasanya nggak enak banget 
bayangkan menghirup darah lewat hidung!) 


Setelah semua usaha dan kerja keras itu, akhirnya aku baru 
bisa bersantai sedikit saat Carl mengajakku ke klub renang 
untuk menemaninya. Tanpa pikir panjang, aku langsung 
setuju. 


"JEN...." 
"NI...." 
"FER!" 


"Oh, shoot!" Jantungku seperti diremas. Si kembar Aldo dan 
Bastian Nugroho tiba-tiba muncul di belakangku sambil 
tertawa-tawa senang karena berhasil mengagetkanku. 


"Aaaah. Jennifer Darmawan memang cewek ningrat. Memaki 
aja sopan," kata salah satu dari mereka. "Harusnya bilang 
Shit, tapi malah shoot." 


Aku memang tidak bisa memaki. Mom akan mencambukku 
kalau sampai ketahuan. "Kalian berdua ngapain, sih? 
Mengendap-endap di belakang gue kayak gitu... Sengaja 
mau bikin gue kaget, ya?" 


"Kita cuma penasaran," jawab salah satunya. "Soalnya lo 
sering datang ke kolam tapi nggak pernah nyemplung, Jen. 
Jangan-jangan lo takut air, ya?" 


"Bukan begitu, Bastian " 
"Gue Aldo. Dia yang Bastian." 


"Sori, Do. Gue cuma nemenin Carl." Karena mereka berdua 
kembar identik, aku bukan satu-satunya yang kesulitan 
membedakan mereka. "Kalian sendiri ngapain? Pakai baju 
renang tapi kok nggak berenang?" 


"Kami ketua klub ini," kata Aldo bangga. "Kami kan 
penyelam bersertifikat." 


"Tapi bukannya sebagai ketua, kalian seharusnya mengajari 
anak-anak yang belum bisa berenang? Itu, si Reo masih 
pakai pelampung, Iho." 


"Kami punya asisten, kok." Aldo mengedik cepat pada 
seorang gadis di ujung kolam yang sedang memberi 
petunjuk di temani beberapa anak. "Namanya Fanny." 


Aku mengenali Fanny. Dia adalah cewek kelas sepuluh yang 
menabrakku di dekat portal parkiran beberapa hari yang 
lalu. "Oh, gitu ya, Do. Gue baru tahu kalau kalian punya 
asisten." 


"Gue Bastian. Dia yang Aldo." 
"Oke, sori, sori!" 


"Haaah!" Salah satu dari mereka yang sudah tak bisa 
kubedakan siapa, mendesah. "Padahal dulu semua anggota 
baru mau kami ajari. Semester lalu, kami sampai harus bikin 
dua puluh duplikat diri untuk mendampingi mereka semua." 


Saudara kembarnya manggut-manggut. "Tapi sekarang 
udah beda. Sejak dia bergabung, semua memilih diajari dia, 
tuh...." 


Mereka berdua kompak menunjuk sesosok jangkung yang 
sedang berlari mengelilingi kolam untuk pemanasan. 
Selusin cewek-cewek mengekornya seperti anak-anak bebek 
yang ribut. 


"Lucien Darmawangsa." 


"Ooooh!" Si kembar pura-pura terkesiap. "Apa lo juga salah 
satu fans si Lucien, Jen?" 


"Eh, bukan begitu. Gue... kebetulan kenal." 
"Dia adiknya si Toni, kan?" kata Bastian. 


Mataku refleks mencari sosok Toni. Cewek itu sedang 
melakukan /aps dengan gaya bak atlet renang profesional di 
kolam. Carl sedang mengajari Reo cara meluncur. 


"Jen, tahu nggak...." Cengiran jahil muncul di wajah kedua 
setan kembar ini. "Di area sekitar kolam ini, kami melarang 
anak-anak yang bukan anggota untuk berkeliaran. Itu 
artinya elo harus kita hukum." 


Sebelum aku sempat merespon, mereka berdua sudah 
mengapit lenganku, masing-masing di sebelah kanan dan 
kiri, lalu menyeretku ke tepi kolam. Dari pengamatanku, di 
setiap kelas pasti selalu ada murid yang jahilnya nggak 
ketulungan, dan di kelas kami jabatan itu dipegang oleh si 
kembar. Mereka berdua  tertawa-tawa geli ingin 
menceburkanku. Aku kesulitan membebaskan diri, si kembar 
punya lengan-lengan berotot hasil latihan renang. 
Kulepaskan blazer-ku yang mereka tahan, lalu berkelit 
menghindar. Bukannya berhenti, si kembar malah terbahak 
semakin keras. Kucopot sepatuku, kulemparkan pada 
mereka berdua lalu lari kabur. Aldo dan Bastian mengejarku 
di sekeliling kolam sambil berteriak-teriak, "Orang gila! 
Orang gila!" 


Benar-benar, deh. 


Rasanya seperti terjebak dalam permainan Pac-Man. Tanpa 
sengaja aku bertemu dengan Lucien yang berlari dari arah 
berlawanan. Cowok itu menabrakku dia mengulurkan 
tangannya untuk menahanku agar tidak tercebur, tapi aku 
segera melepaskan diri sebelum tertangkap si kembar. 
Beberapa anak lain yang ada di tepi kolam mencari aman 
dengan menceburkan diri. Aku berlari ke arah Fanny si 
asisten untungnya kolam renang ini punya ukuran 
Olimpiade. Fanny melihatku menghambur ke arahnya: 
tanpa sepatu, dengan rambut acak-acakan, dan diteriaki 
orang gila. Cewek itu kelihatan bingung, lalu tatapannya 
jatuh pada si kembar yang tertawa-tawa heboh. Sesaat dia 
tampak ragu-ragu, lalu tepat sebelum kutabrak, dia 
menjatuhkan dirinya sendiri ke air. 


"Jennifer?" 


Toni baru saja muncul dari air. Dia menatapku, lalu 
mendengus geli. 


"Antoinette." Cepat-cepat kurapikan rambutku yang saat ini 
pasti kelihatan betulan seperti orang gila. "Toni. Hai! Halo!" 


"KENA!" Si kembar menyergapku. "Ayo kita ceburin! CE- 
BUR-IN!" 


"Aldo! Bastian! Stop! Apa-apaan sih, elo berdua?" 


"Hahaha!" Si kembar semakin menggila. Ya ampun, 
sepertinya mereka lupa minum obat pagi ini. Toni hanya 
menontonku dia sepertinya menikmati melihatku disiksa 
seperti ini. Carl ada di ujung kolam yang lain, aku ogah 
minta tolong padanya di depan Toni karena nggak mau 
dicap cewek lemah. Lucien sudah mengarah kembali padaku 
dia melambai, menyatakan diri siap menolongku, tapi oh, 
nggak dia juga. Ujung kaos kakiku masuk ke kolam. Putus 
asa, aku menjerit minta tolong. 


"Tolong! TOLONG!" 


Ada teriakan minta tolong lain, yang bukan berasal dari 
mulutku. Si kembar terhenti. Perhatian anak-anak yang lain 
juga teralih. Di tengah-tengah kolam, ada tangan yang 
menggapai-gapai di permukan air. Wajah Fanny yang pucat 
dan panik timbul tenggelam dengan cepat. Gadis itu 
tampaknya hanyut ke bagian kolam yang dalam. Sepertinya 
dia keram. 


"Tolong!" Fanny menjerit. Air memenuhi mulutnya. "Tolong! 
Aku nggak bisa...." 


Herannya tak ada yang menolong. Semua anak yang lain 
juga hanya menonton. Si kembar cuma saling tatap, 
kelihatan bingung harus berbuat apa. 


Astaga! 


Kudorong Aldo dan Bastian ke dalam kolam. Mereka berdua 
kaget karena berhasil kubalas (yes!) dan langsung meluncur 
ke arah Fanny. Mereka menariknya ke tepi dan Fanny jatuh 
terlentang tak sadarkan di lantai. Wajahnya pucat dan 
napasnya pendek-pendek. Bukannya membantu cewek itu, 
lagi-lagi si kembar hanya mendiamkannya. 


"Aldo! Bastian!" Aku berlutut di samping Fanny dan ingin 
menolongnya. Tapi aku nggak bisa CPR! "Lo berdua kenapa 
bengong! Ini, tolongin si Fanny! Kayaknya dia banyak 
minum air!" 


"Bukan begitu Jen," jawab salah satu dari si kembar. Cowok 
itu kedengaran ragu-ragu. "Cuma... ini nggak mungkin." 


"Apa maksud lo?" 
"Mustahil Fanny tenggelam. Dia pengendali air." 
Pengendali air? 


Anak-anak yang lain mulai berkerumun di sekitarku sambil 
berbisik-bisik ingin tahu. Toni membungkuk ke arah Fanny, 
memposisikan tangannya di perut cewek itu dan mulai 
mendorong. Layaknya seorang ahli, Toni membuka mulut 
Fanny dan meniupnya dia melakukannya berulang-ulang, 
mendorong dan meniup. Si kembar memanggil-manggil 
Fanny. Setelah beberapa menit, Fanny terbatuk-batuk. Air 
menyembur dari mulutnya. Dia mengerjap-ngerjap, dan 
begitu tatapannya jatuh padaku, seketika gadis itu mundur 
dengan terseok-seok seperti melihat pembunuh. 


Toni dan si kembar segera menahan Fanny sebelum dia 
tercebur lagi di kolam. 


"Lo kenapa, Fan?" tanya si kembar. "Kok bisa lo tenggelam?" 


Fanny tidak menjawab. Dia menatapku dengan ketakutan 
dan menyapukan tangannya ke dalam air. Kami semua 
menunggu akan terjadi sesuatu. Fanny duduk tegak, dia 
memasukkan kedua kakinya ke dalam air dan 
berkonsentrasi. Tidak ada yang terjadi. Para penonton 
berbisik-bisik ingin tahu. Fanny memukul air dengan keras 
sesaat kupikir cewek itu akan menciptakan ombak besar 
tapi air itu hanya berkecipak selayaknya air yang dipukul. 


Fanny memandangku lagi. Sorot matanya ketakutan. 
"Kekuatanku hilang." 


Seketika semua orang di sekitar kolam itu terdiam. Dan 
sebuah perasaan aneh hinggap di punggungku perasaan 
risih ketika kau menjadi pusat perhatian. Aku berbalik dan 
melihat anak-anak yang lain semuanya memandangiku, 
termasuk si kembar. Sorot mata mereka memancarkan hal 
yang sama. 


Mereka ketakutan. 


16. Kecurigaan dan Tuduhan 


Kami berbondong-bondong mengantar Fanny ke klinik. 
Sebagai ketua klub, si kembar memimpin. Aku mengikuti di 
belakang ada jarak tiga meter antara anak-anak itu 
denganku. Reo dan Carl mendampingiku, Carl sendiri belum 
mengatakan apa-apa sejak kami keluar dari arena kolam 
renang. Di belakang kami, Toni dan Lucien Darmawangsa 
menyusul dengan tergopoh-gopoh. Mereka juga belum 
mengucapkan sepatah kata pun, tapi aku bisa merasakan 
tatapan mereka di punggungku, menusuk seperti lusinan 
anak panah. 


Ini mimpi buruk. 


Firasatku mengatakan sesuatu yang buruk sedang terjadi, 
dan aku harus kabur. Susah payah kutahan diriku untuk 
tetap tinggal. Kalau aku kabur, aku akan kelihatan tambah 
bersalah. Aku tidak melakukan apa-apa pada Fanny, jadi 
tidak seharusnya aku cemas. 


Atau mungkin aku secara sadar memang tidak melakukan 
apa-apa pada Fanny. Tapi bisa saja secara nggak sadar aku 
mengendalikan sesuatu, seperti insiden pensil Billy itu.... 


Cepat-cepat kuusir gagasan mengerikan itu. Enggak, ini 
nggak mungkin terjadi. Ini nggak boleh terjadi. Aku bahkan 
tidak menyentuh Fanny! 


Lift tidak cukup untuk memuat kami semua, jadi kami harus 
bergantian. Menjejalkan diriku di antara anak-anak yang 
takut padaku itu sama saja dengan membuat runyam 
masalah. Kami menunggu hampir sepuluh menit dalam 
diam, karena lift yang lain sedang dipakai oleh anak-anak 


lain yang mondar-mandir ke ruang klub masing-masing. 
Akhirnya setelah ada lift lain yang kosong, barulah aku, Carl, 
Toni, dan Lucien turun. 


Kami pergi ke klinik yang luar biasa besarnya sehingga lebih 
pantas disebut rumah sakit yang terletak di belakang lobi 
utama. Carl membuka pintu kaca klinik dan terhenti. Satu 
sosok kurus bungkuk memakai jubah lab yang kelihatan 
seperti burung pemakan bangkai raksasa langsung 
menyambut kami. Begitu melihatku, dia menyeringai. 


Firasatku terbukti. 


Rumah sakit jiwa. Ya, itu dia. 


Ini kedua kalinya aku mampir ke kantor Pak Gino semester 
ini. Kantornya yang super bersih itu selalu mengingatkanku 
pada sesuatu, tapi aku belum menemukan jawabannya 
sampai beberapa detik yang lalu. Awalnya kupikir kantor ini 
mirip ruang praktik dokter gigi, tapi bukan, kantor ini jauh 
lebih bersih. Persis seperti rumah sakit jiwa. 


Wajar saja, mengingat monster gila yang menghuninya 
ini.... 


"Kenapa setiap kali ada peristiwa buruk di sekolah ini...." Pak 
Gino mengatupkan jari-jarinya yang kurus seperti cakar. 
"Semua ada hubungannya dengan kamu, Jennifer?" 


Kenapa setiap kali ada peristiwa buruk, bapak yang sok 
repot, pak? "Saya tidak tahu." 


"Saya tidak tahu, pak." Si monster bangkit dan mondar- 
mandir di depanku. "Selain tata krama kamu yang luar biasa 
meresahkan itu, sepertinya kamu juga punya bakat dalam 
membuat masalah. Kamu tahu kamu mengingatkan saya 
pada siapa?" 


"Siapa..." Cepat-cepat kutambahkan sebelum disinggung. 
"Pak?" 


"Para selebritis di televisi yang suka bikin sensasi itu." Pak 
Gino mencibiriku. "Pengemis ketenaran. Beberapa hari lalu 
kamu baru saja kehilangan gelar gadis terkaya se-Asia itu, 
kan?" 


Eh? Apa maksudnya? Kenapa dia berbicara berputar-putar 
seperti ini? "Saya tidak mengerti apa hubungannya gelar itu 
dengan peristiwa ini, pak." 


"Akting yang menyedihkan," hina Pak Gino sambil berdecak 
melecehkan. "Kehilangan popularitas itu bikin kamu gerah. 
Kamu yang terbiasa jadi gadis populer ini berusaha kembali 
jadi tenar dengan melakukan sensasi yang bikin heboh 
seperti para selebritis itu. Kamu pikir seru juga mengerjai 
junior kelas sepuluh supaya pamormu melejit lagi di sekolah 
ini. Benar, kan?" 


Bikin sensasi? Demi menaikkan pamor? Aku? 
Ya Tuhan.... 


Saking takjubnya pada pikiran negatif Pak Gino, aku sampai 
nggak sanggup berkata-kata. 


"Tata tertib sekolah melarang keras para murid memakai 
kekuatan mereka untuk menyakiti murid lain kecuali di 
kelas Pengendalian," lanjut Pak Gino, rupanya menganggap 
sikap diamku sebagai bentuk penyesalan. "Apa kamu 


lakukan pada Fanny Subekti adalah pelanggaran serius, 
Jennifer. Kalau seperti ini, saya terpaksa melaporkan kamu 
pada Dewan. Hukumannya antara lain dikeluarkan dari 
sekolah, atau ditahan oleh Dewan." 


Seperti Anne-Marie. "Tapi saya nggak melakukan apa-apa, 
pak." Sudah cukup Dewan memffitnahku. Tak akan kubiarkan 
monster keji ini melakukan hal yang sama. "Bapak bisa 
tanya anak-anak yang lain di kolam. Saya bahkan nggak 
menyentuh Fanny." 


"adi maksud kamu kekuatan pengendalian air Fanny 
mendadak lenyap begitu saja? Kalau begitu coba jelaskan, 
apa penyebabnya? Saya yakin kamu sudah diajari oleh Pak 
Yu-Tsin soal asal usul kekuatan pengendalian, kan?" 


"Saya betul-betul tidak mengerti. Bu Olena bilang kekuatan 
pengendalian bisa melemah kalau pengendalinya sedang 
sakit " 


"Fanny tidak sakit," potong Pak Gino galak. "Dia sudah 
dicek. Kondisinya prima. Lagipula mana mungkin dia ikut 
kegiatan klub hari ini kalau kondisinya sedang tidak fit." 


Nah, kalau begitu apa penyebabnya? Aku ingin 
meneriakkan pertanyaan itu di depan Pak Gino, tapi 
mustahil melakukannya tanpa diterkam hidup-hidup. 


"Fanny sepertinya ketakutan sekali sama kamu," lanjut Pak 
Gino. Kebencian menguar dalam setiap suku katanya. 
"Katanya beberapa hari lalu dia tanpa sengaja menabrak 
kamu sampai jatuh di lapangan parkir. Dia sudah minta 
maaf." 


"Saya tidak " 


"Dan hari ini Fanny melihat kamu berlari ke arahnya dengan 
wajah merah, mata melotot, rambut berantakan, dan tangan 
terkepal. Dalam perjalanan kamu menabrak beberapa anak 
lain sampai mereka jatuh dan tercebur ke kolam: Lucien 
Darmawangsa, Adelia Tan, Gilang Mulyanto, dan Salsabilla 
Syakieb. Mereka semua kelas sepuluh. Kamu bahkan nggak 
berhenti ketika dikejar oleh Aldo dan Bastian Nugroho, 
ketua klub renang." 


"Bukan begitu " 


"Bukankah kebetulan yang luar biasa ketika kekuatan Fanny 
mendadak hilang, sementara beberapa hari sebelumnya dia 
tanpa sengaja pernah berselisih sama kamu?" Pak Gino 
terus nyerocos, sama sekali nggak memberiku kesempatan 
untuk menjelaskan. "Apa lagi alasan kamu berada di kolam 
hari ini, selain untuk membalas dendam sama junior kamu 
yang lemah dan nggak berdaya itu, Jennifer? Sebagai 
Pengendali Utama, semua orang tahu pengendalian air 
Fanny nggak ada apa-apanya dibandingkan kekuatan 
kamu." 


Pak Gino salah paham akut. Dia hebat sekali bisa 
memutarbalikkan fakta seperti ini sehingga tingkah tololku 
yang berlarian di kolam karena dikerjai si kembar terdengar 
bak upaya kejam membalas dendam pada junior. 


Tiba-tiba pintu kantor Pak Gino menjeblak terbuka. 
Antoinette masuk disusul Carl dan Reo. Dia langsung 
menghambur ke arah Pak Gino. "Bukan Jennifer pelakunya, 
pak." 


Aku menunggu kata-kata sindiran tajam meluncur dari lidah 
si monster yang bercabang dua itu karena sikap tak sopan 
Toni yang menerobos tanpa mengetuk. 


"Antoinette." Pak Gino malah tersenyum. "Silakan duduk." 


Silakan duduk? 


SILAKAN DUDUK? Pak Gino menyilakan Toni yang nyelonong 
begitu saja, sementara aku disinggung habis-habisan hanya 
karena lupa memakai kata sebutan? 


Pak Gino mengibaskan tangan, memberi isyarat pada Carl 
dan Reo untuk duduk juga. 


"Saya menyaksikan kejadiannya," lanjut Toni. Dia 
menghadapku dan melempar tatapan tenang-aja, lalu 
menarik kursinya mendekati si monster. "Jen berlari di 
sekeliling kolam karena si kembar ingin menceburkannya, 
pak. Perbuatannya sama sekali nggak ada hubungannya 
dengan Fanny. Waktu si kembar menarik Fanny ke tepi, Jen 
berusaha membantu, tapi dia nggak paham cara melakukan 
CPR...." 


"Berusaha membantu?" Alis Pak Gino yang menukik tajam 
mengernyit. "Bagi saya itu kedengarannya sebagai upaya 
pembiaran yang disengaja, Toni. Mungkin Jennifer beralasan 
tidak paham CPR karena ingin menikmati hasil karyanya 
lebih dulu, membiarkan Fanny yang malang menderita 
perlahan-lahan kehabisan napas...." 


"jennifer nggak akan berbuat begitu, pak." Carl 
memberanikan diri buka suara. "Toni benar. Jen ada di kolam 
hari ini karena saya mengajaknya." 


"Saya juga mengajak Jen untuk ikut klub," sambung Reo. 
"Jen tidak bersalah." 


Pintu ruangan itu menjeblak terbuka sekali lagi. Kali ini Bu 
Olena yang masuk. Wajahnya merah dan berkeringat, 
sepertinya dia baru habis berlari. Sambil terengah-engah, 
mantan wali kelasku itu hanya mengatakan, "Bukan... 
Jennifer...." 


Pak Gino mendengus keras. "Bu Olena, saya tidak akan 
repot-repot memasang pintu di kantor saya kalau merasa 
benda itu tidak ada gunanya." 


"Jennifer tidak melakukannya." Bu Olena melakukan 
serangkaian gerakan tangan rumit yang kuduga gerakan 
pengendalian, dan seketika napasnya jadi teratur. "Saya 
mengajarinya hari Rabu kemarin. Saya membuatnya 
mimisan, dan Jen tidak bisa menghentikan saya." 


"Jennifer menghentikan Anne-Marie Effendi. Menghentikan 
gadis itu selamanya." 


"Jennifer baru sekali melenyapkan kekuatan pengendalian." 


"Bu Olena, saya tidak paham, kenapa Anda repot-repot 
mengurusi Jennifer padahal Anda bukan lagi wali kelasnya? 
Kalau saya jadi Pak Leon, pasti saya akan sangat 
tersinggung." 


"Saya mengkhawatirkan Jennifer karena dia adalah murid 
saya dan saya adalah guru di sekolah ini. Itulah yang 
seharusnya dilakukan seorang guru, Pak Gino. Dan Kepala 
Sekolah khusus meminta saya melatih Jennifer di awal 
semester. Saya yakin Anda sudah tahu soal itu." 


Pak Gino menggeram. Dia dan Bu Olena melototi satu sama 
lain, kelihatan siap untuk mematahkan leher masing- 
masing. Aku, Toni, Carl, dan Reo hanya bisa menonton 
dengan tenang. Di ruangan ini hanya Toni yang tidak tahu 
tentang sesi les privatku dengan Bu Olena. Tapi sekarang 
gadis itu sudah tahu. 


"Melihat banyaknya pembelaan untuk Jennifer...." Suara Pak 
Gino berubah jadi bisikan. Tak lama lagi taring panjang akan 
mencuat dari bibirnya. "Saya justru tambah yakin anak ini 
benar-benar bersalah. Dewan pasti akan lega kalau 


mendengar berita ini. Mereka sudah pusing mencari tahu 
siapa yang mencelakai Dorothea Latuharhary." 


"Saya tidak mengapa-apakan Bu Dorothea!" 


Aku, Carl dan Bu Olena bersama-sama menyerukan kalimat 
itu, hanya saja Carl dan Bu Olena mengganti kata "saya" 
menjadi "Jennifer." 


Pak Gino membuka mulut bersiap membalas, tapi ada sosok 
lain yang datang. Pak Prasetyo sang Kepala Sekolah 
membuka pintu tanpa mengetuk dan melangkah masuk. 
Pak Gino cepat-cepat memasang senyum manisnya yang 
memuakkan, tetapi sinar di matanya memancarkan rasa 
kesal karena lagi-lagi kantornya diterobos tanpa sopan 
santun. 


"Saya sudah bertanya pada Aldo dan Bastian Nugroho," kata 
Pak Prasetyo dengan tenang. "Mereka mengaku sedang 
menjahili Jennifer saat peristiwa itu terjadi." 


"Apa yang terjadi, pak?" tanya Bu Olena cemas. "Bagaimana 
kondisi Fanny?" 


"Kekuatan pengendaliannya hilang," kata Pak Prasetyo, 
nada suaranya masih tetap tenang. "Tidak ada 
hubungannya dengan kelemahan fisik. Saya sudah 
mengeceknya sendiri." 


Pak Gino menyipitkan matanya padaku dan tersenyum 
penuh kemenangan. Dia bukan satu-satunya yang 
menatapku. Lima orang lain di ruangan itu juga ikut 
menatapku, tetapi sinar mata mereka menyiratkan hal yang 
berbeda. Carl dan Reo cemas. Bu Olena kelihatan bingung. 
Toni menyipit sedikit seolah aku duduk di seberang 
lapangan. Pak Prasetyo tidak menunjukkan ekspresi apa- 
apa. 


"Saya ke sini untuk memastikan satu hal." Kepala Sekolah 
kami menatapku lurus-lurus. "Jennifer, kamu tidak 
melakukan apa-apa pada Fanny Subekti, betul?" 


Ada sesuatu dalam tatapan mata Pak Prasetyo yang 
membuatku tak bisa berbohong. Aku merasakan sensasi ini 
setiap kali menatap langsung mata Kepala Sekolahku itu. 
Rasanya seperti masuk ke dalam mesin fotokopi apa yang 
ada dalam pikiranku seakan bisa terbaca dengan mudah 
sehingga mustahil untuk berbohong. Namun kali ini 
memang tidak ada kebohongan. Tidak ada yang perlu 
kututup-tutupi. 


"Tidak, pak," jawabku percaya diri. "Saya tidak melakukan 
apa-apa." 


Pak Prasetyo tetap menatapku seperti itu selama tiga detik 
lagi, lalu dia memejamkan mata sebentar dan mengangguk 
pelan. "Jadi begitu." 


"Jadi begitu apa, Kepala Sekolah?" desak Pak Gino. "Apa 
yang sedang terjadi?" 


Pak Prasetyo tidak menjawab. Dia malah menatap langit- 
langit yang putih polos, seakan mencoba menemukan peta 
harta karun tersembunyi di sana. 


"Apa kejadian ini berhubungan dengan insiden yang 
menimpa Dorothea?" tanya Bu Olena. 


Pak Prasetyo mengembuskan napas dengan pelan lewat 
mulutnya. "Saya rasa begitu," katanya tanpa menatap kami. 
Matanya sudah terpejam lagi. "Sedang terjadi distorsi. Tapi 
bukan pada aliran chi itu sendiri, melainkan 
penampakannya. Semacam ilusi. Saya merasakannya." 


Bu Olena dan Pak Gino sama-sama terbelalak. 


"Jadi... betul?" tanya Bu Olena. "Apa penyebabnya, Kepala 
Sekolah?" 


"Bukan apa," kata Pak Prasetyo misterius. "Tapi siapa...." 


Aku merinding. Sesuatu yang besar sedang terjadi di sini. 
Ada yang bergerak dalam diri Pak Prasetyo itu kekuatan 
pengendaliannya, tapi aku tidak paham jenis kekuatan 
macam apa itu. Pak Prasetyo bilang dia merasakan distorsi 
itu - penyebab semua kekacauan ini - dan aku tahu 
kemampuan merasakan itu adalah kekuatan pengendalian 
Pak Prasetyo. Sesuatu yang berhubungan dengan manusia. 
Tak hanya pikiran, tapi juga tubuh dan perasaan. Sesuatu 
yang lebih menyeluruh, sakral dan luhur. Semacam inti yang 
dimiliki setiap makhluk hidup.... 


"Saya yang akan menjelaskan hal ini pada orang-orang 
Dewan," kata Pak Prasetyo setelah terdiam selama semenit. 
"Untuk saat ini, sayangnya tidak ada yang bisa dilakukan 
untuk Fanny. Bu Olena, apa Anda bisa menjelaskan masalah 
ini pada Fanny? Kelas sepuluh belum belajar tentang aliran 
chi, tapi saya yakin Anda bisa menjelaskan dengan tepat." 


Bu Olena mengangguk cepat-cepat dan kembali ke klinik. 


Pak Prasetyo menunjukku dan anak-anak yang lain. "Kalian 
semua boleh pergi." 


"Tapi Kepala Sekolah...." Pak Gino langsung angkat bicara. 
"Bagaimana dengan Jennifer? Mengapa Anda tidak 
mencurigainya? Bukankah sebagai Pengendali Utama, 
Jennifer satu-satunya orang yang bisa memanipulasi 
kekuatan pengendalian?" 


"Saya sudah katakan, Pak Gino yang baik," Pak Prasetyo 
tersenyum manis. "Menurut saya, aliran chi itu sendiri tidak 


terganggu, melainkan penampakannya. Ada yang sedang 
bermain-main dengan ilusi." 


Ilusi. 


Aku tidak paham sedikit pun pada ucapan Pak Prasetyo. 
Sebelum Pak Gino berkomentar dan kami diberi kesempatan 
bertanya, Pak Prasetyo sudah membuka pintu kantor itu. 


"Ruangan Anda bersih sekali, Pak Gino. Saya belum pernah 
melihat kantor sebersih ini seumur hidup saya." 


"Eh... terima kasih, uh, Kepala Sekolah." 


Lalu kepala sekolah kami itu membimbing aku, Carl, Reo dan 
Toni ke luar. Di koridor dia menyetop kami sebelum berpisah. 
"Apa yang terjadi hari ini akan menimbulkan kehebohan," 
katanya lambat-lambat. "Tapi saya harap kalian berempat 
bisa jadi sumber yang terpercaya untuk mengklarifikasi 
berbagai skandal yang kemungkinan beredar." 


Pak Prasetyo menatapku lagi. Aku mengerti maksudnya. 
Kejadian ini seperti memasang wajahku di selebaran dengan 
tulisan besar-besar "WANTED" di atasnya. Semua orang 
akan menuduhku. 


"Kami mengerti," sahut Toni. 
Pak Prasetyo tersenyum ramah dan meninggalkan kami. 


Carl dan Reo mendekatiku. Toni pamit dengan terburu-buru 
lalu bergabung dengan Lucien yang menunggu di balik 
sebuah pilar. Setangkai lolipop terselip di mulut cowok itu. 
Begitu melihat Toni, Lucien menegakkan diri, mendekati 
kakaknya lalu berjalan bersama menuju parkiran. Sebelum 
menghilang di belokan, dia menoleh sebentar kepadaku, 


mencabut lolipop-nya dan mengangkatnya seperti 
mengajakku bersulang. 


Sekonyong-konyong firasat buruk itu kembali muncul. 


17. Istirahat 


Kata-kata Pak Prasetyo saat dia membebaskan kami dari 
kantor Pak Gino adalah ramalan tentang hidupku dalam 
beberapa hari berikutnya. Ramalan yang menjadi 
kenyataan. 


Sehari setelah insiden di kolam, berita itu menyebar ke 
seluruh sekolah bak virus mematikan. Kini semua murid dan 
guru sudah tahu tentang insiden itu. Sebagian besar terang- 
terangan menuduhku sebagai pelakunya, sementara yang 
nggak punya nyali hanya bisa berbisik-bisik di belakang. 
Pak Gino termasuk salah satu guru yang terang-terangan 
menganggapku bersalah aku sudah beberapa kali 
memergokinya bicara keras-keras entah dengan siapa di 
koridor dan menyebut-nyebut, "Saya yakin, Jennifer 
Darmawan terlibat." 


Entah karena memang suka bergosip atau sekedar ingin 
update dengan isu panas terkini, tampaknya otak orang- 
orang jadi macet dan menganggapku sebagai psikopat 
berhati keji yang berkeliaran di sekolah untuk membalas 
dendam pada siapa pun yang tanpa sengaja menabrakku di 
koridor. Sekarang mustahil membendung kasak-kusuk ini, 
apalagi sang korban sendiri Fanny dengan senang hati 
menceritakan ulang apa yang menimpa dirinya, ditambahi 
dengan bumbu-bumbu action (agaknya biar makin seru). 


Carl, Reo, Toni, dan si kembar tidak sanggup mengklarifikasi 
semua gunjingan itu saking banyaknya. Tara dan Meredith 
juga ikut turun tangan meski mereka nggak ada di TKP saat 
itu. Kalau sebelumnya aku merasa jadi populer gara-gara 


harta kekayaan itu menyebalkan, jadi terkenal gara-gara 
dituduh penjahat lebih mengenaskan lagi. 


"Coba lihat mereka," Tara melirik Fanny dan segerombol 
anak kelas sepuluh yang sedang nongkrong di koridor. "Si 
Fanny berlagak jadi superhero setelah kejadian itu." 


"Padahal kemarin-kemarin dia depresi kan karena 
kekuatannya hilang," timpal Meredith sinis. "Sekarang dia 
bersikap seolah dia baru selamat dari upaya pembunuhan. 
Masa dia bilang dia lagi berlatih untuk ikut PON pas 
diserang?" 


Aku lebih risih pada kata-kata Meredith yang menyamakan 
kecelakaan Fanny dengan pembunuhan dibandingkan 
kebohongan Fanny. "Itu kecelakaan." 


Meredith terkesiap dan cepat-cepat memasang senyum. 
"Sori, Jen. Maksud gue begitu." 


"Bukannya dia udah dilarang Pak Prasetyo menuduh siapa- 
siapa?" bisik Tara, kedengaran tambah sebal dengan tingkah 
Fanny. "Kalian nggak dengar? Dari tadi dia terus-terusan 
bilang 'Siapa lagi yang ngelakuin ini ke gue selain 
pengendali yang punya kekuatan itu?'" 


"Maksudnya elo, Jen," Meredith berbaik hati memperjelas hal 
yang sudah jelas ini. 


"Kita labrak aja, gimana?" Tara menggulung lengan 
kemejanya. "Gimana gosip ini bisa berhenti kalau si 
korbannya sendiri bermulut ember kayak gitu?" 


"Nggak perlu, Ra." Langsung kucegah Tara. "Kalau digituin, 
nanti dia tambah takut." 


"Tapi dia nggak punya alasan untuk takut sama elo, Jen." 


"Dia punya alasan. Gue memang bisa melenyapkan 
kekuatan pengendalian." 


Tara membuka mulut untuk membantah lalu menutupnya 
lagi. Dia tahu yang kukatakan tadi adalah fakta. Kami 
melewati Fanny dan teman-temannya yang mengerut 
ketakutan. Tara dan Meredith melempar tatapan dingin pada 
cewek-cewek itu sementara aku mencoba tersenyum ramah 
dan sayangnya nggak berhasil dan malah kelihatan seperti 
seringai kejam. 


Anak-anak kelas sebelas Tesla juga menunjukkan reaksi 
mereka dengan cara masing-masing. Beberapa menghindari 
kontak denganku. Magda yang selalu ketakutan kini 
memunculkan perisai api biru di sekeliling tubuhnya setiap 
kali melintas di dekatku, rupanya takut aku akan 
mencekiknya tiba-tiba. Ramon memungut pensilku saat 
jatuh di kelas Pengendalian dan memilih mengopernya 
lewat Reo ketimbang langsung memberikannya padaku, 
padahal Reo berdiri di belakang kelas. Wali kelasku, Pak 
Leon, masih bersikap normal, hanya saja dia jadi lebih 
gugup kalau bertemu denganku dan cenderung 
menjatuhkan apa pun yang sedang dipegangnya. 


Satu-satunya yang nggak terpengaruh adalah anak-anak 
mantan sepuluh Nobel. Mereka ada di pesawat saat 
kecelakaan dan tahu aku memakai kekuatanku untuk 
menyelamatkan kami semua. Hanna dan Emma yang 
biasanya mampir ke kelas kami sekedar untuk mengagumi 
Reo kini menyempatkan diri untuk singgah di mejaku dan 
dengan sukarela memberikan kabar terbaru tentang dunia 
K-Pop. Karina sudah tiga kali mengirimiku nasi bento 
bikinannya sendiri, wortelnya dipotong berbentuk hati, 
rumput lautnya digunting sehingga menyerupai wajah 
tersenyum, dan saus tomatnya membentuk kata-kata 
"Semangat!" Azka dan Wynona berkali-kali main sebentar di 


limusinku saat pulang sekolah, sepertinya ingin 
membuktikan bahwa mereka masih bisa keluar hidup-hidup 
dari mobilku dan masih sebagai pengendali. 


Hari ini saat istirahat, Carl nggak bisa bareng denganku 
karena dia dan Toni harus mengikuti rapat para calon 
pemimpin OSIS. Meredith juga harus mengikuti rapat panitia 
pengurus festival sekolah yang akan diadakan akhir 
semester ini sebagai pengganti Casa Poca. Tara nggak 
masuk karena flu. Yang tersisa hanyalah aku dan Reo. 


"Ayo, Jen," ajak Reo ramah. "Sama aku aja. Nggak apa-apa, 
kan?" 


Cewek waras mana pun nggak akan menolak kalau yang 
mengajak mereka Reo Sahara. 


"Yuk!" Aku mengikuti Reo ke koridor. 


Kami mulai berjalan berdua menuju kantin. Reo kelihatan 
santai dan tidak terganggu dengan tatapan dan bisik-bisik 
yang mulai berdengung begitu kami ke luar kelas. Saat kami 
sedang menunggu lift, salah satu cewek berbisik agak keras, 
"Ngapain si Reo jalan bareng dia?" Reo pura-pura 
mengabaikan dengan mengecek ponsel. Akulah yang justru 
terganggu. Reo cowok populer di sekolah tidak sepertiku, 
dia populer dengan cara "baik-baik", dan aku nggak mau 
citranya sebagai idol terganggu. 


Saat lift terbuka, anak-anak yang lain refleks menyingkir, 
hanya menyisakan aku dan Reo. 


"Reo, kamu sebetulnya nggak harus istirahat bareng aku, 
kok. Aku bisa sendiri." 


Reo menoleh padaku dan menggeleng kecil. "Aku nggak 
keberatan sama sekali kok, Jen. Aku kenal siapa kamu. 


Gosip-gosip itu nggak mempengaruhi aku." 


"Tapi kamu bisa kehilangan fans kamu kalau mereka lihat 
kamu jalan bareng aku." 


"Aku lagi jalan bareng teman," kata Reo kalem. "Aku nggak 
perlu izin dari para fans-ku untuk berteman dengan siapa." 


Ah. Aku ingin memeluk Reo saat ini. Dia begitu tampan dan 
baik. 


"Omongin yang lain aja ya, Jen," kata Reo. "Ada sesuatu 
yang mau aku tanyakan sama kamu. Ini tentang Meredith." 


"Silakan." 


Reo tertunduk dan membolak-balik ponselnya di telapak 
tangan. "Jen, apa kamu tahu kalau Meredith lagi dekat 
dengan seseorang?" 


Ah. 


Salah. Harusnya ditulis dengan huruf kapital dan tanda seru. 
AAAH! 


Jelas sudah, kedua sahabatku saling suka. Aku dan Tara 
sudah curiga tentang Reo dan Meredith. Mereka berdua tahu 
mereka saling suka, tapi sepertinya masih main kucing- 
kucingan untuk mengungkapkan perasaan duluan. 


Segala gosip-gosip jahat itu tergusur dari kepalaku. "Enggak 
kok, Reo. Meredih masih single. Dia single banget! Udah gitu 
anaknya pintar, cantik, rajin, baik hati...." 


Reo tertawa. "Aku kenal Meredith kok, Jen. Aku bahkan udah 
kenal dia lebih dulu dari kamu. Kamu kan baru gabung di 
semester dua." 


"Oh, iya." Aku jadi malu. "Menurut aku, Meredith cocok 
dengan cowok yang sama-sama good looking, pintar, rajin, 
dan baik juga." 


"Begitu, ya." Reo memain-mainkan ponselnya semakin 
cepat. "Salah satu dari si kembar sepertinya sesuai dengan 
kriteria itu." 


Si kembar? Dua setan jahil itu? "Bukan, Reo. Maksud aku, 
kamu! Kamu cocok sama Meredith!" 


Reo merona. Tepat sebelum dia mengatakan sesuatu, pintu 
lift terbuka. Dua orang cowok berdiri di depan lift. Salah 
satunya adalah Keanu, senior kelas dua belas, dan yang 
satunya lagi junior kelas sepuluh. Mereka berdua tersentak 
kaget begitu melihatku, tapi cepat-cepat menarik Reo 
keluar. 


"Kok LINE gue nggak lo balas, Re?" tuntut Keanu. "Harus 
sekarang, nih." 


"Maaf, kak," kata Reo. "Tadi di lift." 


"Kak Reo nggak apa-apa?" selidik si cowok junior sambil 
melirikku takut-takut. "Kak Reo, baik-baik aja, kan?" 


"Aku sehat walafiat," Reo menarik tangan si junior itu 
sebelum dia menghindar dan memaksanya untuk 
menyalamiku. "Kenalan dulu, deh. Henry, ini Jennifer 
Darmawan. Jen, ini Henry, bendahara klub karate. Kak Keanu 
udah kenal sama Jen, kan?" 


Henry hanya menyentuhkan ujung jarinya ke telapak 
tanganku sebelum menariknya kembali. Keanu hanya 
tersenyum sekilas dan menarik siku Reo. 


"Kita harus atur formasi," katanya. "Soalnya lombanya udah 
minggu depan." 


"Tapi kak, aku udah janji mau istirahat bareng Jennifer." 


Tatapan syok Henry seakan mengatakan, 'Kak Reo, lo serius 
mau istirahat bareng dia?' 


"Sori banget nih, Jen," Keanu nyerobot. "Klub kita bakal ikut 
pertandingan karate minggu depan. Salah satu pesertanya 
cidera, dan kita harus cari penggantinya." 


"Oh, oke. No problem." Reo memang ketua klub karate. 
"Kalau begitu, sampai ketemu di kelas, Reo." 


Reo ngotot ingin menemaniku, tapi aku tahu tidak ada 
gunanya. Kedua anggota klubnya lebih memerlukan dia 
daripada aku saat ini. Hah, mau bagaimana lagi? Kutarik 
napas dalam-dalam untuk menyemangati diri sendiri. Ayo, 
Jen. Kamu tahu apa yang ada di kantin sana. Kamu hanya 
harus menghadapinya. 


Begitu aku masuk ke dalam kantin, gerombolan murid yang 
ada di sana memisahkan diri seperti laut terbelah, 
menyisakan sebuah jalur kosong tepat di tengah. 


Uh. Rupanya kenyataan memang nggak selalu seindah 
angan-angan. 


Kantin berubah jadi sangat hening. Bahkan para petugas 
kantin hanya menatapku sambil melongo. Rasanya seperti 
ada yang menghentikan waktu. Tak disangka reaksi mereka 
akan separah ini. Aku melewati jalur yang sudah 
"disediakan" itu, dan dengan panik mencari-cari meja 
kosong yang bisa kutempati. Hanna dan Emma ada di meja 
paling dekat, tapi mereka duduk dengan teman-teman 
sekelas mereka dan wajah anak-anak yang lain itu 


sepertinya menyiratkan mereka lebih rela membakar diri 
ketimbang berbagi meja denganku. Anak-anak mantan 
sepuluh Nobel yang lain juga begitu. Mereka semua sudah 
duduk dengan kelompok masing-masing, yang sudah pasti 
nggak suka denganku. 


Di meja dekat kios minuman, Fanny Subekti membisikkan 
sesuatu pada temannya. 


"Hei." 


Ada yang mencolek pundakku. Aku berbalik dan melihat 
satu sosok jangkung dan menawan sedang mengisap 
lolipop. 


"Kamu mau duduk di mejaku?" Dia menunjuk meja di 
tengah-tengah kantin. "Aku spesial mengundang kamu 
untuk gabung. Yang lain silakan pindah kalau keberatan." 


Telingaku panas, seperti sedang dibakar. 
"Nggak perlu, Lucien. Terima kasih." 


Seperti pecundang, aku segera kabur dari kantin. Aku nggak 
perlu dikasihani seperti itu, apalagi oleh Lucien 
Darmawangsa. Cowok itu mengejarku keluar kantin, tapi aku 
menyelinap ke dalam sebuah lift yang kebetulan sedang 
terbuka dan langsung naik ke loteng. 


Ya Tuhan. 


Sambil memandangi nomor lantai yang terus bertambah, 
aku bersandar di dinding lift dan mengusap wajahku dengan 
tangan. Ini sudah kelewatan. Ngapain Lucien sampai harus 
berbuat begitu? Waktu itu kakaknya si Toni yang menerobos 
ke ruangan Pak Gino untuk membelaku, sekarang adiknya! 


Kedua kakak beradik ini seperti lalat yang terus-menerus 
mengusikku. Apa sih maunya mereka? 


Saat lift berdenting terbuka, barulah aku sadar aku betul- 
betul butuh sendirian. 


Aku membuka pintu ke arah loteng. Matahari bersinar terik, 
cahayanya menimbulkan bayang-bayang panjang di 
belakang bangunan kubah obsevatorium dan planetarium. 
Kulepas blazerku dan duduk di bangku panjang yang ada di 
bayang-bayang itu. Di sini panas, tapi setidaknya di sini aku 
bisa sendirian. 


Kepalaku berat seperti terbuat dari logam. Aku nggak bisa 
terus-terusan kabur ke loteng seperti ini. Para sahabatku 
memang bisa diandalkan, tapi di saat-saat seperti ini 
misalnya, mereka juga punya kesibukan masing-masing. 
Aku nggak bisa bergantung pada belas kasihan seseorang 
yang bersedia mejanya kutumpangi saat istirahat. Masalah 
ini harus dipecahkan. Satu-satunya cara menumpas 
tuduhan-tuduhan jahat itu adalah dengan menemukan 
pelaku sebenarnya. Oknum yang telah melenyapkan 
kekuatan pengendalian Fanny dan kemungkinan juga 
Dorothea Latuharhary. 


Tapi siapa? 


Aku sudah memikirkan ini berhari-hari. Tara, Meredith dan 
Carl juga sudah ikut mencari-cari petunjuk, tapi mereka 
sama bingungnya denganku. Satu-satunya petunjuk yang 
kami punya saat ini adalah kata-kata Pak Prasetyo: ada yang 
sedang bermain-main dengan ilusi. Kepala Sekolah tidak 
mau menjelaskan lebih lanjut, dan aku belum bisa minta 
bantuan Bu Olena sampai sesi les privatku hari Rabu nanti. 


Ilusi. 


Itu dia kata kuncinya. Semester lalu memang ada seseorang 
yang bermain-main dengan ilusi dengan mengacaukan 
pikiran kami, tapi orang itu sekarang ditahan di rumah sakit 
jiwa. Dia tidak mungkin melarikan diri karena dalam 
pengawasan ketat Dewan. Kecuali ada pengendali pikiran 
lan yang berkeliaran di sekolah. Tapi keberadaan 
pengendali pikiran biasanya jadi topik gosip terhangat aku 
belum mendengar ada anak kelas sepuluh yang punya 
kekuatan itu, dan setahuku tidak ada senior kelas dua belas 
yang pengendali pikiran. Aku tahu setiap jenis kekuatan 
pengendalian yang ada di sekolah ini. Aku bisa merasakan 
mereka. 


Tunggu. 
Tunggu dulu. 


Masih ada satu orang yang sama sekali belum kuketahui 
kekuatannya. Dia memberiku kesempatan tapi aku gagal 
menebaknya tiga kali! 


Aku bangkit berdiri dan bergegas lari ke lift. Pasti dia masih 
ada di sana. Aku hanya perlu mendekatinya untuk 
merasakan kekuatannya. Kalau dia betul-betul pengendali 
pikiran, bisa jadi dialah biang keladi semua masalah ini! 


Seseorang keluar dari lift dan aku menabraknya karena 
terburu-buru. Sesuatu yang basah dan dingin tumpah ke 
bagian depan kemejaku. 


"Astaga! Sori, Jen!" 
Oh, God. Please. Lelucon macam apa lagi ini? 


"Toni!" Kami sama-sama membungkuk untuk memungut 
gelas jus yang terbalik, kepala kami malah saling 


berbenturan. "Maaf banget! Seharusnya aku menunggu 
sampai yang di dalam lift keluar!" 


"Padahal aku bawain jus itu untuk kamu," Toni tersenyum 
kecewa dan membuang gelas jus itu ke tempat sampah. 
"Lucien bilang kamu lari dari kantin. Kata Carl, pasti kamu 
ada di loteng." 


"Carl?" 


"Ya. Kami sudah selesai rapat. Dia yang minta tolong aku 
untuk mengantar jus itu buat kamu." Toni menawariku 
beberapa lembar tisu untuk mengelap kemejaku. "Meredith 
masih sibuk mengurus festival, dan Carl merasa kamu lagi 
butuh umm... teman cewek. Carl cemas banget, Iho." 


Oh. Aku nggak tahu harus berterima kasih atau bersyukur. 
Niat Carl mulia sekali, tapi aku lebih memilih ditemani Fanny 
Subekti ketimbang Antoinette Darmawangsa. 


"Aku baik-baik aja, thanks," jawabku tergesa. "Aku justru 
mau turun ke bawah." 


Mata Toni berbinar-binar. "Kalau begitu aku temani, ya?" 
"Nggak perlu, Toni. Aku bisa sendiri. Aku...." 
"Kenapa, Jen?" 


"Toni." Tiba-tiba aku dapat ide. "Adik kamu, Lucien. Dia 
pengendali apa?" 


Toni mengamati wajahku dan meledak tertawa. "Ah, maaf 
banget, Jen." Dia mengibas-ngibaskan tangan ke wajahku. 
"Aku nggak bisa bilang. Luc udah mewanti-wantiku untuk 
tutup mulut. Katanya kalian sedang main tebak-tebakan, 
dan Luc curiga kamu bakal curang." 


Huh. Jadi begitu, ya? 


"Nah, Jen. Mumpung saat ini kita lagi berdua, aku mau kasih 
tahu kamu sesuatu." Toni tiba-tiba menarik tanganku dan 
meremasnya. "Kalau aku sama Carl terpilih jadi pemimpin 
OSIS, kemungkinan besar kami bakal sibuk. Aku nggak ada 
maksud merebut Carl dari kamu atau apa, Jen. Carl udah 
cerita ke aku alasan dia menyetujui tawaranku dia 
melakukannya demi kamu. Mungkin kamu nggak berpikiran 
seperti ini, tapi aku rasa lebih baik aku bilang aja dari 
sekarang. Aku harap kamu bisa paham, ya. Aku nggak mau 
kamu jadi salah sangka." 


Aku terkejut sekali Toni bilang begitu sampai bingung harus 
menjawab apa. Aku sedang memikirkan Lucien dan nggak 
seharusnya teralih seperti ini. "Nggak masalah, Toni." Aku 
hanya mengangguk, nggak sepenuhnya ikhlas. "Soal 
Lucien... apa kamu nggak bisa kasih petunjuk? 


Toni menarikku ke dalam lift dengan riang. "Yang pasti 
bukan pengendali pikiran!" 


18. Belajar Kelompok 


"Jen?" Wajah Arini muncul di pintuku. "Kamu belum tidur?" 


Aku mengecek jam di sudut kanan atas laptopku. Jam 
sebelas malam. 


"Sebentar lagi, Arini. Aku tinggal mengirim PR ini." 


Arini masuk dan duduk di samping tempat tidurku. Asisten 
Mom itu sudah memakai jubah tidur dari bahan yang ringan. 
"Menurut saya, kamu belajar terlalu keras belakangan ini, 
Jen." 


Arini benar. Carl juga bilang begitu waktu aku lagi-lagi 
menolak ajakan nge-date darinya minggu lalu. Aku 
memaksa diriku belajar terus menerus untuk mengalihkan 
pikiranku dari apa yang terjadi di sekolah. Di tengah 
timbunan PR menjelang akhir semester ini, aku nggak 
punya tenaga lagi untuk meladeni segala omong kosong 
yang beredar. Sebut saja ini pelarian. 


"Mom memang mau aku rajin belajar, kan?" kataku 
beralasan. 


"Tapi belajar terus-terusan itu juga nggak baik," kata Arini 
sambil mengusap punggungku. "Kamu butuh istirahat, Jen. 
Kelihatan banget kamu lagi stress." 


"PR-ku banyak banget, Arini." 


"Kenapa kamu nggak ajak teman-teman belajar kelompok 
lagi kayak waktu itu?" 


“"Soalnya...." Itu ide brilian, tetapi gara-gara insiden di 
kolam, jadi sulit dilakukan. "Anak-anak yang lain jadi takut 
sama aku, kan. Aku rasa mereka ogah belajar kelompok di 
sini lagi." 


Arini mendesah, kelihatannya ikut kecewa. "Apa kamu 
sudah dapat petunjuk soal siapa yang menyerang Fanny?" 


"Lucien Darmawangsa." 


"Lucien?" Arini terperangah. "Adiknya Antoinette? Kamu 
punya bukti, Jen?" 


Arini tahu segala yang terjadi padaku di sekolah karena aku 
selalu bercerita padanya. Soal Lucien, aku hanya otomatis 
melontarkan nama yang belakangan mengusik pikiranku. 


"Aku nggak punya bukti. Tapi aku yakin ini ulah dia, Arini." 


Arini menggigit bibirnya. Usapan tangannya di punggungku 
terhenti. "Ini tuduhan yang sangat serius Iho, Jen. Apa yang 
membuat kamu berpikir Lucien pelakunya?" 


"Feeling-ku aja. Aku punya firasat buruk setiap kali bertemu 
Lucien, sama kayak saat-saat sebelum aku dipanggil ke 
kantor Pak Gino." Astaga, Jen! Jawaban macam apa ini? 
"Lucien belum kasih aku kekuatannya, dan aku kesulitan 
merasakannya. Kekuatannya aneh: kadang kuat, kadang 
lembut. Kadang banyak, kadang sedikit. Kadang diam, 
kadang bergerak. Aku sama sekali nggak tahu kekuatan apa 
itu." 


"Kalian masih main tebak-tebakan itu, ya?" 
"Aku ragu Lucien akan kasih tahu aku dengan sukarela." 


"Bagaimana pendapat Tara, Meredith sama Reo?" 


"Aku belum cerita ke mereka." 
"Kalau Carl?" 


Carl. Ini dia. Satu lagi tantangan. "Carl lumayan akrab sama 
Toni, Arini. Kurasa sebaiknya aku nggak cerita ke Carl. Aku 
nggak mau Carl menganggapku cemburu sama Toni lalu 
menuduh Lucien macam-macam." 


"Tapi kamu memang cemburu sama Toni kan, Jen?" 


"Aku..." Ugh. "Iya, sih. Sedikit. Tapi aku menuduh Lucien 
bukan karena Toni, kok." 


Arini terdiam. Dia menurunkan tangannya dari punggungku 
dan meregangkan jari-jarinya, seperti sedang kebas. "Jen, 
kamu tahu kalau saya selalu percaya sama kamu. Tapi 
menurut saya kamu perlu bukti yang lebih kuat kalau mau 
menuduh seseorang seperti ini. Coba lihat kejadian 
kecelakaan pesawat itu. Meski kamu ngotot penyebabnya 
adalah badai, tapi tanpa bukti, semuanya sulit untuk 
percaya." 


"Buktinya ada, tapi dihilangkan Dewan." Hatiku mulai 
panas. Tanpa sadar aku membuka laman pencarian Google. 
"Aku lagi berusaha membuktikan tuduhanku kok, Arini. Aku 
cuma... kekurangan informasi. Kalau ada satu aja info yang 
bisa aku jadikan dasar...." 


Sebagai gambaran betapa putus asanya aku, saat ini aku 
sedang mengetikkan 'Lucien Darmawangsa' di Google. Iya, 
Googling hanya dilakukan orang-orang yang malas dan 
desperate. Arini mengamati perbuatanku tanpa 
berkomentar apa-apa. Kutekan tombol Enter di keyboard 
sambil berharap dengan naifnya akan mendapatkan sesuatu 
yang bermanfaat dari hasil Googling ini.... 


Hasil pencarian itu malah banyak memunculkan nama 
Demian dan Denise Darmawangsa, kedua orangtua Lucien. 
Demian sang koki terkenal. Denise si pakar cokelat yang 
mendunia. Sama sekali nggak ada informasi tentang Lucien. 


Ini... aneh. 


Aku mengeklik laman kedua, ketiga, sampai keempat. 
Semuanya merujuk pada Demian dan Denise, tanpa ada 
tanda-tanda kemunculan nama Lucien. 


"Seharusnya ada sesuatu, kan?" tanya Arini yang ikutan 
nimbrung. "Seperti informasi sekolah Lucien waktu di Paris, 
misalnya." 


"Mungkin agak susah meneliti tentang pendidikan Lucien 
sebelumnya, Arini. Dia tumbuh besar di Prancis, dan 
informasi yang bersifat privasi seperti itu dijaga ketat di 
Eropa." 


"Tapi masa akun media sosialnya juga nggak ada?" 


"Benar juga. Cowok cakep dan populer macam Lucien pasti 
minimal punya Instagram, lah. Pasti fo/llowers-nya puluhan 
ribu." 


Aku membuka aplikasi Instagram di ponselku dan mencari 
akun Lucien Darmawangsa dan variasi-variasi lain yang 
mungkin. Semua hasilnya nihil. Bahkan teman-teman 
sekelas sepertinya nggak ada yang mem-follow akun 
dengan nama seperti itu. Kecurigaanku semakin tersulut. 
Lucien bukan jenis cowok yang antigaul dia malah kelihatan 
sangat gaul, sehingga sulit dipercaya kalau dia nggak 
punya akun medsos. Kecuali dia pakai nama lain untuk 
akunnya, aku cukup yakin bahwa cowok itu nggak punya 
medsos sama sekali. 


Aku kembali ke Google, lalu mengganti nama Lucien dengan 
kakaknya. 


"Toni juga nggak ada." Arini sekarang melongo. "Kok bisa 
kedua kakak beradik itu sama sekali nggak eksis di dunia 
maya? Kamu nggak salah mengeja nama mereka berdua 
kan, Jen?" 


"Enggak kok, Arini. Aku yakin." Rasa putus asaku telah 
berubah sepenuhnya jadi curiga. "Ada apa, ya? Yang ada 
malah informasi tentang orangtua mereka." 


"Itu ada laman Wikipedia untuk Demian sama Denise, Jen. 
Coba kamu cek." 


Aku menuruti Arini dan mengeklik tautan menuju kedua 
laman Demian dan Denise Darmawangsa, dan 
menempatkannya dalam split screen. Informasi tentang 
mereka tidak banyak, dan sebagian besar didominasi 
tentang karier mereka yang gemilang di dunia kuliner. Aku 
meneliti kalimat-kalimat di layar dengan cepat. Biasanya 
laman Wikipedia orang terkenal memuat cuplikan tentang 
kehidupan pribadi mereka. Nama anak salah satunya. 


'Demian bertemu Denise saat melanjutkan studi gastronomi 
di Paris. Denise adalah wanita keturunan Indonesia yang 
tinggal dan besar di London. Setelah bekerja sebagai pastry 
chef di Belgia, pada tahun 1997, dia pergi ke Paris untuk 
belajar mengenai cokelat....' 


Bagian kehidupan pribadi Denise juga mirip, seakan penulis 
kedua laman ini adalah orang yang sama. Jadi Demian dan 
Denise memang bertemu di Paris. 


"Mereka berdua menikah pada tahun dua ribu," kata Arini 
yang ikutan membaca. Mataku mengikuti kalimat-kalimat 
itu sampai ke ujungnya. 


'Demian dan Denise Darmawangsa belum dikaruniai anak." 
Aku memekik dan Arini menahan napas. 

APA? 

Tidak punya anak? 


Kami berdua saling tatap selama beberapa detik. Informasi 
dalam laman Wikipedia memang tidak begitu akurat. Tapi... 
apa artinya ini? 


Aku segera membuka tab baru dan mengetik di kolom 
pencarian Google: 'anak Demian dan Denise Darmawangsa.' 


'Sejak menikah di tahun 2000, pasangan chef ini belum 
dikaruniai momongan....' 


'Lama menunggu, Denise Darmawangsa tidak sabar ingin 
punya anak....' 


'Demian Darmawangsa: Pernikahan saya dan Denise terasa 
seperti pacaran. Kami masih menunggu kehadiran anggota 
baru dalam keluarga....' 


Aku menutup laptop dan menghempaskan diri ke kasur. 
Semua hasil pencarian, baik yang berbahasa Indonesia 
maupun bahasa Inggris menyatakan hal yang sama: Demian 
dan Denise Darmawangsa tidak punya anak. 


"Kalau begitu, Toni dan Lucien itu siapa?" tanya Arini yang 
bisa membaca pikiranku. 


Aku memejamkan mata, mencoba tenang. Firasatku 
mengatakan aku sudah semakin dekat dengan pangkal dari 
permasalahan ini. Aku hanya perlu satu bukti lagi. Bukti tak 
terbantahkan. 


Dan semesta pun menjawab: ide itu muncul. Kusambar 
ponselku dan kucari nomor Billy, si ketua kelas. 


"Halo, Bill? PR lo udah selesai semua? Belum? Bagus. 
Gimana kalau besok kita belajar kelompok di rumahnya 
Toni? Rumah gue lagi mau direnovasi soalnya." 


Aku menarik napas dalam-dalam dan mengembuskannya 
lewat mulut. Aku harus tenang. Ini memang di luar dugaan, 
tapi di sinilah aku sekarang. 


Tok, tok, tok. 


Jendela limusinku diketuk. Aku melihat Tara dan Meredith 
sudah berdiri di luar. Aku keluar dari mobil dan bergabung 
bersama mereka. 


"Carl sama Reo udah duluan," kata Meredith. "Lo siap, Jen?" 
Aku menelan ludah dan mengangguk. "Siap." 


Kami bertiga melangkah mantap menuju rumah itu. 
Rasanya seperti semester lalu, saat kami nekat menyerbu 
klub malam Bellagio demi menyelamatkan Carl. 


"Lo yakin orangtua si Toni bakal muncul, Jen?" tanya Tara. 


"Dia bilang sih begitu," sahutku. "Gue nggak nyangka dia 
bakal mengiyakan tawaran gue untuk belajar kelompok di 
rumahnya. Toni cerita ke Carl kalau kedua orangtuanya 
udah nyiapin hidangan spesial buat kita semua." 


"Yang dia maksud 'orangtua' itu Demian sama Denise, kan?" 
selidik Meredith. 


"Harusnya begitu," kataku. "Yuk!" 


Rumah keluarga Darmawangsa adalah sebuah istana megah 
bertingkat tiga yang berada di kompleks perumahan mewah 
di Tangerang. Halaman depannya cukup luas untuk 
menampung mobil anak-anak sekelas. Begitu kami menaiki 
undakan menuju teras depan, Toni dan Lucien sedang 
berdiri di depan pintu utama sambil tersenyum menyambut 
setiap tamu layaknya tuan rumah yang baik. 


"Jennifer Darmawan...." 


Begitu melihatku, Lucien langsung menarikku dan mengajak 
cipika-cipiki. Aku kaget dan hampir mendorongnya, tetapi 
lalu teringat bahwa itu adalah /a bise, cara bersalaman ala 
Prancis dengan saling menempelkan pipi seperti cipika- 
cipiki. 


"Langsung ke dalam aja, Jen." Toni juga melakukan hal yang 
sama. "Anak-anak yang lain udah menunggu. Meredith, 
kamu bisa langsung mulai, kan?" 


Kami masuk menuju ruang keluarga yang bergaya minimalis 
tapi nyaman. Carl, Reo dan anak-anak yang lain sudah 
berkumpul. Rupanya kami bertiga adalah tamu terakhir, 
karena di belakang kami, Toni menyusul. Meredith sang 
tutor langsung memimpin belajar kelompok. 


"Gimana, Jen?" bisik Tara sambil pura-pura menulis. "Apa lo 
udah merasakan sesuatu?" 


"Belum, Ra. Cipika-cipiki sama Lucien yang tadi itu terlalu 
cepat." 


"Kalau begitu, coba lagi sekarang, Jen!" 


Dari sebelah Reo, Carl melirikku dan tersenyum. Dia 
melakukan isyarat menanyakan kabarku, yang kubalas 
dengan senyuman dan anggukan yakin. Malam ini aku 
punya dua misi: menemukan Demian dan Denise 
Darmawangsa, serta mencari tahu kekuatan Lucien. 


Selagi Meredith menjelaskan dan yang lainnya menyimak, 
aku menajamkan indraku untuk merasakan kehadiran 
kekuatan pengendalian asing di rumah ini. Semua kekuatan 
yang ada di ruangan ini sudah kukenal, jadi aku harus 
menjangkau ke luar ruangan. Tapi rumah ini luas dan aku 
masih belum sanggup melipatgandakan pendeteksianku 
untuk mencakup area seluas ini. Lucien pasti masih ada di 
rumah ini. Aku merasakan kehadiran beberapa non- 
pengendali, tebakanku mereka adalah para asisten rumah 
tangga yang mondar-mandir di dapur. Atau itu mungkin 
Demian dan Denise Darmawangsa? 


Kami mulai mengerjakan PR dan berdiskusi. Acaranya sama 
persis seperti belajar kelompok di rumahku, hanya saja 
konsentrasiku tidak pada pelajaran. Aku dan Tara duduk di 
sudut ruang keluarga itu, agak dekat pintu menuju koridor, 
karena aku tahu anak-anak yang lain risih dengan 
kehadiranku. Carl melirikku lagi, kali ini alisnya terangkat. 
Dia tahu aku sedang tidak menyimak penjelasan Meredith. 


Ayo, dong! Lucien, di mana kau? Demian, Denise, apa kalian 
ada di rumah ini? 


Aku sudah susah payah menyusun rencana malam ini. Acara 
belajar kelompok ini adalah ideku, dan aku nggak boleh 
gagal. Aku harus mengeceknya sendiri. 


Setelah satu jam belajar, Toni bangkit berdiri dan 
menyelinap keluar. Meredith menyadari gerakan cewek itu 


dan mengedik kepadaku. Tara juga menyikutku. Aku 
langsung memasang tampang kebelet dan ikut berdiri. 


"Maaf. Mau ke toilet." 


Meredith mengeraskan suaranya, berusaha menarik kembali 
perhatian anak-anak sehingga tidak sadar akan 
kepergianku. Tapi Carl menyadarinya. Dia memicingkan 
matanya padaku untuk meminta penjelasan, tapi aku 
mengabaikannya. 


Koridor itu hanya menuju ke satu arah, yaitu ke belakang, 
jadi aku menyusurinya. Ada ruangan-ruangan lain di kedua 
sisi koridor itu, semuanya tak berpintu. Ada satu lagi ruang 
keluarga yang kelihatan lebih privat, dan ruang baca luas 
mirip perpustakaan. 


Aku melanjutkan perjalananku. Rumah ini besar sekali, dan 
baru sekarang aku paham kenapa Carl selalu mengeluh 
Capek saat mampir ke rumahku yang juga sama-sama besar. 
Tidak ada tanda-tanda kemunculan orang lain. Sebuah 
tangga spiral menjulang naik ke atas. Mom pasti akan malu 
setengah mati kalau melihatku berkeliaran seperti maling di 
rumah orang seperti ini. Apa Lucien ada di atas? 


Aku merapat ke tembok dan mulai berjingkat-jingkat 
menaiki anak tangga itu. 


"Jen?" 
Uwoooh! 


Nyaris saja aku terpeleset jatuh seandainya tidak 
berpegangan di birai tangga! 


"Toni!" Si pemilik rumah muncul dari balik pintu di ujung 
Koridor. Sial! "Hai! Aku... nyari toilet." 


Toni tersenyum ramah. Dia nggak kelihatan kaget atau 
bingung melihatku mengendap-endap seperti itu. "Di depan 
di samping ruang belajar kita ada kok, Jen." 


"Oh, ya?" Sial, sial, sial! "Wah, maaf. Aku nggak lihat." 
"Nggak apa-apa. Di sini ada yang lebih dekat. Yuk, ikut aku!" 


Aku mengekor Toni, menuju sebuah ruangan besar yang 
mengisi seluruh bagian belakang rumah. Ternyata itu dapur. 
Aku belum pernah melihat dapur seluas ini. Sepertinya ini 
adalah ruangan terbesar di rumah ini. 


Apa ini artinya Demian dan Denise Darmawangsa betul- 
betul tinggal di sini? Setahuku para chef terkenal suka 
mengistimewakan dapur di rumah mereka, dan 
menjadikannya ruangan yang paling spesial. 


Toni menunjuk toilet di dekat pintu yang menuju teras 
belakang. Aku yang nggak kebelet masuk ke toilet, 
mengguyur kloset berkali-kali supaya kedengaran 
"sungguhan", lalu bergegas kembali ke dapur. Ada 
tumpukan makanan di atas meja marmer yang mengilap. 
Toni sedang menata makanan-makanan itu, dibantu enam 
orang pelayan berseragam serba hitam. Melihat jumlah 
makanan ini, si kembar pasti akan puas. 


Aku sengaja berlama-lama dan mendekati Toni. "Kamu yang 
menyiapkan semua ini?" 


"Bukan, Jen. Aku nggak bisa masak." Cewek itu merona. 
"Papaku yang masak. Mama juga bantu, dia bikin itu...." 


Ada enam loyang kue cokelat raksasa dengan hias-hiasan 
cantik di balik kaca freezer yang tembus pandang. Dari cara 
kue-kue itu diperlakukan, sepertinya kue-kue itu amat 
berharga. Semua orang tahu kalau kue cokelat buatan 


Denise Darmawangsa harganya bisa sampai ratusan juta 
rupiah. Apa Toni sedang mengatakan yang sebenarnya? 


"Wah, beruntung banget hari ini kita sekelas bisa mencicipi 
masakan chef terkenal." Aku sebetulnya nggak mahir 
berpura-pura seperti ini bermanis-manis ria begini adalah 
keahlian Mom, tapi mau bagaimana lagi? Penyelidikan harus 
berlanjut. "Papa sama Mama kamu ke mana? Kok nggak 
kelihatan?" 


"Oh, mereka ada di atas. Bareng Lucien." 


Kedengarannya seperti kebohongan. "Adik kamu itu.... 
Kakaknya lagi sibuk begini, malah nggak dibantuin." 


Toni tertawa. "Iya, ya. Adik nggak ada akhlak." 


Ini nggak membantu. Kalau Toni terus-terusan berbohong 
begini, aku harus mencari cara lain untuk bertemu langsung 
"keluarga" Darmawangsa yang lain. "Aku nggak percaya 
kamu nggak bisa masak, Toni. Biasanya bakat itu kan 
diturunkan dari orangtua ke anak, Iho." 


"Begitu, ya?" Toni merona semakin parah. Dia sampai salah 
memasukkan sendok nasi ke dalam mangkuk sup. "Aku... 
memang nggak mewarisi bakat kedua orangtua aku, Jen. 
Aku sering mencoba memasak, tapi semuanya malah 


gagal." 
"Kalau begitu pasti Lucien yang jago masak." 


"Dia juga sama-sama nggak bisa masak. Dia malah lebih 
parah dari aku." 


Kami berdua tertawa keras. 


"Aku pikir orangtua kamu lagi di Paris." Aku mencoba lagi. 
"Soalnya restoran mereka berdua kan selalu ramai." 


"Enggak, kok. Mereka lagi libur dan mau menghabiskan 
waktu bersama anak-anaknya. Orangtua kamu sendiri 
gimana, Jen? Masih di New York?" 


Cewek licik. Rupanya dia menyerang balik. "orangtuaku 
sering mampir, kok." 


Toni bergerak-gerak cekatan, memindahkan peralatan 
makan dan menambahkan hiasan-hiasan kecil seperti 
ketimun dan tomat di makanan-makanan itu. Terdengar 
suara tawa dari ruang belajar. Sepertinya anak-anak sudah 
hampir selesai. Tak lama lagi acara makan-makan bakal 
dimulai. 


Waktuku tidak banyak. 


"Sayang sekali aku nggak bisa ketemu orangtua kamu ya, 
Toni. Padahal aku nge-fans, lho." 


"Bukan begitu, Jen. Mereka kecapekan. Baru mendarat tadi 
siang dari Paris, dan langsung masak sebanyak ini." 


"Wah, maaf ya, jadi ngerepotin." Huh, pintar sekali dia 
berkilah! "Sebetulnya aku cuma penasaran mau ketemu 
mereka. Tara bilang wajah kamu mirip banget Mama kamu, 
tapi aku nggak setuju. Menurut aku, Lucien yang lebih mirip 
Mama kamu...." 


KLAANG! 


Tumpukan sendok yang sedang dipegang Toni jatuh 
berceceran di lantai. Tapi dia nggak memungutnya. Cewek 
itu malah membeku, sikap ramah dan tenang yang 


ditunjukkannya padaku lenyap. Raut wajah Toni 
menunjukkan kekagetan yang luar biasa. 


Para pelayan melihat reaksi Toni yang tidak biasa itu, lalu 
cepat-cepat kabur dari dapur. 


GOTCHA! 


Aku pura-pura merapikan tisu dan menunggu apa yang 
akan dilakukan Toni. "Aduh, makanan-makanan ini bikin aku 
lapar! Aku nggak sabar kepingin mencicipi..." 


Tiba-tiba Toni memegang tanganku. Dia bukan hanya 
memegangnya, tapi mencengkeram dengan kuat seakan 
ingin mematahkannya. Lho, ada apa ini? Aku meringis 
kesakitan dan mencoba menarik lepas tanganku, tapi Toni 
menahannya. Cewek itu berbalik menghadapku, matanya 
melotot. 


Dia menyeringai. "Jadi kamu udah tahu...." 


19. Rahasia Antoinette 


Perubahan sikap mendadak Toni ini membuatku kaget. 


"Toni..." Aku berkutat melepaskan tanganku, tetapi 
pegangan Toni kuat sekali. "Kamu nyakitin aku. Tolong 
lepasin tanganku." 


Napas Toni menderu dengan cepat. Dia menggapai pisau 
yang tadi dipakainya untuk mengiris ketimun. "Jadi ini 
alasan kamu datang ke rumahku hari ini kan, Jen?" 


Perasaanku berubah tidak enak. Pisau itu terlalu dekat. 
"Tunggu, Toni. Aku cuma " 


"Ide belajar kelompok hari ini datang dari kamu kan, Jen?" 


Aku menyentakkan tanganku sekuat tenaga. Cengkeraman 
Toni melonggar dan aku segera memanfaatkan kesempatan 
itu untuk membebaskan diri. Toni mengejarku, dia terhalang 
oleh meja marmer besar itu. Seperti orang kesetanan, dia 
menyingkirkan makanan-makanan di atas meja itu. Piring- 
piring terjatuh dan pecah dengan bunyi berkerompyang 
yang memekakan telinga. 


Sebelum aku sempat kabur ke koridor, Toni menarik ujung 
blusku. Dia merenggut bahuku dan membantingku ke pintu 
kulkas. 


"Kamu nggak akan cerita apa-apa...." Pisau itu berkilat di 
mata Toni. "Soal ini, Jen." 


"Aku nggak tahu apa-apa! Sungguh!" 


"Bohong! Kamu udah merencanakan semua ini kan, Jen?" 


Toni tahu. Dialah sang pengendali pikiran. Dia membaca isi 
kepalaku. Aku meronta-ronta tapi kuncian lengan Toni di 
dadaku begitu erat. Astaga, apa cewek ini sebetulnya 
binaragawan? Dari mana dia mendapat kekuatan sebesar 
ini? 


"Jen? Toni?" 


Kuncian Toni terlepas. Dia berbalik dan melihat Carl muncul 
di ambang pintu dapur. Dia melongo melihat makanan- 
makanan yang berserakan di lantai. 


"Aku dengar bunyi piring pecah." Carl mendekati kami. 
"Toni, kamu berdarah." 


Toni menjatuhkan pisau itu ke lantai dan mulai terisak. 
"Maaf, Carl. Ada kecelakaan." 


Aku berusaha memberitahu Carl bahwa Toni berusaha 
menyerangku tanpa ketahuan cewek itu. Tapi Carl sedang 
mengambil setumpuk tisu untuk mengelap luka di tangan 
Toni akibat terkena pecahan piring. 


"Maaf, Jen," Toni menatapku. Cewek itu telah berubah 
tenang dan lembut seperti semula, hanya saja kali ini 
wajahnya bersimbah air mata. "Aku gelap mata. Aku nggak 
bermaksud bikin kamu takut atau mencelakai kamu. Aku... 
aku permisi dulu." 


"Sebentar." Carl menatapku meminta penjelasan. "Apa yang 
sebenarnya terjadi?" 


"Jen, karena sekarang kamu udah tahu, aku mohon jangan 
beritahu siapa pun," kata Toni dengan memelas. "Aku sama 
Lucien akan malu banget." 


Tiba-tiba Carl mengangguk dalam-dalam. Tampaknya dia 
paham apa yang dimaksud Toni. Justru aku yang jadi 
bingung. Mereka berdua tahu tentang sesuatu yang aku 
nggak tahu. 


Toni menepis tangan Carl dan kabur dari dapur. Aku 
mendengar langkahnya yang tergesa-gesa menaiki tangga. 
Para pelayan kembali muncul di dapur seperti sihir. Mereka 
hanya menatap makanan yang porak-poranda dan mulai 
beres-beres seperti robot sambil mengacuhkan aku dan Carl. 
Billy muncul diikuti si kembar, tampang mereka berdua 
kelaparan. Aku langsung menarik Carl ke halaman depan, 
dan masuk ke dalam limusin. Cowok ini berutang penjelasan 
padaku. 


"Toni menyerang aku, Carl," kataku segera. "Dia mau 
menusuk aku pakai pisau seandainya kamu nggak muncul 
tadi." 


"Toni nggak akan ngelakuin itu, Jen " 
"Jadi kamu nggak percaya sama aku?" 


"Aku belum selesai. Aku mau bilang bahwa Toni nggak akan 
ngelakuin itu kalau dia nggak diprovokasi, Jen. Kenapa 
kamu tiba-tiba keluar dari ruang belajar tadi?" 


Aku menceritakan pada Carl soal hasil Googling yang 
kulakukan. Tentang penemuan mengejutkan bahwa Demian 
dan Denise Darmawangsa tidak punya anak. Tentang 
maksudku mengusulkan belajar kelompok hari ini diadakan 
di rumah Toni. 


"Dan kamu udah cerita soal semua ini sama Tara dan 
Meredith?" tanya Carl di akhir cerita. "Tapi merahasiakannya 
dari aku?" 


"Aku tetap akan kasih tahu kamu, Carl. Kalau aku sudah bisa 
membuktikan kecurigaanku." 


"Kamu nggak percaya sama aku." 


"Bukan begitu. Aku cuma nggak mau kamu berpikir aku asal 
tuduh." 


Carl mendesah. Dia meneguk air mineral yang kutawarkan 
dan membuang muka. "Kamu memang asal tuduh. Padahal 
Toni udah berusaha keras menjaga rahasia itu." 


"Rahasia apa, Carl?" 


"Toni dan Lucien anak angkat," kata Carl tanpa tedeng aling- 
aling. "Demian dan Denise Darmawangsa memang nggak 
punya anak kandung, tapi mereka mengadopsi Lucien dan 
Toni dari panti asuhan kira-kira lima tahun yang lalu." 


Anak angkat? Jadi ini rahasianya? "Tapi kenapa...." Aku 
masih belum memahami ini. "Kenapa Toni begitu marah pas 
curiga aku udah tahu tentang ini?" 


"Karena dia nggak mau orang tahu, Jen. Sesederhana itu." 


Aku merasa sangat kesal dan tersinggung. Carl seharusnya 
memberitahuku dari awal tentang informasi sehebat ini. 
"Tapi dia kasih tahu kamu?" 


"Karena dia percaya sama aku," jawab Carl sinis. "Toni 
membuatku bersumpah untuk merahasiakan ini dari siapa 
pun, termasuk kamu. Dia dan Lucien sesungguhnya anak 
yatim piatu. Mereka kehilangan orangtua kandung mereka 
sewaktu masih anak-anak dalam kebakaran besar. Mereka 
sempat diadopsi orangtua asuh yang membawa mereka ke 
Paris, tapi orangtua asuh ini meninggal karena sakit keras 
sehingga Toni sama Lucien terpaksa luntang-lantung di 


Paris. Selama tiga tahun mereka hidup di jalanan dan 
terpaksa sering mencuri untuk bertahan hidup. Suatu hari, 
karena kelaparan Toni mencuri buah yang ternyata untuk 
dapur restoran Denise. Mereka tertangkap, tetapi Denise 
malah merasa kasihan dan akhirnya mengadopsi mereka 
berdua." 


Cerita ini begitu luar biasa sampai sulit untuk kupercaya. 
"Tapi kalau begitu... kenapa Toni dan Lucien harus 
merahasiakan ini?" 


"Karena mereka malu, Jen," kata Carl sabar. "Terutama Toni. 
Meski sekarang mereka adalah anak Demian dan Denise 
Darmawangsa, tetapi sebelumnya mereka berdua adalah 
pencuri jalanan. Aku juga yakin Toni merahasiakan masa 
lalunya ini supaya nggak membuat malu orangtua angkat 
mereka. Toni berusaha mengubur kisah hidupnya yang 
kelam ini. Dia berharap dia dan Lucien memang dilahirkan 
dari orangtua seperti Demian dan Denise Darmawangsa. 
Toni ingin mengubah fakta ini, tapi nggak bisa...." 


"Toni berusaha menusukku hanya gara-gara ini, Carl." 


"Aku rasa dia syok, Jen. Dia nggak menyangka bakal ada 
orang yang menelisik kehidupan masa lalunya. Toni nggak 
mau ada anak-anak di sekolah yang tahu." 


"Tapi berita tentang Demian dan Denise yang nggak punya 
anak sudah tersebar di internet, Carl. Semua orang tahu soal 
ini. Kalau ada anak di sekolah kita yang Googling soal 
Demian dan Denise, mereka juga pasti akan curiga." 


"Toni berencana akan mengakui soal itu sesudah pemilihan 
OSIS, Jen. Soal berita-berita di internet, itu semua memang 
di luar kendalinya." 


Perasaanku masih belum tenang. 


Semua ini terdengar terlalu pas. Ada saat-saat ketika kita 
sudah mengantisipasi yang terburuk, tapi yang terjadi 
malah yang sebaliknya. Hasil akhir itu terasa terlalu 
sempurna untuk jadi kenyataan. Too good to be true. Salah 
satunya adalah ini. 


Aku masih belum bisa menerima penjelasan ini begitu saja. 
"Menurut aku, Toni berlebihan." 


"Maaf, Jen." Carl kedengaran jengah. "Justru menurut aku 
kamu yang berlebihan. Kamu menuduh Toni dan Lucien 
yang enggak-enggak. Terutama Lucien. Cuma karena dia 
nggak mau bilang kekuatan pengendaliannya ke kamu." 


"Buat apa Lucien menutup-nutupi kekuatannya, coba?" 


"Bagaimana kalau dia non-pengendali?" Carl mendelik. 
"Bagaimana kalau Lucien ternyata kayak kita pas semester 
lalu, pengendali yang kekuatannya belum bangkit? Apa 
kamu pernah berpikir bahwa Lucien nggak kasih tahu 
kekuatannya karena dia sendiri belum mengetahuinya?" 


Kata-kata Carl terasa seperti tamparan di pipiku. Aku nggak 
berpikir sampai ke sana. Carl bisa jadi benar, dan ini sesuai 
tentang kekuatan Lucien yang terasa abstrak bagiku. Kalau 
memang seperti ini, aku bisa mengerti kenapa Lucien 
mengajakku main tebak-tebakan. Bisa jadi dia malu 
mengakui bahwa dia belum tahu apa kekuatannya. 


"Lucien bisa bilang terus terang seandainya dia belum 
menemukan kekuatannya," kataku akhirnya. "Lagipula, 
Lucien ada di kolam saat kekuatan Fanny hilang." 


"Tapi bagaimana dengan Bu Dorothea, Jen? Dia kehilangan 
kekuatannya sewaktu ngantor di Dewan, kan? Apa kamu 
mau menuduh Lucien membuntuti Bu Dorothea?" 


"Itu bisa terjadi, Carl. Pak Prasetyo bilang ada yang bermain- 
main dengan ilusi. Bisa jadi Lucien adalah pengendali 
pikiran atau yang sejenis itu." 


Carl meremas tanganku, bukan dengan sayang seperti 
biasanya, tapi dengan gemas. "Tapi apa alasannya, Jen? 
Kenapa Lucien harus melakukan semua ini, menyerang para 
pengendali?" 


"Mungkin dia mau menarik perhatianku. Atau sekedar ingin 
merusak reputasiku." 


"Lucien bukan Anne-Marie, Jen!" Carl memukul pahanya 
sendiri saking geramnya. "Toni juga. Nggak ada lagi orang 
yang ingin menjahati kamu. Anne-Marie udah dikurung di 
rumah sakit jiwa! Serangan-serangan itu nggak ada 
hubungannya sama sekali dengan kamu." 


"Tapi Carl " 


"Jen." Carl meraih bahuku dan mengguncangkannya. Mata 
birunya melebar. "Kamu harus berhenti, oke? Kamu sendiri 
yang ngotot bahwa kamu bukan pelaku serangan-serangan 
itu. Tapi sikap kamu yang menuduh sembarangan saat ini 
kelihatan seperti mencari kambing hitam." 


Emosiku tersulut. "Aku nggak mencari-cari kambing hitam! 
Aku ingin mencari pelaku yang sebenarnya dari semua 
serangan ini, Carl! Aku cuma nggak mau kecolongan lagi 
seperti waktu di Casa Poca kemarin!" 


Carl menatapku selama beberapa detik. Dia juga kesal. Aku 
belum pernah adu mulut dengan Carl sebelumnya, dan ini 
membuatku nggak nyaman. Tapi aku percaya pada firasatku 
dan nggak mau diremehkan. Aku nggak peduli seandainya 
Carl nggak percaya padaku, setidaknya Tara dan Meredith 
percaya. 


Kami berdua terdiam. Carl menghabiskan air mineralnya, 
dan melempar botolnya ke tempat sampah. Sepertinya dia 
sedang berusaha menenangkan diri. Aku membelalakan 
mata lebar-lebar dan menarik napas panjang. Aku tidak mau 
bertengkar dengan pacarku sendiri. Apalagi gara-gara 
Antoinette Darmawangsa. 


"Apa kamu pernah berpikir bahwa pelaku semua serangan 
ini..." kata Carl lambat-lambat. "Bukan murid, melainkan 
guru, Jen?" 


Rasanya seperti ada bola boling yang menumbuk 
punggungku. Aku langsung duduk tegak. Carl juga. 
Matanya yang tadi memancarkan kekesalan, kini dipenuhi 
antusiasme. Kami berdua saling tatap tanpa berkata-kata, 
tetapi aku tahu persis kami memikirkan hal yang sama. 


Atau lebih tepatnya orang yang sama. 


Guru yang punya reputasi buruk karena sikapnya yang 
kasar dan kejam pada semua orang. Guru yang dikenal 
membenci murid-muridnya sendiri dan selalu 
mengupayakan segala cara untuk menyiksa kami. Guru 
yang selama ini belum kami ketahui kekuatan 
pengendaliannya. 


20. Di Luar Dugaan 


Aku mengangkat tangan kananku ke dahi untuk 
menghalangi wajah dan menatap matahari yang bersinar 
terik di langit. 


Terlalu panas. 


Di saat-saat seperti ini, aku merindukan New York. Saat ini di 
Amerika sedang musim gugur, musim favoritku. Aku tahu 
banyak orang lebih suka musim semi, karena cuacanya 
hangat, bunga-bunga bermekaran dan dunia menjadi hidup 
kembali setelah tertidur lelap sepanjang musim dingin. Tapi 
bagiku musim gugur tetap yang terbaik. Aku suka 
mengamati daun-daun yang semula hijau berubah 
kecokelatan sebelum mengering dan terlepas jatuh dari 
tangkainya. Dibandingkan musim semi yang hangat, cuaca 
musim gugur lebih pas karena sejuk: tidak hangat karena 
sudah lewat waktunya, dan belum terlalu dingin menusuk 
karena memang belum masuk musim dingin. Kalau di 
musim semi orang-orang cenderung memakai pakaian yang 
pendek karena udaranya, di musim dingin, aku bisa 
memadu padankan blus dengan jaket, sepatu bot, atau topi. 


Aaah, aku tambah kangen New York. 


Jakarta hanya punya dua musim: panas dan panas banget. 
Bahkan di musim hujan, udara tetap terasa panas dan 
lembab. Dan mengikuti apel pagi di lapangan terbuka 
adalah siksaan bagi orang yang nggak tahan panas 
sepertiku. 


Pak Prasetyo masih berpidato, tetapi perhatianku tidak 
terpusat padanya. Sedari tadi aku mengamati barisan para 


guru di belakang podium, mencari-cari sang guru Kimia, 
Gino Sudrajat. Seingatku Pak Gino selalu hadir di sekolah. 
Tapi hari ini sosoknya yang seperti burung pemakan bangkai 
raksasa itu tidak terlihat. 


Carl, Tara dan Meredith juga menyadari hal ini. Aku sudah 
menceritakan kecurigaanku pada dua sahabat cewek itu. 
Penjelasan soal masa lalu Antoinette dan Lucien terpaksa 
harus kutunda sampai pemilihan pengurus OSIS tuntas. 
Setelah mendengar penjelasanku tentang Pak Gino, Tara 
dan Meredith gempar. Mereka syok karena nggak kepikiran 
untuk mencurigai si monster. 


Tapi sekarang si monster menghilang. Ke mana dia pergi? 


Apel pagi yang membosankan dan bikin gerah itu akhirnya 
selesai. Kami membubarkan diri dan menuju ke kelas 
masing-masing. Aku memberi isyarat pada Carl bahwa aku 
akan lewat sebentar di kantor Pak Gino untuk mengeceknya. 


"Jennifer?" 


Di depan lobi, Bu Olena mencegatku. Dia ditemani Pak 
Prasetyo dan Pak Yu-Tsin. 


"Ya, bu?" 
"Sebelum kamu ke kelas, bisa minta waktu sebentar?" 


Carl, Tara dan Meredith bertukar pandangan cemas, tetapi 
tiba-tiba Pak Leon muncul dan menyuruh mereka untuk 
bergegas naik ke kelas. Beberapa anak yang melihatku 
dicegat tiga orang guru sekaligus sengaja memelankan 
langkah mereka untuk menguping, tapi Pak Yu-Tsin segera 
membubarkan mereka. 


Aku tidak punya firasat apa-apa soal ini. "Boleh, bu. Ada 
apa, ya?" 


"Saya nggak akan menahan kamu lama-lama," kata Bu 
Olena sambil tersenyum gugup. "Apa kamu keluar rumah 
kemarin malam?" 


"Iya. Saya dan teman-teman belajar kelompok di rumah Toni 
maksud saya, Antoinette." 


Pak Prasetyo bergumam pelan. Bu Olena kelihatan lega. 
"Jadi kamu bersama teman-teman sekelas kamu sepanjang 
waktu pas kemarin malam, benar?" 


"Iya, bu. Selesai belajar kelompok, kami makan bersama dan 
bermain-main dulu. Kami pulang dari rumah Antoinette 
sekitar pukul setengah sepuluh." 


"Semua anak kelas sebelas Tesla ikut acara belajar kelompok 
itu?" timpal Pak Yu-Tsin. 


"Iya, pak." 


Pak Prasetyo mengangguk. Kepala sekolah kami itu tidak 
mengatakan apa-apa, tapi malah memandangi langit-langit 
lobi yang tinggi, seperti yang dia lakukan di kantor Pak 
Gino. 


"Baiklah, kalau begitu," Pak Yu-Isin mendesah. "Silakan 
kembali ke kelas, Jen." 


"Kalau saya boleh tahu," aku mendesak. "Ada apa, ya?" 


Pak Prasetyo menurunkan tatapannya dari langit-langit dan 
lurus-lurus menatapku. Selama sepersekian detik, sensasi 
menegangkan seperti masuk ke dalam mesin fotokopi itu 
melandaku, lalu hilang secepat kedatangannya. 


"Pak Gino diserang, Jennifer. Tadi malam, di daerah 
Tangerang. Beliau kehilangan kekuatan pengendaliannya 
dan kondisinya sekarat. Sekarang beliau dirawat di rumah 
sakit milik Dewan Pengendali." 


Aku sudah was-was bahwa berita tentang penyerangan Pak 
Gino itu akan tersebar luas, dan lagi-lagi aku dituduh 
sebagai pelakunya, tetapi ajaibnya itu tidak terjadi. Dari 
pengamatanku, level ketakutan anak-anak tidak meningkat 
saat bertemu denganku. 


"Percaya, nggak..." celetuk Tara yang hari ini istirahat 
denganku. Carl dan Toni dapat giliran untuk berkampanye 
dan aku sadar diri tidak mau dekat-dekat Carl karena takut 
membahayakan kemungkinannya untuk terpilih. Meredith 
sibuk mengurus festival sekolah yang tinggal dua minggu 
lagi, sementara Reo sedang ikut kompetisi karate bersama 
klubnya. "Gue yakin banyak anak-anak yang bersyukur Pak 
Gino nggak mengajar." 


"Kayaknya mereka belum tahu apa yang terjadi sama Pak 
Gino, Ra." 


"Udah, tapi versi bohongnya. Gue nanya ke Azka, hari ini 
kelas dia ada mapel Kimia. Pak Gino digantikan sama Pak 
Leon. Pak Leon beralasan si monster nggak bisa mengajar 
untuk sementara waktu karena jadi korban begal." 


"Alasan yang bagus meski tragis. Pak Prasetyo bilang 
kondisi Pak Gino sekarat." 


"Itu serius?" Tara terbelalak. "Gue pikir Pak Leon bercanda, 
Jen. Maksud lo, si monster betul-betul... nyaris semaput, 
gitu?" 


"Ya, memang itu definisi sekarat kan, Ra?" 


"Ini berarti..." Mata Tara membuka semakin lebar. "Tuduhan 
kita salah dong, Jen? Bukan Pak Gino pelaku di balik semua 
penyerangan ini? Ada orang lain yang terlibat!" 


"Bukan, Ra. Ini justru membuktikan kecurigaan gue yang 
sebelumnya." Aku merinding saat mengatakan ini. 
Bukannya aku senang Pak Gino dicelakai seperti itu. Oke, 
sedikit sih, gara-gara sikap sentimennya pada semua anak 
kecuali Toni. Tapi aku menyadari sesuatu yang tidak disadari 
siapa pun. "Yang melakukan semua ini adalah Lucien 
Darmawangsa." 


"Lucien?" 
"Ssst!" 


Kami sedang memasuki kantin. Lagi-lagi ada peristiwa "laut 
terbelah" yang menyambutku, tapi Tara tidak 
memedulikannya. Dia berhenti di meja dekat teras anak 
kelas sepuluh yang melihatku memekik ketakutan dan 
cepat-cepat minggat. Beberapa di meja dari meja kami, 
Karina sedang bersin-bersin heboh, sepertinya sedang flu 
berat. 


Aku mengecek keadaan sekeliling untuk memastikan Lucien 
tidak ada. Cowok itu memang tidak kelihatan, sepertinya dia 
belum turun dari kelasnya. Toni bersama Carl sedang 
menjelaskan program kerja mereka pada sekelompok senior 
kelas dua belas di sudut terjauh kantin. 


"Lucien?" ulang Tara, kali ini sambil berbisik. "Gue pikir lo 
curiga sama Toni!" 


"Enggak, Ra. Kekuatan Toni udah jelas. Dia pengendali kaca. 
Sedangkan Lucien masih belum jelas. Dia nggak kelihatan 
sewaktu kita belajar kelompok di rumahnya, Iho. Lo nyadar, 
nggak?" 


"Aih, iya juga, ya. Dia cuma menyambut kita di teras depan 
pas kita datang aja. Setelah itu nggak kelihatan lagi sampai 
kita pulang!" 


"Toni bilang dia ada di lantai dua sama Demian dan Denise. 
Tapi gue curiga Lucien nggak ada di rumah malam itu. Dia 
pergi ke tempat lain. Pak Gino diserang di daerah BSD. 
Rumah Toni ada di Tangerang, masih satu kawasan dengan 
lokasi penyerangan Pak Gino. Helix punya kantor cabang di 
sekitar situ, jadi gue lumayan familier dengan daerahnya. 
Hanya butuh lima belas menit dari rumah Toni ke TKP Pak 
Gino." 


Tara termangu selama beberapa saat. 


"Maksud lo..." Tara menggerak-gerakan tangannya seperti 
sedang membelai kucing kasat mata. "Pas kita belajar 
kelompok, Lucien menyelinap ke luar rumah dan menyerang 
Pak Gino?" 


Aku mengangguk dalam-dalam. "Persis." 
"Tapi kenapa, Jen? Apa alasan Lucien menyerang Pak Gino?" 


"Murid mana di sekolah ini yang nggak sakit hati sama si 
monster, coba?" 


Tara memutar bola matanya seakan mengatakan 'semua 
anak'. Dia berhenti membelai kucing imajiner itu, menopang 


dagunya dan berpikir selama beberapa detik. "Tapi apa 
alasan Lucien menyerang Bu Dorothea sama Fanny, coba? 
Kalau dia baper gara-gara Pak Gino, gue masih bisa paham, 
tapi sama Bu Dorothea dan Fanny? Gue bahkan ragu Lucien 
pernah ketemu langsung dengan si orang Dewan itu." 


"Carl curiga Lucien mungkin belum menemukan 
kekuatannya," jawabku. "Beberapa waktu lalu, gue pernah 
nggak sengaja pakai kekuatan telekinesis Billy, Ra. Lo ingat 
pensil yang terbang ke arah Toni pas pemilihan perwakilan 
kelas untuk OSIS?" 


Tara mengernyit. "Yang pas lo kabur diam-diam itu, ya?" 


"Iya. Sebenarnya itu bukan Billy yang lepas kendali. Tapi 
gue yang gedhek sama Toni," kataku. "Mungkin hal yang 
sama terjadi sama Lucien. Dia punya kekuatan 
pengendalian, tetapi kekuatannya itu masih belum stabil 
sehingga suka meledak-ledak. Mungkin dia lagi merasa 
marah atau galau pas insiden-insiden itu terjadi. Bu 
Dorothea, Fanny dan Pak Gino kemungkinan hanya berada 
di tempat yang salah di saat yang salah." 


"Masuk akal, sih." 


"Atau bisa jadi dia pengendali ilusi! Pak Prasetyo bilang 
semua insiden ini disebabkan oleh seseorang yang sedang 
bermain-main dengan ilusi. Gue nggak tahu apa ini artinya 
Lucien pengendali pikiran, tapi bisa aja semua ini nggak 
nyata, Ra." 


"Kenapa nggak lo ceritain kecurigaan lo ini sama guru, Jen?" 
tanya Tara heran. "Kan kalau begitu lo nggak harus dituduh 
macam-macam. Gue yakin minimal Bu Olenalah, yang 
percaya sama elo. Kalian kan...." 


Kata-kata Tara terputus. Dia mendelik dan cepat-cepat 
bangkit berdiri. "Suka nasi kuning. Gue ngantre makanan 
dulu, ya." 


"Eh, Ra! Lo mau ke mana?" 


Tara cengengesan pada seseorang di belakangku. Aku 
berbalik dan nyaris melompat kaget. "Lucien." 


"Halo." Cowok itu lagi-lagi sedang mengisap lolipop. Dia 
melambai ramah pada Tara yang masih terus-terusan 
menoleh cemas padaku, lalu duduk di sebelahku. Aku 
memberi isyarat pada Tara supaya cepat kembali sambil 
pura-pura mengoper tisu pada Karina yang masih bersin- 
bersin. 


"Haaaah!" Lucien mendesah dan meluruskan kakinya. 
Tungkai kakinya panjang sekali. "Beberapa minggu lagi 
semester ini selesai. Padahal aku masih menikmati jadi anak 
baru." 


Aku berusaha menahan diri dan hanya tertawa dengan 
sopan. Ini dia yang disebut jackpot! Tanpa diminta, calon 
tersangkaku muncul begitu saja seperti ini! Kalau aku bisa 
menahan Lucien cukup lama di sini, aku bisa meneliti 
kekuatannya. 


Aku harus mengajaknya ngobrol! 
"Kamu nggak pesan makanan, Luc?" 


Dengan lolipop-nya, Lucien menunjuk ke antrean kios-kios 
yang mengular. 


"Karena terbiasa makan masakan ala chef bintang lima, 
pasti kamu risih makan makanan di kantin ini." 


Lucien menyipit dan mencondongkan tubuhnya ke arahku. 
"Tumben," katanya sambil mencabut lolipop-nya dan 
menyodorkannya padaku. 


"Tumben kenapa?" Wow, ini terlalu dekat! 
"Kemarin-kemarin kamu selalu ketus kalau ketemu aku." 


Konsentrasiku malah jadi buyar. Mata Lucien warnanya 
cokelat terang, seperti pasir. "Soal itu, aku lagi bad mood. 
Maaf, ya. Bukannya aku kasar. Aku nggak menjauhi kamu, 
kok." 


Lucien tersenyum. Matanya jadi sedikit sipit karena dia 
tersenyum, tapi justru kelihatan makin cokelat. Aku... eh, 
jangan terkecoh, Jen! Kamu harus fokus! Rasakan 
kekuatannya.... 


Tiba-tiba Lucien menjulurkan tangannya untuk meraih 
wajahku. Eh, eh, apa-apaan ini? Dia mau menciumku? Aku 
sontak mundur, tetapi menabrak tembok karena posisi 
tempat dudukku yang ada di sudut. Mau apa dia? 


Lucien memiringkan kepalanya dan matanya jadi semakin 
sipit. Konsentrasiku betul-betul hancur sekarang. Aku tidak 
bisa merasakan apa-apa selain jantungku yang berdebar- 
debar. Maksudku, dia... tampan sekali. 


"Ini...." 
Dia mengambil sesuatu dari pipiku. 


"Ada bulu mata di pipi kamu..." Cowok itu menyodorkan 
sehelai bulu mata di depan hidungku. "Kata Papaku, harus 
dimasukin ke saku. Biar membawa keberuntungan." 


Rambut-rambut halus di tengkukku berdiri semua. 


Waaah! Aku nyaris sesak napas karena tegang! "Terima 
kasih." Cepat-cepat kuambil bulu mata itu. Lucien malah 
meraih tanganku, membukanya dan meletakkan bulu mata 
itu di atas telapaknya, dan menutupnya lagi. Lalu dia 
tersenyum lebar seperti bangga karena telah melakukan 
tugas penting, dan melanjutkan mengisap lolipop dengan 
tenang. 


Aku sampai harus mencubit pahaku sendiri di bawah meja 
supaya tetap fokus. Jen! Kenapa kamu malah nge-halu 
kayak begini? Pasti karena tadi malam aku maraton serial 
Bridgerton! 


"Aku... ehm...." Jangan lihat matanya, Jen! "Mau tanya 
sesuatu." 


Lucien bersedekap. Lidahnya bermain-main di dalam 
mulutnya. "Boleh. Kalau jawabanku benar semua, aku dapat 
hadiah, kan?" 


"Ini bukan kuis." 
"Yaaaaah! Nggak seru!" 


Kuputuskan untuk tersenyum simpul. Cowok ini lihai 
memanfaatkan pesonanya, dan aku nggak boleh terhanyut 
seperti tadi lagi! "Kemarin malam pas kita belajar kelompok 
di rumah kamu, kok kamu nggak kelihatan? Padahal setelah 
makan kita main UNO, Iho. Seru banget." 


"Oh, soal itu." Lucien menggoyang-goyangkan kepala, 
rambutnya yang tebal ikutan bergoyang. "Aku nggak mau 
mengganggu Toni. Aku di atas, main game di hape." 


Ayo, Jen. Saat Lucien diam, kekuatannya itu ikut diam, dan 
saat dia bergerak, ikut bergerak juga. Apa kekuatan yang 


tidak jelas ini? "Kamu nggak suka nongkrong bareng teman- 
teman sekelas, ya? Biasanya cowok-cowok kan suka begitu." 


Di belakangku, Karina bersin entah untuk kesekian kalinya. 
Piring dan mangkuk di sekitarnya mengambang karena 
kekuatan pengendalian gravitasi cewek itu. Si kembar 
mendatangi Karina sambil tertawa-tawa, sepertinya girang 
sekali melihat teman kami itu bersin-bersin. 


"Nggak boleh sama Mama," jawab Lucien. Wajahnya 
berubah polos, dan sesaat dia terlihat seperti cowok enam 
belas tahun pada umumnya. "Kenapa, Jen? Kamu mau 
ngajak aku jalan?" 


"Bu-bukan begitu." 
"Boleh kok. Atau kamu mau aku yang ngajak kamu jalan?" 
"Tapi aku ajak Tara sama Meredith boleh, ya?" 


"Semacam double date?" Lucien duduk tegak seperti kucing 
yang disodori ikan. "Asyik!" 


"Eh, Tara sama Meredith nggak pacaran." Tolol banget, Jen! 
Harusnya kamu bilang Carl! "Maksud aku, gimana kalau aku 
ngajak Carl, pacar aku?" 


Lucien mengangkat bahu dengan cool dan menggigit 
lolipopnya. "Pas probleme. Asal kamu ikut, aku nggak 
keberatan." 


Dari sudut mataku, aku melihat Tara sudah kembali, tapi 
sengaja berlama-lama di meja Karina. Si kembar sedang 
menggelitik hidung Karina dengan serbuk merica yang 
sepertinya mereka colong dari kios kentang balado. 
Sekarang meja-meja ikut terangkat setiap kali Karina bersin, 


dan si kembar tertawa semakin keras, sepertinya menikmati 
kejadian ini. 

"Jen," panggil Lucien. "Menurut kamu, Toni dan Carl akan 
menang di pemilihan OSIS?" 


Semoga tidak. "Aku harap iya." 


Cowok itu malah tertawa. "Ternyata kamu nggak pintar 
berbohong, ya. Kamu nggak mau kan, mereka berdua 
terpilih?" 


"Wah, jangan-jangan kamu pengendali pikiran?" 


Bersin Karina menggelegar, dan tawa si kembar 
membahana. Setengah lusin mangkuk bakso melesat ke 
udara, menumpahkan kuah panas gratis pada anak-anak di 
bawahnya. 


"Aku bukan pengendali pikiran." Lucien menarik kursinya ke 
arahku sampai lututnya bertemu dengan lututku. "Tapi aku 
bisa membaca pikiran kamu, Jennifer." 


"Kamu... tu-tunggu sebentar..." 


"Iya. Aku tahu, kok. Aku nggak sopan. Harusnya Kak 
Jennifer, kan? Lucien nakal." 


Sepasang mata cokelat pasir itu. "Aku... sepenuh hati 
berharap Carl dan Toni terpilih." 


"Kak Jennifer tukang bohong. Sekarang Kak Jennifer yang 
nakal." 


"Sungguh, Lucien. Aku serius. Omong-omong... kamu... 
terlalu dekat." 


"Nggak apa-apa, kan? Tadi kamu sendiri bilang kamu nggak 
menjauhi aku, kak...." 


HAICHI! 


Kursiku terangkat sepuluh senti. Aku nyaris terjungkal dan 
otomatis menarik kemeja Lucien. Kursi cowok itu juga 
terangkat dan dia limbung ke arahku. BRUK! Kami berdua 
terjatuh bertubrukan di lantai, posisi Lucien di atasku. 
Wajahnya mendarat di wajahku, tapi aku segera menoleh 
sehingga bibirnya jatuh di sisi samping leherku. 


O-MY-GOD! 


Aku menggeliat membebaskan diri sebelum mata cokelat itu 
menghipnotisku lagi. Untung saja nggak ada yang melihat 
kami, karena perhatian anak-anak sudah terpusat pada 
Karina dan delapan orang anak-anak lain yang melayang- 
layang di langit-langit kantin yang tinggi seperti balon 
helium, dikelilingi meja-meja, kursi-kursi, dan peralatan 
makan yang saling berdenting. 


"ALDO! BASTIAN!" Karina menjerit marah. Hidungnya sudah 
merah sekali seperti wortel. "Lo berdua berhenti sekarang, 
ya! Simpan-bubuk-merica-brengsek-itu!" 


Si kembar malah semakin girang. Mereka menebarkan 
bubuk merica itu ke arah Karina seperti memberi sesajen 
pada dewa. Banyak yang tertawa menikmati pemandangan 
lucu ini, beberapa cowok yang berakhlak busuk menunjuk- 
nunjuk rok para cewek yang tersingkap. Tara dan beberapa 
anak yang lain mencoba menghentikan si kembar. Namun 
Karina bersin makin tak keruan. Aku merasakan aliran chi 
Karina yang kacau balau karena dia terus-terusan bersin. 
Anak-anak yang ikut mengambang bersamanya memekik 
ketakutan. Mereka mulai jumpalitan di udara, seperti 


pemain akrobat di sirkus, saling tabrak, membentur pilar- 
pilar, sampai ada yang tersangkut di kabel lampu gantung. 


"Aldo! Bastian!" Billy berdiri dan mengejar si kembar untuk 
menghentikan mereka. Anak-anak yang mengambang mulai 
menjerit-jerit panik. Seorang cowok kelas sepuluh muntah 
karena pusing. Karina melolong minta tolong. 


"Mereka akan jatuh," teriak Iswara. 


Situasi berubah gawat dengan cepat. Karina sudah 
sepenuhnya kehilangan kendali. Dia dan para anak yang 
lain melayang berputar-putar seperti asteroid di ruang 
hampa. Si kembar yang menyadari akibat fatal perbuatan 
mereka mencoba mengait turun kaki Karina dengan 
memakai pengki, tetapi langit-langit kantin ini terlalu tinggi 
mungkin sekitar enam meter mengingat tempat ini perlu 
sirkulasi udara yang baik karena selalu penuh anak-anak 
sehingga sulit dijangkau. 


Karina bersin lagi. Sebuah kursi mental menabrak pilar dan 
hancur berkeping-keping. Anak-anak yang menonton di 
bawah lari menyelamatkan diri. Piring-piring mulai 
berjatuhan dan pecah begitu menghantam lantai seperti 
hujan meteor. Salah satu cewek meluncur turun dengan 
cepat seperti roket yang kehabisan bahan bakar, rambutnya 
berkibar liar, lalu diikuti anak-anak yang lain. Meja-meja 
stainless steel dan lantai kantin yang keras siap menyambut 
mereka. 


SSSHHH.... 


Ada yang berdesir lembut dari belakangku. Lucien berlari ke 
arah anak-anak yang sedang terjun bebas itu sambil 
menjentikkan. Sesuatu yang halus dan berwarna cokelat 
terang seperti mata Lucien menyelimuti kantin. Perlu 
beberapa saat bagiku untuk menyadari benda apa itu 


sampai benda itu menyapu kedua kakiku dan 
menimbunnya, halus dan hangat, lalu mengalir turun 
mengisi rongga-rongga sepatuku. 


Kantin berubah menjadi padang pasir. Karina dan anak-anak 
malang yang dibuatnya melayang terjatuh ke atas 
tumpukan pasir tebal itu. Anak-anak yang menonton 
perubahan dadakan ini hanya bisa terbengong-bengong. 
Tara menatapku sambil mengangkat bahu, dia terbenam 
sampai pinggang oleh lautan pasir. 


Orang-orang bertepuk tangan sambil bersuit-suit. Lucien 
berdiri di atas pasir itu sambil membungkuk memberi 
hormat. Dia satu-satunya anak yang tidak terbenam pasir. 


Saat itu barulah aku memahami kekuatan Lucien. Sesuatu 
yang diam tapi juga bergerak. Kasar tapi lembut. Banyak 
tapi sedikit. Menyadari hal ini membuatku takjub sekaligus 
geram. Lucien bukan pengendali tidak diketahui, 
pengendali pikiran atau bahkan pengendali ilusi seperti 
yang aku curigai. 


Dia pengendali pasir. 


21. Menuju Akhir Semester 


Tindakan penyelamatan heroik Lucien di kantin jadi bahan 
obrolan anak-anak di hari-hari berikutnya. Popularitas cowok 
itu meroket gila-gilaan. Secara tidak resmi, Lucien 
Darmawangsa sudah menggeser posisi Reo Sahara sebagai 
idol sekolah: dia ganteng, jago renang, sifatnya 
menyenangkan, dan kuat. Biasanya jarang ada anak kelas 
sepuluh yang kekuatan pengendaliannya begitu 
mengejutkan Lucien menutupi kantin seluas dua ratus 
meter persegi dengan pasir setinggi setengah meter hanya 
dalam tiga detik. Cowok itu kini dijuluki Lollipop Prince, dan 
beberapa cewek sempat mimisan dan pingsan karena 
dikasih lolipop oleh Lucien (yang sepertinya punya stok 
lolipop unlimited dan dasarnya memang senang berbagi). 


Toni juga jadi ikut populer gara-gara adiknya. Sebelumnya 
dia memang sudah merebut hati para cowok dengan 
penampilannya yang ayu dan lesung pipinya yang manis. 
Ditambah sikapnya yang tenang, lembut, dan agak malu- 
malu, nama Toni hampir selalu disebut-sebut bersama 
Lucien. Dari segi popularitas, kakak beradik Darmawangsa 
ini nyaris setara dengan The Queens sewaktu tiga cewek itu 
masih merajalela di sekolah. 


"Mereka bakal terpilih," Reo memberitahuku saat 
mengembalikan PR Bahasa Prancisku. "Kak Keanu dan 
senior kelas dua belas yang lain cerita ke aku, sebagian 
besar senior sepakat bakal memilih Toni untuk jadi Ketua 
OSIS." 


Aku tidak suka mendengar berita ini. "Memangnya calon 
yang lain kurang?" 


"Dibandingkan Toni, mereka kurang populer, Jen. Sebagai 
ketua OSIS, susah bikin kebijakan kalau mereka nggak 
populer di mata rakyat. Selain senior, anak-anak kelas 
sepuluh sepertinya juga bakal memilih Toni gara-gara 
Lucien." 


Ah. Ternyata politik di sekolah sama saja dengan politik di 
pemerintahan. "Reo, kamu nggak masalah ketenaran kamu 
digusur sama Lucien?" 


Reo mendengus dan menepuk lembut bahuku. "Kamu tahu 
kan bagaimana rasanya jadi tenar, Jen. Apa menurut kamu, 
aku menyesalinya?" 


"Tapi selama ini kan kamu yang selalu jadi idola anak-anak. 
Apalagi kamu baru menang kompetisi karate minggu lalu! 
Itu nggak ada apa-apanya dibandingkan penampilan kolam 
pasir Lucien di kantin, Reo." 


"Setiap orang yang baik, berbakat, dan rendah hati pantas 
jadi idola," kata Reo bijaksana. "Bukan cuma aku aja. 
Lagian, tampang itu cuma bonus, kan?" 


Aku balas menepuk Reo, tetapi karena dia begitu tinggi, 
tepukanku hanya mendarat di punggungnya. Cowok itu 
tertawa, dia mengedip padaku lalu kembali ke kursinya. 
Dibandingkan dengan Lucien yang terang-terangan tebar 
pesona, Reo tidak sevulgar itu. Dia jenis cowok yang enak 
dilihat, enak didengar dan enak diajak mengobrol, dan jadi 
semakin enak setelah dikenal baik. Meredith pernah bilang 
sifat Reo yang merendah itu datang dari didikan ala Jepang 
yang tidak suka menonjolkan diri. Sifat Reo yang kalem 
inilah yang membuatnya makin digemari. 


Aku melirik Carl yang duduk di depanku. Carl nyaris nggak 
pernah cerita soal OSIS padaku. Dia tahu bahwa aku nggak 
suka dengan Toni, dan selalu menghindari topik apa pun 


yang berhubungan dengan cewek itu. Tapi, aku nggak 
keberatan dikabari sesekali. Maksudku, bukannya miris 
sekali aku dapat update soal OSIS ini dari Reo, padahal 
pacarku sendiri terlibat di dalamnya? 


Lagi-lagi untuk mencegah cekcok yang nggak perlu, kami 
berdua menahan diri. Nggak bisa dipungkiri, kehadiran Toni 
seakan menjadi orang ketiga dalam hubunganku dengan 
Carl. Aku tahu betul bahwa hubungan Toni dan Cari 
"profesional", tapi tetap saja, susah untuk nggak cemburu. 


Selesai istirahat, kami naik ke lantai dua puluh untuk kelas 
Pengendalian. Aku sengaja melewati meja Carl dan 
mendekati Tara dan Meredith, tapi entah kenapa, kedua 
sahabatku itu sudah keluar lebih dulu bareng Reo dan Billy. 
Padahal aku lebih memilih ditemani mereka! 


"Jen?" Carl menyapaku. "Yuk, ke atas." 


Aku hanya mengangguk. Karena kami yang terakhir 
meninggalkan kelas, kami harus naik lift yang berikutnya 
karena sudah penuh. Di jam sibuk seperti ini, menunggu lift 
terasa seperti menunggu kiamat. Nggak kunjung datang. 


"Jadi pelakunya bukan Pak Gino," Carl membuka obrolan. 
"Dan bukan Lucien juga." 


Aku hanya mengangguk. 


"Kalau seperti ini, harusnya Dewan mencurigai orang lain 
selain kamu." 


"Reo bilang kemungkinan besar kamu dan Toni bakal 
terpilih, Carl." 


Carl mengernyit karena topik yang melenceng dadakan ini. 
Raut mukanya berubah sedikit "Ya, Toni bilang juga begitu." 


"Dan kamu nggak merasa perlu kasih tahu aku?" 


"Bukannya kamu nggak suka kalau aku menyebut-nyebut 
tentang Toni?" 


"Iya, tapi soal OSIS ini berhubungan juga sama aku, kan? 
Carl, apa kamu nggak pernah berpikir bahwa kalau kalian 
berdua terpilih, itu bakal mempengaruhi hubungan kita?" 


Mata Carl bergerak-gerak. "Apa maksud kamu, Jen?" 


"TONI!" Aku sampai harus memekik karena udah nggak 
tahan lagi. "Kalian akan lebih banyak menghabiskan waktu 
bersama, kan?" 


"Kamu khawatir itu bakal bikin hubungan kita merenggang? 
Kamu khawatir aku bakal suka sama Toni, begitu?" 


"Semua orang suka sama Toni, Carl!" 


"Kecuali kamu!" Carl menudingku. Baru sekarang ini dia 
melakukannya. Telinganya merah karena amarah. "Kamu 
satu-satunya orang yang nggak suka sama Toni, Jen! Sejak 
awal kamu selalu mencari-cari alasan untuk menuduh Toni 
yang enggak-enggak! Aku bingung sama kamu, Jen. Semua 
tuduhan kamu nggak terbukti, kenapa kamu terus-terusan 
parno seperti ini?" 


"EHEM!" 


Kami berdua terhenti. Irene, teman sekelas kami yang 
rambutnya bergelombang seperti mi, berdiri di belakang 
kami. Dengan risih, dia menambahkan batuk-batuk kecil 
supaya deham kerasnya tadi itu kedengaran alami. 


“Sori, Carl, Jen," katanya sambil sumringah. "Itu, liftnya udah 
ada." 


Kami bertiga masuk ke dalam lift. Irene berdiri di tengah- 
tengah. Carl membuang muka dan aku pura-pura merapikan 
blazerku. 


"Aku pikir kamu udah naik duluan ke atas, Ren," kataku 
berbasa-basi. 


"Aku tadi ke toilet," jawab Irene. "Toilet lantai dua puluh 
jauh, jadi aku ke toilet di sini." 


"Oooh," balasku. "Iya, toiletnya memang jauh." 


Sepanjang sisa perjalanan itu, tidak ada yang mengatakan 
apa-apa. Irene terlalu canggung untuk mengajakku dan Carl 
mengobrol dan aku juga kurang akrab dengan cewek ini. 
Apa dia mendengar obrolanku dan Carl tadi di depan lift? 
Sudah berapa lama dia ada di belakang kami tanpa kami 
sadari? 


Saat kami tiba di lantai dua puluh, Carl tetap diam. Dia 
berjalan lebih dulu menuju kelas, meninggalkanku dan Irene 
di belakang. Telinganya merah sekali, seperti mendidih. 


Kelas Pengendalian Pak Yu-Isin seru seperti biasa. Tinggal 
seminggu lagi menuju Ujian Dewan Pengendali, dan kami 
sudah harus mematangkan persiapan kami. Tidak banyak 
yang bisa kulakukan di kelas ini selain menonton, tetapi 
teman-temanku harus bekerja ekstra keras demi masuk ke 
golongan pengendali level lima. 


Kelas dimulai dengan aksi dari si kembar. Mereka sanggup 
menduplikat diri dan kami sudah terbiasa melihat beberapa 
pasang Aldo dan Bastian Nugroho berkeliaran sekaligus di 
sekolah (kebanyakan untuk berbuat jahil). Pak Yu-Isin 
meminta mereka untuk menduplikat diri sebanyak mungkin 
untuk menjawab setumpuk soal-soal Matematika. Meski 
penampilan duplikat si kembar sama persis dengan mereka, 
tetapi tingkat kecerdasan masing-masing duplikat 
berkurang seiring jumlahnya. Ini artinya duplikat kedua 
puluh akan dua puluh kali lebih bodoh dibandingkan 
duplikat pertama. Untuk memenuhi tantangan ini, si kembar 
membuat seratus enam belas duplikat diri sampai ruang 
kelas penuh sesak dan anak-anak yang lain harus berdiri 
menempel di kaca jendela. Kami harus saling berdempetan 
seperti itu sampai si kembar dan para duplikatnya selesai 
mengerjakan soal-soal Matematika itu. Hasilnya 
mengejutkan, duplikat pertama si kembar bisa menjawab 
semua soal dengan benar, sementara duplikat yang 
keseratus enam belas sebegitu bodohnya sampai nggak 
tahu fungsi pensil dan malah memakainya untuk ngupil. Pak 
Yu-Isin meminta si kembar untuk berlatih supaya tingkat 
kecerdasan duplikat mereka setidaknya setara sampai ke 
duplikat yang kesepuluh. 


Saat duplikat-duplikat itu lenyap, kami semua saling tatap 
dengan curiga. "Jangan-jangan selama ini Aldo dan Bastian 
bukan kembar?" tuduh Tara sambil mendelik. "Bisa jadi 
mereka cuma satu orang aja, kan?" 


"Tapi ngapain juga Aldo atau Bastian berpura-pura jadi anak 
kembar?" tanya Meredith. Di pangkuannya ada selusin 
tomat merah gendut-gendut. 


Tara memutar bola matanya. "Supaya mereka bisa menjahili 
lebih banyak orang?" 


Carl juga mendapat tantangan. Sebagai pengendali wujud, 
Carl sudah berhasil mengubah wujud sebagian besar benda, 
jadi sekarang dia ditugaskan untuk mengubah wujud 
manusia. Pak Yu-Isin meminta Carl mengubah sejumput 
rambut pirangnya menjadi hitam. Anak-anak menatap Cari 
dengan iri saat pacarku itu berhasil mengubah beberapa 
helai rambut di kepalanya menjadi hitam. Di mata anak- 
anak, Carl adalah versi cepat dan hemat dari operasi plastik. 
Iswara yang selalu mengeluh tentang hidungnya yang 
menurutnya kebesaran, mendadak dekat-dekat Carl setelah 
keberhasilan pacarku itu. 


Aku tidak memperhatikan tantangan Toni, tapi pastinya itu 
berhubungan dengan kaca (sudah jelas, kan?) Selain Carl, 
salah satu yang berhasil lagi adalah Tara. Sahabatku itu 
sukses menebak Pak Yu-Isin akan mengeluarkan penjepit 
kertas dan penghapus dari kantong kain. Aku dan Meredith 
bersorak merayakan prestasi Tara menyingkap masa depan. 
Namun Pak Yu-Isin masih merasa itu belum cukup, Tara 
harus berusaha menebak setidaknya lima menit peristiwa 
yang akan terjadi di masa depan. 


"Pasti gue cuma masuk level satu," keluh Tara setelah 
kembali dari meja Pak Yu-Isin. "Kenapa pengendali waktu 
harus melihat masa depan, sih? Bagaimana kalau masa 
depan itu nggak sesuai harapan? Memangnya orang-orang 
Dewan itu pikir, gue mau tahu masa depan yang seperti 
itu?" 


Meredith juga beraksi. Meski dikenal sebagai murid paling 
pintar di kelas, bukan berarti dia lolos dari tantangan. 
Setelah tomat, Pak Yu-Isin meminta Meredith belajar 
menumbuhkan beberapa tanaman yang lebih sulit. 
Berdasarkan informasi dari pengendali tanaman 
sebelumnya, Ujian mungkin akan menguji pengendalian 
tanaman beracun. Meredith memilih bunga terompet. 


"Kok bunga terompet?" Tara langsung protes. "Itu kan bunga 
hias!" 


"Bunga terompet atau yang nama lainnya kecubung," 
Meredith menggulir cepat lembaran-lembaran ensiklopedia 
tanaman berbahaya di iPad-nya. "Mengandung senyawa 
yang bersifat halusinogen, sehingga bisa menghilangkan 
kesadaran. Ini termasuk tanaman beracun!" 


Aku jadi ngeri sendiri pada bunga terompet. Meredith juga 
menyebutkan beberapa tanaman hias lain yang ternyata 
mengandung racun, seperti bunga lili, keladi, philodendron, 
dan sri rejeki. Arini menanam berpot-pot sri rejeki di teras 
ruang makan rumahku, aku harus mengingatkannya untuk 
memindahkan tanaman itu sebelum kami keracunan. 


Di akhir kelas Pengendalian yang menantang itu, anak-anak 
yang lain keluar kelas dengan tubuh lemas dan tampang 
lesu. Yang masih punya tenaga melanjutkan kegiatan klub 
masing-masing, sementara yang lain pulang ke rumah 
untuk beristirahat. Aku sendiri naik lift menuju kantor Bu 
Olena, karena kelas Pengendalianku yang sebenarnya baru 
akan dimulai. 


Sebelum les privat kami dimulai, Bu Olena selalu 
menanyakan kabarku. Aku memberitahu guru Matematika 
itu tentang kejadian seminggu belakangan ini, mulai dari 
belajar kelompok di rumah Toni sampai kolam pasir ciptaan 
Lucien di kantin. Sebetulnya aku ingin memberitahu Bu 
Olena soal Demian dan Denise Darmawangsa, tetapi demi 
menjaga rahasia Toni, aku terpaksa menahan diri. Aku jadi 


menanyakan kondisi Pak Gino, yang sebenarnya nggak 
ingin kutanyakan. Bu Olena memberikan jawaban yang 
sama: Pak Gino masih dirawat dan pelaku tiga penyerangan 
ini masih diselidiki Dewan. Akhirnya aku malah membahas 
Lucien dan kekuatannya. 


"Lucien Darmawangsa dapat komplain dari para pemilik kios 
di kantin," kata Bu Olena. "Makanan dan minuman mereka 
semuanya jadi kena pasir." 


Kami berdua tertawa. Walau sudah dicuci, kaus kaki yang 
kupakai hari itu masih terasa kasar karena butiran-butiran 
pasir yang nyangkut di serat-seratnya. 


"Bu, apa mungkin seorang pengendali punya dua kekuatan 
pengendalian? Maksud saya, seperti pengendali pasir yang 
juga pengendali ilusi...." 


Bu Olena berpikir sejenak sebelum memberikan jawaban. 
"Secara teori itu mungkin, Jen. Chi bukan seperti baterai 
ponsel yang bisa habis dan harus di-charge. Energi itu tidak 
ada batasnya, terus mengalir dalam tubuh, menjadi lemah 
atau kuat mengikuti kondisi pengendalinya. Namun jika 
dipratikkan, sulit sekali membagi chi untuk mengendalikan 
dua jenis kekuatan sekaligus. Menguasai satu jenis 
pengendalian saja bisa memakan waktu seumur hidup. Jadi 
bisa dibilang meskipun secara teori mungkin, faktanya itu 
mustahil." 


Ah. Aku baru saja dapat ide. "Kalau energi itu tidak ada 
batasnya, bagaimana dengan orang-orang yang 
kekuatannya hilang itu, bu? Apa mungkin sebetulnya 
kekuatan mereka tidak hilang, tetapi hanya tertidur 
sementara?" 


"Ini sedikit berbeda," jawab Bu Olena. "Di masa lalu, ada 
pengendali yang diberi obat-obatan tertentu sehingga 


kekuatannya jadi tidak aktif. Tapi dalam kasus Bu Dorothea, 
Fanny dan Pak Gino, mereka tidak diperlakukan seperti itu. 
Kekuatan mereka lenyap begitu saja." 


"Makanya Dewan Pengendali mencurigai saya," kataku 
sadar diri. 


Bu Olena meringis prihatin dan mengangguk. "Begitulah, 
Jen. Tapi Kepala Sekolah tidak setuju dengan teori itu. Kamu 
sendiri sudah dengar, kan." 


Ilusi. Ya, aku tahu tentang itu. Kata-kata Pak Prasetyo lah 
yang membuatku mencurigai Lucien Darmawangsa. 
"Memangnya Pak Prasetyo itu pengendali apa, bu?" 


"Beliau pengendali jiwa," kata Bu Olena. "Itu jenis 
pengendalian tingkat tinggi dan perlu puluhan tahun untuk 
menguasainya." 


Pengendali jiwa? WOW! 


"Apa itu berarti, Pak Prasetyo bisa... mencabut nyawa 
manusia?" 


Bu Olena terkekeh kecil. "Bukan seperti itu, Jen. 
Pengendalian jiwa meliputi hati, pikiran dan perasaan 
seseorang, atau dengan kata lain, inti hidup dari seorang 
manusia. Pengendalian ini bisa membaca sifat-sifat dasar, 
mengetahui niat-niat dan hasrat terdalam seseorang, dan 
mengubah kepribadiannya. Contoh aplikasinya dalam level 
paling sederhana, Pak Prasetyo tidak bisa dibohongi. Dalam 
level yang lebih tinggi, beliau bisa mengubah seorang 
pembunuh berantai menjadi pengurus bayi, atau mengubah 
jiwa saya dan kamu menjadi sangat kacau sehingga ingin 
bunuh diri." 


Ohoho. Begitu rupanya. Menakjubkan sekali! 


Akhirnya aku mengerti sensasi masuk ke dalam mesin 
fotokopi yang kurasakan setiap kali menatap mata Pak 
Prasetyo. Setiap kali beliau menatapku, Kepala Sekolah kami 
itu sedang "membaca" jiwaku. Itu dia alasannya aku merasa 
tak akan bisa berbohong di hadapan beliau. Karena beliau 
tahu bahwa jauh di lubuk hatiku, sesungguhnya aku ini 
orang baik, hehe. 


Bukannya aku narsis, tapi kurang lebih seperti itu. 


"Kalau Pak Prasetyo bisa mengubah seseorang seperti itu...." 
Ada hal baru yang terbersit di kepalaku. "Kenapa beliau 
tidak mencoba mengubah Anne-Marie?" 


Bu Olena tertegun. Dia meremas-remas tangannya dan 
mendesah. "Saya tidak tahu persis, tapi saya punya teori, 
Jen. Menginterupsi jiwa seseorang, sebaik apa pun 
tujuannya, adalah sesuatu yang sangat intrusif. Para 
pengendali jiwa bisa mengubah setiap orang jahat di bumi 
ini menjadi orang baik secepat kedipan mata, tapi akibatnya 
mereka tidak akan belajar apa-apa. Mereka tidak akan 
menyesali kesalahan-kesalahan mereka dan berinisiatif 
untuk berubah, karena perubahan mereka terjadi 
sepenuhnya lewat bantuan orang lain, bukan berasal dari 
dalam jiwa mereka sendiri. Saya pikir inilah alasan Pak 
Prasetyo tidak ingin sering-sering masuk campur. Beliau 
ingin segala sesuatunya terjadi dengan alami. Pengendalian 
jiwa adalah salah satu kekuatan yang terus dipantau ketat 
oleh Dewan." 


Kami berdua sama-sama terdiam. Semula kupikir sebagai 
pengendali pengendali, kekuatanku tak tertandingi. Semua 
orang membuatku berpikir begitu - mereka sampai 
menyebutku Pengendali Utama. Namun dibandingkan 
pengendali jiwa seperti Pak Prasetyo, aku sama sekali tidak 


ada apa-apanya. Peribahasa itu memang tepat sekali: di 
atas langit masih ada langit. 


"Nah, bagaimana kalau kita mulai pelajaran kita hari ini?" 
Bu Olena bangkit berdiri dan mengambil gelas air untukku. 
"Hari ini saya akan membuat kamu mimisan lagi, Jen. Tapi 
kamu harus mengambil alih pengendalian darah saya, dan 
memutarbalikkannya sehingga saya yang jadi mimisan. Apa 
yang akan diujikan Dewan pada Pengendali Utama memang 
belum jelas, mengingat kamu adalah yang satu-satunya 
dalam tiga ratus tahun terakhir ini, tapi saya rasa...." 


Tanganku sudah terangkat. 
"Kamu masih punya pertanyaan, Jen?" 


Sebetulnya aku tidak perlu mengangkat tangan kalau ingin 
bertanya di kantor Bu Olena. Beliau selalu memberiku 
kesempatan dan menjawab sebisanya. Seharusnya aku 
menanyakan ini dari dulu, tetapi insiden terakhir itu baru 
bikin aku sadar. 


"Apa ibu tahu Pak Gino itu pengendali jenis apa?" 


"Beliau pengendali senyawa," kata Bu Olena gamblang. 
"Mungkin kedengaran sepele, tapi itu jenis pengendalian 
yang amat spesifik dan rumit. Pak Gino sanggup mengubah 
senyawa Kimia dalam tubuh kamu sehingga kamu mati 
karena keracunan darah kamu sendiri." 
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22. Pemimpin Terpilih 


Ketegangan anak-anak kelas sebelas yang tak lama lagi 
harus menghadapi Ujian Dewan Pengendali berkurang 
sedikit dengan adanya festival sekolah. Sesuai yang 
dijanjikan Pak Prasetyo di awal semester, acara itu sengaja 
diadakan untuk menggantikan Casa Poca yang dibatalkan. 
Ini pertama kalinya SMA Cahaya Bangsa mengadakan 
festival sekolah, dan semua anak bersemangat untuk 
berpartisipasi. 


Kecuali Meredith. 


"Gimana gue bisa ngurus festival sekolah sementara gue 
belum bisa juga menumbuhkan bunga terompet?" Itu 
adalah kalimat pertama yang diucapkan Meredith hari ini 
saat keluar dari mobilnya, bukannya "selamat pagi" seperti 
biasa. "Pak Leon jadi pembimbingnya dan beliau ambisius 
banget. Sebagai ketua panitia, gue stres berat! Mentang- 
mentang festival itu mau dijadikan pengganti Casa Poca, dia 
mau acaranya jadi mewah ala-ala Java Jazz. Yang benar aja! 
Padahal yang mengurus semua ini kan kita, anak-anak kelas 
sebelas! Senior kelas dua belas sama sekali nggak boleh 
diganggu karena mereka lagi fokus untuk ujian akhir, 
sementara anak-anak kelas sepuluh itu begonya minta 
ampun...." 


Beberapa anak kelas sepuluh yang melintas di dekat kami 
dan mendengar keluh kesah Meredith melempar tatapan 
benci pada si pengendali tanaman. 


"Gue masih belum tahu, memangnya festival sekolah itu 
kayak apa sih?" tanya Tara. 


"Gue kebayangnya kayak bazaar gitu," sambungku. "Benar 
nggak?" 


"Acaranya macam-macam," jawab Meredith yang mendadak 
jadi lembut ketika Reo lewat. "Ada pasar kuliner, pentas 
musik sama turnamen olahraga. Kita bakal ngundang anak- 
anak dari sekolah lain juga." 


"Wooooh!" Tara heboh. "Maksud lo, anak-anak non- 
pengendali?" 


"Iya." Meredith menarik setumpuk kertas dari dalam tasnya. 
Di bagian atasnya, tertulis 'Surat Undangan'. "Selama ini 
sekolah kita dianggap eksklusif karena nggak pernah 
berpartisipasi dalam acara-acara yang diadakan sekolah 
lain. Lo berdua tahu kan, kita memang eksklusif gara-gara 
kekuatan pengendalian. Nah, Pak Leon berencana untuk 
'membuka diri'. Sekolah lain diundang untuk ikut lomba 
renang, karate, catur, voli, sepakbola, basket, sama paduan 
suara. Babak penyisihan udah dimulai besok." 


Tara mulai melompat-lompat kegirangan. “Golf nggak ada, 
Dith?" 


"Sekolah lain nggak ada yang punya lapangan golf kayak 
kita, Ra." 


"Tapi di lomba-lomba itu kita nggak boleh pakai kekuatan, 
kan?" tanyaku memastikan. "Karena pasti anak-anak non- 
pengendali itu heboh kalau kolam renang tiba-tiba penuh 
pasir gara-gara Lucien Darmawangsa mau tebar pesona." 


"Enggak, enggak, sama sekali nggak boleh pakai kekuatan. 
Kita akan berlomba sebagai non-pengendali," kata Meredith. 
Setangkai mawar berduri mencuat dari balik rambutnya dan 
dia cepat-cepat menumpasnya. "Kebayang nggak? Pasti 
bakal rusuh. Billy bilang si kembar yang jadi seksi acara 


udah berencana bikin duplikat diri sebanyak mungkin untuk 
membingungkan anak-anak non-pengendali itu." 


Aku sebetulnya sama bersemangatnya dengan Tara soal ide 
"membuka diri" ini, tapi Meredith ada benarnya. Selama ini 
kami bebas memakai kekuatan kami di sekolah asal tidak 
saling menyakiti, dan dalam festival itu kami otomatis harus 
menahan diri. 


"Lagian kenapa si kembar yang jadi seksi acaranya, sih?" 
tukas Tara heran. 


"Karena yang lain nggak sanggup, Ra. Si kembar bisa bikin 
duplikat diri dan acaranya ada banyak banget, jadi cocoklah 
buat mereka. Si Wynona ngusulin tambahan acara mirip 
Indonesian Idol lagi. Namanya diganti jadi School Idol. 
Banyak pula yang setuju. Duh, nambah-nambahin kerjaan 
gue aja!" 


"Lho, justru kan nanti jadi makin seru!" Tara tampaknya juga 
setuju. "Gue ikutan, ya?" 


Meredith mencibir. "Memangnya suara lo bagus, Ra?" 


"Lo lupa? Tiap kali kita karaoke di rumah Jen, gue kan selalu 
dapat nilai seratus!" 


"Tetap harus diseleksi dulu, kali," kata Meredith. "Nanti 
dikiranya gue kolusi, lagi." 


Aku menawarkan diri. "Dith, kalau lo kerepotan, gue 
bersedia kok membantu." 


"Wah, gue pikir lo udah repot dengan les privat lo sama Bu 
Olena, Jen." 


"Gue justru lagi kepengin jadi sesibuk mungkin, buat 
mengalihkan perhatian gue dari..." Aku kehilangan kata- 
kata. Belakangan yang membuatku pusing bukan hanya 
tiga penyerangan tanpa alasan itu, tetapi juga hubunganku 
dengan Carl, kecurigaanku pada Toni dan Lucien, Ujian 
Dewan Pengendali, dan anak-anak yang menghindariku. 


"Semua ini," sambung Tara peduli. 
Aku setuju. "Semua ini." 


"Oke, Jen," kata Meredith. "Asal lo nggak merasa tambah 
terbebani dengan festival ini." 


Aku mengangguk yakin. "Gue siap bantu. Nggak cuma 
tenaga, tapi soal dana juga." 


"Loh, bukannya elo udah lengser dari gelar...." Tara 
menggodaku. "Apa Dith, gelarnya si Jen yang oh-so-precious 
itu?" 


"Gadis Terkaya Di Asia," jawab Meredith. "Nanti lo tambah 
miskin lagi Jen, gara-gara jadi donor buat festival sekolah." 


Kucubit lengan Tara dan Meredith. "Dasar lo berdua!" 


Kami bertiga tertawa dan tiba di barisan untuk apel. Di 
barisan anak laki-laki, Carl menatapku sekilas lalu 
tersenyum samar. Senyumnya agak kurang ikhlas, dan aku 
membalasnya dengan senyum yang sama kurang ikhlasnya. 
Kami belum banyak bicara sejak adu mulut di depan lift 
waktu itu. Obrolan telepon kami setiap malam yang 
biasanya berlangsung lebih dari satu jam kini selesai hanya 
dalam lima belas menit. Bukan salah Carl, sebetulnya. Dia 
selalu ingin membahas masalah kami sampai ke akar- 
akarnya, dan aku yang selalu memotongnya. Aku tahu 
masalahnya bukan pada apa, tetapi pada siapa. Bukan juga 


gara-gara Antoinette, tetapi karena pikiranku yang kacau. 
Arini menyarankanku untuk berlatih meditasi supaya lebih 
tenang. Aku mencobanya beberapa kali, tetapi berdiam diri 
seperti itu malah membuat pikiranku tambah kalut. 


"Jen?" 


Ada yang memanggilku. Aku menoleh dan heran melihat 
Antoinette tersenyum padaku. Kami belum mengobrol lagi 
sejak dia nyaris menusukku di dapur rumahnya. 


"Kenapa, Toni?" 


"Sesudah istirahat, pemilihan OSIS akan dilakukan," kata 
gadis itu. "Pelantikannya sendiri nanti, saat festival sekolah, 
tapi aku yakin pasti Carl udah kasih tahu kamu, kan?" 


"Oh, tentu, Toni. Aku pasti akan datang." 


Gadis itu senyum-senyum lagi, lalu menghadap ke depan. 
Aku membalas senyumannya semanis mungkin. Carl sama 
sekali belum memberitahuku apa-apa. 


Antusiasme anak-anak tentang pemilihan pemimpin OSIS 
sudah terasa sejak jam pelajaran pertama hari itu. Aku 
sendiri baru kali ini mengikuti pemilihan OSIS. Sewaktu di 
New York, sekolahku nggak punya organisasi siswa seperti 
itu, dan saat masuk ke SMA Cahaya Bangsa semester lalu, 
pengurus OSIS sudah terpilih. 


"Apa nanti kita bakal nyoblos kayak pemilihan presiden?" 
tanyaku pada Reo. 


"Enggak, Jen. Jadi nanti kita akan dapat email yang berisi 
link menuju website pemilihan," Reo mengangkat iPad-nya 
dan me-refresh kotak masuk email-nya. "Tahun lalu dikirim 
saat jam istirahat. Di website itu kita bisa melihat profil 
setiap kandidat, sama visi misi dan program-program 
mereka. Sebetulnya semua informasi itu kan udah 
dijelaskan masing-masing kandidat saat kampanye, tapi 
sengaja disediakan lagi supaya bisa kita pelajari selama jam 
istirahat. Lima belas menit sebelum penghitungan suara, 
tombol untuk vote akan dibuka." 


"Jadi kita punya waktu lima belas menit untuk nge-vote?" 
tanyaku. 


"Betul. Tapi kamu pasti nggak perlu selama itu untuk 
menentukan pilihan, kan?" 


Siapa pun selain Antoinette. "Pastinya, Reo." 


Aku jadi nggak sabar menunggu jam istirahat. Sampai hari 
ini nggak ada kandidat yang berkampanye padaku. Aku 
curiga mereka terlalu takut untuk melakukannya. 


Jam istirahat yang ditunggu-tunggu akhirnya tiba. Aku pergi 
ke kantin ditemani Tara, Meredith dan Reo. Di kantin, semua 
anak sibuk menunduk di atas iPad masing-masing. Para 
paslon tidak terlihat, mereka harus dikarantina untuk 
mencegah kampanye lanjutan karena ini masa tenang. Aku 
mengecek iPad-ku juga. Email dari SMA Cahaya Bangsa 
nongol di baris teratas kotak masukku. 


Kami bertiga duduk di salah satu meja dan mulai berdiskusi. 


Karena ada empat kelas sebelas, maka ada empat paslon, 
termasuk Toni dan Carl. Sebelas Adam Smith mencalonkan 
Dian Kesuma dan si Sonja Romanov yang dari Rusia. Cewek- 
cewek ini adalah teman Meredith di klub bridge yang sama- 
sama ambisius. Visi misi mereka semua terasa sangat 
idealis, dan itu tercermin dari program kerja mereka yang 
mengutamakan akademis. Terlalu membosankan. Kalau 
Meredith saja gagal dicalonkan, aku rasa anak-anak yang 
lain juga ogah memilih Dian dan Sonja. 


Paslon dari sebelas Newton kelas Karina, tetangga kami 
adalah Axel Alexander, kapten tim voli sekolah, dan Adhisti 
Puspita, cewek yang kurang terkenal tapi setahuku cukup 
pintar. Visi misi mereka bagus, tetapi program mereka 
terlalu standar seperti di-copas dari program kerja pengurus 
OSIS sebelumnya. Hmm, kurang menarik. 


Lalu paslon ketiga yang berasal dari sebelas Einstein. 
Mereka punya komposisi anak-anak cerdas yang hampir 
mirip dengan sebelas Tesla dan selalu digadang-gadang 
sebagai saingan akademik terberat kelas kami (tapi kami 
selalu menang karena ada Meredith). Mereka mengirimkan 
Nathan Gabriel dan Harris Notonegoro. Seingatku keduanya 
jadi perwakilan kelas masing-masing di Casa Poca semester 
lalu. Visi misi mereka lumayan bagus, tetapi program kerja 
mereka adalah kebalikan dari milik Dian dan Sonja: nyaris 
tidak ada kegiatan akademis, semuanya berhubungan 
dengan klub atau kegiatan olahraga. 


Lalu pasangan terakhir dari sebelas Tesla: Antoinette 
Darmawangsa dan Charles Johnson. 


Aku memang belum tahu rencana-rencana Carl. Selama ini 
dia hanya menjelaskannya dengan sambil lalu, dan aku 
hanya "iya-iya" saja karena ujung-ujungnya, apa pun 
masukan dariku, Carl tetap akan memutuskannya bersama 


Toni, bukan aku. Perbedaannya dengan paslon lain sudah 
terlihat dari panjang tulisan visi misi dan program kerja 
mereka. Dibandingkan milik paslon lain yang panjang dan 
terlalu berbunga-bunga, rencana Toni dan Carl lebih ringkas, 
padat dan mudah dipahami. Mereka menawarkan program- 
program yang nggak muluk-muluk, seperti turnamen 
olahraga antar kelas sebagai pengganti Casa Poca, kegiatan 
darmawisata atau /ive-in di komunitas non-pengendali, 
pembukaan obsevatorium dan planetarium untuk umum, 
kegiatan magang saat libur semester, dan belajar kelompok 
di luar jam sekolah yang didampingi guru. 


Meski hatiku enggan, tapi harus kuakui program Toni dan 
Carl yang paling menjanjikan. Tombol untuk voting sudah 
aktif. Aku menutup mata dan mengeklik foto Toni dan Carl. 


"Akhirnya luluh juga, Jen," kata Tara yang ikut memilih Toni 
dan Carl. Dia tahu persis aku kurang suka sama Toni. 


"Demi Carl," jawabku. Meredith mengguncangkan pundakku 
dan memilih Toni dan Carl. 


"Perhitungan suara pemimpin OSIS akan segera dilakukan di 
lapangan belakang, dekat rumah kaca." Suara operator 
bergema di seluruh kantin. "Para murid kelas sepuluh dan 
sebelas diundang untuk hadir. Kelas dua belas diminta 
untuk kembali ke kelas masing-masing, dan hanya mengirim 
pengurus kelas untuk menyaksikan acara ini." 


Para senior mengerang kecewa. Belakangan kegiatan belajar 
mengajar mereka memang tidak boleh diganggu, karena 
empat bulan lagi mereka akan menghadapi ujian kelulusan. 


Bersama anak-anak lain, kami bertiga berbondong-bondong 
menuju lapangan belakang yang banyak ditumbuhi 
pepohonan rindang, sehingga lebih sejuk. Lapangan ini 
lebih sempit dan biasanya hanya dipakai untuk kegiatan- 


kegiatan klub. Sebuah panggung kecil sudah didirikan di 
sudut lapangan, lengkap dengan mimbar dan layar 
proyektor. Pak Leon, Bu Olena, Bu Nanda dan beberapa guru 
lain yang sedang tidak mengajar kelas dua belas juga ada di 
sana. 


"Beberapa menit lagi /ink untuk voting akan ditutup," kata 
Bu Nanda lewat mikrofon. Guru Biologi kami itu adalah 
pembina OSIS. "Untuk memanfaatkan waktu yang tersisa, 
keempat paslon diberikan masing-masing dua menit untuk 
memberikan kata-kata penutup." 


Delapan orang calon pemimpin OSIS muncul dari koridor 
dan naik ke atas panggung. Kami semua bertepuk tangan 
dan bersorak. Ada yang bersuit-suit sampai meneriakkan 
yel-yel segala. Kak Desire Malik, ketua OSIS sebelumnya, 
ada di bawah panggung bersama timnya. Tampang mereka 
kelihatan nggak rela untuk segera menyerahkan jabatan. 


Kedelapan paslon itu mulai memberi pidato penutup, 
dimulai dari Dian. Dia terang-terangan meminta kami untuk 
memilih calon yang nggak cuma populer, tapi 
mementingkan nilai-nilai akademik. Selanjutnya Axel. 
Pidatonya terputus-putus dan wajahnya pucat pasi, 
sepertinya dia gugup. Berikutnya giliran Nathan dan Harris. 
Mereka maju bersama-sama, dan membagi waktu dua menit 
itu untuk mereka berdua, yang sayangnya nggak cukup. Bu 
Nanda sampai terpaksa harus mematikan mik karena Harris 
masih mau terus nyerocos. Dan yang terakhir giliran Toni. 
Dia mengangguk pada Carl, dan mendekati mik. 


"Saya yakin setiap kandidat akan berusaha yang terbaik 
untuk sekolah ini, karena kita semua adalah satu keluarga," 
katanya. Lucien sang adik berdiri di baris paling depan, 
tangannya terangkat siap bertepuk. "Saya dan Carl akan 
bekerja sekuat tenaga jika kami mendapat kesempatan ini. 


Namun siapa pun yang terpilih hari ini, mereka adalah 
pilihan murid-murid di SMA Cahaya Bangsa. Pilihan ada di 
tangan kalian." 


Toni turun dari mimbar diiringi tepuk tangan paling keras. 
Pak Leon tanpa sadar ikut bertepuk tangan juga sampai mik 
yang dipegangnya berdenging. 


"Voting sudah ditutup," kata Bu Nanda akhirnya. "Mari kita 
saksikan siapa yang terpilih!" 


Perhatian kami semua terpusat pada layar proyektor raksasa 
itu. Di sana terpampang foto keempat paslon, beserta 
diagram batang di bagian bawah yang menunjukkan 
persentasi suara yang mereka dapatkan. Diagram itu 
bergerak dengan pelan tapi pasti. Kami semua mengamati 
sambil menahan napas, suasana lapangan menjadi sangat 
hening saat angka-angka itu mulai bertambah dan terus 
menumpuk di salah satu pasangan calon, membentuk 
diagram batang yang paling tinggi dan paling mencolok.... 


Aku mencelus. Ledakan sorak-sorai dan tepuk tangan anak- 
anak begitu membahana sampai dinding-dinding rumah 
kaca bergetar keras. 


"Pemenangnya adalah pasangan calon yang memperoleh 
lima puluh satu persen suara," Bu Nanda berteriak sampai 
urat-urat di lehernya mencuat untuk menandingi keriuhan 
para penonton. "Selamat untuk Antoinette Darmawangsa 
dan Charles Johnson!" 


Toni memeluk Carl, yang dibalas dengan hangat. Aku hanya 
bisa memejamkan mata. Di sebelahku, Tara dan Meredith 
cukup tahu diri untuk tidak ikutan bersorak. Mereka hanya 
bertepuk tangan  alakadarnya untuk menghormati 
perasaanku. 


Sekonyong-konyong, sorakan para penonton berubah 
menjadi teriakan dan jeritan panik. Aku membuka mata. 
Sederet jendela lebar di lantai sebelas tepat di atas 
panggung didobrak pecah. Suaranya teredam oleh 
kehebohan di lapangan ini. Seekor burung elang raksasa 
melesat keluar dari lubang besar itu, tubuhnya terbuat dari 
emas terang, rentang sayapnya yang selebar tenda 
memunculkan bayang-bayang di lapangan. 


Pecahan kaca besar-besar terpental dan jatuh lurus ke 
bawah, siap menghujam kami. 


"Semuanya harap tenang," kata Bu Nanda. "Itu hanya 
pengendali logam yang lepas kendali dari kelas Pak Yu-Tsin. 
Kebetulan ketua OSIS baru kita adalah pengendali kaca." 


Toni mengangkat tangannya. Dia mengentak-entakkan 
tangannya seperti dirigen yang memimpin orkes selagi 
kaca-kaca itu berputar-putar di udara, berkilau terkena 
cahaya matahari. Tapi orang-orang di panggung mulai lari 
menyelamatkan diri. Pecahan-pecahan kata itu meluncur 
turun dengan cepat, yang paling besar memiliki panjang 
kira-kira setengah meter, ujungnya yang runcing mengarah 
tepat ke kepala Toni, siap menghunus tengkoraknya.... 


Ada yang tidak beres. 


Carl menyadari hal ini. Sambil mengarahkan tangannya ke 
arah pecahan-pecahan kaca itu, dia berlari menerjang Toni. 
Dia dan Toni jatuh terguling ke bawah panggung, murid- 
murid berteriak ketakutan, tetapi kemudian teriakan itu 
berubah menjadi gumaman kagum. 


Sesuatu yang dingin mendarat di dahiku. Seharusnya kami 
semua sudah terluka berdarah-darah, tetapi benda yang di 
kepalaku dan anak-anak yang lain bukanlah kaca, 
melainkan serpihan es. 


Carl telah mengubah kaca-kaca itu menjadi salju. 


Seseorang menjerit. Kami kembali  mengerubungi 
panggung. Toni sedang mengacungkan tangannya ke gelas 
air dari kaca yang disediakan di atas panggung, tetapi tidak 
terjadi apa-apa. Dia mulai menangis dengan histeris. Lucien 
berlari untuk memeluknya, diikuti Carl. 


Tara dan Meredith menatapku. Bukan hanya mereka berdua, 
tapi semua orang. Butuh beberapa detik bagiku untuk 
menyadari apa yang sedang terjadi. 


Kekuatan pengendalian kaca Toni baru saja lenyap. 


23. Tersudut 


Waktu terasa berhenti. 


Orang-orang membeku, tapi aku tahu ini bukan perbuatan 
Tara. Dia dan Meredith hanya termangu menatapku. Di 
dekat panggung, Carl memandangiku dengan nanar. Satu- 
satunya suara yang terdengar hanyalah isak tangis Toni 
yang semakin pilu. 


"Aku enggak..." Suaraku menggema lantang di lapangan 
yang sunyi ini. "Ini semua salah paham. Aku sama sekali...." 


Dan seakan ingin mempertegas apa yang terjadi, Antoinette 
berbisik lirih, "Kekuatanku... hilang. Begitu saja...." 


Anak-anak serentak mengambil jarak dariku, bagaikan para 
serdadu yang ditarik mundur oleh jenderalnya, menyisakan 
ruang kosong berbentuk lingkaran. Hanya Tara dan Meredith 
yang masih tetap di tempatnya. Mereka kelihatan bingung 
harus berbuat apa. 


"Jen..." Meredith menarik napas dalam-dalam. "Gue cuma 
mau memastikan...." 


"Gue nggak melakukan apa-apa!" jawabku. Orang-orang 
mundur semakin jauh. Rupanya aku menjawab terlalu cepat, 
dan itu membuatku semakin kelihatan bersalah. "Meredith, 
elo sama Tara melihat dengan mata kepala kalian sendiri 
bahwa tadi gue di sini, nggak ngapa-ngapain." 


"Dia yang melakukannya!" 


Seseorang berseru dari tengah-tengah penonton. Leher- 
leher yang kaku menoleh mencari siapa si pemilik suara, 
tubuh-tubuh menepi untuk membuka jalan. 


Irene Gouw, teman sekelasku yang rambutnya ikal seperti 
mi, sedang menunjukku dengan tangan yang gemetaran. 
"Jen yang melakukannya! Jen membenci Toni!" 


"Ren!" Darahku mendidih. "Maksud lo apa?" 


"Gue nggak sengaja nguping pas elo sama Carl berantem di 
depan lift beberapa hari lalu!" Tubuh Irene ikutan gemetar, 
cewek itu kelihatan ingin menangis saking tegangnya. "Lo 
nggak suka sama Toni karena menganggap dia sebagai 
perusak hubungan antara elo sama Cari." 


Lututku langsung lemas. Jadi Irene memang mendengar 
debat antara aku dan Carl itu. 


"Jennifer nggak mungkin mencelakai siapa-siapa!" bentak 
Tara dengan sengit. 


"Waktu Toni memilih Carl jadi pasangannya untuk pemilihan 
OSIS...." Vishnu, teman sekelasku, ikut-ikutan angkat bicara. 
"Jen kabur diam-diam dari kelas tanpa kasih selamat ke Carl 
sama Toni. Tampangnya nggak suka." 


"Oi, Vishnu!" hardik Reo keras. "Bacot lo!" 


"Gue mengatakan yang sebenarnya, oke?" Vishnu maju ke 
arah Reo, dadanya membusung. "Jen ada di kolam sewaktu 
Fanny diserang, dan Fanny juga pernah cekcok sama Jen 
sehari sebelumnya. Dan kita semua nggak perlu pura-pura 
lagi percaya bahwa Pak Gino kena begal. Semua orang tahu 
kalau Pak Gino sentimen sama Jen karena komputernya 
dirusak semester lalu, dan selalu menghukum Jen sejak saat 
itu. Jen balas dendam ke Pak Gino!" 


Reo menyeruak dari tengah-tengah kerumunan untuk 
menghadapi Vishnu. "Lo nggak usah bikin hoax begitu. 
Nggak ada bukti bahwa semua penyerangan itu 
berhubungan sama Jennifer!" 


Vishnu maju semakin dekat. Dia dan Reo berdiri berhadap- 
hadapan. "Maksud lo, gue mengada-ada, Re? Jennifer satu- 
satunya pengendali yang sanggup menghilangkan kekuatan 
pengendalian! Kalau bukan dia, siapa lagi?" 


"Lo jangan nuduh teman gue yang macam-macam!" Reo 
mendorong Vishnu dengan keras sehingga cowok itu 
terjatuh. Aku kaget sekali melihat reaksinya selama kenal 
dengan Reo, aku belum pernah melihat cowok itu marah, 
dan kalau marah, ternyata cowok yang biasanya kalem itu 
jadi mengerikan. 


Vishnu melompat bangkit dan melesat ke arah Reo dengan 
tinju teracung, tetapi Reo yang sudah memasang kuda-kuda 
karate menangkap tinjunya dan memelintir tangannya. 
Vishnu berbalik dengan gaya pemain basket yang mencuri 
bola dia memang wakil kapten tim basket lalu menendang 
lutut Reo. Billy dan para cowok yang lain menghambur 
untuk melerai, sementara para cewek menghindar sambil 
menjerit-jerit. Reo bersiul dan angin puting beliung mini 
melipat tubuh Vishnu ke udara dan membantingnya ke 
tanah. Vishnu yang pengendali batu membalas, dia meninju 
dengan kuat dan selusin batu seukuran kepalan tangan 
meluncur menumbuk perut Reo. Pak Leon dan Bu Olena 
ikutan bergabung untuk melerai pertarungan itu, Carl 
menyusul di belakang mereka. Bu Nanda berteriak-teriak 
panik, "Reo! Vishnu! Jangan pakai kekuatan! Ini bukan kelas 
Pengendalian!" 


Meredith maju dan merentangkan kedua tangannya. Sulur- 
sulur tanaman yang tebal dan kuat seperti selang-selang air 


raksasa menyeruak dari tanah dan membelit tubuh Reo dan 
Vishnu sehingga kedua cowok itu tidak bisa bergerak. Bu 
Nanda memarahi kedua cowok itu dengan galak. Untuk 
sesaat, perhatian anak-anak teralih pada mereka. 


"Jennifer Darmawan?" 


Seseorang memanggilku dari belakang. Sebelum berbalik, 
tiba-tiba saja ada sepasang tangan yang menarik lenganku. 
Aku begitu kaget disergap seperti itu. Ternyata itu adalah 
Pak Sakti, petugas dari Dewan Pengendali yang ditugaskan 
untuk mengawasiku. 


"Saya diminta untuk mengamankan kamu," katanya. 
"Mengaman eh, apa-apaan ini? Lepaskan saya!" 


Sakti dan salah satu temannya yang muncul entah dari 
mana mulai menyeretku. Tara, Meredith dan Carl menyadari 
apa yang terjadi. Mereka menahan kedua tanganku dan 
berusaha melepaskanku dari kedua penculikku itu. Bu Olena 
dan Pak Leon bergegas mendekatiku dengan panik. 


"Pak Sakti..." Bu Olena kelihatan syok. "Apa yang bapak 
lakukan?" 


"Saya hanya menjalankan tugas, Bu Olena." 
"Tugas apa? Jennifer mau dibawa ke mana?" 


"Dewan Pengendali menginstruksikan saya untuk 
mengamankan Pengendali Utama jika terjadi penyerangan 
lagi." 


Suasana bertambah semrawut. Perutku begitu sakit ditarik- 
tarik dengan kurang ajar oleh kedua satgas Dewan ini, 
pikiranku kacau balau tidak bisa memahami apa yang 


terjadi, tatapan menuduh dari orang-orang di sekitarku 
membuat hatiku pedih seperti ditusuk-tusuk. Tara dan 
Meredith bergandengan tangan membentuk rantai manusia 
untuk menahanku, sementara Carl meremas tanganku dan 
berusaha memisahkan kuncian Sakti dari perutku sambil 
membentak, "Lepasin Jennifer!" 


"Bapak-bapak sekalian mau menculik murid kami dari 
sekolah!" tegur Pak Leon. 


"Pengendali Utama tidak boleh dibiarkan berkeliaran lagi," 
sahut Sakti ngotot. "Sekarang saya sudah menyaksikannya 
sendiri. Pengendali Utama harus kami tahan sebelum 
membahayakan pengendali lainnya. Tidak boleh ada 
serangan keempat!" 


Apa katanya barusan? DITAHAN? 


Mendengar itu, Carl, Tara dan Meredith bertambah panik. 
Sekarang mereka mengguncang-guncangkan tubuhku 
dalam upaya membebaskanku, dan aku mulai menangis 
karena kesakitan. Di tengkukku, Carl berbisik, "Don't let go, 
Jen. Aku bakal menolong kamu." 


Pak Leon, Bu Olena dan Bu Nanda mendekat untuk 
menolongku, tetapi Sakti mengangkat telapak tangannya. 
"Bapak ibu guru sekalian, saya peringatkan, jangan coba- 
coba mengintervensi penindakan hukum oleh Satgas Dewan 
Pengendali! Tim dari Dewan akan tiba beberapa saat lagi, 
jadi saya sarankan lebih baik bapak dan ibu menyerahkan 
Pengendali Utama ini pada kami tanpa perlawanan!" 


"Bapak-bapak Dewan yang terhormat," kata Bu Nanda 
ramah. "Memangnya masalah ini nggak bisa dibicarakan 
baik-baik?" 


"Tidak bisa, Bu. Anak ini sudah dibiarkan mengacau terlalu 
lama." 


Tiba-tiba Tara berteriak. Sensasi aneh yang sudah beberapa 
kali kurasakan melandaku. Kuncian Sakti di perutku 
terlepas: Tara, Meredith dan Carl kembali ke posisi mereka 
sebelumnya: sulur-sulur tanaman yang membebat Reo dan 
Vishnu masuk kembali ke tanah: dan Pak Leon, Bu Olena 
serta Bu Nanda berjalan mundur ke panggung. 


"Dua menit," kata Tara sambil tersengal. "Orang-orang 
satgas itu pengendali pikiran dan sebetulnya mereka nggak 
bersedia dibawa mundur seperti ini, jadi gue terpaksa 
melakukannya." 


Bu Olena menggeliat mengarungi waktu memang 
memunculkan perasaan nggak nyaman yang sulit 
dideskripsikan tetapi dia menatap suatu titik di belakang 
bahuku. Aku menoleh dan melihat Sakti dan rekannya 
berdiri beberapa meter di belakangku, mereka bertukar 
pandang dengan bingung, sepertinya belum menyadari 
perbuatan Tara. 


Aku mengangkat tangan. Kalau begini, aku harus bertindak. 
Aku harus mengalihkan kekuatan para petugas ini sebelum 
ada yang terluka. 


"JANGAN JEN!" Bu Olena menarik tanganku dan 
menepisnya. "Jangan pakai kekuatan kamu! Orang-orang 
dari Dewan malah akan semakin yakin kalau kamu 
berbahaya!" 


"Bu Olena benar, Jen," kata Tara. "Kita harus kabur!" 


"Kalian bertiga..." Bu Olena menunjuk Tara, Meredith, Carl, 
dan Reo. "Segera bawa pergi Jennifer. Saya, Pak Leon dan Bu 
Nanda yang akan menghadapi orang-orang Dewan ini." 


Keempat temanku itu mengangguk paham. Pak Leon dan Bu 
Nanda kelihatan ragu-ragu, tetapi mereka langsung 
bersiaga begitu sebuah portal dimensi raksasa terbuka di 
antara pepohonan di dekat kami dengan bunyi petir yang 
menggelegar. Dari portal itu, puluhan satgas berseragam 
dari Dewan Pengendali melompat keluar, tangan mereka 
terangkat, siap menyerang. 


"Ayo, Jen!" Carl menarikku. "Kita pergi sekarang!" 


Kami berlima segera kabur. Sakti berlari ke arahku, tetapi Bu 
Olena menghentakkan tangan dan laki-laki itu langsung 
jatuh berlutut sambil mencengkeram dadanya. Pak Leon 
mengibaskan tangannya di atas kepala seperti mengayak 
udara, dan tembok-tembok es setinggi tiga meter 
membentang di sekeliling lapangan, melindungi anak-anak 
yang lain dari serangan satgas Dewan. Sepuluh orang 
satgas mengepung kami sebelum kami berbelok di koridor, 
tetapi Bu Nanda menjerit, "TIDAK BOLEH!" dan meninju 
tanah. Rumput-rumput di kaki kami meliuk naik menjadi 
tanaman raksasa dengan kelopak berbentuk mulut-mulut, 
lalu melahap orang-orang itu seperti monster hijau 
berlendir. 


"Itu Venus flytrap!" Meredith terpana takjub. "Tanaman 
karnivora pemakan serangga! Bu Nanda, GOKIL BU!" 


"Nanti aja kagumnya," bentak Tara. "Kita harus ke mana?" 


"Aku punya ide," Carl membelok menuju lapangan parkir. 
"Ke sini!" 


Kami tergesa-gesa mengikutinya. Portal-portal dimensi lain 
bermunculkan di mana-mana, memuntahkan lebih banyak 
lagi petugas Dewan Pengendali. Kami berlari meliuk-liuk di 
antara pilar-pilar di koridor untuk menghindar, tetapi para 
petugas itu memblokir kedua ujungnya. 


Aku bersiap mengambil alih. Para satgas ini terlalu banyak, 
dan aku tak bisa membiarkan teman-temanku bertempur 
demi diriku. Namun Reo menghalangiku. 


"Aku bisa mengatasi mereka," katanya sambil memelankan 
larinya. "Kalian lari aja! Cepat!" 


"Tapi Reo," Meredith memeluk Reo. "Mereka terlalu banyak!" 


Reo tersenyum gagah. "Setidaknya aku harus mencoba, 
kan?" 


Aku menepuk bahu Reo sebagai ucapan terima kasih. Cowok 
itu membuka kedua tangannya lebar-lebar lalu 
menepuknya. Angin tornado dahsyat berhembus ke kedua 
penjuru koridor, meretakkan dinding-dinding sampai 
mengangkat keramik-keramik di lantai. Para petugas Dewan 
yang terkena hantaman angin itu mental ke udara seperti 
pin-pin yang ditabrak bola boling. Aku tidak bisa 
menyaksikan kelanjutannya karena Carl menarikku ke arah 
lobi. Dia mencabut salah satu tiang panji sekolah, dan 
membawanya ke pintu depan seperti ksatria berpedang. 


"Carl, apa yang akan kamu lakukan sama tiang itu?" tanya 
Tara. 


"Aku akan mengubah wujudnya." Carl meletakkan tiang itu 
di lantai dan berkonsentrasi. Tiang tembaga itu bergetar 
seperti sedang beresonansi, panjinya yang terbuat dari kain 
tebal berkibar, meliuk dan mengerut. Benda itu berkedut- 
kedut dan melebar, seperti meleleh, lalu membentuk 
sesuatu yang lain, yang sepenuhnya berbeda. 


Aku langsung mengenalinya. "Ini... aku?" 


Carl mengangguk. Dia mengangkat tiang panji yang 
sekarang sudah berubah menjadi diriku, dan menyeretnya 


ke teras. Karena aslinya hanya sebuah tiang yang ringan, 
boneka itu terpantul-pantul dengan lucu seperti balon. "Aku 
tahu ini nggak seratus persen mirip kamu, Jen, tapi...." 


"Carl, ini brilian!" 


Boneka duplikat diriku itu hanya bisa berdiri diam dan tidak 
bisa bergerak. "Butuh telekinesis untuk menggerakkannya," 
kata Carl menjelaskan. Dia memutar lutut bonekaku itu 
sehingga kelihatan seolah kakiku sedang terkilir. "Kalau 
melihat boneka ini, para petugas itu akan mengira Jen 
mencoba kabur naik mobil. Tapi harus ada yang 
menggotongnya. Tara, bawa boneka ini ke limusin Jen, lalu 
segera kabur dari sini!" 


Kami semua mengangguk paham dan segera pergi ke portal 
parkiran. Namun di antara mobil-mobil yang sedang 
diparkir, sudah ada enam portal dimensi yang mengapung- 
apung di udara seperti lubang hitam, dan dari dalamnya 
muncul lebih banyak lagi petugas dari Dewan. 


"Limusin Jen dikepung!" pekik Tara. "Gimana nih?" 


Meredith berdeham dan mengkretekan jari-jari tangannya. 
"Mereka urusan gue. Ayo!" 


Carl menyerahkan bonekaku pada Tara dan mengatur posisi 
tangannya seolah sedang merangkul sahabatku itu. Tara 
mulai berlari ke arah gerombolan para petugas Dewan 
Pengendali bak prajurit yang menerobos medan perang. 
Meredith meninju tanah dengan kedua tangannya, dan 
pohon-pohon beringin seukuran bus menyeruak dari dalam 
tanah, melentingkan mobil-mobil ke udara seperti bola-bola 
tenis, sekaligus menghadang portal-portal dimensi itu. 
Portal-portal yang lain merekah di tempat-tempat lain, 
tetapi Tara meraung ke arah mereka seperti singa betina 


yang marah, dan portal-portal itu menutup kembali, 
tersedot dalam arus mundur waktu. 


Aku baru saja menyadari bahwa aku berutang nyawa pada 
teman-teman dan guru-guruku. 


Carl menarik tanganku dan kami masuk kembali ke lobi, 
menuju lift yang sedang terbuka. Carl memencet lantai 
paling atas, dan kami segera melesat menuju loteng. Di 
atas, suasana sepi sekali. Carl membuka pintu kaca menuju 
loteng, dan mendorongku ke arah obsevatorium. Dia 
menarik bangku yang biasa kami duduki kalau sedang 
istirahat di sini, dan menggotongnya ke arah tepian pagar 
loteng. Carl berkonsentrasi pada bangku itu. Dia 
mengubahnya menjadi parasut. "Kalau kamu terjun dari 
sebelah sini, kamu akan mendarat di luar tembok sekolah, di 
bagian belakang. Kamu pernah terjun payung, kan?" 


Seketika aku paham apa yang akan dilakukan Carl. Aku 
memakai jaket parasut itu dengan cepat, sambil 
mengenyahkan rasa takut karena akan meloncat dari lantai 
dua puluh dua gedung sekolah. Carl menjentik-jentik layar 
ponselnya lalu menyelipkannya ke dalam saku blazerku. 
"Ponsel itu udah aku unlock. Di dalamnya ada nomor supir 
kedutaan. Kamu telepon dia dan minta dijemput. Untuk 
sementara kamu bisa bersembunyi di kedutaan. Kamu akan 
aman di sana." 


"Bagaimana dengan kamu, Carl? Dan teman-teman yang 
lain?" 


"Kami akan baik-baik aja. Orang-orang Dewan itu mengincar 
kamu, Jen." 


Carl membimbingku ke tepi pagar dan menuntunku untuk 
memanjatnya. Kami berdiri berhadapan, terpisah oleh pagar 
pembatas. Angin bertiup di bagian bawah rokku, 


mengingatkanku akan jarak ratusan meter yang 
memisahkanku dengan tanah. Aku mulai menggigil. 


"Jen, aku akan membalik badan kamu supaya kamu 
menghadap ke depan," kata Carl. Dengan hati-hati dia 
memutar tubuhku sehingga mengarah ke langit. 
Kucengkeram pagar pembatas itu erat-erat. Kakiku lemas 
sekali seperti terbuat dari jeli, tetapi aku tahu kalau aku 
bergoyang sedikit saja, aku akan terjun bebas dari puncak 
lantai dua puluh dua. 


"Lepasin pegangan kamu dari pagar," bisik Carl di 
tengkukku. Aku menuruti dengan patuh. Saat ini hanya ada 
tangan Carl yang menahan pinggangku dari tarikan 
gravitasi. "Lima detik setelah melompat, kamu harus 
menarik parasutnya supaya terbuka. Jangan sampai 
terlambat satu detik pun. Di hitungan ketika aku akan 
melepaskan pegangan aku...." 


Ini tidak bisa diterima. Aku tidak bersalah! Kenapa aku 
harus melarikan diri begini, seolah akulah penjahatnya? 
"Carl, aku bisa melawan mereka." 


"Jen, kamu dengar sendiri apa yang dikatakan Bu Olena. 
Kalau kamu melawan, situasinya justru akan semakin 
gawat." 


Air merebak di pelupuk mataku. "Baiklah." 
"Oke. Satu... dua...." 


"Carl, sebentar! Aku minta maaf. Untuk... untuk...." Terlalu 
banyak hal yang kusesali saat ini dan aku tidak punya 
waktu untuk mengungkapkan segalanya. Kalau parasutku 
gagal terbuka, aku akan mati. Aku tidak pernah 
membayangkan akan mati seperti ini sebelumnya, dikejar 
oleh orang-orang yang membenciku, sambil menjadikan 


para sahabat sekaligus guruku sebagai tumbalnya. Ini 
terlalu tragis. "Untuk semuanya. Aku menyesal." 


"I know. Aku juga salah, Jen." Carl menciumku dari belakang. 
"Kita ketemu nanti." 


Ada bunyi petir yang meledak di belakang Carl dan bulu 
kudukku meremang. Portal dimensi Dewan Pengendali 
merebak bagaikan pusaran air. Carl melepaskan pegangan 
tangannya dan mendorongku. 


"I love you," katanya. 


Para petugas Dewan itu memukul punggung Carl sehingga 
pacarku itu terjerembab, tepat ketika tebasan udara 
menghantam wajahku seperti papan. Aku mulai meluncur 
turun dengan cepat, rokku berkibar dengan liar, dan aku 
setengah mati berkonsentrasi menghitung satu sampai lima. 
Di hitungan kelima, kutarik sabuk parasut di kedua 
pundakku, terdengar bunyi SYUT yang keras dan seluruh 
tubuhku terentak ke atas seperti tersambar petir. Parasut itu 
berhasil membuka dengan sempurna dan aku mulai 
melayang turun. 


Sambil berdoa supaya semua orang yang sudah 
menolongku tidak terluka, aku meluruskan kaki ke arah 
pagar belakang sekolah yang semakin lama semakin dekat. 
Apa yang baru saja kami lakukan betul-betul gila dan nekat, 
dan aku hanya bisa berharap semuanya ini sepadan. Dewan 
Pengendali resmi menjadikanku sebagai musuh, dan aku 
bertekad akan melawan mereka. 


Beberapa meter menuju tanah, aku mengambil ancang- 
ancang untuk pendaratan. Namun tiba-tiba muncul bunyi 
petir menggelegar tepat di titik perhentianku, dan sebuah 
portal dimensi terbuka lebar-lebar, bagaikan mulut raksasa 
lapar. Sosok Sakti si petugas Dewan Pengendali muncul dari 


dalamnya. Matanya berkilat-kilat menatapku, dan sambil 
mengangkat tangannya ke arahku, dia tersenyum puas. 


24. Seseorang Dari Masa Lalu 


Bunyi apa ini? 
Tolong hentikan! Aku nggak kuat lagi! 


Kuangkat tanganku untuk menutup telinga, berharap dering 
mengusik itu berhenti. Tidak berhasil. Tanganku sulit 
digerakan, rasanya berat sekali seperti terbuat dari marmer 
alih-alih daging dan tulang. 


Aku mencoba membuka mata. Kelopak mataku juga terasa 
sama beratnya. Sinar putih temaram menyelinap masuk 
melalui celah di mataku. Sesuatu yang putih dan kecil 
bersinar tepat di atas kepalaku, seperti matahari mini 
buatan Iswara. 


Lampu? 


Kubelalakan mataku lebar-lebar. Pemandangan serba putih 
menyambutku. Aku bisa melihat lampu putih yang menyala 
di langit-langit yang tinggi. Aku mencoba bergerak, tetapi 
tidak bisa. 


Denging mengganggu itu masih terus berbunyi, bertalu-talu 
di telingaku, membuatku nyaris gila. Aku berusaha lebih 
keras untuk mengangkat tangan dan menutup telinga, 
tetapi denging itu terus menggema, seakan tidak rela 
dihentikan. Barulah kusadari bahwa suara itu bukan berasal 
dari sekitarku, tapi dari dalam kepalaku sendiri. 


Aku di mana? 


Kucoba untuk duduk. Lagi-lagi aku tidak bisa bergerak. 
Tubuhku kaku dan tidak merespon perintah dari otakku. 
Ugh, ada apa ini? Ayo, Jen, kamu harus bangkit! 


BRUK! 


Tubuhku meluncur turun dari tempat pembaringannya, dan 
terbanting menelungkup di atas lantai beton yang keras. 
Ada darah yang mengucur dari keningku. Tampaknya 
terluka gara-gara bergesekan dengan lantai, tetapi aku 
tidak bisa merasakan sakit. Ketiadaan sensasi ini 
membuatku panik. Tubuhku mati rasa. 


Ya Tuhan, apa yang terjadi padaku? 


Seseorang tertawa dengan geli. Suara tawanya melengking 
dan keji. Apa derai tawa itu hanya ada di kepalaku lagi? 
Tidak, kali ini betul-betul ada yang tertawa. Suara itu 
menggema di ruangan yang kosong ini, terpantul di lantai 
dan dinding-dindingnya yang polos. 


"Siapa...." Bibirku bergetar dan lidahku juga kaku. "Itu?" 


Tawa itu bergema semakin keras. Pikiran-pikiran konyol 
mulai menghantuiku. Jangan-jangan yang sedang tertawa 
itu makhluk halus. 


"Lama-lama juga jadi biasa lagi...." 


Sosok yang tadi tertawa itu berbicara. Aku menggeliat 
untuk membalik tubuhku yang menelungkup seperti kura- 
kura di lantai. Aku harus melihat siapa yang berbicara 
denganku itu. Rasa sakit karena terjatuh sudah mulai bisa 
kurasakan, membanjiri saraf-sarafku seperti tusukan jarum- 
jarum kecil. Kemunculan rasa sakit itu bagaikan kunci yang 
membuka sumbat ingatanku. Seketika aku ingat apa yang 
telah terjadi. Peristwa kejar-kejaran di sekolah dengan 


Dewan Pengendali. Para guru dan sahabatku yang 
mengorbankan diri mereka untuk menyelamatkanku. Cari 
yang dipukul sampai jatuh di loteng oleh petugas dari 
Dewan. Portal dimensi yang membuka di titik pendaratanku, 
dan Sakti yang menangkapku.... 


Aku tidak tahu di mana aku saat ini, tapi aku harus segera 
bangkit dan bergabung kembali dengan teman-temanku. 
Mereka pasti sedang menungguku. 


Come on, Jennifer! Bangkit! 


Setelah mengerahkan seluruh tenaga dalam tubuhku, 
akhirnya aku bisa berbalik terlentang. Tubuhku banjir 
keringat, napasku tersengal-sengal. Namun ada sesuatu 
atau seseorang, yang bergerak cepat dari sebelah kiriku dan 
menindih tubuhku sebelum aku sempat menghindar. 


Ugh! 
"Halo, Darmawan...." 


Wajah sosok itu yang membelakangi cahaya lampu 
sehingga membentuk siluet. Mataku panas karena silau, dan 
aku harus mengerjap beberapa kali supaya penglihatanku 
menjadi lebih jelas. Namun dari suaranya, dia seorang 
wanita. Rasanya aku mengenalnya, tetapi suaranya jauh 
lebih kasar dari orang yang kukenal. 


"Miss me?" 


Luka robek di keningku mulai berdenyut-denyut kesakitan. 
Melihatku berusaha mati-matian untuk bisa bergerak lagi, 
sosok asing itu kembali tertawa geli, sepertinya amat 
menikmati peristiwa di depan matanya. 


"Aku... harus... pergi...." 


"Buat apa, Darmawan?" Sosok itu tertawa meremehkan. "Lo 
baru masuk ke sini, dan akan tetap di sini sampai 
selamanya. Lebih baik lo mulai membiasakan diri." 


"Kamu... siapa?" 


Wanita asing itu pura-pura terisak. "Tega banget. Masa lo 
lupa?" Dia menurunkan bagian atas tubuhnya tepat di atas 
dadaku, meniduriku. "Mungkin lo perlu diingatkan...." 


Wanita itu menekankan telunjuknya di atas luka di 
keningku. Rasa perih yang membakar meledak dari kulitku, 
membuatku meraung kesakitan. Wanita itu malah tertawa 
semakin girang dan dia bukan hanya menekankan 
telunjuknya, tetapi mengorek luka terbuka itu, kukunya 
yang runcing menghujam lapisan kulitku, sakitnya sungguh 
luar biasa. 


"Tolong... berhenti... sakit... sekali...." 


Penyiksaku itu tidak menghiraukanku. Dia tertawa 
kesetanan sampai berkelojotan. Kukerahkan kekuatan yang 
belum sepenuhnya kembali untuk melawannya, tetapi 
wanita itu mengunci tubuhku dengan kedua tungkai dan 
tangan kirinya. 


"HEI! BERHENTI!" 


Itu teriakan seorang laki-laki. Wanita itu menggeram dan 
menghentikan perbuatannya. Dia melepaskan tubuhku dan 
pergi. Segera kumanfaatkan kesempatan itu untuk kabur. 
Aku bangkit berdiri, kedua kakiku gemetar tanpa tenaga, 
dan aku berlari mengikuti arah instingku. BRAK! Aku malah 
menabrak sesuatu yang keras dan transparan. Rupanya itu 
sebuah dinding kaca. 


Seorang laki-laki berdiri di balik lapisan kaca itu. Dia 
memakai seragam serba biru seperti dokter bedah, dan dia 
mendelik padaku. 


"Jangan ganggu dia!" bentak laki-laki itu. "Atau kamu 
terpaksa kami hukum!" 


Wanita di belakangku terkikik nakal. 


"Kamu!" Laki-laki itu gantian menunjukku. "Bersihkan darah 
itu dengan handuk. Dokter akan datang mengecek luka itu 
sebentar lagi." 


Kemudian semisterius kemunculannya, laki-laki itu pergi. 
Kutempelkan wajahku ke arah lapisan kaca itu. Di depannya 
terbentang sebuah koridor kosong dan gelap. Isi ruangan 
yang sedang kudiami terpantul di kaca. Bentuknya kubus, 
ukurannya sekitar lima kali lima meter, dan dinding- 
dindingnya polos tanpa hiasan apa-apa. Ada dua buah 
tempat tidur di kedua sisi dinding yang berhadapan, dan 
sebuah bilik kecil di sudut belakang. 


Ini seperti.... 
Aku bergidik. 
Ruang tahanan. 


Tidak ada siapa pun atau apa pun di luar sana. Hanya ada 
aku dan si wanita asing. Aku bisa merasakan dia sedang 
mengamatiku dari belakang, seperti binatang buas yang 
sedang mengintai buruannya. Dan kami berdua terkurung di 
kotak kaca raksasa ini, tanpa bisa ke mana-mana. 


Aku menarik napas dalam-dalam lalu berbalik. Hanya dia 
yang bisa kutanyai saat ini. Hanya dia yang tahu apa yang 
telah terjadi padaku. 


Wanita itu sedang meringkuk sambil memeluk lututnya di 
atas tempat tidur. Dia kurus dan ringkih, aku terkejut 
menyadari betapa kuatnya dia saat menyergapku tadi. 
Rambut panjang kusut masai menutupi wajahnya, tapi dari 
baliknya aku bisa melihat sepasang mata besar mendelik 
tajam padaku, seperti sinar laser. Tatapan kami bertemu dan 
wanita itu menyeringai. 


Seringai itu. 
Aku memang mengenalinya. 


"Anne-Marie...." 


Tidak, tidak. 
Ini tidak mungkin. 


Aku pernah tertidur pulas sekali sehingga saat terbangun, 
aku masih belum menyadari bahwa aku sudah terjaga. Saat 
ini aku merasa seperti itu. Apa yang terjadi di sekelilingku 
terasa seperti sungguhan rasa sakit dan suara-suara itu 
semuanya begitu nyata tetapi ada sebagian kecil dari 
otakku yang menolak percaya bahwa ini adalah kenyataan. 


Sampai aku melihat dengan jelas sosok itu. 


Mustahil saat ini aku berada di ruangan ini, bersama gadis 
ini, yang semester lalu mau membunuhku dan beberapa 
saat lalu baru saja mencoba melakukannya lagi. 


Gadis yang ditahan di tempat ini karena aku. 


Selain seringai kejinya yang selalu membuatku mimpi buruk 
semester lalu, penampilan Anne-Marie telah berubah 
seratus delapan puluh derajat. Dia bukan lagi gadis tinggi 
cantik berambut panjang yang mengendarai Lamborghini 
merah. Tubuhnya yang dulu seksi dan selalu sukses 
membuat cowok mana pun menoleh saat lewat, kini telah 
susut. Rambutnya yang dulu lurus dan berkilau karena 
dirawat dengan produk perawatan mahal, kini lusuh dan 
berantakan. Kulitnya yang dulu putih dan mulus kini kusam 
dan pucat. Enam bulan dikurung di tempat ini telah 
mengubah Anne-Marie, gadis pemimpin The Oueens, geng 
paling ditakuti di SMA Cahaya Bangsa, menjadi sosok 
menyedihkan seperti gelandangan di hadapanku ini. 


Anne-Marie bangkit dan mendekatiku, seakan ingin 
memastikan padaku bahwa dia memang Anne-Marie yang 
kukenal. Begitu jaraknya tinggal sepuluh senti dariku, dia 
berhenti. Aku melirik kiri dan kananku, mencari tempat 
untuk berlindung, tapi kusadari tidak ada jalan lain. Saat 
aku mengira dia akan menyerangku lagi, gadis itu hanya 
mengangkat kedua tangannya dan memekik 
riang, "Surprise!" 


"Apa yang terjadi, Anne-Marie? Kenapa kamu... kenapa 
aku...." 


"Uh, uh, uh! Sssst!" Anne-Marie menjepit daguku dan 
menempelkan telunjuknya yang kurus di bibirku. "Di mana 
sopan santun elo, Darmawan? Saat ketemu senior, harusnya 
lo mengucapkan salam, bukannya banyak tanya seperti 
itu!" 


"Ini di ruang tahanan Dewan Pengendali, kan? Kita berdua... 
ditahan?" 


"Sst! Diam! Jangan banyak tanya!" Anne-Marie meremas 
pipiku, kuku telunjuknya yang runcing menusuk ujung 
hidungku. Dia menyelipkan kepalanya ke tengkukku seperti 
ingin mencumbuku, lalu berbisik. "Pembunuhan dilarang di 
sini, Darmawan. Seperti yang lo lihat, sipir pengendali 
pikiran itu bakal menghukum siapa pun yang macam- 
macam di tempat ini. Dia pikir dia bisa menghentikan gue, 
pengendali pikiran terhebat...." 


"Lo bukan lagi pengendali pikiran!" 


"GUE BILANG DIAM!" Anne-Marie menghujamkan giginya ke 
leherku - dia betul-betul menggigitku seperti drakula. Aku 
berteriak kesakitan. Kudorong dia kuat-kuat sampai terlepas. 
Gadis itu malah terbahak-bahak. 


"Lo pikir gue lupa soal itu?" Dia menyapu setitik darahku di 
bibirnya. "Gue ingat betul apa yang terjadi, Darmawan. 
Mana mungkin gue melupakan bocah brengsek yang 
merenggut kekuatan gue, sehingga gue terpaksa jadi 
seperti sampah-sampah non-pengendali itu, dan harus 
menghabiskan hari-hari gue di tempat terkutuk ini!" 


Aura kebencian, dendam dan amarah menguar begitu pekat 
dari sekujur tubuh Anne-Marie, sampai aku nyaris bisa 
melihatnya: mengungkungi gadis itu seperti medan merah 
membara. Seluruh perasaaan negatif ini berbeda dari diri 
Anne-Marie dulu. Kebencian, dendam dan amarah ini sudah 
melipatganda, jauh lebih hebat dan lebih mengerikan dari 
sebelumnya, akibat terus ditumpuk dan disimpan selama 
enam bulan dia ditahan. Dan semuanya itu dipusatkan pada 
satu orang, hanya satu orang saja: diriku. 


Aku tidak tahu sudah berapa lama aku terkurung di sini, 
tetapi hanya dalam lima belas menit saja sejak kesadaranku 
kembali, Anne-Marie sudah membuatku berdarah. Dengan 


level kebencian dan amarah sedahsyat ini, sudah pasti aku 
tidak akan bertahan sampai besok. Tidak diragukan lagi, 
gadis ini akan membunuhku. Anne-Marie terkenal nekat. 
Meski kami diawasi oleh sipir, dia pasti akan menemukan 
cara untuk menghabisiku. Kebencian, dendam dan amarah 
dalam dirinya yang sudah menunggu sekian lama untuk 
keluar itu, kini telah menemukan saat yang tepat. Dan gadis 
ini tak akan ragu sedikit pun untuk melepaskannya. 


"Anne-Marie, dengar. Gue minta maaf. Waktu di museum itu 


"Minta maaf?" potong Anne-Marie kasar. "Lo pikir lo bisa 
semudah itu meminta maaf setelah lo menghancurkan 
kehidupan seseorang, Darmawan?" 


Aku mencelus. Di hadapanku ini bukanlah Anne-Marie, 
tetapi ratu iblis. 


"Untungnya lo punya banyak waktu untuk menyesali 
perbuatan lo," desis gadis itu. Dia menatapku lagi, api 
menggelora hebat di matanya. "Dan gue akan memastikan 
lo menyesali semua yang udah lo lakuin ke gue, sampai lo 
berharap lo lebih baik nggak pernah dilahirkan...." 


25. Rencana 


"Hanya tiga pengunjung yang boleh masuk ke sini," kata 
petugas wanita itu. "Ada sembilan orang yang mau bertemu 
denganmu. Waktu kunjungan maksimal adalah sepuluh 
menit." 


"Saya mengerti." Aku duduk di kursi. "Kalau bisa, saya ingin 
bertemu mereka semua." 


Si petugas mendengus kesal dan menekan tombol pintu. 
"Para sipir di sini pengendali pikiran, tetapi hukum melarang 
kami untuk membaca atau memodifikasi pikiran para 
tahanan dan tamu dalam sesi kunjungan. Apa pun yang 
dibicarakan dan dilakukan di ruangan ini tetap akan 
dipantau. Kalau saya jadi kamu, saya sarankan kamu 
memanfaatkan waktu sepuluh menit itu sebaik-baiknya." 


Pintu di hadapanku mengayun terbuka. Tara, Meredith dan 
Carl menghambur ke dalam, sepertinya dari tadi mereka 
bersandar di pintu untuk menguping. Petugas itu mengedik 
padaku lalu kembali ke mejanya di belakang. 


"Jen!" Mereka bertiga ingin memelukku tapi tak bisa karena 
ada kaca tebal yang menyekat bagian tengah ruang 
kunjungan ini. Carl menempelkan tangannya. "Kamu nggak 
apa-apa?" 


Aku ikut menempelkan tanganku. Tanpa kusadari, air 
mataku tumpah. "Aku baru sehari di sini tapi rasanya udah 
terpisah dari kalian lama sekali. Kalian bersembilan?" 


"Iya," jawab Carl. "Reo, Billy, Toni, Lucien, Pak Leon dan Bu 
Olena juga ikut." 


Kedua kakak beradik itu juga ikut? "Toni... bagaimana 
keadaannya?" 


"Dia baik-baik aja," kata Carl. "Masih syok karena 
kekuatannya hilang, tapi dia nggak menyalahkan kamu. 
Lucien juga. Nanti kamu bisa ketemu langsung sama 
mereka, Jen." 


"Sebentar." Meredith melirik gelang yang melingkari 
pergelangan kananku. "Obrolan kita ini disadap, ya? Orang 
yang mau masuk ke ruangan ini juga dikasih gelang itu 
soalnya." 


"Iya, Dith. Tapi gelang-gelang ini fungsinya untuk 
menggagalkan kekuatan pengendalian, buat alat 
penyadap," jawabku. "Anne-Marie yang kasih tahu gue." 


Ketiga sahabatku itu terbelalak. "Anne-Marie?" 


"Iya. Gue ditempatkan di sel yang sama dengan dia. Gue 
nggak ngerti kenapa Dewan memutuskan begitu. Gue udah 
bilang ke sipir untuk minta pindah ruangan, tapi katanya 
ruangan yang lain diisi oleh pengendali. Gue nggak boleh 
ditempatkan satu ruangan dengan pengendali." 


Meredith berdecak. 


"Rupanya Dewan betul-betul menganggap lo itu berbahaya, 
Jen," kata Tara. 


"Terus si Anne-Marie gimana, Jen?" tanya Carl. "Gimana 
keadaannya?" 


Kuceritakan pertemuanku dengan Anne-Marie yang tidak 
berjalan mulus, dan penampilan gadis itu yang sudah 
berubah total. "Dia tambah dendam. Tadi malam dia 


mencoba menutup muka gue pakai bantal pas tidur. Gue 
nggak bisa tidur dengan tenang." 


"Tapi sel kalian diawasi, kan?" tanya Tara. "Dia nggak 
mungkin membunuh elo, Jen." 


"Anne-Marie nggak perlu buru-buru menghabisi Jennifer," 
kata Carl yang memang paham cara berpikir Anne-Marie. 
"Dia bakal menyiksa Jen lebih dulu. Kamu harus waspada, 
Jen!" 


Aku mengangguk, setuju dengan Carl. "Gue nggak bisa 
mengingat dengan jelas kenapa gue bisa ditahan di sini, 
teman-teman. Gue ingat si Sakti itu menangkap gue, tetapi 
ingatan akan kejadian setelahnya samar-samar...." 


"Kita juga kurang tahu, Jen," kata Meredith. "Kita melawan 
para petugas dari Dewan dengan gigih. Tara sama boneka 
duplikat lo berhasil masuk ke limusin dan keluar dari 
parkiran sekolah. Awalnya para petugas itu mengejar 
limusinnya karena mengira lo ada di dalam. Gue bergabung 
sama Reo untuk mencari Carl. Waktu itu para petugas udah 
ada di mana-mana, anak-anak yang lain sampai ketakutan. 
Reo mengusulkan untuk pergi ke loteng karena dia tahu elo 
sama Carl suka nongkrong di sana. Saat kami ke sana, kami 
melihat Carl terluka dan dikepung oleh selusin petugas 
Dewan. Gue sama Reo bersiap menyerang, tetapi para 
petugas itu mundur. Mereka menghilang pakai portal 
dimensi." 


"Mereka udah tahu kalau Sakti berhasil menangkap kamu," 
sambung Carl. "Beberapa detik sebelum Meredith dan Reo 
datang menolongku, para petugas itu dikabari tentang 
penangkapan kamu, Jen. Waktu itu mereka ragu untuk ikut 
membawa aku juga, tetapi mereka diinstruksikan untuk 


segera mundur. Satu jam kemudian, Bu Olena memberitahu 
kami bahwa kamu ditahan di markas Dewan Pengendali." 


Ada memar kebiruan di pelipis Carl. Aku ingin mengusapnya 
dia terluka begitu karena aku tetapi kaca sialan ini 
menghalangi kami. "Tapi kalian semua nggak apa-apa, kan?" 


Tara dan Meredith menggeleng bersamaan. "Kata Pak Leon, 
kemungkinan Dewan akan memberi kami sanksi ringan 
karena telah mengganggu tugas mereka," kata Tara. 


"Bukan sanksi berat," lanjut Meredith yang cepat 
menangkap kecemasan di wajahku. "Paling kita cuma 
dilarang pakai kekuatan selama seminggu dan akan diawasi 
petugas Dewan." 


"Gue minta maaf, teman-teman." Hatiku perih sekali. Aku 
begitu marah pada Dewan Pengendali sampai rasanya ingin 
membakar tempat ini. "Kalian semua sampai repot begini." 


"Ah, bercanda lo Jen!" Tara menggebrak kaca sekat itu. "Lo 
pikir kita ini siapa?" 


Mau tak mau aku tertawa. Kupeluk diriku sendiri sambil 
membayangkan sedang memeluk ketiga temanku ini. 
"Terima kasih, teman-teman." 


"Oke, cukup menye-menye nya," potong Tara galak. "Waktu 
kita nggak banyak. Jen, kita harus membahas rencana untuk 
festival sekolah." 


Aku sadar Tara menekan kata 'rencana'. Penekanan itu halus 
sekali, nyaris terlewat, tetapi aku tahu Tara yang ceplas- 
ceplos nggak pernah berbicara dengan penekanan seperti 
itu. Meredith dan Carl berkedip-kedip sebentar, kemudian 
mereka menatapku dengan alis terangkat. Festival sekolah 


diadakan dua hari lagi, dan kami berempat tahu persis 
segala persiapan untuk festival itu sudah rampung. 


Rencana. Tara memang dikenal sebagai ahli strategi di kelas 
kami. Strateginya yang membuat kami memenangkan Casa 
Poca semester lalu. Aku yakin Tara sedang mencoba 
memberitahu sesuatu padaku. Dia tak bisa mengatakannya 
terus terang karena saat ini kami sedang diawasi. 


"Oh, iya. Soal rencana itu, ya," kataku, memutuskan untuk 
ikut dalam permainan ini. "Pembukaan festivalnya dua hari 
lagi, kan?" 


"Persis," kata Tara. "Festival itu bertepatan dengan 
pelaksanaan Ujian Pengendali. Itu artinya kami akan ada di 
sini, di markas Dewan Pengendali, pada pagi harinya. 
Setelah selesai, kami harus pergi ke sekolah, karena festival 
itu yang baru akan dilaksanakan pas sorenya." 


Aku mulai memahami petunjuk Tara. Dia ingin bilang bahwa 
dia dan teman-temanku yang lain akan ada di sini dua hari 
lagi. 


"Selain untuk Ujian, pagi itu kita juga harus mengambil 
kembang api untuk festival," lanjut Meredith. Jari 
telunjuknya yang sedang mengusap-usap bibir mengarah 
padaku. "Masalahnya, kembang api itu masih ada di pabrik. 
Karena kita perlu kembang api dalam jumlah besar, susah 
sekali mengeluarkannya. Kita perlu surat izin dan 
sejenisnya. Tetapi kembang apinya tetap akan keluar, 
karena tanpa kembang api, acaranya nggak akan seru." 


Kata-kata yang ditekan Meredith adalah 'mengambil' dan 
'susah sekali mengeluarkan. Dia juga berkali-kali 
mengulang kata kembang api sambil menunjukku 
sembunyi-sembunyi. 


Apa ini artinya.... 


Bulu kudukku meremang. Kalau tebakanku benar, ini 
sungguh kelewatan. "Apa kalian serius mau mengeluarkan 
kembang api itu? Kan, umm, merepotkan banget. 
Memangnya bisa?" 


"Makanya kita perlu rencana, Jen," jawab Carl. "Akan lebih 
mudah kalau kita punya orang dalam yang bisa membantu 
mengurus kembang api itu. Khas Indonesia banget, sih...." 


"Hanya itu satu-satunya cara," kata Tara serius. "Helix kan 
berhubungan dengan banyak perusahaan. Apa lo kenal 
orang dalam di pabrik kembang api itu?" 


Aku menelan ludah. Helix adalah perusahaan otomotif yang 
sama sekali nggak ada sangkut pautnya dengan pabrik 
kembang api, tapi bukan kembang api yang sedang kami 
bicarakan. Kuamati ketiga temanku itu. Tara, Meredith dan 
Carl menatapku tanpa berkedip. Sorot mata mereka 
memancarkan tekad. Mereka serius mau melakukan ini. 


"Akan gue usahakan," jawabku. "Gue harus... umm... 
mengingat-ingat dulu. Rasanya ada, tapi gue... lupa 
namanya." 


"Bagus!" Tara kembali ke sikapnya yang riang. "Kalau lo 
udah ingat, lo bisa kasih tahu kita dua hari dari sekarang. 
Kalau kembang api itu sudah siap, kita tinggal 
menjemputnya di teras depan pabrik." 


"Gue mengerti," sahutku. 


"Waktu kunjungan tersisa lima menit," kata si sipir lewat 
pengeras suara. 


"Jen, kita harus gantian sama yang lain," Carl bangkit 
berdiri, diikuti Tara dan Meredith. Dia menempelkan 
wajahnya di kaca, dan aku ikut melakukannya. "Il see you 
soon." 


Saat mengamati ketiga sahabatku keluar ruangan, denyut 
jantungku meningkat. Apa si sipir yang mengawasi kami 
menyadari maksud sebenarnya dari percakapan kami 
barusan? Rencana kembang api ini bukan hanya sekedar 
nekat, tapi mustahil. Bagaimana kalau orang-orang Dewan 
ini tahu, lalu menggagalkannya? 


Meski begitu, aku tidak meragukan strategi Tara sedikit pun. 
Inilah satu-satunya rencana yang aku punya, dan jika 
rencana ini berhasil, maka aku akan keluar dari tempat 
mengerikan ini dua hari dari sekarang. 


Yang masuk berikutnya adalah Bu Olena. Dia tersenyum 
muram. "Halo, Jen." 


"Bu Olena," sapaku. "Saya pikir ibu akan masuk dengan 
yang lain." 


"Kami diberitahu kalau waktunya tinggal lima menit," kata 
Bu Olena sambil duduk di kursi. "Bagaimana keadaan 
kamu?" 


"Saya baik-baik saja, bu." 


Bu Olena mendesah. "Saat ini kamu ditahan di markas besar 
Dewan Pengendali," katanya sambil tertunduk. "Sebetulnya 
dua hari lagi, saya, Bu Nanda dan Pak Leon akan mengantar 
kamu bersama anak-anak kelas sebelas lainnya kemari 
untuk Ujian. Saya tidak menyangka kamu akan tiba di sini... 
lebih dulu." 


Bu Olena kelihatannya seperti ingin menangis. "Bu, ini 
bukan salah siapa-siapa," hiburku. 


"Tentu saja ada yang bersalah," seru Bu Olena keras. Dia 
mengangkat wajahnya dan aku melihat kesedihan guruku 
itu telah berubah menjadi rasa muak. "Dewan Pengendali 
seharusnya tidak boleh main hakim sendiri seperti ini. 
Kalian bilang kalian masih menyelidiki!" 


Bu Olena baru saja berteriak sambil menumbuk sekat kaca 
itu. Dia meneriaki para petugas Dewan yang duduk 
mengawasi di belakangku. 


"Dengarkan ini baik-baik, Jen." Bu Olena menarik napas 
panjang lewat mulutnya. "Kami para guru akan berusaha 
mengeluarkan kamu dari tempat ini. Kepala Sekolah sudah 
setuju untuk bersaksi saat persidangan kamu nanti...." 


"Persidangan, bu?" 


"Ya. Kamu akan diadili," kata Bu Olena. Napasnya mulai 
menderu lagi. "Saya dan teman-teman kamu di luar sana 
juga akan ikut bersaksi. Dalam persidangan itu, Dewan akan 
memutuskan apakah kamu bersalah atas serangan- 
serangan yang terjadi belakangan ini atau tidak." 


Setelah puluhan interogasi yang sudah kujalani bersama 
polisi gara-gara kecelakaan pesawat itu, sekarang aku harus 
diinterogasi lagi? "Apa saya perlu, umm... pengacara, bu? 
Saya bisa minta tolong Arini." 


"Tidak, tidak perlu, Jen. Lagipula Arini tidak akan bisa masuk 
ke sini. Omong-omong dia sudah paham tentang apa yang 
terjadi. Arini terpaksa membohongi ibu kamu dengan 
memberitahunya bahwa saat ini kamu sedang ikut field 
trip." 


Aku menyesal karena Arini ikut terbawa-bawa dalam urusan 
ini. Arini pasti cemas setengah mati sekarang. Sedangkan 
Mom... aku tak yakin apakah Mom peduli. Sewaktu aku 
nyaris tewas dalam kecelakaan pesawat itu saja, Mom lebih 
memilih mengurus bisnis Helix daripada menengok putri 
semata wayangnya. 


"Bu, Tara berencana untuk membeli umm... kembang api 
untuk festival sekolah," kataku hati-hati. Apa Bu Olena 
sudah tahu rencana gila itu? "Saya rasa pihak sekolah harus 
diberitahu." 


Bu Olena menyipitkan matanya padaku lalu tersenyum 
samar. "Ya, saya sudah tahu," katanya. "Pagi harinya, 
mereka akan ikut Ujian di sini. Nah, kamu juga akan 
mengikuti Ujian itu, Jen. Persidangan kamu sendiri akan 
dilaksanakan akhir minggu depan, setelah Ujian itu selesai." 


Gerak-gerik Bu Olena menyiratkan bahwa dia juga ingin 
memberitahuku hal penting tanpa diketahui para petugas 
Dewan. 


"Saya..." Aku tidak tahu harus membalas apa. "Belum 
berlatih." 


"Oh, kamu nggak usah berlatih," kata Bu Olena. 


Saat mendengarnya, aku tambah yakin Bu Olena punya 
maksud tersembunyi. "Tapi, bu... bagaimana kalau saya 
nggak lulus?" 


"Kamu bisa mencoba lagi lima tahun berikutnya, kan? Tidak 
perlu terburu-buru. Kamu tidak harus jadi pengendali level 
lima saat ini juga." 


Ini kedengarannya bukan Bu Olena banget. Sebagai guru, 
Bu Olena selalu memaksa kami para muridnya untuk 


memberikan yang terbaik. Dalam sesi les privat kami, beliau 
beberapa kali bilang sebagai Pengendali Utama seharusnya 
aku bisa masuk kategori level lima kalau aku berlatih 
dengan keras. 


"Kekuatan level dua atau tiga saja sudah cukup untuk lulus 
Ujian itu," sambung Bu Olena. "Sebaiknya kamu banyak 
beristirahat, Jen. Simpan kekuatan kamu untuk sidang 
nanti." 


Tidak ada kata-kata yang diberi penekanan khusus. Apa 
yang coba disampaikan Bu Olena? Kenapa beliau malah 
memintaku beristirahat? 


"Arini menitipkan bekal makanan dan beberapa 
perlengkapan pribadi untuk kamu," kata Bu Olena. Dia 
mengangkat sebuah kantong kain, meletakkannya di laci di 
tepi dinding kaca itu, dan menyorongkannya ke sisiku 
karena kami tak boleh kontak fisik. "Isinya agak berantakan 
karena diperiksa dengan ketat tadi, tapi tidak ada yang 
disita." 


"Waktu kunjungan sudah selesai." Suara sirene bergema di 
ruangan itu, bersama suara sang sipir. "Para tamu diminta 
untuk segera meninggalkan ruang kunjungan." 


"Pokoknya jangan berlatih, Jen. Jangan pakai kekuatan 
kamu!" Bu Olena bangkit berdiri. Sang sipir keluar dari 
tempat persembunyiannya dan membuka pintu keluar. 
"Ingat itu baik-baik!" 


"Tapi, Bu Olena...." 


"Waktu kunjungan sudah selesai," kata si sipir tegas. 
"Mohon keluar sekarang." 


Bu Olena tidak sempat berkata-kata lebih banyak, karena si 
sipir sudah mendorongnya keluar. Di balik pintu aku bisa 
melihat wajah teman-temanku yang lain, termasuk Lucien 
dan Toni. Ketua OSIS baru itu melongok ingin tahu, tatapan 
kami bertemu. Dia tersenyum samar, dan sebelum bisa 
mengatakan apa-apa, pintu itu sudah ditutup. 


Aku duduk tepekur di kursi. Berbeda dengan kode dari Tara, 
Meredith dan Carl, aku sama sekali nggak mengerti apa 
yang ingin dikatakan Bu Olena. Kenapa beliau memintaku 
untuk nggak berlatih? 


Sang sipir mendekatiku. "Waktunya kembali ke sel kamu." 


26. Orang Dalam 


Catatan penulis: 


Halo, saat ini kamu ada di bab-bab akhir dari novel 
The New Girl 2. Terima kasih ya, sudah membaca 
sampai sejauh ini. Sebelum membaca lanjut, aku 
merasa ada baiknya memberitahu di awal supaya 
tidak ada yang kecewa. 


Cerita Jen, dkk. direncanakan sejak awal akan 
berbentuk trilogi. Artinya akan ada buku ketiga, 
yang jika tidak ada halangan, akan dilanjutkan akhir 
tahun 2021 / awal 2022. Iya, lama, ya. Aku sadar, 
kok. Tapi ada banyak cerita lain yang mau aku tulis, 
jadi cerita terakhir dari trilogi ini harus ikut 
"antrean". 


Dan karena ini adalah buku kedua, maka semua 
konflik tidak akan selesai di sini. Iya, aku tahu. 
Kalian mungkin akan LEBIH KESAL lagi mendengar. 
Tapi tenang aja, ending buku kedua ini akan tetap 
kubuat sememuaskan mungkin. Kenapa nggak tuntas 
semua di buku dua ini? Aku sendiri ingin menulis 
cerita yang nggak cuma seru, tapi punya karakter- 
karakter yang kuat. Mereka begitu nyata buat aku. 
Dan karakter-karakter seperti itu perlu 
pengembangan yang tidak akan selesai hanya dalam 
dua buku saja. Antagonis utama dalam seluruh 
trilogi ini misalnya (yang akan diungkap di akhir 
buku dua ini), bukanlah sekedar "jahat", tetapi punya 
alasan kuat dan logis mengapa dia bersikap begitu. 
Begitu juga dengan Jen, dkk. Karakter-karakter 


mereka telah berkembang, bukan hanya sekedar 
anak-anak SMA biasa berkekuatan super. 
Sebagaimana layaknya kita, para manusia nyata, 
mereka akan punya tujuan dalam hidup masing- 
masing. 


Sampai di sini aku hanya bisa menjanjikan satu hal: 
semuanya akan berakhir bahagia. Bagi kalian yang 
rutin membaca cerita-ceritaku di ini pasti tahu 
bagaimana aku membuat ending. I love happy 
ending. Bahkan novel se-muram Veyagirealle pun 
punya happy ending. Kecuali "Bertemu Sam", yang 
memang diadaptasi dari kisah nyata. 


Aku sadar betul struktur trilogi ini bisa jadi 
bumerang buat aku sebagai penulis: kehilangan 
pembaca, dan sejenisnya. Jadi jika kalian ingin lanjut 
membaca, aku akan senang sekali. Jika kalian 
memutuskan mau berhenti sampai di sini saja, itu 
juga boleh, kok. Kalian bebas memilih. Terima kasih 
banyak dan selamat membaca! 


Catatan ini akan dihapus setelah buku ketiga 
selesai. 


Malam itu aku hanya tidur-tidur ayam. 


Alasan pertamanya adalah karena kalau sampai aku tertidur 
pulas, kemungkinan besar aku nggak akan bangun lagi 
besok paginya. Alasan kedua, karena aku memikirkan kata- 
kata Bu Olena. Aku mengerti bahwa beliau tidak ingin 


Dewan makin ketakutan padaku. Tapi bagaimana caranya 
aku bisa lulus Ujian tanpa menunjukkan kemampuanku? 
Bukankah itu tujuan dari Ujian itu sendiri: mengukur 
kekuatan pengendalian? 


Petunjuk dari Tara, Meredith dan Carl bisa kupahami dengan 
jelas. Aku adalah si kembang api yang mereka maksud. 
Mereka bertiga berniat mengeluarkanku dari tempat ini saat 
Ujian. Artinya dua hari lagi, mereka akan menerobos markas 
besar Dewan Pengendali. Tidak perlu diragukan lagi, ini bisa 
jadi misi bunuh diri. Tempat ini dikawal dengan sangat 
ketat, para sipir pengendali pikiran berjaga di mana-mana. 
Bahkan sekedar memikirkan untuk menerobos masuk saja 
sudah pasti akan ketahuan. Entah bagaimana mereka akan 
melakukannya. Aku tidak berharap banyak, tapi aku juga 
tidak mau mengecewakan mereka. 


Dan aku masih perlu orang dalam. 


Sepanjang waktu kuhabiskan berdiam diri di dalam sel ini. 
Di pagi hari, kami diberi waktu satu jam untuk berolahraga 
bersama di ruang terbuka, tetapi aku tetap tidak bisa 
bergaul dengan siapa-siapa. Meski sudah dipakaikan gelang 
antikekuatan ini, para sipir selalu menjauhkanku dari para 
tahanan pengendali lain karena khawatir aku akan 
menyerang mereka. 


Salah. Aku kenal satu orang. Tapi dia ingin membunuhku. 
"Heh, Darmawan!" 


Seakan bisa membaca pikiranku, Anne-Marie nyeletuk dari 
seberang ruangan. Aku diam saja. Sekarang sudah lewat 
tengah malam, dan sel tahanan kami gelap gulita karena 
lampunya sudah dimatikan. Tidak mungkin dia bisa 
melihatku. 


"Heh! Lo belum tidur, kan?" 
Hmm. Ini... sungguh bikin galau. "Belum." 


Anne-Marie terkikik keji. "Mau main bunuh-bunuhan? Yang 
menang boleh mencekik yang kalah sampai mati. Nggak 
harus langsung mati, sih. Pelan-pelan juga boleh." 


"Lo tahu kan kalau kita diawasi dua puluh empat jam? Kata- 
kata lo bisa didengar oleh para sipir itu, Anne-Marie. Mereka 
mendengar semuanya." 


Kikik Anne-Marie berubah menjadi tawa membahana. "Lo 
pikir mereka bakal repot-repot mengawasi seorang non- 
pengendali di sel ini? Para pengendali lah yang justru 
mereka cemaskan. Bagi mereka, gue udah nggak bisa apa- 
apa. Dan kehadiran elo nggak mengubah keadaan. 
Kekuatan elo nggak berpengaruh sedikit pun sama gue." 


"Maksud lo?" 


"Mereka mau lo berpikir bahwa lo diawasi dengan sangat 
ketat, anak tolol." 


Tapi para sipir itu selalu mengingatkanku untuk tidak 
macam-macam. Mereka bilang mereka pengendali pikiran, 
dan bisa mendeteksi segala macam niat jahat. Aku tahu aku 
memang diawasi. Apa Anne-Marie sengaja mengatakan itu 
untuk membuatku lengah? Kelicikan gadis ini memang tak 
perlu dipertanyakan lagi. 


"Gue mau istirahat, Anne-Marie. Tolong jangan ganggu gue." 


"Lo nggak percaya?" tantang Anne-Marie. Ada bunyi grasak- 
grusuk dari tempat tidurnya, dan kutebak gadis itu sedang 
berdiri. "JENNIFER DARMAWAN MAU MELARIKAN DIRI DARI 
SINI BESOK!" 


"Hei!" Aku menghambur ke arahnya. "Apa-apaan lo?" 
"GUE JUGA MAU KABUR DARI SINI BESOK PAGI!" 


"Anne-Marie! Lo apa-apaan, sih? Nggak ada yang mau 
kabur!" 


"HALO? HALOOO? ADA TAWANAN BERNIAT KABUR!" 
"Stop! STOOOP!" 


Aku terpaksa menerjang Anne-Marie dan memitingnya di 
lantai. Gadis itu terbahak-bahak. Keringat dingin 
membasahi bajuku. "Lo gila, ya? Lo mau kita berdua 
dihukum?" 


Anne-Marie tidak membalas dan terus tertawa. Aku 
menunggu dengan tegang dalam gelap. Teriakan Anne- 
Marie tadi keras sekali, mustahil para sipir itu tidak 
mendengarnya. Mereka pasti sedang dalam perjalanan ke 
sini, dan mereka akan menghukum kami berdua gara-gara si 
sinting ini. 


Lima menit berlalu. Tidak ada seorang pun yang datang. 


"See?" bisik Anne-Marie puas. Dengan lincah dia menyikut 
rusukku keras-keras dan menarik bahuku sehingga 
posisinya berbalik, dia yang di atas dan aku yang tersandar 
di lantai. "Mereka pikir gue gila, Darmawan. Dan nggak ada 
yang repot-repot menggubris ocehan orang gila di tengah 
malam buta begini." 


Aku bergidik. "Elo... nggak gila." 


"Benar. Gue sama warasnya dengan elo. Mereka pikir 
mereka bisa bikin gue gila dengan menahan gue di tempat 


ini, tapi hei..." Gadis itu mengetuk-ngetuk pelipisnya 
dengan pongah. "Siapa pengendali pikiran terkuat?" 


"Lo bukan lagi pengendali pikiran, Anne-Marie." 


"Ternyata lo benar-benar sombong, Darmawan! Apa lo pikir 
karena gue udah nggak bisa mengendalikan pikiran orang 
lain, gue bukan lagi pengendali pikiran, hah? Gue bisa 
mengendalikan pikiran gue sendiri!" 


Sulit dipercaya, tetapi Anne-Marie benar. Dia memang 
psikopat, tapi bukan berarti dia tidak bisa berpikir lurus. 
"Jadi selama ini, lo berpura-pura gila?" 


"Tipuan psikologis," desisnya. "Ini semua cuma permainan, 
Darmawan. Mereka menipu gue, dan gue balik menipu 
mereka. Lo pikir tujuh belas tahun mengubek-ubek pikiran 
orang-orang nggak mengajarkan gue sesuatu, hah? Apa 
yang orang-orang pikirkan, itulah yang jadi kenyataan. Gue 
hanya memberikan apa yang mereka pikirkan." 


Tempat yang kosong dan sunyi ini sepertinya memang 
dirancang untuk membuat para tahanan merasa depresi 
secepat mungkin. Dan aku sudah merasakannya. Aku 
gembira saat sesi kunjungan teman-temanku, tetapi setelah 
kembali ke sel ini rasa putus asa kembali melandaku, 
perlahan tapi pasti seperti tanaman rambat liar. Aku jadi 
meragukan rencana Tara. Aku yakin aku akan selamanya 
disekap di tempat ini dan menjalani sisa hidupku dalam 
keputusasaan. 


Kalau aku putus asa, aku akan kalah. 


Kuncian Anne-Marie di pundakku mengendur, tetapi aku 
tidak berniat melawannya. Sebuah perasaan yang tak 
disangka-sangka muncul terhadap gadis ini. Anne-Marie 
ditahan seorang diri di sini selama enam bulan, tetapi dia 


tidak jadi gila seperti yang diharapkan Dewan. Aku baru 
sehari di sini, dan rasanya nyaris gila. Anne-Marie malah 
mempermainkan Dewan dengan berpura-pura gila. Dia tahu 
persis dia ditahan di sini seumur hidup. Permainan melawan 
Dewan ini jelas-jelas tidak mungkin dia menangkan. Namun 
dia tetap bermain. 


"Lo... hebat, Anne-Marie," kataku dengan tulus. 


Terjangan tangannya semakin kendur. Gadis itu terdiam 
sesaat, lalu melepaskanku. "Coba lo mengakui hal itu dari 
semester lalu. Kita berdua pasti nggak akan berakhir di 
sini." 


Aku terkesiap. Anne-Marie yang berambisi membunuhku 
baru saja melepaskanku ketika aku tulus memujinya. Apa 
selama ini aku sudah keliru menilai Anne-Marie? 


"Lo ngelakuin semua perbuatan lo semester lalu karena... 
gue melawan elo?" 


Anne-Marie diam saja. Dia beringsut ke arah tempat 
tidurnya dan duduk di samping kaki-kakinya. Hanya deru 
napasnya yang terdengar, perlahan-lahan menjadi tenang. 


"Lo sekarang pacaran sama Carl?" tanya Anne-Marie setelah 
hening cukup lama. 


"Iya," sahutku. "Kok lo tahu?" 


"Gue pengendali pikiran, Darmawan. Gue tahu isi kepala 
kalian berdua." 


Ah. Sebelum Carl menyatakan perasaannya padaku dan aku 
mengiyakan, rupanya Anne-Marie sudah tahu bahwa kami 
saling suka. 


"Lucky girl," kata Anne-Marie. 
"Maksud lo?" 


Anne-Marie mendengus. "Masa lo belum menyadarinya 
juga? Carl itu seperti anak anjing, Darmawan. Tujuan 
hidupnya adalah membahagiakan orang yang dia sayangi. 
Dia bahkan siap mengorbankan dirinya sendiri untuk itu. 
Seharusnya gue memahami ini sejak gue mengenal Cari. 
Tapi gue terlalu takut ditinggalkan dan malah memodifikasi 
pikiran Carl supaya dia terus nempel sama gue. Padahal 
kalau gue menyayangi dia dengan tulus, gue nggak harus 
melakukan itu." 


Tunggu dulu. Apa ini artinya Anne-Marie... menyesal? 


Aku mengingat-ingat semua yang sudah dilakukan Carl 
semester ini. Dia terus memintaku untuk mencurahkan isi 
hatiku padanya, tetapi aku menolaknya. Dia memberiku 
waktu untuk sendiri, tetapi aku malah menganggapnya 
mengacuhkanku. Dia mencoba menghiburku dengan 
mengajakku ikut klub renang, tapi aku malam berpikiran 
yang macam-macam. Dia mengajukan diri sebagai calon 
pemimpin OSIS untuk menggantikanku, untuk mengurangi 
beban pikiranku, tetapi aku malah menuduhnya suka sama 
Antoinette. Dia ingin bercerita padaku tentang pemilihan 
OSIS itu, tetapi aku selalu membungkamnya gara-gara Toni. 
Dan Carl memang sudah mengorbankan dirinya supaya aku 
bisa kabur di loteng itu. 


Aku sudah salah memahaminya, dan aku terburu-buru 
meminta maaf padanya saat kami akan berpisah. Hatiku 
terasa pedih. Carl memang jarang bilang 4 love you' dan 
kata-kata manis sepertiku, tetapi dia menunjukkannya lewat 
tindakannya. 


"I miss you, Carl..." ucapku tanpa sadar. 


Tawa Anne-Marie meledak. Dia terbahak geli sekali sampai 
memukul-mukul lantai. "Terlambat, Darmawan. Kita berdua 
bakal mati di tempat ini. Gue bahkan nggak perlu 
membunuh lo untuk mewujudkannya. Gue hanya perlu... 
menunggu." 


Rasa sakit dalam dadaku menguat. Rasa kangen dan 
sayangku pada Carl dan teman-temanku yang lain: rasa 
sedih, kecewa, dan marah karena diperlakukan tidak adil: 
semuanya bercampur aduk menjadi sebuah perasaan lain 
yang kuat dan tak tergoyahkan. Sebuah tekad. Aku tidak 
boleh membiarkan Dewan menang. Aku memang akan 
disidang, tetapi dari gelagat Bu Olena, aku yakin sidang itu 
akan berjalan tidak adil. Faktanya Dewan sudah bersikap 
tidak adil dengan menahanku di sini. Aku tidak tahu siapa 
pelaku serangan-serangan itu, tetapi aku tidak sudi 
dikambing hitam lebih jauh oleh Dewan Pengendali. Kalau 
Anne-Marie saja yang sudah kehilangan kekuatannya masih 
sanggup melawan dengan caranya sendiri, kenapa aku yang 
masih pengendali ini harus berputus asa? 


Aku harus keluar dari tempat ini! 


"Anne-Marie...." Dia adalah satu-satunya kesempatan yang 
aku punya. "Kalau gue bilang kita bisa keluar dari sini dua 
hari lagi, apa lo mau membantu?" 


Anne-Marie bergidik karena kakinya tanpa sengaja 
menyentuh kakiku. "Lo serius?" 


"Sangat. Teman-teman gue punya rencana. Nggak ada 
jaminan berhasil, tapi " 


"Sebentar, sebentar. Jadi lo betulan mau kabur?" 


Adrenalin berdenyut di setiap pembuluh darahku, 
membakar semangatku. "Iya." 


Tiba-tiba Anne-Marie menyambarku dan menarikku. Aku 
tidak bisa melihat karena gelap, tetapi tampaknya Anne- 
Marie sudah hafal arah dalam sel ini. Dia membawaku ke 
dalam bilik toilet, menghempaskanku ke dinding dan 
mengunci pintunya. 


"Kenapa?" bisiknya dingin. "Kenapa lo mau melakukan itu?" 


"Karena gue nggak bersalah dan Dewan Pengendali harus 
diberi pelajaran." 


Anne-Marie mengguncangku dengan keras. "Gue udah tahu 
kenapa lo ditahan, Darmawan. Para sipir itu sibuk 
membicarakan tentang 'serangan-serangan' yang 
menghilangkan kekuatan pengendalian, sebelum lo dibawa 
masuk ke sini kemarin. Gue yakin elo bersalah karena lo 
satu-satunya pengendali yang bisa melakukan itu." 


"Pelakunya bukan gue." Kuberanikan diri untuk balas 
mencengkeram pundak Anne-Marie. "Ada seseorang di luar 
sana yang mencoba memfitnah gue lewat serangan- 
serangan itu. Satu-satunya pengendali yang kekuatannya 
gue lenyapkan adalah elo, Anne-Marie." 


Anne-Marie bernapas dengan cepat. Dia tidak mengatakan 
apa-apa, tetapi kurasa dia mulai goyah. Aku harus berhasil 
membujuknya. 


"Rencana ini baru bisa berhasil kalau lo mau membantu 
gue," lanjutku. "Tara dan teman-teman yang lain akan 
menjemput kita di teras depan tempat ini. Elo yang tahu 
tentang tempat ini, Anne-Marie. Please. Gue butuh bantuan 
elo." 


Anne-Marie menggeram dan mengibaskan rambutnya. Dia 
membantingku lagi ke dinding. "Kenapa gue harus 
membantu elo, Darmawan? Elo musuh gue!" 


"Musuh kita berdua adalah Dewan Pengendali. Mereka yang 
menahan kita berdua," kataku hati-hati. "Sebelumnya gue 
merasa lo pantas dikurung di sini, tetapi setelah melihat 
tempat ini dan kondisi lo, gue yakin lo udah diperlakukan 
tidak adil. Gue memang mengambil kekuatan pengendalian 
elo, Anne-Marie, tapi waktu itu gue sendiri belum sadar gue 
bisa melakukan itu. Gue nggak bermaksud membuat lo jadi 
seperti ini, Anne-Marie. Dan lo sendiri bilang tadi bahwa lo 
masih bisa mengendalikan pikiran elo. Lo nggak harus 
berakhir di tempat ini. Lo masih punya masa depan. Dewan 
Pengendali yang merenggut masa depan elo dengan 
menahan elo di sini...." 


Anne-Marie semakin galau. Napasnya sudah sangat tidak 
beraturan sehingga dia harus bernapas lewat mulut. Ayo, 
bantu gue! Lo harus membantu gue, Anne-Marie! 


"Gue nggak bisa membaca pikiran lo lagi, Darmawan. Tapi 
kalau sampai lo bohong...." 


"Gue nggak bohong, Anne-Marie. Sumpah! Buat apa gue 
membohongi elo?" 


"Kalau begitu, apa imbalannya?" desis Anne-Marie sambil 
memelototiku. "Lo nggak berpikir gue akan membantu elo 
dengan sukarela kan, Darmawan?" 


"Kebebasan. Lo akan bebas." 


"Itu nggak ada artinya!" Anne-Marie mencekikku. "Gue akan 
jadi buronan, Darmawan. Gue baru akan bebas sepenuhnya 
kalau gue bisa mengendalikan pikiran lagi. Gue mau elo 
mengembalikan kekuatan pengendalian gue!" 


Aku tersedak. Aku sedang tawar-menawar dengan iblis. "Tapi 
gue H 


"Kekuatan pengendalian pikiran, atau gue akan 
membocorkan niat lo itu ke para sipir!" 


Aliran udaraku mulai terhambat, mataku perih, leherku 
kebas karena dicekik. Aku tidak bisa mengembalikan 
kekuatan pengendalian yang hilang. Tapi sekarang bukan 
saatnya untuk ragu. Anne-Marie pasti membantuku kalau 
aku menyetujui syarat yang diajukannya. Akulah yang tidak 
berdaya dalam tawar-menawar ini. Aku mungkin bisa belajar 
cara mengembalikan kekuatan nanti. Entah bisa atau tidak, 
saat ini aku harus mengiyakan dulu. 


"Setuju." 


Anne-Marie menyentakkan tangannya dan melepaskan 
leherku. Aku terbatuk-batuk dan oh, sungguh melegakan 
bisa bernapas lagi. Anne-Marie mengamatiku dalam diam. 


"Terima kasih." Sebelumnya nggak pernah kubayangkan 
akan berterima kasih pada Anne-Marie. "Apa yang harus kita 
lakukan sekarang?" 


Anne-Marie menyambar lenganku. "Pertama-tama kita harus 
melepas gelang keparat ini." 


27. Hari Ujian 


Aku pernah menonton serial televisi Barat tentang tahanan 
yang berusaha kabur dari penjara. Di serial itu, upaya 
melarikan diri tersebut kelihatannya sangat "keren". Tentu 
saja, di bagian akhir si tahanan selalu berhasil kabur. 


Namun lagi-lagi, apa yang dilihat di televisi seringkali 
bertolak belakang dengan kenyataan. 


Rencanaku untuk melarikan diri terdengar sulit saat 
diucapkan, dan ternyata jauh lebih sulit lagi untuk 
dipraktikan. Kabur dari penjara biasa saja sulit, apalagi 
penjara luar biasa seperti ini. 


Tapi untung Anne-Marie bersedia membantu. Rupanya 
selama enam bulan dikurung di sini, dia telah mempelajari 
tempat ini dengan saksama. Salah satu informasi berguna 
yang jarang diketahui tahanan lain adalah tidak semua sipir 
pengendali pikiran. Sebagian besar adalah pengendali jenis 
lan yang pura-pura jadi pengendali pikiran, untuk 
mengintimidasi para tahanan. Di sesi les privat kami Bu 
Olena pernah bilang padaku, nyaris mustahil menguasai 
dua jenis pengendalian sekaligus. Kata Anne-Marie, para 
sipir pengendali pikiran palsu ini bisa dikenali dari gerak- 
geriknya: mereka adalah sipir yang selalu mengingatkan 
para tahanan kalau mereka bisa membaca pikiran. 
Seringkali mereka hanya sekedar menebak-nebak apa yang 
dipikirkan para tahanan. Anne-Marie menyebut mereka sipir 
karbitan. 


"Pengedali pikiran alami justru enggan gembar-gembor 
tentang kekuatan mereka," kata Anne-Marie. "Kami senang 


menjelajahi pikiran orang lain diam-diam, tanpa ketahuan. 
Di situlah letak keseruannya. Kalau seseorang bilang, 'Gue 
nggak akan mencelakai elo,' tapi di dalam pikirannya dia 
jelas-jelas berniat menusuk elo, lo bisa menghajarnya lebih 
dulu. Pengendali pikiran alami paham mereka selalu bisa 
satu langkah lebih maju kalau tidak ada yang tahu tentang 
kemampuan mereka." 


"Apa ini penyebab elo putus sama Jovan Alessandro waktu 
itu?" tanyaku. Memang di luar topik, sih, tapi aku sekedar 
ingin tahu saja. Soalnya aku nggak bisa membayangkan 
bagaimana jadinya kalau dua pengendali pikiran 
berpacaran. "Ada yang cerita ke gue. Katanya lo berdua 
putus karena sama-sama pengendali pikiran." 


Anne-Marie tersenyum kecut. "Kami berdua pembohong 
yang baik." 


Para sipir karbitan ini yang akan jadi kunci rencana kami. 
Salah satu dari mereka yang bernama Geri memegang kunci 
gelang-gelang antipengendalian yang dipakai para tahanan. 
Anne-Marie akan mencuri kunci itu untuk melepaskan 
gelangku. 


"Gelang itu mengacaukan aliran chi, makanya begitu 
dipakaikan pada seorang pengendali, mereka akan pingsan. 
Saat sadar, mereka akan sakit kepala hebat dan mati rasa 
untuk sementara, persis seperti elo waktu itu," kata Anne- 
Marie saat jam olahraga pagi. Kami berdua pura-pura 
stretching, padahal diam-diam mengamati Geri. "Begitu 
gelang itu terlepas, butuh waktu beberapa menit sampai 
aliran chi kembali normal. Setelah itu, semuanya 
bergantung sama elo, Darmawan." 


"Gue mengerti. Setelah gelang ini dilepas, apa nggak ada 
halangan lain?" 


"Hanya beberapa pintu dan para sipir. Seharusnya bukan 
masalah buat elo," kata Anne-Marie. "Dewan terlalu percaya 
diri pada kemampuan satgas mereka." 


"Geri selalu membawa kunci-kunci itu di ikat pinggangnya." 
Aku melihat kilau segepok kunci yang bergemerincing 
setiap kali si sipir karbitan melangkah. "Apa lo tahu yang 
mana kuncinya, Anne-Marie?" 


"Hanya ada satu kunci. Semua gelang ini bisa dibuka 
dengan kunci itu." Kami bergeser ke arah Geri sambil 
berlari-lari kecil. "Yang kepalanya berbentuk balok pipih itu." 


Aku melihat salah satu kunci yang paling besar dan 
bentuknya paling aneh. Kunci itu begitu mencolok 
dibandingkan kunci-kunci yang lain sehingga langsung 
mencuri perhatian. Kurasa bukan hanya kami saja yang 
melirik kunci itu. Para tahanan lain juga mengamati kunci 
itu dengan tatapan lapar. Kunci itu adalah alat pembebasan 
kami semua. 


"Sepertinya yang lain juga mengincarnya," kataku. "Apa 
Geri sadar soal itu?" 


"Si bodoh itu tahu," dengus Anne-Marie. "Tapi para 
pengendali nggak bisa menyentuh kunci itu, Darmawan. 
Kalau ada pengendali yang menyentuhnya, gelang di 
tangan mereka akan mengunci aliran chi dalam sekejap dan 
mereka bisa mati di tempat. Beberapa tahanan pernah 
mencoba melapisi tangan mereka dengan kain dan plastik 
lalu nekat menyambar kunci itu." 


"Apa yang terjadi?" 


"Mereka koma selama sebulan." 


Aku menelan ludah. Jadi begitu rupanya. Sekarang aku 
mengerti kenapa para tahanan itu hanya bisa memandangi 
kunci itu dengan hasrat menggebu tanpa pernah mencoba 
merebutnya. Sekalipun mereka berhasil mendapatkan sang 
kunci, mereka tetap tidak akan bisa keluar dari tempat ini 
hidup-hidup. 


"Nggak perlu cemas, Darmawan," kata Anne-Marie sambil 
terkekeh. Dia menyodorkan lengannya yang tidak dililit 
gelang. "Kunci itu nggak akan berpengaruh apa-apa sama 
gue." 


"Karena lo bukan lagi pengendali." 


Sebersit perasaan getir melintas di wajah Anne-Marie, tetapi 
dia segera menumpasnya. 


"Jadi apa rencana elo untuk merebut kunci itu dari Geri?" 


Anne-Marie menghela napas panjang. Dia menyibakkan 
rambutnya yang kusut, dan memegangnya di belakang 
tinggi-tinggi. "Lo punya ikat rambut?" 


Hari Ujian yang ditunggu-tunggu pun akhirnya tiba. 


Kemarin sore aku diberitahu bahwa Ujian akan dimulai pukul 
sembilan pagi. Aku lebih cemas memikirkan rencana 
pelarian kami dibandingkan Ujian itu. Rencana ini 
bergantung sepenuhnya pada Anne-Marie. Ada pergantian 
sipir setiap jam lima sore, dan pada jam segitu kami harus 
berkumpul di ruang makan untuk menyiapkan makan 


malam yang akan dimulai jam enam. Anne-Marie akan 
menggoda Geri, mengundangnya ke gudang penyimpanan 
barang, membuatnya tak sadarkan diri, dan mencoba 
mencuri kunci itu sebelum sipir berikutnya datang. Aku 
sendiri harus menyelinap keluar dari ruang makan lalu 
menghampiri Anne-Marie di gudang untuk membuka 
gelangku. Kami hanya punya lima menit untuk 
melakukannya. 


Berusaha menghilang dari sebuah ruangan yang diawasi 
dengan ketat dalam lima menit membuatku nyaliku ciut, 
tetapi aku tidak punya pilihan lain. Kuhibur diriku sendiri 
dengan mengingatkan bahwa beberapa bulan lalu, aku bisa 
menyelamatkan teman-teman sekelasku dari pesawat yang 
terjun bebas hanya dalam tiga menit. Seharusnya kali ini 
lebih mudah. 


"Kalau lo mau semua ini berjalan lancar, Darmawan...." Pagi 
harinya saat aku bersiap-siap, Anne-Marie 
memperingatkanku lagi. "Caranya cuma satu. Lakuin aja. 
Jangan memikirkannya, atau para sipir itu akan 
menyadarinya." 


Aku mengangguk dan mengucapkan kata-kata itu pada 
diriku sendiri. Lakuin aja. Tapi masih ada satu hal yang 
membuatku gelisah. "Bagaimana kalau para sipir itu 
membaca pikiran teman-teman gue? Mereka bisa tahu kalau 
teman-teman gue berniat membantu kita kabur." 


"Para sipir itu jumlahnya lebih sedikit dibandingkan para 
tahanan atau orang lain di gedung ini," kata Anne-Marie. 
"Mereka hanya akan memindai pikiran para tahanan. Dan 
ingat, hanya satu atau dua orang saja dari mereka yang 
pengendali pikiran betulan, sisanya palsu. Membaca pikiran 
semua orang akan merepotkan dan menghabiskan tenaga. 
Jadi mereka hanya memilih tahanan yang perilakunya 


mencurigakan. Tetap tenang dan jangan sekalipun 
memikirkan kata 'kabur'." 


Tak berapa lama setelah aku bersiap (hanya mandi dan 
berganti seragam tahanan bersih), aku meletakkan ikat 
rambut yang diselipkan Arini di antara barang-barang 
pribadiku di atas kasurku, lalu pergi bersama seorang sipir 
menuju ruang Ujian. Kami melewati koridor-koridor penjara 
yang sudah kukenal, lalu naik tangga panjang ke sebuah 
aula besar. 


Penjara hanya satu bagian kecil dalam markas besar Dewan 
Pengendali. Aula di atas itu ternyata hanya tempat 
perhentian, karena di sekelilingnya ada sekitar dua puluh 
koridor yang bercabang entah ke mana. Sipir menuntunku 
melewati salah satu koridor, di ujungnya aku disambut lebih 
banyak koridor yang sempit dan temaram, seperti di rumah 
sakit. Aku mencoba menghafal belokan yang kami ambil, 
tetapi setelah sepuluh belokan, aku menyerah. Tempat ini 
bagaikan labirin. Semua koridor terlihat sama persis karena 
pintu-pintunya juga serupa. Kami terus melangkah, ke kiri, 
kanan, lurus, mendaki tangga, lalu sampai di aula lain yang 
lebih besar lagi dan lebih bercabang-cabang. Perjalanan ini 
seolah tak berujung. Dan tidak ada seorang pun yang lewat 
selain kami. 


Setelah melewati tujuh aula, barulah aku menyadari 
sesuatu. Sedari tadi kami melewati tempat yang sama, 
berulang-ulang. Kami hanya berputar-putar di tempat! Pasti 
ini semacam pengendalian dimensi tempat. Lagi-lagi Dewan 
mengecohku. Mereka ingin membuat para tahanan putus 
asa dengan banyaknya koridor, pintu, tangga dan aula di 
tempat ini, sehingga membatalkan niat untuk kabur. 


Kuputuskan untuk mengecek kesimpulanku. "Seberapa jauh 
lagi?" 


"Kita sudah sampai." Sipir yang memimpin di depanku tiba- 
tiba berhenti. Dia melirikku lalu membuka pintu terdekat. 
"Sebelah sini. Jangan coba-coba kabur! Saya pengendali 
pikiran, bisa membaca pikiran kamu!" 


Seketika aku teringat pesan Anne-Marie. Sipir karbitan! Pasti 
dia berhenti mengelabuiku karena menyangka aku sudah 
menyadari tipuan mereka! 


Pintu itu membuka ke sebuah ruangan yang berbeda, 
seperti lobi hotel mewah. Lantainya terbuat dari pualam dan 
ada empat lampu kristal raksasa yang menggantung di 
langit. Ada sekumpulan orang di sana, dan begitu melihat 
mereka, aku langsung lega. 


"Jen!" 


Teman-teman  sekelasku sedang menunggu waktu 
pelaksanaan Ujian. Mereka melihatku lalu menghambur ke 
arahku. Bu Olena, Pak Leon, Pak Yu-Tsin, dan Bu Nanda juga 
ikut. Mereka semua tampak cemas. Tapi si sipir menarikku 
dan menjauhkanku dari mereka. 


"Gimana, Jen?" tanya Tara. "Lo udah ingat?" 


Sipir di sebelahku mengernyit curiga. Kupusatkan pikiranku 
pada kembang api. "Gue punya kenalan pemilik pabrik 
kembang api Supernova, Ra. Helix sering beli kembang api 
dalam jumlah besar ke mereka untuk acara ulang tahun 
perusahaan. Lo bisa minta kontaknya sama Arini." 


Supernova adalah nama kelas Anne-Marie sewaktu di SMA 
Cahaya Bangsa. Kulirik Tara. Dia mengangguk cepat-cepat 
dan mundur. Semoga saja dia paham maksudku. 


Bu Olena ingin mengatakan sesuatu tetapi tidak sempat 
karena si sipir menuntunku ke sebuah ruangan terpisah. 


"Ujian kamu akan dilaksanakan di ruangan itu," katanya. 


Aku menoleh ke belakang untuk melihat teman-temanku 
lagi, tetapi si sipir membuka pintu ruangan itu dan 
mendorongku ke dalam. Aku berbalik. Aku sedang berada di 
sebuah ruangan berbentuk oval, seperti ruang rapat. Tidak 
ada hiasan apa-apa di dinding dan langit-langit, hanya ada 
beberapa lampu besar kekuningan yang menyala. Tidak ada 
jendela. Di seberang ruangan, ada beberapa meja yang 
ditata membentuk setengah lingkaran. Lima orang pria dan 
wanita dalam setelah formal duduk di balik meja-meja itu 
sambil memegang pulpen dan buku catatan. 


Seketika aku teringat adegan wawancara kerja yang sering 
kulihat di film-film. Dari penjelasan Pak Yu-Isin, Ujian 
Pengendalian biasanya dilaksanakan di ruang kosong 
seperti kelas kami di sekolah. Namun sepertinya ruang 
ujianku berbeda. 


Pria yang duduk di meja tengah tersenyum samar padaku. 
Dia berkumis tebal dan memakai kacamata kotak. Sosoknya 
mengingatkanku pada Kolonel Sanders, pendiri restoran 
ayam goreng KFC. Sepertinya dia yang paling senior di 
antara para penguji ini. 


"Selamat datang di Ujian Dewan Pengendali," katanya. 
Suaranya ramah, seperti dokter anak. "Silakan sebutkan 
identitas diri Anda." 


Pak Yu-Isin sudah mengajarkan ini pada kami di kelas. 
"Jennifer Darmawan," kataku. "Tujuh belas tahun. Tanggal 
lahir dua puluh empat Januari." 


Para penguji itu mencatat sesuatu di catatan mereka. 


"Jenis kekuatan?" tanya Kolonel Sanders sambil terus 
mencatat. 


"Pengendali pengendali." 
"Mengendalikan kekuatan pengendali lain. Benar?" 


Ini konyol. Orang-orang ini tahu persis siapa aku dan 
kekuatanku. Mereka menahanku di penjara mereka gara- 
gara itu! Kutelan kekesalanku dan mengangguk. "Benar." 


"Baik," kata Kolonel Sanders. Dia mendongak menatapku 
sambil masih tersenyum ramah. "Kami akan melepas gelang 
di tangan Anda untuk Ujian ini. Anda dilarang untuk 
memakai kekuatan Anda untuk apa pun yang tidak ada 
hubungannya dengan Ujian, termasuk menyerang para 
penguji. Jelas?" 


Aku mengangguk. "Jelas." 


"Pak Hendro adalah pengendali pikiran," kata Kolonel 
Sanders sambil mengedik ke arah pria jangkung di meja 
paling ujung kanan. "Beliau akan mengawasi pikiran Anda 
selama Ujian ini. Jika Anda berniat macam-macam, beliau 
akan segera bertindak. Percayalah, sebaiknya jangan 
sampai Anda macam-macam." 


"Saya mengerti." 


Hendro si jangkung bangkit dari kursinya dan 
menghampiriku. Dia mengeluarkan sebuah kunci aneh 
persis seperti milik Geri si sipir, dan membuka gelang 
antipengendalianku dan menyimpannya. Begitu gelang itu 
terlepas, aku merasa sangat lega sampai pusing, seolsh 
beban yang sangat berat baru saja terangkat dari tubuhku. 


"Anda diberi dua menit untuk memulihkan diri," kata 
Hendro. 


Energi yang tadi dihambat, kini mengalir kembali ke seluruh 
tubuhku. Aku merasa hangat dan hidup, seperti pagi 
perdana musim semi setelah musim dingin yang panjang. 
Perasaan lega yang menyenangkan ini membuatku ingin 
terus merasa seperti ini. 


Tiba-tiba Hendro berdeham. "Dia sudah siap." 


Tidak seperti para sipir karbitan itu, Hendro ternyata 
pengendali pikiran betulan, dan dia baru saja membaca 
pikiranku. Aku tidak berniat kabur, tapi.... 


Tidak. Fokus, Jen. Fokus. 
"Baiklah," kata Kolonel Sanders. "Kita mulai sekarang." 


Aku mencari meja dan kursi kosong untuk kududuki, tetapi 
tidak ada. "Maaf, saya harus duduk di mana?" 


Wanita berwajah tirus seperti tikus di sebelah Kolonel 
Sanders mendelik. "Untuk apa?" 


"Ujian tertulis. Saya tidak membawa pulpen karena dilarang 
sipir " 


"Oh, tidak perlu," potong si wanita tikus cepat-cepat. "Tidak 
ada Ujian Tertulis untuk Pengendali Utama." 


Tidak ada Ujian tertulis? Wah, kok bisa? Seharusnya aku 
lega, tapi aku justru curiga. Sebetulnya aku sudah merasa 
ada yang nggak beres sejak sejak dibawa masuk ke ruang 
Ujian yang berbeda ini. 


"Ada lima jenis level kekuatan pengendalian. Level satu 
sampai lima," kata si pria di sebelah kanan Kolonel Sanders 
yang memakai dasi kotak-kotak. "Saya yakin Pak Yu-Tsin 
sudah menjelaskan hal ini pada Anda. Nah, untuk Ujian hari 


ini, kami akan meminta Anda untuk mendemonstrasikan 
kekuatan pengendalian Anda. Sesederhana itu." 


Ah. 


Sekonyong-konyong peringatan Bu Olena di pertemuan 
kami dua hari lalu terngiang di kepalaku. Inikah yang 
dimaksud Bu Olena supaya aku tidak memakai kekuatanku? 


Kolonel Sanders menepukkan tangan. Seorang bocah laki- 
laki berumur kira-kira delapan tahun dibawa masuk ke 
dalam ruangan. Bocah itu celingak-celinguk menatap 
sekelilingnya, sorot matanya ketakutan. 


"ni Tommy," kata si wanita tikus. "Tommy bersedia 
membantu kami hari ini. Iya, kan?" 


Tommy mengangguk ragu-ragu. Matanya merah, seperti 
ingin menangis. 


"Anggap saja ini soal yang pertama," kata si wanita tikus. 
"Saya akan menghambat aliran udara di paru-paru Tommy 
dengan kekuatan saya. Anda bisa memakai kekuatan Anda 
untuk menghentikan pengendalian udara saya. Jelas?" 


APA? "Sebentar. Anda tidak serius, kan...." 


"Seharusnya ini mudah saja bagi Anda sebagai Pengendali 
Utama," lanjut si wanita tikus tanpa menggubrisku. 
Suaranya tanpa emosi. "Siap? Satu... dua..." 


"Tunggu! Anda tidak bisa " 
"Tiga." 


Tommy mengeluarkan suara tercekik yang amat 
mengerikan. Tangannya mencengkeram lehernya dengan 


panik, matanya yang berair melotot karena kaget dan ngeri. 


"HENTIKAN!" Aku mendekati Tommy dan memeluknya. 
"Hentikan sekarang juga! Apa Anda sudah gila? Anda akan 
membunuh anak ini!" 


"Silakan demonstrasikan kekuatan pengendalian Anda," 
balas si wanita tikus datar. 


Jangan pakai kekuatan kamu, Jen!' Peringatan Bu Olena 
bertalu-talu di kepalaku, seperti sirene. Tommy mengerang 
parau dan mencakar-cakar lehernya, mencari oksigen. 
Wanita sinting ini sedang menyiksanya! 


"Anda tidak bisa melakukan ini!" teriakku. "Anda menyiksa 
anak ini!" 


"Silakan demonstrasikan kekuatan pengendalian Anda," 
ulang si wanita tikus. 


"Ini pelanggaran hukum!" 


"Pengendali Utama, Anda diminta menunjukkan kekuatan 
pengendalian Anda," kata si dasi kotak-kotak dengan tegas. 
"Sesederhana itu." 


Tidak, ini tidak sesederhana itu. Wanita biadab ini harus 
masuk penjara karena telah menyiksa seorang anak kecil 
lemah! Tommy jatuh tersungkur di lantai. Wajahnya mulai 
membiru. Matanya yang tergenang air menatapku padaku, 
dan aku merasakan permohonan yang begitu kuat dari 
tatapan itu. Permohonan untuk segera menghentikan 
penyiksaan keji ini. 


Mana mungkin aku diam saja? Aliran chi dari si wanita tikus 
terentang dari ujung jarinya ke dada Tommy, membelit leher 
anak ini dengan ketat seperti jaring laba-laba. Aku bisa 


merasakannya dengan jelas. Dan jerat-jerat ini akan terus 
membelit Tommy tanpa belas kasihan, mungkin sekali 
sampai anak ini meregang nyawa. 


Kutarik napas dalam-dalam. Ini harus dihentikan. 
Kupusatkan  kekuatanku pada jerat-jerat itu dan 
membayangkan sedang wmenebasnya. Hubungan itu 
terputus dan udara yang sebelumnya tersumbat kembali 
mengalir. 


"Hah...." 


Tommy mendesah. Tubuhnya yang kecil itu bergetar lalu 
menjadi lemas. Dia menatapku sambil menangis, dadanya 
naik turun dengan cepat, napasnya pendek-pendek. 


"Tommy, udah bisa napas sekarang?" 


Anak kecil itu mengangguk. Dia membenamkan wajahnya 
ke dadaku dan terisak keras. Salah satu penguji 
mengambilnya dari pelukanku dan membawanya keluar. 


"Menarik," kata si wanita tikus. Dia dan para rekannya 
sesama penguji menuliskan sesuatu di catatan mereka. 
"Sekarang, soal kedua." 


"Tunggu. Saya tidak mau lagi " 


"Saya akan memakai kekuatan saya untuk membakar 
Anda," kata Kolonel Sanders tanpa tedeng aling-aling. 
Orang-orang ini sama sekali tidak mengacuhkan protesku. 
"Silakan memakai kekuatan Anda untuk bertahan atau 
menyerang balik. Satu, dua...." 


Membakarku? "Apa maksud " 


Kolonel Sanders menjentikkan jarinya. Setitik api menyala 
dari ujung sepatuku. Astaga, pria itu serius! Panik, kutepuk- 
tepuk api itu supaya padam, tetapi api itu malah berkobar 
semakin besar, dan merembet ke sepatuku yang lain. 
Kulepas kedua sepatuku, tetapi api itu melompat ke arah 
ujung bawah celanaku dan mulai menjalar naik dengan 
cepat, seperti ular kelaparan. 


"ANDA MAU MEMBAKAR SAYA HIDUP-HIDUP?" 


Senyum Kolonel Sanders tidak surut sama sekali. "Ini Ujian, 
Jennifer." 


Tidak ada gunanya membantah. Mereka ini orang-orang 
gila. Rasa panas yang menyegat menusuk kulit kakiku dan 
aku susah payah mencoba untuk kembali fokus. Sensasi 
yang sama muncul seperti setiap kali Magdalena Ratulangi 
lewat di sampingku: api yang berkobar, hanya saja kali ini 
lebih kejam dan tanpa belas kasihan. Api ini memang 
ditujukan untuk membakarku. Aku harus melawan. Aku 
berhasil membalikkan pengendalian darah Bu Olena dan 
membuat guruku itu mimisan. Sekarang aku harus memakai 
cara yang sama pada pengendali api ini. 


Tunggu, tunggu dulu. Aku tidak bisa membalikkan api ini 
untuk membakarnya. Aku bisa membunuhnya. Tidak seperti 
orang-orang ini, aku masih manusia yang punya hati nurani. 


Kualihkan perhatianku dari tubuh Kolonel Sanders ke arah 
benda lain. 


WHUUSH! 


Kelima penguji itu melompat kaget dan mundur ke arah 
dinding. Lidah-lidah api dari pakaianku berpindah ke arah 
meja Kolonel Sanders dan melahapnya sampai menjadi abu. 


Kolonel Sanders tidak mengatakan apa-apa. Dia hanya 
menatap mejanya yang sekarang mengonggok gosong di 
lantai, lalu menulis lagi di catatannya. Para penguji yang 
lain juga tetap hening. Hanya suara gesekan pulpen dan 
desis abu yang terdengar. Si wanita tikus memicing sekilas 
padaku, lalu menulis catatan panjang. 


"Soal terakhir," kata Hendro si jangkung. Dia menepuk 
tangan. Seorang pria botak kekar dibawa masuk. Lengannya 
dipenuhi tato, dan dia memakai baju tahanan sama 
sepertiku. Dia juga memakai gelang antipengendalian. 


"Ini Santoso, pengendali logam," kata Hendro. Dia 
mengeluarkan kunci miliknya dan memasukkannya ke 
lubang gelang di lengan si pria tahanan. "Dia didakwa 
hukuman mati oleh Dewan Pengendali karena telah 
memakai kekuatannya untuk merampok dan membunuh 
tiga puluh sembilan orang, dua puluh satu di antaranya 
non-pengendali. Dia adalah pengendali yang sangat, ehm, 
bersemangat. Butuh lima puluh petugas untuk 
melumpuhkannya. Separuhnya terluka hebat dan harus 
dirawat di rumah sakit selama dua minggu." 


KLIK! 


Dengan bunyi menceklik keras, gelang itu terlepas dari 
pergelangan Santoso. Aku refleks mundur ke arah pintu. Apa 
yang akan dilakukan orang-orang ini sekarang? Mengapa 
mereka melepas seorang pengendali berbahaya seperti ini? 


"Santoso setuju untuk membantu Ujian Anda hari ini," kata 
Hendro. Dibanding suara si wanita tikus yang datar tanpa 
emosi, dia kedengaran tertarik. "Anda akan berduel dengan 
Santoso." 


Duel? "Apa?" 


"Tidak perlu sampai ada yang terluka," jawab Hendro santai. 
Matanya berkilat-kilat antusias. "Sebagai Pengendali Utama, 
Anda bisa segera menghentikan serangan Santoso, bukan?" 


Santoso menggeram. 


Hendro mendorong pembunuh itu ke hadapanku dan 
menepuk bahunya, seolah-olah memberinya semangat. 
"Anda bisa melawan Santoso dalam duel atau memunahkan 
kekuatan pengendalian logamnya untuk selama-lamanya." 


Bulu kudukku meremang. Inilah maksud peringatan dari Bu 
Olena. Inilah alasan kenapa Bu Olena bersikeras supaya aku 
tidak memakai kekuatan pengendalianku. Dia tahu Dewan 
Pengendali akan berusaha menjebakku! "Bagaimana kalau 
saya menolak melawan?" 


"Ini Ujian. Anda diminta mendemonstrasikan kekuatan 
Anda, Jennifer," kata Kolonel Sanders kalem. Senyumnya 
mengembang menjadi seringai. "Nah, kalau begitu... mulai!" 


28. Di Ruang Antardimensi 


Penguji kelima yang sedari tadi belum berbicara, 
menjentikkan jarinya. 


Tiba-tiba saja portal dimensi terbuka di bawah kakiku. 
Segera saja aku meluncur ke dalamnya. Santoso si 
pembunuh ikut terjatuh juga. Kami tenggelam ke dalam 
sebuah ruangan serba putih yang kosong. Santoso yang 
terjerembab cepat-cepat bangkit berdiri. 


"Untuk alasan keamanan, duel ini dilaksanakan di ruang 
antardimensi." Suara Kolonel Sanders bergema di tempat 
itu, tetapi sosoknya tidak terlihat. "Tidak perlu khawatir, 
kami tetap akan memantau jalannya duel." 


Aku pernah mendengar istilah ruang antardimensi ini di 
kelas Pak Yu-Isin. Itu adalah sebuah tempat singgah yang 
dipakai pengendali portal sebelum berpindah dari satu 
tempat ke tempat lain. Biasanya pengendali portal hanya 
melintas di ruangan ini beberapa detik saja. "KALIAN TIDAK 
BISA MENGURUNG KAMI DI SINI!" teriakku. 


"Akses keluar akan dibuka jika salah satu dari kalian 
menyatakan diri menyerah," kata Kolonel Sanders. Aku bisa 
membayangkan dia sedang tersenyum saat ini. "Namun 
mengingat ini Ujian Anda, Jennifer, kami berharap bukan 
Anda yang menyerah." 


Ini betul-betul gawat. 


Santoso berteriak seperti banteng yang terluka. Dia bersiap 
merangsek maju, tetapi aku segera mencegatnya. "Saya 
tidak ingin melawan Anda!" 


"Kau pikir aku peduli?" geram Santoso. "Pilihanku hanya 
dua: mati di tangan Dewan atau bebas sebagai non- 
pengendali. Menurutmu pilihan mana yang akan kuambil?" 


Rupanya Dewan Pengendali mengiming-imingi kebebasan 
bagi Santoso supaya dia melawanku. Dan laki-laki ini tahu 
persis risikonya: kekuatan pengendaliannya bisa lenyap. 
Melihat sorot matanya yang penuh tekad, aku tahu Santoso 
memilih kebebasan. 


Dia mengentakkan kakinya. Dua tiang besi raksasa sebesar 
gerbong kereta menyeruak dari kedua sisi tubuhku dan 
nyaris menjepitku sampai lumat seandainya aku tidak 
refleks mundur. Belum sempat aku memulihkan diri dari 
serangan itu, tiang-tiang itu berubah menjadi sepasang 
banteng besi sebesar truk lalu mengejarku. 


"Santoso, dengar! Kita nggak harus saling serang begini!" 
"Jangan banyak omong, gadis tolol! Lawan aku!" 


Banteng-banteng itu berlari lebih cepat dariku. Aku 
mengubah arah lariku menuju Santoso, dan kedua banteng 
logam itu mengejarku. Santoso menyadari niatku agar 
banteng-banteng itu menyerang penciptanya; dia 
menjatuhkan diri ke samping sebelum tanduk salah satu 
banteng merobek-robek perutnya. 


Sambil bernapas lewat mulut, aku terus berlari. Satu hal 
menjadi sangat jelas: Santoso akan menyerangku habis- 
habisan. Kalau sudah begini, apa boleh buat.... 


Aku berhenti berlari dan membiarkan kedua banteng itu 
mengincarku. Selagi mereka berderap ke arahku, aku 
memejamkan mata dan merasakan kekuatan pengendalian 
logamnya. Besi. Kuat, tak terkalahkan dan siap membunuh. 
Santoso mengendalikan kedua banteng itu dengan sepenuh 


hati, aku merasakan otot-otot pria itu juga mengeras seolah 
turut terbuat dari besi. 


Aku membuka mata. Kedua banteng itu tinggal berjarak dua 
meter dariku. Kuangkat kedua tanganku ke arah mereka. 
Aku tidak ingin besi-besi ini mencelakai diriku. 


KRANG! 


Kedua banteng itu meledak menjadi potongan besi kecil- 
kecil. 


Santoso terbelalak, lalu tertawa terbahak-bahak. "Jadi ini 
kekuatan pengendali pengendali? Kau bisa mengambil alih 
kekuatanku, ya? Kalau begitu, coba rasakan yang ini!" 


Dia menebas udara berkali-kali dengan cepat. Pasak-pasak 
berlian raksasa mencuat dari lantai seperti onak duri, 
tumbuh liar di sekelilingku. Ah! Salah satu pasak itu 
menghunus betisku, sikuku, merobek bajuku hingga 
terbelah sampai punggung, dan menghimpitku. Belum 
sempat aku melarikan diri, pasak-pasak itu mulai naik turun 
dengan cepat bak gergaji mesin, menusuk pahaku, lututku 
dan telapak tanganku, bunyinya seperti ratusan pisau yang 
sedang mencincang. 


Hentikan semua ini! "BERHENTI SEKARANG JUGA!" 


Kukerahkan seluruh rasa sakit, putus asa, kecewa, dan 
marah itu keluar. Gergaji berlian itu terhenti dan aku 
terbanting ke lantai. Setiap jengkal tubuhku sakitnya bukan 
main. Pakaianku basah oleh keringat dan darah. 


"Hei, nak! Aku nggak harus menyiksamu seperti ini!" bentak 
Santoso lantang. Dia sedang bergerak ke arahku, dua kapak 
tembaga melayang di belakang kepalanya. "Kau tahu cara 
menghentikannya. Hanya perlu satu jentikan jari saja." 


Tidak. Itu yang diinginkan oleh Dewan Pengendali. Orang- 
orang keji itu ingin melihatku melenyapkan kekuatan 
pengendalian, sehingga mereka punya bukti bahwa akulah 
pelaku serangan-serangan misterius itu. 


"Tidak. Tolong, jangan paksa saya...." 


"Aku tidak keberatan!" Santoso berhenti di dekat kakiku. 
"Aku sudah mencabut terlalu banyak nyawa dengan 
kekuatan ini. Aku siap menjadi non-pengendali!" 


Susah payah, kuangkat tanganku. "Tidak!" 


Kedua kapak Santoso melayang jatuh dan berubah menjadi 
tembaga cair. Santoso menggeram, dia mengubah cairan 
tembaga itu menjadi sepasang trisula dari emas. Kemudian 
dia menarikku kerah pakaianku dan memaksaku untuk 
berdiri. Luka-luka di tubuhku koyak semakin parah, aku 
berteriak lebih keras. Kakiku gemetar hebat, tidak cukup 
kuat untuk menopangku. 


"Gadis dungu! Kenapa kau begitu keras kepala? Aku 
pembunuh! Aku tidak pantas menjadi pengendali! 
Lenyapkan saja kekuatanku!" 


Kuberanikan diri menatap mata Santoso. Dia sudah cukup 
tersiksa oleh dosa-dosanya. Orang ini hanya mau bebas. Dia 
terpaksa menyerangku membabi buta begini karena Dewan 
Pengendali tidak memberinya pilihan lain. 


Tapi takdirku tidak ditentukan oleh pria ini, atau pun Dewan 
Pengendali. Mereka bisa-bisa saja mengambil semua pilihan 
yang kupunya, tetapi akulah penentu nasibku sendiri. Aku 
menolak diperbudak, apalagi oleh orang-orang tak punya 
hati seperti anggota Dewan Pengendali ini! 


KRANG! 


Santoso tertegun dan mendongak. Kedua trisula ciptaannya 
telah hilang, aku mengambil alih pengendalian logamnya 
dan mengubah senjata-senjata itu menjadi sepasang bola 
boling. BRAK! Bola-bola itu jatuh di dahi dan pelipis Santoso. 
Cengkeramannya di kerahku terlepas, dia terpelanting ke 
lantai dan diam tak bergerak. 


"Menyerah!" teriakku. 


Portal dimensi membuka di atas kepala kami. Aku tersedot 
kembali ke ruang Ujian sementara Santoso dibawa pergi 
entah ke mana. Dua orang berseragam perawat 
menangkapku dan mulai merawat luka-lukaku. Sepertinya 
mereka pengendali tubuh. 


Kelima penguji itu menatapku lekat-lekat. Tidak ada yang 
mencatat. 


"Anda tidak melenyapkan kekuatan Santoso," kata Hendro si 
pengendali pikiran. "Tetapi malah membuatnya jatuh 
pingsan." 


"Anda sudah tahu alasan saya berbuat begitu." Kuserukan 
serangkaian sumpah serapah dalam pikiranku. "Anda 
membaca pikiran saya sepanjang waktu." 


Hendro mengernyit dan mulai mencatat dengan cepat. 


"Duel itu adalah soal terakhir dalam Ujian Anda," kata si 
wanita tikus. "Dan Anda gagal melakukannya. Anda 
mengaku menyerah, padahal bisa melawan." 


Aku mengangguk, tidak sudi berbicara dengan wanita yang 
tega menyiksa anak-anak. 


"Hendro memberitahu kami bahwa Anda sengaja 
melakukannya." kata Kolonel Sanders Keempat penguji yang 


lain menatapku dengan ekspresi heran, dan hanya dia yang 
masih tetap tersenyum. "Apa Anda sadar bahwa tindakan itu 
bisa membuat Anda gagal lulus Ujian?" 


"Saya tidak peduli lagi pada Ujian ini," bentakku. Para 
perawat itu sudah selesai bekerja. Luka-lukaku belum 
sepenuhnya menutup, tetapi sudah berhenti berdarah. 
"Tolong kembalikan saya ke ruang tahanan sekarang juga." 


Kolonel Sanders menekan pulpennya. "Tentu. Lagipula Anda 
tidak akan ke mana-mana, Jennifer." Dia mengeluarkan 
gelang antipengendalianku dan tersenyum semakin lebar, 
seolah sedang menawarkan permen. 


Aku tidak sempat mengobrol dengan teman-temanku karena 
langsung dipulangkan ke ruang tahanan. Di dalam sel kami, 
Anne-Marie sudah menunggu. 


"Nah?" Dia meringis. "Gimana?" 


Kuceritakan semua yang terjadi. Sebetulnya aku sedang 
tidak ingin mengobrol bercerita ulang hanya membuatku 
tambah trauma tetapi Anne-Marie adalah satu-satunya 
orang yang mau mendengarku saat ini. Di akhir cerita, 
Anne-Marie hanya terkekeh getir. Dia naik ke tempat 
tidurnya dan tidur terlentang. 


"Lo harus melakukan itu, Darmawan," katanya. 


"Apa?" 


"Meledakkan kembang apinya." 
"Pasti." 


Kami tidak mengatakan apa-apa lagi. Aku mencoba tidur 
untuk melupakan Ujian tadi. Tidak berhasil, padahal fisikku 
juga sangat kelelahan. Setiap kali aku hampir terlelap, sorot 
mata ketakutan Tommy muncul, membuatku kembali 
terjaga. Saat makan siang, aku menolak pergi ke ruang 
makan dan hanya berbaring di tempat tidur, tidak sabar 
menunggu jam lima sore. 


29. Koridor Kebebasan 


Rasanya lama sekali sampai suara lonceng bergema di 
ruang tahanan. Pukul lima sore. Aku melompat bangkit dan 
meregangkan tubuhku. Anne-Marie sudah mengikat 
rambutnya memakai ikat rambut pinjamanku. Dia kelihatan 
lebih baik tidak persis sama seperti saat dia bebas, tetapi 
cukup menarik. Dia bahkan sempat menggulung seutas 
rambutnya memakai sendok makan. 


"Bagaimana cara lo menggoda si karbitan?" bisikku saat 
kami berbaris menuju ruang makan. Anne-Marie masih 
merahasiakan soal itu padaku. 


"Dengan segala cara yang diperlukan," katanya sambil 
membuka dua kancing teratas kemeja tahanannya. 
"Sekarang, jangan pikirkan apa-apa lagi, Darmawan." 


Kami masuk ke ruang makan. Geri dan para sipir 
menyambut kami. Salah satu dari mereka berteriak lantang, 
"Menu makan malam adalah nasi, sup kubis, dan tahu 
balado." 


"Nyam," kata Anne-Marie geli. "Sup kubis. Makanan 
kesukaan elo kan, Darmawan?" 


Menu di penjara lebih cocok mematikan selera makan 
daripada membangkitkannya. Kami mulai dibagi menjadi 
beberapa kelompok. Ada yang bertugas mengelap meja, 
mengatur peralatan makan, menyiapkan air minum, dan 
memasak. Tidak seperti di penjara lain, di sini para tahanan 
yang memasak sendiri makanan mereka. Aku baru 
menyadari ini setelah sehari ditahan. 


"Kamu!" Geri menunjukku. Dia memeriksa gelang 
antipengendalianku dan menunjuk sekelompok tahanan 
lain. "Masak air." 


Sebelumnya aku selalu dipisahkan dari tugas-tugas ini dan 
hanya diizinkan menonton. Tapi rupanya hari ini aku 
diizinkan untuk ikut bergotong-royong. Anne-Marie 
mengedik padaku, dan aku segera bergabung dengan 
kelompok yang bertugas memasak air. 


"Hei, anak baru!" Seorang ibu-ibu berhijab menyapaku. 
"Saya Farida. Selamat, ya." 


"Selamat?" 


"Kamu resmi menjadi tahanan," katanya kalem. "Masa 
orientasi kamu udah selesai. Setiap tahanan baru biasanya 
diisolasi dalam minggu pertama. Nggak boleh ikut kegiatan 
lain di penjara selain olahraga pagi, tapi sepertinya kamu 
selesai lebih cepat. Pengendali apa?" 


Resmi jadi tahanan? Apa ini artinya Dewan Pengendali 
sudah memvonisku bersalah gara-gara Ujian tadi? "Umm... 
logam." 


Seorang gadis ceking mendekat. Usianya mungkin hanya 
beberapa tahun lebih tua dariku. "Lo satu sel sama si non- 
pengendali itu, ya?" 


Aku mengangguk. 


"Dengar-dengar ada pengendali yang bisa mengendalikan 
pengendali lain yang baru ditahan di sini," katanya ingin 
tahu. "Para sipir menyebutnya Pengendali Utama. Gue 
penasaran yang mana orangnya." 


"Hei, kalian!" Seorang sipir menghardik kami. "Kerja! Jangan 
mengobrol!" 


Kami mengunci mulut rapat-rapat dan mulai menampung air 
di panci-panci besar. Lewat sudut mataku, kulihat Anne- 
Marie yang mendapat tugas mengelap meja sudah 
meninggalkan tugasnya, dan pelan-pelan mendekati Geri. 
Sipir laki-laki itu memarahinya, tetapi Anne-Marie hanya 
terkikik nakal dan sengaja menyingkap bagian atas 
kemejanya yang terbuka. 


"Sebaiknya lo peringati teman satu sel lo itu," bisik si 
ceking. Rupanya dia juga sedang mengamati Anne-Marie. 
"Geri itu terkenal hidung belang. Udah banyak tahanan 
yang digrapa-grepe sama dia. Tahun lalu bahkan sampai ada 
yang hamil." 


Wah! "Hamil?" 


"Iya. Sampai ada kerusuhan kecil," kata Farida. "Mereka pikir 
gara-gara kami semua di sini perempuan dan memakai 
gelang antipengendalian, kami nggak bisa melawan. Tapi 
yah, begitulah. Ujung-ujungnya kami tetap kalah." 


"Apa yang terjadi sama tawanan yang hamil itu?" 


"Hilang mendadak," kata si ceking. "Kami nggak pernah 
mendengar kabarnya lagi." 


Sipir yang tadi menghardik kami datang mendekat dan kami 
kembali menekuni panci-panci itu. Jantungku mulai 
berdebar-debar. Anne-Marie bukan lagi pengendali. 
Bagaimana kalau Geri justru menyerang balik dan 
mencelakainya? 


Dari pantulan di badan panci, kulihat Anne-Marie sudah 
menarik tangan Geri. Sosok sipir yang melintas membuatku 


sadar dan cepat-cepat mengosongkan pikiran. Lima menit. 
Sebelum tenggat lima menit ini berakhir, aku sudah harus 
pergi ke gudang. 


"Hei, anak baru!" kata salah satu tahanan wanita yang 
sudah beruban. Dia menunjuk panci yang penuh berisi air. 
"Sebagai pengendali gravitasi saya bisa mengangkat 
sebuah bus seorang diri, tapi gara-gara gelang ini saya jadi 
nggak berdaya. Ayo kita gotongan!" 


Aku mengangguk dan menggotong panci berat itu bersama- 
sama ke atas kompor. Para sipir sudah berkumpul di dekat 
pintu untuk ganti jaga. Satu per satu mereka keluar, sambil 
sesekali menengok ke belakang untuk memastikan kami 
tetap bekerja. Akhirnya hanya Geri yang tersisa. Dia 
menyelipkan tangannya ke pinggang Anne-Marie dan 
membimbingnya ke arah gudang. 


"Teman kamu dibawa si Geri tuh!" bisik Farida cemas. 
"Samperin gih!" 


"Teriak aja kalau terjadi apa-apa," kata si wanita beruban. 
"Kita siap menolong!" 


Wah, ternyata aku tidak perlu membuat pengalih perhatian. 
Para tahanan ini rupanya saling memperhatikan satu sama 
lain. Seketika aku merasa senasib sepenanggungan dengan 
mereka. Kami memang pengendali, tetapi lewat gelang- 
gelang di tangan kami ini, justru sekarang Dewan 
Pengendali lah yang mengendalikan kami. 


Aku mengendap-endap ke arah pintu. Para sipir pengganti 
belum muncul. Beberapa tahanan lain melihatku, tetapi 
mereka mengangguk dalam-dalam, seakan memberi 
dukungan. Langkah-langkahku jadi semakin mantap. Aku 
berbelok ke arah gudang penyimpanan bahan makanan 
yang dituju Anne-Marie tadi dan mengetuk pintunya. 


TOK! 


Itu kode dari Anne-Marie. Satu ketukan berarti Geri masih 
belum diringkus. Dua ketukan berarti aman. Aku menunggu 
dengan cemas. Tak lama lagi para sipir pengganti akan tiba. 


TOK! TOK! 


Pintu itu terbuka dari dalam dan aku segera masuk. Geri 
yang hanya memakai celana dalam tersandar pojokan. 
Mulutnya disumpal karung terigu, tangannya diborgol ke 
rak-rak makanan, dan kakinya dibelit celananya sendiri. Dia 
memekik melihatku, tetapi suaranya teredam. Anne-Marie 
merogoh ke pinggang Geri dan mengambil kunci gelang itu. 
Geri memekik semakin keras. Anne-Marie mendesah dan 
menyumpalkan empat pisang sekaligus ke mulut sipir itu. 


"Eh, nanti dia nggak bisa napas." 


"Lo masih memikirkan dia di saat-saat kayak gini, 
Darmawan?" Anne-Marie membuka gelang di tanganku. 
"Kita harus segera kabur!" 


Begitu gelang itu terlepas, kelegaan yang luar biasa 
membanjiriku  penuh-penuh. Anne-Marie  menontonku 
dengan cemas sekaligus takjub. 


"Gimana?" tanyanya. 


"Berhasil. Sebentar, gue butuh waktu untuk memulihkan 
diri." 

"Kita nggak punya waktu!" Anne-Marie menyambarku dan 
menjeblak pintu. "Ayo!" 


Walau masih sempoyongan, kupaksakan diriku untuk 
berlari. Para tahanan yang lain melihat kami, sesaat mereka 


hanya terbelalak dengan heran, tetapi Anne-Marie 
menarikku lagi dan kami mulai berlari ke ujung koridor. 
Beberapa dengan cepat menyadari apa yang telah kami 
lakukan dan memutuskan untuk ikut serta. 


"Di mana pintu keluarnya?" 


"Geri bilang ada satu pintu rahasia di sekitar sini yang 
dipakai untuk membawa bahan-bahan makanan," kata 
Anne-Marie. Dia menikung dengan tajam di salah satu 
belokan, dan menaiki tangga. "Kita bisa keluar dari pintu 
itu. Teman-teman lo gimana?" 


"Seharusnya mereka udah berjaga-jaga di teras depan." 


"Kalau sampai rencana ini gagal, Darmawan.... Sumpah, gue 
bakal " 


"Kita nggak akan gagal!" 


Tiba-tiba terdengar derap langkah kaki dari puncak tangga. 
Tak berapa lama, para sipir pengganti itu muncul. Mereka 
membeku melihat kami. 


"Kalian...." Salah satu dari mereka melotot tak percaya. "Mau 
kabur?" 


"Iya!" 


Anne-Marie mengayunkan tinjunya ke arah sipir itu. Dia 
terjengkang ke belakang, dan teman-temannya langsung 
bertindak. Anne-Marie berkelit dan meraung. "Kenapa lo 
cuma nonton, Darmawan? Gelang lo udah lepas! Cepat 
lawan mereka!" 


Aku memejamkan mata dan berkonsentrasi merasakan 
kekuatan para sipir ini. Aku belum terbiasa mendeteksi 


beberapa kekuatan sekaligus seperti ini, tapi ini bukan 
saatnya ragu-ragu. Ada pengendali es, listrik dan api. Tidak 
ada pengendali pikiran. 


Si pengendali es menangkap kaki Anne-Marie dan 
menguburnya dalam es, tapi aku membalikkan kekuatannya 
sehingga seluruh tubuh si sipir yang terbungkus es. Si 
pengendali listrik juga bereaksi, dan aku tidak mau kalah. 
Sengatan listrik yang  diciptakannya berbalik dan 
menyambar tubuhnya dan rekan-rekannya yang lain 
sehingga mereka terjatuh di lantai dan menggelepar seperti 
ikan yang keluar dari air. 


Anne-Marie memimpin. Para tahanan yang mengikuti kami 
jumlahnya semakin banyak. Kami berbondong-bondong 
mendaki tangga itu. Sirene meraung dengan keras, bersama 
peringatan: "TAHANAN KABUR." Suasananya menjadi sangat 
tegang, tetapi kami harus lanjut terus. Anne-Marie baru 
berhenti setelah lima lantai. Dia menjeblak pintu di sisi kiri 
tangga. Aku mengikutinya dan langsung mencelus. 


"Oh, tidak." 


Setengah kompi sipir memblokir koridor itu di kedua 
ujungnya. 


"Oh, ya," teriak Anne-Marie bergairah. "Tunggu apa lagi, 
Darmawan?" 


"Mereka terlalu banyak, Anne-Marie. Gue nggak bisa " 


Seseorang mengguncangkan bahuku dari belakang. 
Ternyata itu Farida. "Sekarang kami tahu siapa kamu," 
katanya. "Kamu Pengendali Utama itu." 


Si wanita beruban yang pengendali gravitasi tersenyum. 
"Berhati-hatilah sama pengendali pikiran. Kami akan 


membantu!" 


Diiringi teriakan perang, aku dan para wanita itu 
menghambur keluar dari pintu. Meski mereka semua 
memakai gelang antipengendalian, tetapi tak ada sedikit 
pun rasa takut dalam wajah para wanita itu. Tinju-tinju 
terangkat dan kami merangsek maju. Para sipir itu kelihatan 
gentar sesaat, tetapi mereka langsung mengaktifkan 
kekuatan pengendalian mereka. Kupusatkan seluruh 
tenagaku untuk mencari pengendali pikiran. Mereka yang 
pertama kali harus dilumpuhkan, karena jika tidak, mereka 
bisa dengan mudah menghentikan kami semua. 


Logam, air, angin, kayu, wujud.... 


Raungan, pekikan, teriakan dan jerit kesakitan membahana 
di sekelilingku, membuat suasana kacau balau. Aku refleks 
memblokir salah satu pengendali kain yang ingin mencekik 
si wanita beruban di sebelahku dengan pakaiannya sendiri. 
Di mana pengendali pikiran sialan itu? 


Konsentrasi tingkat tinggi. Niat untuk membuat kami semua 
pingsan. Dia ada di dekat sini. Dapat! Wanita berambut 
cepak itu. Dia menoleh padaku dan mendelik, rupanya 
berhasil membaca niatku. Sebelum dia membuatku pingsan, 
cepat-cepat kubelokkan kekuatannya. Mungkin ini akan 
membuatnya jadi gila, tapi biarkan saja. Rasakan itu! 


CTAR! 


Petir menyambar dari salah satu pengendali listrik dan 
menghantam punggung Farida. Wanita berhijab itu 
mengejang hebat dan terperosok jatuh. Satu kilatan lagi 
menyambar jantung Farida dan wanita itu berhenti 
mengejang, matanya terbelalak karena kaget dan bingung, 
tidak menyadari kematiannya yang terjadi begitu cepat. 


"DARMAWAN!" Raungan Anne-Marie mengebor masuk ke 
dalam telingaku. Dia sedang bergulat dengan pengendali air 
setengah tubuhnya tenggelam dalam kantung air raksasa, 
pipinya bengkak dan bibirnya robek. "LO NGAPAIN?" 


Aku kembali berkonsentrasi. Penyerang Anne-Marie berhasil 
kulumpuhkan. Enam sipir di sebelahnya juga aku memakai 
kekuatan si pengendali logam untuk membekap mereka 
berenam dalam peti besi besar. Para sipir pengendali itu 
bergerak semakin cepat, mereka bertambah brutal dan 
tidak segan-segan membunuh. Seorang tahanan berlari di 
belakangku sambil berteriak histeris, api jingga melahap 
tubuhnya. Lebih banyak lagi jerit kesakitan dan tubuh- 
tubuh bergelimpangan. Lantai berubah jadi merah karena 
darah. Es, petir, api, dan binatang-binatang logam melesat 
ke sana-kemari: menghantam, menyambar, melumat, dan 
menyeruduk para tahanan yang hanya bisa melawan 
dengan dengan otot dan tekad. 


"ANNE-MARIE!" Kupakai kekuatan si pengendali angin yang 
sedang berkutat dengan Anne-Marie untuk mementalkan 
tubuh gadis itu ke arahku. "Lo bawa yang lain keluar. Kalau 
terus melawan, mereka semua bisa mati." 


Anne-Marie sendiri sudah babak-belur. Dia menatap tubuh- 
tubuh para tahanan yang bergelimpangan di lantai, dan 
sebagian kecil yang masih gigih bertarung. 


"Gue tunggu lo di luar, Darmawan." 
"Oke." 


"Lo masih punya utang sama gue. Jangan sedetik pun 
Kepikiran bakal mati di sini!" 


Aku mengangguk dan menyapukan tanganku di udara. 
Salah satu kuda emas yang sedang menginjak-injak seorang 


tahanan tanpa ampun kuubah menjadi kereta raksasa. Lalu 
dengan kekuatan si pengendali angin, kukumpulkan para 
tahanan yang tersisa ke atas kereta itu termasuk Anne- 
Marie, lalu menerbangkan mereka ke ujung koridor yang 
masih aman. 


SREEET! 


Dua selendang kain menyerempet kakiku hingga jatuh dan 
membelitnya. Balok-balok es besar merayap naik di kedua 
tanganku dan membekukannya. Selusin jarum logam 
runcing menyebar di sekitar leherku, siap menghunusnya. 


"Pengendali Utama!" 


Salah satu sipir berteriak. Tangannya teracung, dialah yang 
mengendalikan jarum-jarum itu. Rekan-rekannya yang lain 
bergerak mengepungku. "Saya minta Anda untuk segera 
menyerah. Berhenti melawan kami atau kami terpaksa 
menyakiti Anda." 


Ada sesuatu yang merembes ke sepatuku. Semula kupikir 
itu air, tapi ternyata darah. Koridor itu telah berubah 
menjadi rumah jagal. Sosok-sosok para tahanan yang 
berlumuran darah itu membuat perasaanku tercabik-cabik, 
harapan akan kebebasan yang tergantung di wajah-wajah 
mereka yang tak bernyawa. Para tahanan ini mungkin 
memang penjahat. Mungkin memang mereka pantas 
dipenjara. Tetapi bukan berarti mereka bisa dibantai begitu 
saja seperti binatang. Pertarungan ini tidak adil: para 
tahanan yang tidak bisa memakai kekuatan mereka 
melawan para sipir pengendali. Tidak seharusnya para sipir 
itu balas menyerang dengan ganas seperti ini. 


"Para tahanan itu..." Air mata yang panas mengalir dari 
pipiku. "Mengapa kalian tega membunuh mereka? Mengapa 
kalian tidak melumpuhkannya saja?" 


"Mereka melawan kami," kata si pengendali besi. "Sekarang, 
saya minta sekali lagi " 


"Tapi karena gelang-gelang itu, mereka jadi seperti non- 
pengendali!" teriakku. "Kalau begini, siapa penjahatnya 
sekarang?" 


"Menyerah sekarang juga!" teriak si pengendali besi. Jarum- 
jarum ciptaannya bergerak semakin dekat dengan kulit 
leherku. "Atau kami terpaksa menghabisi Anda juga!" 


Amarahku meledak. Selama ini aku berusaha sabar 
menghadapi Dewan Pengendali, tetapi kali ini, kesabaranku 
sirna. Tidak ada yang perlu ditahan-tahan lagi. Toh orang- 
orang ini memang tidak punya belas kasihan. Mereka harus 
diberi pelajaran. 


Kupejamkan mataku. "Coba saja kalau bisa," bisikku. 


Salah satu jarum itu menusuk leherku, tetapi sebelum 
jarum-jarum lainnya ikut menusuk juga, kulepaskan 
amarahku pada para sipir itu. Sesuatu melesat dengan keras 
di udara dan meledak dengan bunyi menderu yang 
memekakan. Lilitan selendang di kakiku terlepas, begitu 
juga balok-balok es itu. Aku jatuh berlutut karena efek 
ledakan itu. Bunyi menderu itu hilang secepat 
kemunculannya dan aku memberanikan diri membuka 
mata. 


Para sipir itu terjengkang di lantai. Tubuh mereka gemetar, 
dan mereka menatapku seperti melihat malaikat maut. 


"Apa yang Anda lakukan?" cicit si pengendali besi. 


Aku tidak tahu apa yang baru saja kulakukan. Aku tidak 
membunuh mereka itu sudah jelas tapi aku mungkin saja 
melenyapkan kekuatan mereka. Entahlah, aku tidak peduli. 


Yang pasti saat ini mereka sudah tidak berdaya. Aliran chi 
dalam tubuh mereka nyaris tidak terasa. 


"Memberi kalian pelajaran." 


Lalu aku berlari ke ujung koridor yang mengarah ke luar. 
Aku menemukan pintu yang dimaksud Anne-Marie. Palang 
pintunya sudah terlepas, mungkin gara-gara ditabrak kereta 
emas tadi. Suara sirene masih meraung, dan di luar 
terdengar jeritan-jeritan. 


Kuputuskan mengikuti arah suara-suara itu dan menyusuri 
sebuah gang sempit. Pastilah itu berasal dari orang-orang 
yang ingin keluar. Hari telah gelap, tetapi lusinan cahaya 
lampu sorot menyapu tanah, seperti mata besar yang 
mencari-cari. Aku mendongak ke arah siluet hitam besar di 
belakangku. Itu dia, markas besar Dewan Pengendali. 
Ternyata tempat ini hanya seperti gedung perkantoran di 
Jakarta. Aku terus menyusuri gang sempit itu sambil tetap 
waspada. Ada truk-truk bahan makanan yang diparkir di 
sebuah lapangan tampaknya gang sempit tadi mengarah ke 
halaman parkir belakang. Suara teriakan-teriakan itu 
semakin jelas. Sepertinya aku hanya perlu membelok ke 
kanan untuk menuju teras depan, tempat Tara dan teman- 
teman yang lain sedang menungguku.  Firasatku 
mengatakan mereka juga sedang bertempur dengan para 
petugas Dewan Pengendali. 


Kupercepat lariku. Namun sebelum berbelok menuju teras, 
aku melihat sosok yang terbujur di jalan. Cahaya lampu 
sorot jatuh ke wajahnya yang berlumuran darah dan aku 
segera mendekatinya. Pasti dia salah satu korban kebrutalan 
para sipir itu. 


"Jen..." 


Ternyata itu Anne-Marie. Gadis itu bernapas terputus-putus. 
Ada robekan besar di lehernya yang mengucurkan darah 
dengan deras. 


"Anne-Marie...." Gadis ini sekarat. Dia harus segera ditolong. 
Kuulurkan tanganku untuk membantunya duduk. "Lo akan 
baik-baik aja. Ayo, gue bantu elo ke depan. Ada Bu Olena di 
sana. Beliau pasti bisa menghentikan pendarahannya." 


Anne-Marie mengernyit tak setuju. Dengan tangannya yang 
gemetar, dia menarik kerah bajuku sehingga wajahku 
mendekatinya, lalu berkata dengan suara parau tidak jelas. 


"Pelakunya... Darah memercik dari mulut Anne-Marie. 
"Ada... di sini...." 


Darahku berdesir-desir. Aku bergidik. "Maksud lo... pelaku 
sebenarnya dari serangan-serangan itu? Apa dia yang 
menyerang elo?" 


Anne-Marie mengangguk. Tarikan tangannya mengendur. 
"Siapa orangnya, Anne-Marie? Lo kenal dia?" 


Anne-Marie membuka mulut lebar-lebar untuk menarik 
napas. Dadanya terangkat naik, tetapi luka di lehernya itu 
mengucurkan darah dengan tambah hebat. Anne-Marie 
menatapku lurus-lurus, matanya yang gelap seperti langit 
malam melebar sesaat kupikir dia akan memberitahuku 
lebih banyak, lalu kemudian kusadari bahwa gadis itu 
sedang menghadap sakratul maut. Sekonyong-konyong 
tubuhnya menjadi lemas dan diiringi embusan napas 
terakhir, tarikannya terlepas. 


"Anne-Marie.... Bangun. Please. Lo nggak boleh mati di sini!" 


Kuraih tangan Anne-Marie untuk merasakan denyutnya, 
tetapi nadinya telah berhenti, tak lagi mendetakkan 
kehidupan. Air mataku tumpah. Di tengah hiruk-pikuk 
kekacauan ini, aku menangis sekeras-kerasnya, memprotes 
ketidakadilan ini pada langit malam yang hanya menonton 
dalam keheningan. Satu nyawa lagi telah melayang. Satu 
nyawa yang telah diperlakukan tidak adil oleh Dewan 
Pengendali. Satu nyawa yang menginginkan kebebasan. 
Satu nyawa yang kepadanya aku telah berjanji untuk 
mengambalikan kekuatannya, memulihkan hidupnya, tetapi 
belum bisa terpenuhi. 


Aku tidak sadar berapa lama aku menangis. Tapi kemudian 
aku seperti bisa mendengar suara Anne-Marie di telingaku. 
Lo ngapain, Darmawan? 


Aku tidak boleh berhenti di sini. Kata-kata Anne-Marie 
sewaktu di dalam ruang tahanan seakan menamparku 
dengan kuat. Lakuin aja. 


Kulepaskan genggaman dingin Anne-Marie dari tanganku 
untuk menghapus air mataku. Kuraih tangannya yang 
satunya lagi untuk disatukan di atas dadanya, tetapi tangan 
itu terkepal, seperti menggenggam sesuatu. Ada yang 
dipegang Anne-Marie di detik-detik kematiannya, dan dia 
tidak melepaskannya sampai maut itu datang. 


Kubuka kepalan tangan Anne-Marie dan kuluruskan jari- 
jarinya. Tiba-tiba sesuatu yang kecil dan halus meluncur 
turun, basah karena tercampur dengan darah. 


Pasir. 


30. Festival Sekolah 


Aku bangkit berdiri. Aku tak tega meninggalkan jasad Anne- 
Marie di sini, tapi aku juga tidak kuat untuk 
membopongnya. Aku harus melanjutkan perjalanan menuju 
teras depan. 


Tiba-tiba dari belokan muncul beberapa orang sipir. Mereka 
melihatku dan terhenti. 


Kuarahkan kedua tanganku pada mereka. Tapi salah satu 
sipir itu berseru, "Jen?" 


Jen? Aku mendengar suara Tara dari mulut si sipir. Tapi sosok 
yang berbicara itu adalah seorang laki-laki tinggi besar 
seperti tentara, yang nggak ada mirip-miripnya sedikit pun 
dengan Tara Handoko, sahabatku. Apa ini semacam 
pengendalian pikiran? 


"Kuperingatkan kalian, jangan berani maju selangkah lagi." 


Sipir itu malah mendekat. "Jen, ini gue. Tara. Para tahanan 
yang lain memberontak dan sedang bertempur dengan para 
sipir di teras depan. Bu Olena dan para guru yang lain 
terpaksa membantu para tahanan non-pengendali itu untuk 
mengulur waktu!" 


"Elo Tara?" 


"Iya. Carl memakai kekuatannya untuk mengubah wujud 
kami semua. Yang itu Meredith, dan mereka berdua adalah 
Reo dan Billy." 


"Tapi kalau begitu, yang di teras itu siapa?" 


"Duplikat si kembar," kata sipir lain dalam suara Carl. 
"Mereka membuat enam duplikat dan aku mengubah 
penampilan mereka menjadi seperti kami. Tapi penyamaran 
ini nggak akan bertahan lama. Aku belum cukup mahir 
mengubah wujud banyak orang sekaligus." 


"Penjelasannya nanti aja," potong sipir wanita bersuara 
Meredith dengan tak sabar. "Ayo, Jen. Kita pergi sekarang." 


"Tunggu." Aku mendadak waspada. "Aku harus mengecek 
kalian." 


"Jen, ini benar-benar kita!" kata sipir bersuara Reo. "Nggak 
ada waktu lagi!" 


"Tara!" Aku menoleh pada sipir pertama. "Waktu lo sama 
Meredith pertama kali datang ke rumah gue, benda apa 
yang kalian lihat di ruang tamu?" 


"Miniatur semua pesawat buatan Helix," sahut Meredith. 
"Ayo!" 


Sekarang aku yakin bahwa ini betulan teman-temanku. 
"Lucien Darmawangsa. Apa kalian melihatnya? Apa dia juga 
ada di sini?" 


"Dia tadi ada di sini," jawab Billy. "Tetapi saat para sipir 
menyerang, kami kehilangan dia." 


"Kenapa lo mencari Lucien, Jen?" tanya Tara. 


"Dia pelaku semua serangan-serangan itu." Aku 
membungkuk ke tubuh Anne-Marie yang terbujur kaku dan 
berlumuran darah. "Aku nggak tahu gimana cara dia 
melakukannya, tetapi Anne-Marie tahu. Dia memergoki 
Lucien, dan cowok itu menghabisinya." 


Teman-temanku menoleh pada Anne-Marie dan terkesiap. 
Meredith memekik ngeri. 


"Apa yang terjadi?" tanya Reo sambil melotot. 


"Lucien membunuhnya." Kuraup sisa-sisa pasir cokelat 
terang dari tangan Anne-Marie. "Lucien memprovokasi para 
sipir supaya bertindak beringas dan menyerang para 
tahanan!" 


"Jen, tunggu dulu," Carl mengernyit heran. "Kenapa Lucien 
harus melakukan semua ini?" 


"Mungkin dia mau membunuhku?" jawabku. "Aku nggak 
tahu alasan yang sebenarnya, Carl. Kita harus tanya 
langsung ke Lucien. Dia dalang dari setiap serangan itu. Di 
hari Bu Dorothea mampir ke sekolah untuk menginterogasi 
kita, aku bertemu Lucien di depan lift. Dia juga terlambat 
masuk ke kelas, padahal dia mengaku sudah ikut acara 
pembagian kelas. Seharusnya dia sudah tahu kelasnya. Dan 
dia juga ada di kolam sewaktu Fanny diserang." 


"Terus gimana dengan Pak Gino, Jen?" tanya Meredith. 


"Lokasi penyerangan Pak Gino dekat dengan rumah Lucien. 
Malam itu kita nggak bertemu dengannya lagi setelah dia 
menyambut para tamu di pintu masuk." 


"Tapi bagaimana dengan pengendalian pasirnya?" tanya 
Carl. "Lucien pengendali pasir dan kita sudah 
menyaksikannya sendiri. Bu Olena bilang ke kamu mustahil 
ada pengendali yang menguasai dua macam kekuatan, 
kan?" 


"Pengendalian pasir itu hanya ilusi," jawabku. Mendadak 
semuanya terasa begitu jelas: kecurigaanku pada Lucien 
sejak awal memang tepat. "Pak Prasetyo sendiri bilang ada 


yang bermain-main dengan ilusi. Aku rasa kekuatan asli 
Lucien berhubungan dengan pikiran atau yang sejenis itu. 
Pasti dia tahu rencana kalian untuk membebaskan aku, 
makanya dia berniat menyelinap masuk ke sini. Karena 
kalau aku bebas, dia khawatir perbuatannya akan 
terungkap. Tapi kami telah berhasil memberontak, dan 
Lucien tanpa sengaja bertemu dengan Anne-Marie di gang 
ini. Sebagai mantan pengendali pikiran, gue rasa Anne- 
Marie menangkap gerak-gerik cowok itu dan menyadari 
kekuatan aslinya. Anne-Marie mencoba melawan Lucien, 
tetapi gagal." 


Teman-temanku terdiam selama beberapa saat dan hanya 
saling pandang. 


"Pantas aja dia kabur!" kata Billy gemas. "Kira-kira ke mana 
dia pergi?" 


"Kita harus menemukan dia," kataku. "Kurasa akan terjadi 
sesuatu malam ini." 


"Ke sekolah," kata Reo. "Hari ini pembukaan festival sekolah. 
Toni dan Carl akan dilantik secara resmi sebagai pengurus 
OSIS yang baru. Kita harus ke sekolah sekarang." 


"Tapi bagaimana caranya?" tanyaku. "Kalian bawa mobil?" 


"Arini dan limusin lo menunggu di dekat sini," kata 
Meredith. "Kita pergi sekarang!" 


"Sebentar," potong Carl. "Jen nggak bisa keluar dengan 
wujud seperti ini. Aku harus menyamarkannya juga." 


Teman-temanku setuju. Carl menggerak-gerakkan 
tangannya di sekeliling tubuhku seperti sedang menyihir. 
Alisnya berkerut, pertanda dia berkonsentrasi. Aku 
menunggu terjadi sesuatu aku belum pernah berwujud 


orang lain selain Jennifer Darmawan yang kukenal. Setelah 
semenit, Carl mendesah dan mengangguk puas. 


"Selesai," katanya. 


Kupandangi diriku sendiri. Seragam tahananku telah 
berubah menjadi seragam sipir. Lenganku kini terasa berat 
dan kokoh, karena telah berubah menjadi lengan laki-laki. 


"Ayo kita pergi sekarang!" ajak Billy. 
"Tunggu," cegahku. "Kita juga harus membawa Anne-Marie!" 


"Jangan, Jen. Anne-Marie tetap harus tinggal di sini," kata 
Tara. "Kalau kita membawa jasadnya, para sipir itu akan 
curiga. Setelah pertempuran ini, mereka pasti akan 
mengidentifikasi para korban yang meninggal dunia." 


"Gue nggak bisa meninggalkan dia, Ra," tolakku. "Gue udah 
janji untuk mengembalikan kekuatan Anne-Marie begitu 
kami berhasil kabur dari sini, tapi...." 


Teman-temanku mengangguk paham. Carl langsung 
bergerak, dia menyamarkan wujud jasad Anne-Marie 
menyerupai seorang sipir yang terluka. Lalu dengan 
telekinesisnya, Billy membopong tubuh Anne-Marie di 
belakang kami. 


"Ke sini," kata Reo. Dia menunjuk tembok pembatas yang 
tinggi dan tebal, puncaknya dilapisi kawat berduri. "Kita 
harus melompati tembok ini." 


Meredith mengibaskan tangan. Sulur tanaman raksasa 
menyeruak dari dalam tanah. Daun-daunnya yang selebar 
tikar melambai bak permadani terbang. Teman-temanku 
melompat ke atas daun-daunnya. Carl menjulurkan tangan 


dan membantuku naik di salah satu daun. Tanaman itu 
melewati pagar dan membawa kami ke sisi sebelah tembok. 


Tara memimpin kami dan berlari ke arah lapangan parkir 
gedung sebelah. Dari markas besar Dewan Pengendali, 
masih terdengar suara-suara ledakan dan jeritan. Aku 
mengkhawatirkan nasib si kembar dan para guru. Bu Olena, 
Pak Leon dan Bu Nanda adalah pengendali yang hebat, 
sewaktu di sekolah mereka bertiga melawan dua lusin 
petugas dari Dewan. Tapi kali ini para petugas itu berada di 
markas mereka sendiri, dan jumlah mereka seakan tak ada 
habisnya. 


"Kamu mikirin apa?" bisik Carl peduli. Tiga perempat 
rambutnya sudah berubah menjadi pirang, dan iris matanya 
sudah kembali biru. Penyamaranku sendiri sudah luntur. 
Badanku masih berwujud si sipir laki-laki, tetapi rambutku 
sudah kembali panjang. 


"Bu Olena, si kembar dan guru-guru yang lain. Mereka 
seharusnya ikut kabur bareng kita." 


"Mereka akan baik-baik aja," kata Carl menenangkan. 
"Ketiga guru itu bertempur kayak dewa. Mereka setuju 
untuk ikut menyerang para sipir supaya kita punya cukup 
waktu untuk melarikan diri. Si kembar aman di bawah 
perlindungan para guru." 


"Ke sini!" Tara menikung tajam di ujung gang. Aku nyaris 
terpeleset seandainya Carl tidak memegangiku. "Mobilnya 
ada di sebelah sini." 


Di ujung gang itu, aku melihat limusin hitamku. Arini 
sedang menunggu dengan cemas di samping pintunya. 


Limusin itu jelas bukan mobil balap, tetapi supirku telah 
memacunya seperti mobil balap. Kami melaju di jalanan, 
meliuk-liuk di antara lalu lintas Jakarta yang ramai untuk 
menuju ke sekolah. Seakan mendukung perjuanganku, 
jalanan yang biasanya ramai hari ini agak lengang. 


Dalam perjalanan, aku menceritakan pada Arini apa saja 
yang sudah kualami seringkas mungkin. Wujud kami telah 
kembali, dan kami membersihkan diri luka-luka 
pertempuran tadi karena kami nggak bisa muncul di sekolah 
dengan keadaan babak-belur begini. Dibantu Arini, para 
cewek membersihkan jasad Anne-Marie sebaik-baiknya dan 
membungkusnya dengan handuk bersih. Meredith menjahit 
robekan di leher Anne-Marie memakai serat tanaman dan 
menumbuhkan beberapa jenis rempah harum untuk 
jenazahnya. Aku tidak kuasa menahan air mataku. Cari 
hanya bisa menatapku dengan heran dan sedikit prihatin: 
dia tidak tahu apa yang telah Anne-Marie lakukan untuk 
membebaskanku. Semester lalu Anne-Marie memang 
musuhku, tetapi dua hari belakangan ini dia telah 
membuktikan bahwa dia juga pantas menjadi sahabatku. 
Aku berpesan pada Arini untuk menyemayamkan Anne- 
Marie di rumah duka. Kami tidak bisa mengadakan 
pemakaman terbuka karena Dewan Pengendali pasti akan 
ikut campur, jadi kuminta Arini untuk mencari keluarga 
Anne-Marie dan menghubunginya. Karena anak-anak SMA 
Cahaya Bangsa semuanya berasal dari keluarga 
konglomerat, tidak akan sulit menemukan keluarga Anne- 
Marie. 


Akhirnya kami sampai di sekolah. 


Cahaya lampu-lampu bersinar di atas langit. Suara musik 
dan hiruk-pikuk manusia sudah terdengar dari depan 
sekolah, pertanda festival yang berlangsung meriah. Kami 
berenam turun dari limusin. Satpam yang menjaga gerbang 
tersenyum ramah pada kami dan menyilakan kami masuk. 


Lapangan depan yang biasanya dipakai untuk apel pagi 
telah disulap menjadi arena pasar malam. Kios-kios berjejer 
di rapi di sekelilingnya, menjajakan makanan, minuman, 
pernak-pernik dan permainan-permainan seru. Lampu 
warna-warni digantung di atasnya, menambah semarak 
tempat itu. Di bagian tengahnya ada meja-meja bulat dan 
kursi-kursi kayu untuk duduk. Orang-orang lalu-lalang, 
mengobrol, mengambil foto atau sekedar makan. Sebuah 
panggung raksasa telah didirikan di sisi lain lapangan, di 
sana ada band dari senior kelas dua belas yang sedang 
menyanyikan lagu-lagu pop. Di belakang panggung itu ada 
layar besar yang bertuliskan "Festival Sekolah SMA Cahaya 
Bangsa", beserta daftar acara hari ini. 


"Ingat, ada banyak non-pengendali di sini," kata Meredith 
serius. "Kita sama sekali nggak boleh memakai kekuatan." 


"Kira-kira di mana Lucien bersembunyi?" tanya Reo tak 
sabar. "Pasti dia ada di sini, kan?" 


"Kita harus berpencar," usul Tara. "Arena sekolah terlalu 
luas. Kita bisa saling kasih kabar lewat ponsel." 


"Tapi Lucien berbahaya," kataku. "Saat ini aku rasa Lucien 
sudah tahu kalau kita mengejarnya. Kalau ketemu dia, 
jangan menyerang sendirian. Kita bisa membahayakan diri 
sendiri dan anak-anak non-pengendali ini." 


"Apa sebaiknya kita kasih tahu guru?" tanya Billy. "Mereka 
bisa membantu." 


"Ide bagus, Bill," angguk Tara. "Lo bisa cari Pak Prasetyo. 
Gue akan periksa klinik dan ruangan lain di lobi." 


Billy lari ke arah lobi disusul Tara. Kami yang tersisa siap 
berpencar, tetapi tiba-tiba seorang gadis berwajah bulat dan 
bertubuh langsing mendekati Meredith. 


"Meredith Smith?" 


"Err... iya." Meredith tergagap gugup. "Ada umm, yang bisa 
dibantu?" 


"Kamu ketua panitia acara ini, kan?" 
Meredith melenguh seperti orang sakit gigi. "Benar." 


"Saya Gigi, ketua OSIS SMA Karya Bakti," kata gadis itu. Dia 
menunjuk cowok bertubuh gempal di sebelahnya. 
Tampangnya agak konyol. "Ini Ciko, pacar saya. Terima kasih 
udah ngundang kami ke acara ini. Festivalnya meriah 
banget, Iho! Sebentar lagi babak penyisihan School Idol-nya 
akan dilaksanakan, kan?" 


Meredith melirik aku, Carl dan Reo lalu mengedik putus asa, 
menyuruh kami bergerak. Dia tersenyum ramah pada Gigi 
dan Ciko, anak-anak non-pengendali dari SMA Karya Bakti 
itu, dan menuntun mereka ke arah panggung. 


Reo memberi isyarat bahwa dia akan mengecek area rumah 
kaca. Aku dan Carl terhenti di depan lift di lobi. Saat mau 
menekan tombol lift, Carl menghentikanku. 


"Aku yang akan mengecek ke loteng," kata Carl. "Kamu bisa 
mengecek lapangan parkir, Jen. Lantai yang lain ditutup." 


"Tapi itu bukan masalah bagi Lucien, Carl." 


"Pak Amir menyegel jalan-jalan itu," kata Carl. "Beliau 
pengendali dimensi, Jen. Semuanya sudah disegel untuk 
mencegah anak-anak non-pengendali itu berkeliaran dan 
tersasar. Kalau ada yang naik lift menuju lantai yang 
tertutup, dia akan muncul lagi di lobi. Lucien nggak akan 
bersembunyi di lantai yang ditutup." 


"Aku tetap nggak akan membiarkan kamu naik ke loteng 
sendirian, Carl. Lucien bisa saja bersembunyi di loteng." 


"Kamu lebih dibutuhkan di sini," kata Carl sambil 
mengguncang bahuku. "Setelah mengerjai anak-anak 
pengendali, mungkin sekarang Lucien akan menyerang 
anak-anak non-pengendali itu. Kamu harus tetap di sini 
untuk melindungi para non-pengendali, Jen. Aku akan baik- 
baik aja. Lihat...." 


Carl mengedipkan mata dan sosoknya berubah menjadi Pak 
Prasetyo, Kepala Sekolah kami. "Kalau Lucien ada di loteng, 
dia pasti segan menyerang kepala sekolah. Selesai 
mengecek, aku akan langsung turun ke sini." 


Lift berdenting terbuka dan Carl menyelinap masuk. Aku 
ingin ikut bersamanya tapi aku tahu dia benar. Sampai 
Lucien diringkus, aku nggak boleh lengah. 


"Hati-hati, Carl. Jangan kehilangan ponsel kamu, oke?" 


Carl meremas tanganku. Pintu lift tertutup dan aku bergegas 
meninggalkan lobil menuju lapangan festival. Lucien pasti 
ada di tempat ini. Tapi di mana cowok itu bersembunyi? 


Kutarik napas dalam-dalam untuk menjernihkan pikiran. Aku 
harus mendeteksinya. Aku duduk di salah satu sofa tamu di 
lobi dan memejamkan mata. Aku harus lebih berkonsentrasi 
lagi. Suasana festival begitu hingar binger, ada banyak 
sekali orang di sini. 


Kekuatan yang berubah-ubah itu.... 


Lucien mungkin tahu kalau aku sedang mencarinya, tapi 
risiko itu harus kuambil. Aku siap menghadapinya. Mungkin 
dia seorang psikopat yang terobsesi padaku, aku tidak tahu. 
Tapi cowok itu telah menjungkirbalikkan hidupku selama 
satu semester ini. Apa pun rencananya malam ini, dia harus 
segera kuhentikan. Kubulatkan tekadku. Aku tak akan segan 
melenyapkan kekuatan asli Lucien jika diperlukan. 


Pasir.... 


Ada pasir yang berdesir di suatu tempat di area ini. Bukan 
sekedar pasir yang terbawa angin atau yang menempel di 
sepatu. Pasir dalam jumlah banyak pasir itu mengisi 
wajahnya sampai nyaris penuh, warnanya cokelat terang 
seperti iris mata Lucien. Pasir itu sedang bergerak, seperti 
hidup, dan siap merenggut satu nyawa lagi. 


Aku berdiri dan mulai berlari mengikuti instingku. Asalnya 
dari lapangan parkir. Area festival semakin ramai oleh tamu, 
aku harus menyeruak dan menyelinap di antara mereka 
untuk ke lapangan parkir. Saat ini ada dua jenis lapangan 
parkir, yang letaknya di depan gerbang untuk para tamu, 
dan lapangan kami yang biasa, yang letaknya di samping 
sekolah. Aku yakin sekali di sana lah pasir itu berada. 


Lapangan parkir sekolah sepi dan sunyi. Meski sekarang 
malam hari, tempat itu penuh seperti pagi harinya. 
Tampaknya hampir semua murid kembali ke sekolah untuk 
menghadiri festival. Kutajamkan indraku dan mulai mencari- 
cari. Pasir itu ada di sini, tapi di mana persisnya? Sejauh 
mata memandang, aku hanya bisa melihat mobil-mobil. 


Ada ratusan mobil, dan aku tidak bisa mengecek semuanya. 
Jadi aku berlari sambil menyapukan tanganku ke atas mobil- 
mobil itu satu untuk merasakannya. Toyota Supra Reo aman, 


begitu juga dengan Honda Civic Tara dan Mini Cooper 
Meredith. Sambil bergerak menuju ujung terjauh lapangan, 
sensasi yang kurasakan menguat. Aku sudah semakin dekat. 


Sebuah Range Rover hitam metalik di parkir di sudut 
lapangan. Beberapa slot parkir di sekitarnya kosong. Pasir 
yang kurasakan itu ada di sini, di mobil ini. Aku tidak tahu 
mobil siapa ini, ada selusin anak lain di SMA Cahaya Bangsa 
yang menyetir Range Rover. 


DUK! 


Ada bunyi gedebuk dari dalam mobil itu. Kacanya gelap, 
jadi aku mendekatinya dan menempelkan wajahku ke kaca 
samping untuk mengintip di dalam. 


Aku tidak bisa melihat apa-apa. Ada sesuatu di dalam mobil 
yang menghalangi pandangan. Aku pindah ke jendela 
pengemudi. Sama, tetap tak nampak apa-apa. Dasbor dan 
jok mobil pun tidak terlihat. Aku belum pernah melihat kaca 
film setebal ini. 


DUK! DUK! 
Bunyi itu terdengar lagi, kali ini asalnya dari pintu samping 
kanan, di belakang pintu pengemudi. Kuputari mobil itu dan 


kutempelkan telingaku ke kaca jendelanya. DUK! DUK! DUK! 
Suara itu menjadi semakin jelas. 


"Halo? Ada orang di dalam?" 
DUK! DUK! DUK! 
Siapa dia? "Apa kamu terkunci di dalam?" 


DUK! DUK! DUK! DUK! 


Ya, ada seseorang di dalam sana, dan dia menendang pintu 
mobil untuk menjawabku. Mobil siapa ini? Semua pintunya 
terkunci. Bagaimana bisa orang ini terkunci di dalam? Siapa 
yang menguncinya? 


Bunyi tendangan itu terdengar lagi, kali ini semakin 
mendesak. Pasti terjadi sesuatu pada orang di dalam mobil 
ini sehingga dia nggak bisa berkomunikasi langsung 
denganku. Perasaan tak enak dalam diriku muncul lagi. Apa 
dia korban Lucien selanjutnya? 


Kuraih batu besar di jalan. "Saya akan memecahkan kaca 
jendelanya." 


DUK! DUK! DUK! DUK! 


Kuanggap itu sebagai pernyataan setuju. Dengan sekuat 
tenaga, kupukulkan batu besar itu ke kaca jendela. KRAK! 
Kaca itu retak sedikit. Kutambah kekuatanku dan 
kupukulkan lagi, kali ini lebih keras. Retakannya melebar. 
Sekali lagi, dan sekali lagi.... 


SSSSHHHH. 


Begitu kaca itu hancur, sesuatu menerjangku dari dalam 
mobil sampai aku terjengkang. Pasir cokelat tercurah dari 
jendela yang bolong, tumpah ruah ke arahku dan lantai 
semen lapangan sampai membentuk gundukan kecil. Mobil 
itu terisi pasir sampai ke langit-langitnya! Pantas saja aku 
nggak bisa mengintip ke dalam. 


Suara alarm maling bergema. Aku berdiri dan mendekati 
jendela yang pecah itu. Tubuhku penuh pasir, sebagian 
menempel di mulutku dan masuk ke mataku. "Siapa di 
dalam sana?" 


Terdengar suara batuk. Dari lantai mobil di bagian tengah, 
seseorang merayap ke atas jok sambil tersengal-sengal. 
Tubuhnya dilapisi pasir, rambutnya yang panjang 
bergelombang berwarna cokelat terang. Dia menjulurkan 
tangannya padaku dan aku menangkapnya. Pintu mobil 
masih terkunci, jadi terpaksa kutarik orang itu ke luar lewat 
lubang di jendela. 


"Toni?" 


Toni ambruk di atas gundukan pasir dan mengerang. Dia 
membuka mulutnya lebar-lebar, mengambil napas panjang 
dan batuk-batuk hebat lagi. 


"Toni, siapa yang mengurung kamu di dalam sana?" 


Toni meremas pergelangan tanganku. Jari-jarinya gemetar. 
"Lucien," katanya. 


"Dia yang melakukan ini?" 


Toni mengangguk sambil terbatuk-batuk. Napasnya 
mengeluarkan pasir. "Maaf, Jen. Aku kakak yang jahat. Aku 
sama sekali nggak tahu bahwa Lucien yang melakukan 
semua serangan itu. Aku baru sadar saat dia menyerang Pak 
Gino. Lucien tidak suka ada pengendali yang lebih hebat 
darinya. Aku mencoba menghentikan dia, tapi dia malah 
melenyapkan kekuatanku. Malam ini aku mengingatkannya 
lagi, tapi dia marah dan malah mau membunuhku di mobil 
ini." 


"Di mana dia sekarang, Toni?" 


"Aku nggak tahu," kata Toni. Dia tertatih untuk berdiri, dan 
aku membantunya. "Tapi kita harus segera 
menghentikannya, Jen. Untung ada kamu. Lucien berniat 


mengubah seluruh anak-anak pengendali di sini menjadi 
non-pengendali!" 


31. Ilusi 


Tiba-tiba aku merasa ada yang janggal. 


Suasana di sekeliling kami menjadi sangat hening. Aku 
menajamkan mata untuk mengecek apa yang berubah. 
Suara alarm maling mobil Range Rover itu telah berhenti. 


Toni memekik parau. 


Di dekat portal parkiran, Lucien Darmawangsa sedang 
mengamati kami. Tangan kirinya memegang kunci mobil. 
Tatapannya bertemu denganku, dan dia mulai berlari ke 
arah kami. 


"Selamat datang kembali, Jen," katanya 


Toni menarikku mundur dan maju ke depanku. "Luc. Jangan 
ceroboh. Pikirkan lagi " 


Lucien mengibaskan tangan. Toni menjerit lalu terperosok 
jatuh. Kubangan pasir isap muncul di bawah kakinya, dan 
sedang menyedotnya ke dalam. 


Lucien mendengus marah. "Seharusnya aku melakukan ini 
dari dulu, Toni!" 


Toni refleks menarik kakiku dan aku ikut membantunya 
keluar. Pasir isap itu begitu kuat sehingga dalam beberapa 
detik saja Toni sudah tenggelam sampai dada. Serangan 
Lucien barusan terjadi dengan begitu tiba-tiba sehingga aku 
tidak siap. Aku berkonsentrasi untuk membalikkan kekuatan 
Lucien dan memindahkan pasir isap itu ke bawah kakinya. 


"Jangan ikut campur, Jen!" bentak Lucien. "Ini urusan aku 
sama Toni!" 


Aku mendeteksi aliran chi Lucien dan berusaha 
mengalihkannya. Pasir isap itu meluncur ke arahnya, tetapi 
cowok itu melompat menghindar dengan gesit. 


"Lucien! Jangan paksa aku melawan kamu!" 


Lucien menggeram. Dia mengangkat kedua tangannya 
seperti hendak menarik bulan, dan menurunkannya 
bersamaan. Badai pasir menghantam lapangan itu, 
menggulung mobil-mobil dalam satu sapuan besar dan 
menghempaskan aku dan Toni ke dinding pembatas 
parkiran. Toni mengerang kesakitan, kepalanya berdarah 
karena terbentur. Kami berdua tertimbun, mataku kelilipan 
dan bibirku kasar penuh pasir. Cowok ini lebih kuat dari para 
sipir Dewan Pengendali! Aku merangkak, mencoba 
menstabilkan diri dan berkonsentrasi lagi untuk mengakses 
kekuatan Lucien, tetapi cowok itu menangkap niatku dan 
melecutkan tangannya. Pasir di sekeliling kami mulai 
berpusar dan bergejolak. Aku kehilangan keseimbangan dan 
terjengkang, sementara Toni tenggelam lagi dalam lautan 
pasir. 


Kami berdua sedang diayak hidup-hidup. 


Tiba-tiba dari tengah pusaran itu terbentuk tangan pasir 
raksasa. Tangan itu meraup tubuh Toni seolah cewek itu 
hanyalah seekor anak kucing, dan melemparkannya setinggi 
sepuluh meter ke langit. Toni menjerit histeris, tubuhnya 
melayang selama beberapa detik di udara sebelum gravitasi 
mulai bekerja, menariknya dengan cepat ke bawah seperti 
meteor. Toni akan langsung tewas kalau jatuh dari 
ketinggian itu. Kucoba menggerakan pasir ini untuk 
menangkapnya, tetapi Lucien menahannya aku masih 


terombang-ambing di tengah pusaran, pandanganku 
terhalang pasir, kakiku tak bisa berpijak. Sekilas kulihat Toni 
nyaris mendarat, aspal lapangan parkir yang keras siap 
meremukkan tubuhnya. Lucien tersenyum, puas menikmati 
hasil karyanya, tetapi mendadak dia berteriak keras. 


Tornado mini turun dari langit dan melibas tubuh Lucien. 
Dari sisi lapangan yang lain, aku melihat Reo berlari sambil 
menggerak-gerakan tangan. Tara, Carl dan Meredith 
menyusul di belakangnya. Tara membuat Toni melenting 
naik lagi ke udara, sementara Meredith berkonsentrasi 
menumbuhkan daun teratai raksasa untuk menangkapnya. 
Carl mendekatiku dan mengubah lautan pasir yang 
menguburku menjadi salju. 


"Aku melihat badai pasir itu dari loteng," kata Carl. "Aku 
langsung memberitahu yang lain. Mereka semua...." 


Kata-kata Carl terhenti. Langit yang diterangi sinar lampu 
dari area festival mendadak gelap. Empat portal dimensi 
terbuka di atas keempat sudut lapangan seperti matahari 
hitam, memuntahkan lusinan petugas dari Dewan 
Pengendali. 


Oh, tidak. 


Hal terakhir yang kuinginkan saat ini adalah campur tangan 
Dewan Pengendali. Kami sudah nyaris meringkus Lucien. Dia 
sedang bertempur melawan Reo. Kekuatan mereka tidak 
bisa saling melawan angin Reo justru membuat badai pasir 
Lucien semakin besar. Kilat putih yang membutakan 
meluncur dari langit dan menyambar tanah di dekat kaki 
Reo sehingga cowok itu terpental. 


"Pengendali Utama!" Seorang petugas berdiri di atas 
tumpukan mobil yang terguling sambil memegang megafon. 


"Serahkan diri Anda! Kalau tidak pengendali pikiran kami 
akan " 


Kata-kata petugas itu terhenti. Dia meremas dada kirinya, 
lalu ambruk. 


Bu Olena muncul bersama para guru, jarinya lurus terangkat 
seperti pedang. "Jangan ganggu murid-murid kami lagi!" 


Para petugas itu menyerang. 


Pertempuran kembali meletus. Bu Olena mencopot sepatu 
pantofelnya dan meraung, jari-jarinya menari seperti 
pemain piano. Para petugas yang mencoba menyerangnya 
tersungkur dengan ekspresi kesakitan. Bu Nanda 
menumbuhkan semak berduri, pohon-pohon kaktus dan 
tanaman-tanaman karnivora sekaligus, mengubah lapangan 
parkir menjadi semacam hutan tanaman eksotis. Pak Amir 
berusaha menutup kembali portal-portal itu, tetapi dia 
dihadang oleh enam pengendali dimensi dari Dewan. Pak 
Leon menciptakan tiga raksasa es setinggi lima meter untuk 
menghalangi portal-portal itu. Pak Yu-Isin membetulkan 
kembali mobil-mobil yang ringsek itu, menyalakan 
mesinnya memakai kekuatannya sehingga mobil-mobil itu 
bergerak sendiri untuk mengejar para petugas Dewan. 


Suasana kacau balau. 


Di tengah kekacauan ini, aku melihat Lucien menyelinap 
kabur dari lapangan parkir. Carl juga melihatnya, dan dia 
membantuku berdiri. Namun ada yang menarik tanganku. 


"Aku ikut," kata Toni. "Tolong jangan sakiti dia, Jen. Aku 
yakin Luc masih bisa diajak bicara baik-baik." 


"Kalian pergi aja!" kata Tara. Dia dan Meredith sedang 
menggotong Reo, kedua tangannya terluka karena 


sambaran petir tadi dan torehan luka bakar melepuh di betis 
kanannya. Kondisinya gawat. "Gue akan di sini untuk 
memutar waktu dan memulihkan Reo." 


"Meredith, kamu bantu Jen, Carl sama Toni," kata Reo sambil 
mendorong Meredith. "Aku akan baik-baik aja di sini. Ada 
Tara yang menemani aku." 


"Tapi Reo, kamu terluka. Gimana kalau kamu...." 


"Jangan cemas. Aku nggak akan mati," kata Reo. Dia 
tersenyum. "Kita belum resmi jadian, kan? Aku nggak mau 
mati sebagai jomblo." 


Meredith mendesah, matanya berkaca-kaca. Dia 
menjatuhkan diri ke pelukan Reo, dan cowok itu 
menyambutnya. Mereka berdua berciuman dengan mesra. 
Tara merona, wajahnya merah sekali sehingga terlihat mirip 
lampion dalam kegelapan. 


Kami lalu bergegas menuju lapangan festival. 


Aku menunggu kemunculan Pak Prasetyo. Sebagai 
pengendali jiwa, aku berharap kepala sekolah kami itu mau 
mengubah Lucien sehingga aku nggak perlu mencabut 
kekuatannya di depan Toni. Tapi kalau terpaksa, aku sama 
sekali nggak akan ragu-ragu untuk bertindak. 


Arena festival masih dipenuhi manusia. Letaknya memang 
cukup jauh dengan tempat parkir. Ditambah suara musik 
yang menggelegar, wajar saja jika orang-orang di sini belum 
menyadari kehebohan apa yang sedang terjadi. 


"Itu!" Toni menunjuk ke panggung. "Lucien ada di sana!" 


Lucien ada di panggung. Dia duduk di pinggir bersama 
beberapa anak lain dari sekolah tamu. Rupanya babak 


penyisihan School Idol sedang berlangsung. Seorang 
peserta non-pengendali sedang bernyanyi, dan para 
pendukungnya berkumpul di bawah panggung sambil ikut 
menyanyi. 


Kenapa Lucien ada di sana? "Sedang apa dia?" 


"Dia perwakilan sekolah kita untuk School Idol!" Meredith 
memukul kepalanya sendiri dengan kesal. "Duh, kalau tahu 
dia penjahatnya, pasti udah gue cegah!" 


"Di atas panggung itu, Luc bisa melihat seluruh area ini 
dengan jelas," kata Toni, matanya terpaku pada adiknya. 
"Dia sedang menunggu kesempatannya untuk tampil. Aku 
yakin banget begitu mik itu berpindah padanya, Luc akan 
segera menjalankan rencananya itu." 


"Kalau begitu kita harus memaksanya turun dari panggung," 
kata Carl. "Tapi ada banyak orang. Mereka harus dievakuasi 
dulu." 


Aku mengamati sekelilingku, mencari-cari apa yang bisa 
dilakukan. Peserta yang sedang tampil itu sudah selesai, 
lalu digantikan peserta berikutnya. Selanjutnya adalah 
giliran Lucien. 


"Magda!" Aku melihat Magdalena Ratulangi, teman 
sekelasku si pengendali api, melintas dengan santai sambil 
menyeruput seporsi raksasa boba. Dia kaget begitu kutarik 
mendekat. "Lo bisa bikin kebakaran, kan?" 


"Kebakaran? Apa maksud lo, Jen? Sebentar, kok lo ada di 
sini? Bukannya lo ditahan " 


"Lucien Darmawangsa pelakunya. Dia berniat melenyapkan 
semua kekuatan pengendalian di tempat ini. Nggak ada 
waktu menjelaskan kita harus mengevakuasi orang-orang!" 


Kuguncang Magda dengan kuat sampai boba-nya tumpah. 
"Tolong-bikin-kebakaran-besar-sekarang!" 


Magda mengangguk-angguk, sepertinya dia setuju bukan 
karena paham apa yang terjadi, tetapi karena takut padaku. 
Dia mengubah gelas boba itu menjadi gumpalan api. 


"Kurang!" bentak Meredith. "Yang lebih besar! Katanya lo 
mau jadi pengendali level lima? Masa bikin kebakaran aja 
nggak bisa?" 


Meredith mengusir serombongan anak yang sedang duduk 
di salah satu meja, menarik meja kayu berat itu dan 
mengangsurkannya pada Magda. Si pengendali api ragu- 
ragu, tetapi Meredith meneriakinya seperti pelatih olahraga 
yang galak. Magda menyentuh meja itu. Dalam sedetik meja 
itu sudah dilahap api. 


"KEBAKARAN!" Carl berteriak. Dia telah mengubah sebuah 
dus popcorn menjadi megafon. "SEMUANYA SEGERA KELUAR 
SEKARANG!" 


Aku dan Toni juga ikut berteriak. Dari kolong, Meredith 
memakai sulur tanamannya untuk menarik dua meja 
terdekat ke arah meja yang sedang terbakar itu, lalu 
meneriaki Magda untuk membesarkan apinya. Orang-orang 
melihat kobaran api besar itu, dan lari luntang-lantung 
menyelamatkan diri. 


"Jen!" Toni menarikku. "Ayo! Kita ke panggung!" 

"Gue sama Carl akan mengawasi Lucien dari sini supaya dia 
nggak kabur, sambil menjaga para pengunjung," kata 
Meredith. "Lo sama Toni sergap dia dari backstage." 


Carl mengangguk setuju dan mendorongku supaya 
mengikuti Toni. Kami bergerak melawan arus orang-orang 


yang berbondong-bondong menuju gerbang keluar. Orang- 
orang yang di atas panggung masih ragu-ragu untuk turun 
meskipun mereka sudah melihat api itu. 


Rasanya lama sekali sampai kami bisa sampai ke area 
backstage. Tubuhku ngilu ditabrak-tabrak, Toni juga 
memekik kesakitan berkali-kali, tetapi dia tetap maju. Aku 
mengikutinya dengan gigih. Area di backstage sudah nyaris 
kosong, hanya tersisa beberapa orang yang sedang 
mematikan arus listrik. Toni mengajakku naik ke tangga 
kecil menuju ke panggung. Kami menunggu di balik tirai 
dan mengintip. Lucian masih ada di sana, dia sedang 
mondar-mandir dengan panik sambil meremas rambutnya. 
Kali ini aku nggak boleh lengah lagi. Aku harus segera 
menonaktifkan kekuatannya. 


"Toni, kita nggak boleh membiarkan Lucien kabur lagi!" 


"Aku tahu." Toni mengangguk mantap. Dia menyibakan tirai. 
"Ayo, Jen!" 


Kami berdua menghambur dari belakang panggung dan 
menimpa Lucien. Cowok itu berkelit dengan lincah dan 
melepaskan diri. Aku segera bangkit. Lucien menatapku, 
raut wajahnya kelihatan marah, kecewa sekaligus heran. 
Cahaya api yang berkobar di seberang terpantul di matanya 
yang cokelat terang seperti pasir. 


"Jen...." Lucien mendesah. "Kamu membuat kesalahan besar. 
Aku terpaksa harus " 


Sebelum Lucien bertindak, secara insting aku mengangkat 
tanganku. Kutarik aliran chi cowok itu dan kubayangkan 
diriku sedang membersihkannya, seperti air yang 
mengguyur kobaran api, memadamkannya sehingga tidak 
bisa menimbulkan korban lagi. 


Lucien terbelalak dan jatuh tersungkur. Sebelum dia bisa 
bergerak, ada sulur tanaman yang tumbuh dan membelit 
tubuhnya dengan erat. Meredith dan Carl mendekati bibir 
panggung. Di belakangku, Toni bergerak mendekatiku. 


Tiba-tiba terdengar bunyi berkeriut keras, lalu besi-besi 
penyangga panggung roboh menimpa Toni. Kakiku bergerak 
sendiri ada yang menggerakkannya, dan di bawah sana 
kulihat Billy sedang berkonsentrasi. Pak Prasetyo berdiri di 
dekatnya. Beliau mengambil megafon dari tangan Carl dan 
berseru. 


"Sudah cukup, Antoinette." 
Antoinette? 


Bu Olena dan para guru lainnya bergabung. Tara dan Pak 
Leon memapah Reo. Para petugas dari Dewan menyusul 
mereka, tetapi Pak Prasetyo mengangguk dan orang-orang 
itu membeku seperti patung, tidak bisa berbuat apa-apa. 
Aku merasakan Pak Prasetyo melakukan sesuatu pada para 
petugas itu, beliau seperti mengunci jiwa mereka untuk 
sementara. 


Toni mencoba bangkit, tetapi Billy menggerakan lebih 
banyak besi lagi ke sekelilingnya, mengurung gadis itu 
dalam semacam kerangkeng. Di dekat kakiku, Lucien 
berhenti berkutat membebaskan diri dari jerat sulur 
tanaman Meredith. Cowok itu malah tertawa. 


"Terima kasih, Pak Prasetyo," katanya. 


Semua orang menatap Kepala Sekolah kami, termasuk para 
guru. Ekspresi mereka dipenuhi kebingungan. 


"Jennifer," kata Pak Prasetyo kalem. "Tolong turun dari 
panggung." 


"Tapi pak, bagaimana dengan Lucien?" 


"Bukan aku pelakunya, Jen!" sembur Lucien. "Semua ini ulah 
Toni!" 


Aku tidak mempercayai satu pun kata-katanya. Toni 
menatapku, matanya melebar dengan tulus. "Jen, jangan 
dengarkan Lucien! Dia hanya mau menghasut kamu!" 


"Jennifer," panggil Pak Prasetyo lagi. "Tolong turun dari 
panggung sekarang juga." 


Kedua kakak beradik Darmawangsa mulai saling tuduh, 
sementara aku terjebak di tengah mereka. Kuputuskan 
untuk menuruti Kepala Sekolah dan turun. Namun saat aku 
mengarah menuju tangga, sulur tanaman Meredith 
membelit kakiku sehingga aku jatuh terjerembab dan 
menarikku kembali. Meredith memekik bingung. Perlu 
beberapa detik bagiku untuk menyadari bahwa bukan 
Meredith yang mengendalikan sulur tanaman itu, melainkan 
Lucien. Chi cowok itu sekarang dipenuhi aura pengendali 
tanaman. Belum habis kekagetanku, Lucien merobek lilitan 
sulur itu dari tubuhnya, dan membebaskan diri. Cowok itu 
mengentak. Kerangkeng besi yang mengurung Toni 
terangkat lalu meledak berkeping-keping. 


Pak Prasetyo membisikkan sesuatu. Toni mengangkat 
tangannya dan menebas udara, seakan ada panah kasat 
mata yang menyerangnya. Carl dan Billy melompat ke atas 
panggung untuk menggapaiku, mereka menarikku turun 
dibantu Meredith. 


Lucien berteriak, dan bekas sulur tanaman yang melilitnya 
berubah menjadi rantai besi besar seperti yang biasa 
dipakai untuk menjangkar kapal, kemudian melesat ke arah 
kedua lengan Pak Prasetyo dan mengikatnya. Kepala 
Sekolah kami jatuh berlutut, bisikannya terhenti. 


"Kenapa dia..." Meredith melongo menatap Lucien. "Kok 
bisa kekuatannya...." 


"Lucien baru saja mengendalikan tanaman, telekinesis dan 
logam!" pekik Billy heboh. "Dia... bisa mengendalikan 
beberapa jenis kekuatan sekaligus!" 


Gantian Bu Olena yang menyerang. Beliau mengangkat 
telunjuknya ke arah Lucien, tetapi cowok itu balas 
menyerang. Bu Olena memuntahkan darah dan terhuyung 
sambil memegangi mulutnya. Lucien baru saja 
mengendalikan darah. Para guru yang lain kebingungan, 
tetapi mereka tidak segan menyerang. Lucien menjerit, dan 
tiba-tiba ada sesuatu yang kecil dan tajam menusuk 
leherku. Meredith, Carl dan Billy juga meringis. Kuraba 
leherku untuk mencari benda penusuk itu. Ternyata sebuah 
serpihan kaca. Serpihan yang sama juga melayang 
beberapa senti dari kulit leher teman-temanku, nyaris 
menghunus nadi. 


"Kaca?" Carl terbelalak. "Tapi bukankah kekuatan 
pengendalian Toni...." 


"Ini bukan dari Toni," kataku. "Tapi Lucien." 


Lucien terjatuh. Dia tersengal-sengal seperti baru dihajar, 
dan tersungkur di lantai. 


"Cukup!" 


Toni menunjuk Pak Prasetyo. Aku melihat kilau kaca kecil di 
dekat leher beliau. Bu Olena bangkit dengan gemetar. 
Beliau mengelap sisa-sisa darah dari mulutnya dan 
mendekati kami. 


"Lucien bisa mengendalikan macam-macam kekuatan," 
katanya lirih. "Karena dipengaruhi pengendali realitas." 


Pengendali realitas? Maksud Bu Olena... Toni? 


Toni mengembuskan napas. "Jangan ada yang coba-coba 
bertindak bodoh, atau aku terpaksa menghabisinya seperti 
cewek sok jago di markas Dewan itu." 


"Kamu..." Aku berharap tebakanku salah. Pasir yang 
digenggam Anne-Marie saat dia meninggal itu... bukankah 
seharusnya pembunuhnya adalah Lucien? "Kamu yang 
membunuh Anne-Marie?" 


"Wah. Ketahuan!" Toni menyibakkan rambutnya yang 
bergelombang, lalu meringis, seperti kesakitan. "Secara 
teknis Lucien yang melakukannya, tapi yah, semua itu 
ideku. Sebetulnya tak perlu ada korban jiwa seandainya 
kamu sadar sejak awal, Jen. Ternyata aku berharap terlalu 
tinggi sama kamu. Bahkan sampai di detik ini kamu belum 
paham apa yang terjadi, kan?" 


"Ada yang mengendalikan ilusi," jawabku nggak mau kalah. 
"Dan Lucien pelakunya." 


"Ada yang mengendalikan ilusi dan Lucien yang 
melakukannya," ulang Toni dengan nada mengejek. Nada 
suaranya berubah drastis, tak lagi manis dan malu-malu 
seperti Toni yang kami kenal. Sekarang gadis itu kedengaran 
dingin dan penuh dendam. “Tangkap Lucien! Lucien 
pelakunya! Aku difitnah!" 


"Antoinette adalah pengendali realitas!" kata Bu Olena 
yakin. "Dia memakai Lucien sebagai bonekanya. Selama ini 
dia telah memanipulasi kenyataan dan mengalihkan 
perhatian kami pada Lucien, padahal dia yang 
mengendalikan semuanya dari belakang!" 


Yen..." Lucien bergumam pelan. Dia masih belum mampu 
berdiri. "Maaf...." 


Tunggu. Pengendali realitas? Tapi bukankah Toni pengendali 
kaca? Aku sudah merasakan kekuatan gadis itu, dan yang 
kurasakan adalah kemilau kaca. Apa artinya ini? 


"Ah." Toni berdecak dan menggeleng-geleng muram. 
"Rupanya kamu masih belum paham juga, Jen. Bu Olena, 
saya pikir ibu sudah mengajari Pengendali Utama kita 
dengan baik...." 


"Pengendali realitas mampu mengubah kenyataan," kata 
Pak Prasetyo. Meski dirantai dan disandera pisau kaca, 
beliau tetap tenang. "Jenis pengendalian yang paling sulit 
dan mematikan." 


"Astaga, masa belum paham juga, Jen?" tanya Toni sambil 
berpura-pura kesal. "Bagaimana kalau diberi sedikit 
demonstrasi?" 


Toni bersiul. Tubuh Lucien kembali tegak, tetapi kepala 
cowok itu tertunduk dan wajahnya kuyu. "Lucien, tolong 
bakar tempat ini." 


Titik-titik api muncul di sekeliling panggung, lalu meledak 
menjadi api unggun raksasa yang menjilat dengan ganas 
menghanguskan semua yang berada di sekitarnya. Api ini 
sungguhan, bukan sekedar ilusi, aku bisa merasakan 
panasnya yang menyengat dan nyala kobarannya yang 
menyilaukan. Dan api ini berasal dari chi Lucien. Kami 
semua mundur, tetapi pisau-pisau di leher kami tetap 
mengikuti. Hanya Pak Prasetyo yang tidak bisa bergerak 
karena dirantai di tanah. Toni menonton dari atas panggung, 
cahaya api membuat wajahnya kelihatan merah. Dia 
tersenyum. 


"Lucien. Tolong kembalikan seperti semula." 


Secepat kedipan mata, api itu hilang. Benda-benda yang 
hangus terbakar kembali seperti semula, tidak lecet sedikit 
pun, seakan tidak pernah terjamah api. Lucien tersungkur 
lagi, dia kelihatan amat sangat kelelahan. Toni terkikik geli. 


"Nah, Jennifer. Apa kamu sudah paham sekarang? Aku bisa 
mengubah apa pun. Tapi tolong jangan minta demonstrasi 
lagi, karena sepertinya Lucien bisa mati." 


Aku mencoba merasakan kekuatan pengendalian Toni untuk 
diambil alih, tetapi tidak merasakan apa-apa. Gadis itu 
kosong, seperti wadah tanpa isi. Yang ada dalam dirinya 
hanyalah amarah dan dendam yang mendidih. 


"Kenapa, Jen? Mau mengendalikan aku tapi nggak bisa?" 
tantang Toni. Dia kedengaran agak geli. "Ya ampun, ternyata 
kamu lebih tolol dari dugaan aku! Ketika aku bilang aku bisa 
mengubah apa pun, yang aku maksud semuanya, Jen. 
Termasuk kenyataan bahwa Pengendali Utama seperti kamu 
bisa mengambil alih kekuatan aku. Jangan pernah berharap 
itu akan terjadi!" 


Ah. 
Aku mencelus. Begitu rupanya. 


Toni bisa mengubah-ubah realitas sesukanya, termasuk 
mengambil alih chi Lucien dan memodifikasinya. Aku 
bergidik ngeri. Selama ini kami semua telah diperdaya oleh 
ilusi itu. Gadis ini betul-betul bisa melakukan apa saja. 


"Kenapa kamu melakukan ini, Toni?" desak Carl dengan 
berani. "Apa tujuan kamu menghilangkan kekuatan para 
pengendali?" 


Toni mendengus dan menunjukku. "Bagaimana rasanya 
kehilangan segalanya, Jen?" 


Aku harus tahu niat gadis ini. "Kamu mengincar aku, Toni?" 


"Tentu!" pekik Toni kasar. "Siapa lagi yang lebih pantas 
dibuat menderita di dunia ini selain Jennifer Darmawan: 
gadis cantik, populer, kaya raya, disegani semua orang, dan 
dipuja-puja karena punya kekuatan pengendalian langka? 
Aku rasa kamu nggak pantas menerima semua itu, Jen. 
Semua itu membuat kamu jadi terlalu sombong, terlalu 
percaya diri. Harus ada yang memberi kamu pelajaran. 
Harus ada yang mengingatkan kamu bahwa kamu nggak di 
atas angin!" 


"Aku nggak pernah merasa di atas angin!" balasku. "Kamu 
melakukan semua ini karena kamu iri sama aku, Toni? Aku 
nggak minta dilahirkan kaya raya atau populer! Aku juga 
nggak tahu kalau aku Pengendali Utama!" 


"Jelas aku iri!" bentak Toni. Matanya penuh kebencian. 
"Bagaimana bisa ada gadis yang begitu sempurna di dunia 
ini seperti kamu, Jen?" 


"Toni...." bisik Lucien lirih. “Cukup...." 


Toni membentak Lucien dan menyuruhnya diam. "Harus ada 
yang memberi kamu pelajaran soal kehilangan dan 
penderitaan, Jen. Tidak bisa ada yang sesempurna kamu." 


"Aku juga pernah kehilangan dan menderita, Toni!" sahutku. 
"Semester lalu, waktu Anne-Marie menyerang " 


"Kamu sebut itu penderitaan?” Toni menggeram. Lucien 
menggerakan tangannya yang lemas dan tiba-tiba ada 
rantai lain yang mengikat kedua kaki dan tanganku. "Itu 
tidak ada apa-apanya, Jen! Begitu juga semua yang kamu 
alami semester ini! Semua itu belum sampai seperlima dari 
penderitaan dan kehilangan yang aku rasakan!" 


"Antoinette," tegur Pak Prasetyo lembut. "Tolong hentikan 
semua ini." 


Toni menjerit marah. Pak Prasetyo, Meredith dan Carl 
meringis. Pisau kaca di leher mereka telah membuat sebuah 
torehan panjang. "Jangan sok jago! Sudah kuperingatkan, 
kalian semua bukan tandinganku! Aku bisa 
menjungkirbalikkan kenyataan hanya dengan satu kedipan 
mata!" 


"Kalau begitu lepaskan yang lain!" teriakku. "Kamu 
mengincar aku, Toni. Mereka ini tidak bersalah! Kita bisa 
berduel!" 


"Kamu yakin mau duel sama aku, Jen?" Toni tertawa 
mengejek. "Pemenangnya sudah jelas, kan? Lagipula, 
jangan terburu-buru. Aku masih mau bermain-main sama 
kamu. Dan para pengendali lainnya juga!" 


"Kenapa kamu mengincar para pengendali yang lain, Toni?" 
desak Bu Olena. 


Toni terdiam. Dia menatap kami, ekspresinya sulit ditebak. 
"Bagi kalian semua, ini hanya sekedar urusan pengendalian 
chi, kan? Tapi kenapa harus ada orang-orang seperti kita ini, 
yang punya kekuatan begitu besar, sehingga sanggup 
mencelakakan para non-pengendali? Bukankah kita semua 
sama? Ini tidak adil. Harus ada yang mengubahnya. Dan aku 
punya kekuatan itu. Tidak boleh lagi ada pengendali dan 
non-pengendali. Kekuatan pengendalian yang merusak 
harus dilenyapkan. Termasuk kekuatan kamu, Jen." 


"Antoinette, saya mohon. Jangan lakukan itu," Pak Prasetyo 
memelas. "Saya paham apa yang kamu rasakan. Kamu dan 
Lucien telah mengalami begitu banyak hal mengerikan, 
tetapi itu bukan alasan untuk membalas dendam. Tidak 
semua pengendali itu jahat. Dan tolong jangan jadi salah 


satu pengendali jahat itu. Saya tidak mau memakai 
kekuatan saya untuk mempengaruhi kamu dan Lucien 
dengan paksa, karena saya yakin kalian cukup kuat untuk 
memaafkan...." 


Aku tidak mengerti apa yang dibicarakan Pak Prasetyo. 
Agaknya Kepala Sekolah kami itu telah membaca jiwa Toni 
dan keinginan-keinginan terdalamnya. Namun Toni tidak 
senang. Dia menjentik, dan sebelum bisa dicegah, pisau 
kaca itu menyambar leher Pak Prasetyo sampai robek. 
Kepala Sekolah kami itu mengeluarkan suara orang tercekik. 
Bu Olena  menghambur, mencoba menghentikan 
pendarahannya, tetapi tertahan oleh pisau kaca di lehernya 
sendiri. 


"Kalian semua tidak mengerti apa pun," bisik Toni. Dia 
berteriak pada Lucien. Cowok itu bangkit dengan lesu, lalu 
menggerakan tangannya. Sebuah portal dimensi muncul di 
belakang mereka, gelap dan berpusar cepat. 


"Tunggu!" Aku merangsek maju, pisau kaca di leherku mulai 
mengirisku, tetapi aku tak bisa membiarkan Toni kabur. 
"Kamu mau pergi ke mana?" 


"Permainan baru dimulai, Pengendali Utama!" kata Toni. 
Sambil menggandeng tangan Lucien, dia melompat ke 
dalam portal itu. "Sebaiknya kamu bersiap-siap, karena 
permainan ini akan semakin menegangkan!" 


Lalu sekonyong-konyong, portal dimensi itu lenyap. 


32. Penugasan 


Meski langit cerah, tetapi pagi itu lapangan terasa sangat 
muram. 


Sulit dipercaya bahwa beberapa hari lalu, tempat ini penuh 
hingar bingar festival sekolah. Orang-orang yang sama yang 
hadir di festival itu juga ada di sini sekarang, tetapi tak 
tampak sedikit pun sisa keceriaan selama festival. Mungkin 
karena festival itu tidak berjalan seperti semestinya. Semua 
acara yang telah dijadwalkan untuk seminggu terpaksa 
batal dilaksanakan karena festival itu harus ditutup di hari 
pembukaannya. 


Satu hal lagi yang membuat apel pagi ini terasa muram 
adalah absennya dua guru. Pak Gino si guru Kimia sudah 
tidak terlihat selama beberapa minggu sejak dia diserang, 
tetapi tidak ada yang merindukannya. Namun Pak Prasetyo 
tidak pernah absen dari apel pagi. Sang Kepala Sekolah bisa 
dibilang adalah inti dari apel pagi itu: pidatonya yang 
panjang selalu jadi pembuka semua kegiatan di SMA 
Cahaya Bangsa setiap harinya. 


Hari ini Bu Olena yang berdiri di podium menggantikan Pak 
Prasetyo. Guru Matematika sekaligus pengendali darah itu 
mengenakan busana serba hitam. Sekarang saatnya 
pengumuman, tetapi Bu Olena hanya berdiri diam selama 
beberapa detik di depan mik, tanpa mengatakan apa-apa. 
Kami semua menunggu dengan cemas sekaligus takut. 
Tidak ada yang mengkonfirmasi apa sebetulnya yang terjadi 
selama beberapa hari belakangan ini, dan para murid sudah 
tak sabar lagi menunggu. Desas-desus telah beredar, dan 
semua murid sudah mendengarnya. Kami hanya ingin 


mendengarnya langsung dari seorang guru, untuk 
meyakinkan bahwa kabar burung itu otentik, bukan sekedar 
mimpi buruk belaka. 


"Selamat pagi," kata Bu Olena. Suaranya terdengar agak 
sengau. "Hari ini saya berdiri di sini menggantikan Kepala 
Sekolah yang masih dirawat. Saya yakin kalian sudah 
mendengar berita itu, beliau memang telah diserang secara 
brutal oleh seseorang." 


Anak-anak saling tatap, beberapa menelan ludah dan 
mengetatkan rahang, bersiap mendengar kabar buruk itu. 


"Penyerang Pak Prasetyo adalah orang yang sama yang 
melenyapkan kekuatan teman-teman dan guru kita selama 
satu semester ini. Saya yakin ada banyak dari kalian yang 
percaya bahwa Jennifer Darmawan adalah pelakunya, tetapi 
saya rasa pengumunan hari ini akan mengoreksi kekeliruan 
itu. Bukan Jennifer pelakunya," lanjut Bu Olena. Semua anak 
menoleh padaku, dan sebelum aku jadi pusat perhatian, Bu 
Olena melanjutkan. "Kepala Sekolah sudah mendapatkan 
perawatan terbaik dan akan kembali bertugas setelah pulih 
total. Jadi tidak perlu khawatir." 


Keenan, cowok kelas dua belas sekaligus senior Reo di klub 
karate, memberanikan diri bertanya dengan lantang, 
"Bagaimana dengan Pak Gino, bu?" 


Lapangan sudah sangat hening karena tegang, sehingga 
kami bisa mendengar pertanyaan itu. Bu Olena menjauhkan 
kepalanya sedikit dari mik, lalu mendesah. 


"Beliau ikut kabur dari fasilitas perawatan di markas besar 
Dewan Pengendali dalam insiden pemberontakan tahanan 
minggu lalu. Keberadaannya masih diselidiki. Sampai kita 
tahu di mana beliau berada, pihak sekolah akan mencari 
guru pengganti untuk mengajar kelas Kimia." 


Bisik-bisik bergairah merebak di lapangan. Teman-teman 
sekelasku menatapku. 


"Si monster kabur?" bisik Tara kaget. "Wah, kok bisa?" 


"Gue nggak tahu, Ra," kataku. "Gue juga baru dengar soal 
ini." 


Bu Olena mengetuk mik beberapa kali untuk 
mengembalikan perhatian para murid. Kami semua kembali 
memusatkan perhatian ke podium. 


"Karena pelaku penyerangan saat ini berstatus buron, saya 
mengimbau kita semua untuk meningkatkan kewaspadaan. 
Pelaku adalah pengendali berkekuatan dahsyat yang 
sanggup mengubah realitas. Dia mengincar para pengendali 
sebagai korban untuk dilenyapkan kekuatannya. Dewan 
Pengendali akan meningkatkan pengamanan di kawasan 
sekolah. Kalian semua diminta untuk tidak bepergian 
sendirian, atau mampir ke tempat-tempat sepi. Jika kalian 
bersama dengan non-pengendali, kalian punya kewajiban 
untuk melindungi mereka, sebisa mungkin tanpa ketahuan." 


Priska, anak kelas sepuluh anggota klub jurnalistik, 
mengangkat tangannya. "Bu, kita semua ingin tahu, apa 
pelakunya betul-betul... mereka?" 


Bu Olena mengernyit seperti orang pening. Beliau 
berdeham, dan mendekati mik. "Jika yang kamu maksud 
adalah Antoinette dan Lucien Darmawangsa, maka ya, 
mereka adalah pelakunya. Namun perlu diingat, Antoinette 
adalah pengendali realitas. Artinya bisa saja dia bukan 
Antoinette seperti realita yang kita pahami hari ini. Dewan 
masih menyelidiki. Oleh karena itu saya imbau kalian tidak 
bertindak bodoh dengan menyerang kedua pelaku ini jika 
bertemu mereka, karena mereka amat sangat berbahaya. 
Jika kalian bertemu Antoinette atau Lucien, tindakan paling 


bijaksana yang harus kalian lakukan adalah segera 
memberitahu guru atau menghubungi hotline Dewan 
Pengendali." 


Kegemparan di antara para murid memuncak. Sebagian 
yang belum tahu tentang kekuatan Toni, kini sadar betapa 
berbahayanya gadis itu. Seorang pengendali jahat yang 
bisa memutarbalikkan realitas sesukanya cukup untuk 
membuat semua orang bergidik ngeri. 


"Penerimaan laporan akhir semester akan tetap 
dilaksanakan lusa sesuai jadwal," sambung Bu Olena. 
"Sekian pengumuman hari ini. Selamat belajar." 


Apel pagi pun bubar. Kami berpisah untuk pergi ke kelas 
masing-masing, rasa takut dan cemas dalam diri kami 
meningkat tajam. 


Saat berbelok menuju lift, Bu Olena mencegatku. "Jen, bisa 
bicara sebentar?" 


"Bisa bu," jawabku. Teman-temanku mengangguk paham 
dan berpisah. 


Aku meneruskan perjalanan menuju lift, tetapi Bu Olena 
membimbingku ke arah ruang kerja Kepala Sekolah di lobi. 
Rupanya selama menggantikan Pak Prasetyo, Bu Olena 
menempati kantor Kepala Sekolah. 


Kami masuk ke kantor itu. Ruangannya lebih luas dan rapi. 
Ada rak besar penuh buku, dokumen-dokumen, dan foto- 
foto. Di salah satu dinding terdapat deretan foto kepala 
sekolah terdahulu. Dari foto-foto itu, aku baru tahu kalau 
SMA Cahaya Bangsa sudah ada sejak tahun sembilan belas 
enam puluhan. 


Bu Olena menyelinap ke balik meja kerja Pak Prasetyo, 
duduk di kursi berpunggung tinggi yang kelihatan empuk. 
"Bagaimana kabar kamu, Jen? Luka-lukamu sudah dirawat, 
kan?" 


"Sudah, bu." 


"Bagaimana dengan teman-teman kamu? Carl, Tara, 
Meredith, dan Reo? Saya belum sempat mengecek kondisi 
mereka." 


"Reo perlu tongkat berjalan ke sekolah. Kami semua masih 
syok, terutama teman-teman sekelas. Tapi selebihnya kami 
semua baik-baik saja." kataku. "Ibu sendiri bagaimana?" 


"Terima kasih sudah bertanya, Jen. Saya baik-baik saja," kata 
Bu Olena lambat-lambat. "Saya salut atas apa yang kamu 
lakukan di markas besar Dewan, Jen. Kamu betul-betul... 
berani. Saya menyesali kematian Anne-Marie. Reputasinya 
memang tidak begitu mengesankan sewaktu di sekolah ini, 
tetapi dari cerita kamu, saya rasa Anne-Marie telah berubah 
jadi lebih baik. Pemakanannya betul-betul mengharukan. 
Pak Prasetyo juga menyesal karena tidak bisa ikut." 


Rasa sendu menyengatku begitu nama Anne-Marie disebut. 
Masih ada rasa sesal yang menggantung di hatiku. Rasa 
sesal karena tidak berhasil mengabulkan permintaan 
terakhir Anne-Marie, yaitu mengambalikan kekuatan 
pengendalian pikirannya. 


"Tidak perlu sedih, Jen," hibur Bu Olena penuh pengertian. 
"Anne-Marie bukan tewas karena kamu. Antoinette yang 
membunuhnya, dan Dewan Pengendali yang telah 
merenggut masa depannya. Saya masih berharap Dewan 
mau mengakui bahwa sipir mereka telah bertindak kelewat 
batas terhadap para tahanan, tetapi rasanya itu mustahil 
terjadi. Dewan Pengendali dipimpin oleh orang-orang 


arogan yang tidak sudi mengakui kesalahan mereka. 
Mengakui kematian para tahanan itu sama saja dengan 
mengakui ketidakbecusan mereka." 


Tidak becus. Ya, itu istilah yang tepat untuk disematkan 
pada Dewan Pengendali. Seandainya sejak awal mereka 
menyelidiki dengan benar alih-alih menjadikanku tersangka 
tunggal, pasti tak akan timbul korban jiwa. "Dewan sudah 
tidak mengincar saya lagi, kan, bu?" 


"Selusin petugas mereka menyaksikan apa yang dilakukan 
Antoinette dan Lucien di panggung itu, walapun kondisi 
mereka dibekukan oleh kekuatan Pak Prasetyo." 


"Apa sudah ada kabar lagi tentang Toni dan Lucien, bu?" 


"Belum, Jen," jawab Bu Olena. Dia kelihatan agak frustasi. 
"Dewan Pengendali akan terus melakukan pencarian, tetapi 
saya ragu mereka akan segera berhasil. Masalahnya mereka 
sedang memburu pengendali realitas." 


Aku paham maksud Bu Olena. Toni bisa mengubah apa saja. 
"Kalau begitu bagaimana cara Dewan melacak Toni?" 


"Mereka menelisik ruang antardimensi," kata Bu Olena. 
"Menurut saya, itu pekerjaan yang sia-sia. Ruang 
antardimensi amat luas dan nyaris tak berbatas. Kecil 
kemungkinan Antoinette dan Lucien bersembunyi di sana. 
Antoinette pasti tahu kalau pengendali portal sering 
melintasi ruang itu. Kepala Sekolah khawatir akan jatuh 
lebih banyak korban kalau kita menunggu Dewan." 


"Saya setuju, bu. Toni dan Lucien berbahaya." 


Mendengar jawabanku, entah kenapa Bu Olena kelihatan 
lega. "Saya tahu kamu pasti berpikiran begitu," katanya 
sambil tersenyum. "Nah, Jen.... Kepala Sekolah dan para 


guru sudah berunding. Menurut kami, akan jauh lebih 
efektif jika kita melakukan pencarian juga." 


Kita. Kata itu menyentil adrenalinku. "Apa pun itu, saya siap 
membantu bu. Toni sudah memfitnah saya, begitu juga 
dengan Dewan Pengendali. Sejujurnya saya tidak sudi 
berhubungan lagi dengan Dewan Pengendali. Yang mereka 
lakukan terhadap saya, Anne-Marie dan para tahanan 
lainnya itu sulit untuk dimaafkan." 


Bu Olena memejamkan mata lalu mengangguk getir. "Saya 
sebenarnya tidak ingin bikin kamu terlibat lebih jauh, Jen, 
tetapi kalau kamu bersedia bergabung, itu akan jadi 
keuntungan besar untuk tim pelacak kita." 


"Saya Pengendali Utama," kataku yakin. "Ibu sendiri yang 
bilang Pengendali Utama diciptakan sebagai hakim, untuk 
menilai yang baik dan jahat. Dari segi mana pun, apa yang 
dilakukan Toni betul-betul salah. Harus ada yang 
menghentikannya. Apa yang harus saya lakukan?" 


"Sepanjang liburan semester, saya akan melatih kamu kalau 
kamu bersedia. Ini juga sambil menunggu Pak Prasetyo 
pulih," kata Bu Olena. "Kamu sudah berkembang pesat 
sepanjang semester ini, tetapi masih ada beberapa hal yang 
perlu dipelajari. Setelah itu, barulah kita melacak Antoinette 
dan Lucien. Tidak perlu khawatir, kegiatan sekolah kamu 
tidak akan terganggu. Pelacakan ini bisa dianggap sebagai 
kegiatan ekstrakurikuler. Saya dan para guru yang lain akan 
berusaha semampu kami, tetapi perlu saya tekankan, 
pelacakan ini sangat berbahaya dan bisa mengancam 
nyawa. Tidak ada jaminan keselamatan seratus persen. 
Kamu bisa menolak tawaran ini, Jen, dan saya tidak akan 
keberatan sama sekali. Nah, bagaimana?" 


Pelatihan lagi. Mendengar kata itu, aku justru tambah 
bersemangat alih-alih gentar. Toni mengaku bahwa dia 
mengincarku. Lawanku sekarang adalah seseorang yang 
bisa mengubah kenyataan. Untuk mengalahkannya, aku 
harus jadi lebih kuat. 


"Saya bersedia, bu." 


"Bagus, Jen." Bu Olena bangkit berdiri. Dia membimbingku 
ke pintu keluar. "Kita bertemu hari Senin sesudah 
penerimaan laporan akhir semester, ya." 


Aku mengangguk dan membuka pintu itu. 


"Oh, ya. Satu lagi, Jen," sambung Bu Olena. "Kamu bisa 
mengajak Carl, Tara, Meredith, Reo, dan Billy dalam 
pelatihan itu. Saya yakin kita akan jadi tim yang lebih baik 
dengan bantuan mereka. Saya sangat menghargai jika 
kamu merahasiakan ini dari teman-teman sekelasmu." 


"Saya mengerti." 


Aku keluar dari ruangan Kepala Sekolah. Tugas baru ini 
memang berbahaya, tetapi sangat menantang. Semangatku 
memuncak, dan darahku berdesir-desir, Antoinette 
Darmawangsa bisa saja mengobrak-abrik realitas, tetapi dia 
tidak akan dibiarkan. Aku dan teman-temanku siap 
melawannya. Semester depan, kami akan memberi gadis itu 
pelajaran. Itulah tugasku sebagai Pengendali Utama. Kalau 
sebelumnya aku ragu-ragu, sekarang aku sudah yakin 
seratus persen. Kali ini, aku bersumpah, Toni tidak akan 
mengelabui kami lagi. 


SELESAI 


Terima kasih sudah membaca dan memberi 
dukungan sampai di bagian ini. Sampai jumpa di 
buku ketiga! - 


